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Dengan pemisahan tersebut, maka dalam kitab Shahih 
Riyadhush-Shalihin ini pembaca akan menemukan nomor hadits 
yang tidak berurutan, karena penulisan nomor hadits telah kami 
sesuaikan dengan kitab aslinya. Hal itu memudahkan bagi pembaca 
untuk mengetahui, bahwa nomor hadits yang tidak ada sesuai 
urutannya adalah hadits dha //yang dapat pembaca lihat dalam kitab 
Dha ’if Riyadhus-Shalihin. Misalnya, tertulis hadits nomor 200, lalu 
202, maka hadits nomor 201 adalah hadits dha ’if. 

Akhirnya, semoga kita dapat mengambil banyak manfaat dari 
kitab kumpulan hadits-hadits shahih yang sangat berharga ini. 



Pustaka Azzam 
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PENGANTAR PENERBIT 



Segala puji bagi Allah, Tuhan tempat kami memanjatkan syukur 
dan meminta pertolongan. Semoga Allah memberikan rahmat-Nya 
kepada Nabi Muhammad SAW, ahlul bait dan para sahabatnya. 

Ketika Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani bekerja di Al 
Maktab Al Islami tahun 1 393 H, kami telah memohon kepada beliau 
untuk meneliti kitab yang sangat berharga, yaitu kitab Riyadhush- 
Shalihin karangan Imam Nawawi -semoga Allah SWT melimpahkan 
rahmat-Nya kepada beliau. 

Untuk itu, kami telah menyiapkan segala sesuatu yang dapat 
memudahkan pekerjaannya, seperti manuskrip, cetakan Riyadhush- 
Shalihin serta syarahnya 

Beliau pun memulai pekerjaannya dengan menggunakan kitab 
Syaikh Ridhwan Muhammad Ridhwan sebagai landasan. Setelah 
melewati masa yang panjang, pekerjaan beliau belum juga terselesaikan. 
Namun beliau tidak berhenti untuk melanjutkan proyeknya, sampai pada 
suatu hari tahun 1398 H, beliau menyerahkan kembali kitab Syaikh 
Ridhwan Muhammad Ridhwan yang telah ditambah kata pengantar dan 
komentar hasil penelitian beliau. Lalu beliau meminta kami untuk 
mencetaknya dengan mesin ofTset sesuai dengan hasil editannya, karena 
menurut beliau, kitab ini adalah hasil karya yang telah beliau selesaikan 
di luar waktu kerja beliau di Al Maktab Al Islami Kemudian kami 
menyerahkan bayaran sesuai yang ditentukan Selanjurnya editor kami 
menambahkan karya beliau dengan daftar isi, karena Syaikh Al Albani 
sendiri telah meminta maaf tidak dapat menyelesaikannya. 

Setelah kitab itu diterbitkan, ternyata banyak mengundang kritikan 
yang datang dari berbagai pihak. Kami pun cepat melakukan perbaikan- 
perbaikan dan melaporkannya kepada Syaikh Al Albani di Amman. 
Namun beliau mengembalikannya tanpa menelitinya terlebih dahulu, 
karena alasan kondisi yang ada. Semoga Allah memberikan kebaikan 
kepada beliau dan kami. 

Maka, kami pun kembali mencetak buku ini setelah direvisi ulang 
dalam dua kali cetakan, yaitu cetakan kedua tahun 1404 H dan cetakan 
ketiga tahun 1406 H. 
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Setelah kami mencetaknya, perasaan kami masih belum tenang, 
karena sebab-sebab tertentu yang tidak mungkin kami jelaskan di sini 
Maka kami pun menyerahkan kitab ini ke beberapa alim ulama untuk 
diteliti (iahqiq). Mereka pun berusaha untuk memenuhi permohonan 
kami dengan kesungguhan yang luar biasa, sehingga sudah sepantasnya 
kami berterima kasih kepada mereka, karena dengan usaha mereka buku 
ini kembali dapat dicetak dalam edisi baru seperti yang sekarang ada di 
hadapan para pembaca. Meski sebelumnya, mereka telah memberikan 
syarat agar nama mereka tidak dicantumkan, karena kekhawatiran yang 
mereka rasakan dari kebiasaan orang-orang yang sering memberikan 
kritikan, baik secara obyektif maupun subyektif. .. karena fanatisme dan 
publisitas yang diharapkan oleh orang-orang yang demikian. Untuk itu, 
tidak ada jalan lain bagi kami, kecuali memenuhi permohonan mereka. 
Karena itu, di sampul (cover) buku ini cukup ditulis bahwa buku ini 
diteliti oleh “sekelompok alim ulama (Jama 'alun minal 'ulama) " 

Mengenai edisi baru ini, kami juga telah menghapus apa yang 
telah ditulis oleh Syaikh Nashiruddin Al Albani yang tidak berkaitan 
langsung dengan proses penelitian hadits ( lakhrij ), dengan tetap 
mencantumkan komentar beliau pada setiap hadits, sebagaimana kami 
tetap mencantumkan kata Mukaddimah yang telah beliau tulis. 

Ada sesuatu hal yang harus kami jelaskan berkaitan dengan 
penerbitan buku ini. Sebagaimana yang telah kami jelaskan, bahwa kami 
telah menyerahkan beberapa manuskrip, cetakan Riyadhush-Shalihin 
serta syarah-syarahnya kepada Syaikh Albani untuk diteliti, seperti yang 
beliau singgung dalam mukaddimahnya dan dalam lampiran gambar 
kedua manuskrip yang terdapat pada cetakan pertama dan seterusnya. 
Kami telah meminta kepada beliau untuk mengembalikan beberapa 
manuskrip, cetakan Riyadhush-Shalihin serta syarahnya untuk kami 
jadikan rujukan dalam menerbitkan edisi baru buku ini. 

Terakhir, sebenarnya kami belum merasa cukup dalam 
memberikan kata pengantar di sini. Kami berharap semoga Allah SWT 
memperbaiki keadaan kita, menerima semua amal dan meluruskan 
kesalahan kita serta memberikan kesehatan dan keselamatan kepada 
Syaikh Nashiruddin Al Albani. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 



Zuhair Asy-Syawisy 
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KATA PENGANTAR 

— Oleh: Syaikh Nashiruddin Al Albani — 



Segala puji bagi Allah, Tuhan tempat kita memanjatkan syukur, 
meminta pertolongan dan memohon ampunan. Kami berlindung kepada 
Allah dari kejahatan jiwa dan dari keburukan amalan kita, karena 
sesungguhnya orang yang telah diberi petunjuk oleh-Nya tidak ada 
seorang pun yang bisa menyesatkannya. Demikian juga orang yang telah 
disesatkan-Nya, tidak ada seorangpun yang dapat memberikan petunjuk 
kepadanya. Kami bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, Dia-lah 
Yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Selanjutnya, Ustadz Zuhair Asy-Syawisy, Pimpinan Penerbit Al 
Maktab Al Islami dan Al Ayadi Al Baidha yang bergerak di bidang 
penerbitan buku-buku kontemporer dan klasik, telah meminta kepada 
kami untuk meneliti kitab Riyadhush-Shalihin ( tahqiq ) karangan Imam 
An-Nawawi, sekaligus memberikan komentar setiap hadits dan 
memeriksa derajat ke-shahih-ar\nya, termasuk menjelaskan hadits-hadits 
dhaif yang terdapat di dalamnya Karena pada kenyataannya, kita masih 
sering mendapatkan beberapa hadits dhaif di dalam kitab yang diakui 
oleh penulisnya sebagai kumpulan hadits-hadits shahih, seperti buku 
Riyadhush-Shalihin ini. Terlebih lagi pada kitab-kitab yang menghimpun 
hadits shahih dan hadits dha ’i/ atau yang lainnya. 

Ada beberapa catatan yang perlu kami jelaskan pada kata 
pengantar ini, di antaranya: 



1. Catatan Pertama 1 

Imam Nawawi -rahimahullah- dalam bagian terakhir dari 
mukkaddimah kitabnya berkata, “Maka kami berpendapat untuk 
menghimpun ringkasan hadits-hadits shahih ” 



' Kami memutuskan untuk tetap mencantumkan catatan-catatan ini beserta kata pengantar 
yang telah ditulis oleh Syaikh Nashiruddin Al Albani sebagaimana aslinya. (Zuhair). 
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Pendapat kami: Terhadap apa yang dikatakan oleh Imam 
Nawawi, kami mempunyai dua catatan: 

1 . Hadits shahih seperti yang dimaksudkan oleh Imam Nawawi dalam 
perkataannya “hadits-hadits shahih", adalah hadits yang kuat yang 
meliputi hadits hasan dan yang berada di atas derajatnya. Hal itu 
berdasarkan lerm (istilah) lama yang digunakan para ulama hadits 
terdahulu sebelum ada lerm yang dikenalkan oleh Imam Tirmidzi yang 
mengikuti gurunya. Imam Bukhari yang membagi hadits maqbul (yang 
dapat diterima) ke dalam dua bagian, yaitu hadits shahih dan hadits 
hasan. Cara pengungkapan demikian sebenarnya boleh dan tidak ada 
larangan. Sebagaimana kami juga banyak menggunakan term tersebut 
dalam karangan-karangan kami, seperti kitab Shahih Janu ' Ash-Shagir 
wa Ziyadatuhu 2 , risalah kami yang telah dicetak Shahih Al Kalim Ath- 
Thayyib, kitab Shahih Ibnu Daud, 3 kitab Silsilah Al Ahadits Ash- 
Shahihah dan lain sebagatnya Menurut kami, pembagian hadits 
berdasarkan term Imam Tirmidzi lebih bagus daripada pembagian hadits 
menurut para ulama hadits terdahulu. 

2. Pengakuan Imam Nawawi, bahwa kitabnya ini merupakan 
kumpulan hadits-hadits shahih, adalah benar jika ia memaksudkan bahwa 
kebanyakan dari hadits yang dikumpulkannya adalah shahih. Adapun jika 
ia memaksudkan keseluruhannya adalah hadits shahih, maka hal itu tidak 
benar. Karena berdasarkan pengamatan kami, sebagaimana yang kami 
dapatkan, ada beberapa hadits dhaif dalam kitab Riyadhush-Shalihin ini. 
Apalagi setelah kami menelitinya lebih seksama lagi, sebagaimana ketika 
kami mengerjakan proyek ini. Kami tidak mengira bahwa hadits dha 'i/ 



2 Kitab ini terdiri dari 6 juz. Bersamaan dengan penulisan buku ini, kami menulis juga buku 
Dhaif Al Jami ' Ash-Shagir dalam 6 juz. Kedua buku ini diterbitkan oleh Al Maktab Al Islami. 
(Nashir) 

Catatan pinggir yang ditulis oleh Syaikh Nashir di atas sesuai dengan cetakan pertama dan 
kedua dan bukunya... Akan tetapi setelah itu, kami telah mencetak kedua buku dalam format 
baru. Buku yang pertama telah kami susun kembali dalam dua jilid dengan membagi hadits- 
haditsnya berdasarkan pembagian yang biasa dilakukan dalam kitab-kitab fikih, dan kami 
namakan bukunya dengan nama baru, yaitu Tabwib wa Tarub Ahadits Shahih Al Jami 'Ash- 
Shagir wa Ziyadatuhu 'ala Abwab Al Fiqhi. Sedangkan buku yang kedua kami susun 
kembali dalam satu jilid. Keduanya diterbitkan oleh Al Maktab Al Islami. 

3 Yang dimaksud Syaikh Nashir dengan shahih dalam judul bukunya ini, adalah hadits-hadits 
shahih menurut dirinya. Akan tetapi setelah itu, kantor At-Tarbiyyah Al ‘ Arabi Li Duwal Al 
Khalij menugaskan kepada Syaikh Nashir untuk meneliti hadits shahih dan hadits dha 'if yang 
terdapat dalam kitab Sunan Abu Daud. Selanjutnya hasil karya beliau kami ringkas dengan 
menghilangkan sanad-sanadnya dan dicetak dengan nama Shahih Abi Daud bi Ikhtishar As- 
Sanad. Demikian juga kitab Sunan yang lainnya. 
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yang kami dapatkan di dalam kitab ini ternyata lebih banyak dari yang 
kami duga sebelumnya. Sebagai buktinya, para pembaca akan melihat 
sendiri dalam komentar-komentar kami. Sebagai pengenalan, akan kami 
sebutkan sebagiannya saja di dalam kata pengantar ini; yaitu hadits-hadits 
dengan nomor sebagai berikut: 67, 201, 292,347,363,378,413,486, 
490, 524, 583, 589, 601, 718 (pengulangan hadits no 378), 736, 794, 802, 
834, 894, 895, 896, 917, 951, 954, 1007, 1068, 1393, 1394, 1402, 1501, 
1547, 1577, 1585, 1649, 1654, 1679, 1686, 1731, 1863, 1882. 



Pendapat kami: Kemungkinan yang menyebabkan tercantumnya hadits- 
hadits dha 'if ini dalam kitab Riyadhush-Shalihin , padahal pengarangnya 
memaksudkan hanya ingin menghimpun hadits-hadits shahih, menurut 
kami disebabkan landasan yang digunakan oleh pengarang adalah term 
hadits shahih dan hadits hasan seperti yang dikatakan oleh Imam 
Tirmidzi. Atau berdasarkan diamnya Imam Abu Daud yang tidak 
memberikan komentar terhadap hadits-haditsnya Hal ini kami katakan 
berdasarkan pengakuan pengarang sendiri dalam kitabnya yang lain, 
yaitu kitab AlAdzkar; 4 “Kami telah meriwayatkan dari Sunan Abu Daud 
dengan isnad (silsilah perawi) yang baik dan tidak dilemahkan olehnya.” 

Demikianlah, pengarang (Imam Nawawi) sendiri tidak memeriksa 
derajat hadits yang diriwayatkanrrya, dan hanya menyandarkannya 
kepada Imam Abu Daud atau Imam Tirmidzi. Ini terjadi sebagai sebuah 
kebiasaan yang lumrah di kalangan ulama-ulama fikih yang datang 
belakangan ketika mereka bersentuhan dengan hadits, dimana sedikit 
sekali dari kalangan mereka yang mau meneliti sendiri ke-shahih-an 
hadits yang dikutipnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Al 
Hafidz Ibnu Hajar di sebagian karangannya, yang senantiasa memeriksa 
secara detail hadits-hadits yang dicantumkannya. Demikianlah, dan 
sedikit yang seperti dirinya di kalangan ulama yang datang setelah beliau 
(Ibnu Hajar). Imam Nawawi, sekiranya beliau mau sedikit memeriksa 
silsilah perawi dari hadits dhaif yang dikutipnya, tnsya Allah ia akan 
mendapatkan bukti ke-dhaifan-nya sehingga ia mempunyai tambahan 
alasan atas tercantumnya hadits-hadits dha if di bukunya ini, selain 
alasan yang dikatakannya secara terus terang di dalam pembukaan kitab 
Al Adzkar; 

“Adapun hadits yang tidak terdapat dalam kitab Shahthain 
(Bukhari dan Muslim) maka kami mengambil rujukan dari kitab Sunan 

4 Al Adzkar halaman 65. 
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dan yang serupa, sambil menjelaskan derajat ke-shahih-an, ke-hasan-an 
dan ke-dha 'if- annya -jika terbukti dha 'if di sebagian tempat- jika para 
pengarangnya lupa untuk menjelaskan derajat ke-shahih-an, ke-hasan-an 
dan ke-dhaifan-nya.” 5 

Menurut kami, siapapun yang ingin melakukan penelitian berkaitan 
dengan ilmu hadits, sangat tidak layak baginya untuk mengambil 
sandaran ‘ketidakpastian’, sebagaimana yang dilakukan oleh Imam 
Nawawi. Adapun alasannya, antara lain dikarenakan hal berikut ini: 

1 Tentang diamnya Imam Abu Daud: Sesungguhnya riwayat yang 
berasal dari Imam Abu Daud yang tidak dikomentarinya, sebagaimana 
terdapat di dalam kitab Sunannya, maka riwayat-riwayat hadits tersebut 
dipertentangkan. Ketika kita menelitinya dengan teliti serta 
mencocokkannya dengan apa yang terdapat dalam kitab Sunan- nya, maka 
akan jelaslah bahwa Imam Abu Daud sendiri tidak memaksudkan hadits 
yang tidak dikomentarinya itu sebagai hadits hasan yang boleh 
digunakan sebagai dalil. Akan tetapi beliau sendiri memaksudkan hadits 
tersebut sebagai hadits yang dhaif meski tingkat k e-dha 'if- annya tidak 
terlalu kuat. 

Apa yang kami katakan ini didasarkan pada bukti yang kami 
dapatkan, ketika melakukan penelitian atas kitab Sunan Abu Daud, yang 
kami bukukan dalam kitab kami yang berjudul Dhaif Abi Daud dan 
didasarkan atas apa yang dikatakan juga oleh Imam Ibnu Hajar Al 
Asqalani. Di dalam kitab Sunan Abu Daud sendiri, yang di dalamnya 
terdapat 4800 hadits sebagaimana yang disebutkan dalam kitab At- 
Tadrib, 6 terdapat banyak hadits dha 'if di antaranya 300 hadits dha 'if 
yang terdapat dalam bagian manaasik yang merupakan 1/3 dari 
keseluruhan Sunan Abu Daud. Yang jika dikalkulasikan berdasarkan 
hasil itu, berarti hadits dhaif di dalamnya, dapat mencapai angka 1000. 
Ini sebenarnya diakui sendiri oleh pengarang 7 yang berkata, “Adapun 
kenapa Imam Abu Daud tidak secara terus-terang mengatakan haditsnya 
dha 'if hal itu dikarenakan ke-dhaif-an hadits tersebut sangat jelas.” 



5 Zuhair: Apa yang dilakukan oleh Imam Nawawi -rohimahullah- sebenarnya tidak layak 
dilakukan oleh beliau, karena bisa membahayakan orang awam dan kalangan kaum Muslimin 
yang tidak bisa membeda-bedakan antara hadits shahih dan hadits lainnya. Dalam kitab Al 
Adzkar banyak terdapat hadits yang tidak mempunyai sandaran yang shahih, namun dipegang 
erat oleh sebagian orang, lebih daripada ketika mereka menggunakan hadits shahih sebagai 
dalil bagi mereka. 

6 At-Tadrib halaman 98 
’ Imam Nawawi 
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Apa yang kami lakukan ini dilakukan juga oleh Al Mundziri di 
dalam kitabnya At-Targhib wa At-Tarhib, dimana beliau memberikan 
peringatan dengan berkata, "Kami senantiasa memberikan peringatan 
kepada semua orang yang datang kepada kami tentang ‘keteledoran’ 
Imam Abu Daud -rahimahullah- ketika beliau diam dan tidak 
berkomentar tentang ke-dhaif-an haditsnya” 

Berdasarkan hal di atas, jelaslah kesalahan orang-orang yang 
beralasan dengan “diamnya” Imam Abu Daud atau dengan term hadits 
hasan menurutnya Ulama-ulama yang datang kemudian (mula ’akhirin) 
banyak yang melakukan demikian, contohnya adalah pengarang kitab At- 
Taj Al Jami ' Lil Ushul Karenanya, berhati-hatilah! 

2. Tentang term hasan atau shahih menurut Imam Tirmidzi, 
mengandung unsur menganggap mudah. Untuk itu As-Suyuthi berkata 
dalam kitab At-Tadrib* “Adz-Dzahabi berkata, ‘Tingkatan kitab Jami ’ 
At-Tirmidzi lebih rendah dibandingkan Sunan Abu Daud dan Nasa'i, 
karena Tirmidzi meriwayatkan haditsnya dari Mashlub dan Al Kalbi serta 
orang-orang yang seperti keduanya (lemah)’.” 

Maksud dan perkataan Adz-Dzahabi, adalah penegasan bahwa 
kedua orang di atas dan yang seperti mereka tidak bersih dan tuduhan 
berbohong yang dituduhkan kepada mereka. Selain dari kedua orang di 
atas adalah Katsir bin Abdullah bin ‘Amru bin ‘Auf Al Muzanni, dimana 
Imam Syafi’i dan Abu Daud telah mengomentarinya sebagai “Tiang dari 
kebohongan.” Meski demikian, ternyata Imam Tirmidzi telah 
meriwayatkan hadits dan Katsir ini, bahkan memberinya predikat shahih. 

Adz-Dzhabi menceritakan biografi Imam Tirmidzi yang dikutipnya 
dari kitab Al Mizan, “Imam Tirmidzi telah meriwayatkan salah satu 
haditsnya yang berbunyi, ‘Perdamaian antara sesama kaum Muslimin, 
hukumnya jaiz (boleh)’, dan men-s/ia/u/ 7 -kannya Karenanya, para ulama 
tidak menjadikan penilaian shahih Tirmidzi sebagai sandaran bagi 
mereka.” 

Atas dasar itu semua, maka sepantasnya bagi setiap peneliti 
(muhaqqiq) untuk memeriksa kembali hadits yang tidak dikomentari oleh 
Imam Abu Daud atau hadits yang disesuaikan dengan term shahih dan 
hasan- nya Imam Tirmidzi, karena hadits yang didasarkan atas mereka 
berdua banyak yang termasuk hadits dha 'if. Hal itu sebagaimana yang 
kami lakukan dalam meneliti kitab Riyadhush-Shalihin ini dan dalam 



8 At-Tadrib hal. 95 
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memberikan komentar terhadap hadits-haditsnya. Ketelitian ini, menurut 
kami adalah sesuatu yang sangat penting. 

Berkenaan dengan kitab Riyadhush-Shalihin ini, kami telah 
meneliti sebagian besar haditsnya secara ringkas. Hanya sebagian kecil 
yang tidak sempat kami teliti, disebabkan sedikit kesalahan yang bersifat 
teknis. 9 



2. Catatan Kedua 

Setelah memperhatikan, kami mendapatkan bahwa Imam Nawawi 
-rahimahullah- mempunyai pengistilahan tersendiri yang menyalahi 
kebiasaan para ulama hadits sebelumnya dalam menjelaskan asal-usul 
(lakhrij) beberapa hadits, dimana beliau ketika akan menceritakan sebuah 
hadits dari seorang sahabat sering memulainya dengan mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh fulan dan fulan dengan beberapa sanad yang 
shahih. " Atau kadang dengan berkata, “Dengan beberapa sanad yang 
hasan. ” Sehingga pembaca memahaminya bahwa hadits ini mempunyai 
beberapa rangkaian sanad yang berbeda sebelum disandarkan kepada 
sahabat yang meriwayatkan hadits tersebut, sebagai seseorang yang 
dikenal dan bukan orang yang aneh ( gharib ). Padahal kenyataannya tidak 
demikian, kami banyak mendapatkan bahwa sahabat yang dimaksud 
adalah orang yang gharib dan sanad haditsnya juga hanya memiliki satu 
jalur. Ada banyak contoh untuk itu, dan kami hanya menyebutkan satu 
contoh dalam kata pengantar ini Kami akan membuktikan bahwa hadits 
ini, tidak memiliki rangkaian sanad, kecuali hanya satu, yaitu hadits 
nomor 83. 

“ Dari Ummu Salamah ... bahwa Nabi SA W jika keluar dari 
rumahnya, beliau berdoa, ‘Dengan nama Allah ... Hadits Shahih ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi serta yang lainnya dengan 
beberapa sanad yang shahih. 



Pendapat kami: Hadits ini dihimpun oleh Abu Daud pada bagian 
terakhir dari bab “Al Adab "yang berasal dari Syu’bah. Oleh Tirmidzi, 
hadits ini dihimpun dalam bab “Ad-Da’wat "yang berasal dari Sufyan. 
Kedua orang tersebut (Syu’bah dan Sufyan) meriwayatkan haditsnya dari 
Manshur, dari Amir Asy-Sya’bi, dari Ummu Salamah. 



9 Karena dicetak dengan menggunakan mesin offset. 
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Imam Ahmad juga menghimpun hadits ini (6/306, 318, 321, 322) 
dari Syu’bah dan Sufyan. Ibnu Suni (172) dari Sufyan. Hadits ini terdapat 
juga dalam kitab Al Misykat dengan nomor 2442. 

Berdasarkan hal ini, jelaslah bagi kita bahwa hadits ini tidak 
memiliki sanad kepada Ummu Salamah kecuali satu saja yang bermuara 
pada “Manshur dari 4 Amir dari Ummu Salamah.” Karenanya, pernyataan 
pengaraang bahwa hadits ini diriwayatkan dengan beberapa sanad yang 
shahih mengaburkan kenyataan yang sesungguhnya. 

Seperti halnya hadits di atas, hadits-hadits berikut ini demikian 
juga keadaannya, dimana pengarang menyatakan bahwa hadits-hadits 
berikut memiliki beberapa sanad dalam penyandarannya kepada sahabat. 
Padahal, kenyataannya tidak demikian. Hadits-hadits itu adalah hadits 
nomor 201, 476, 811, 825 (terdapat juga dalam Shahih Abu Daud, nomor 
1 171), 891, 973 (dihimpun dalam kitab Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah 
1/23), 1 1 19, 1210, 1655 (dihimpun dalam kitab M Misykat nomor 4458). 

Kami mendapatkan juga, bahwa pengarang menggunakan istilah 
ini sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas dalam beberapa 
kitabnya yang lain seperti yang terdapat dalam kitab Al Adzkar. Coba 
lihat hadits Abu Hamid, hadits Abu Asid halaman 25, hadits ‘Auf bin 
Malik halaman 42-43, hadits Abdurrahman bin Abdul Qari halaman 52, 
hadits Abdullah bin Khabib halaman 63, hadits Abu Hurairah halaman 
63, hadits Tsauban halaman 65, hadits Ibnu Umar halaman 66, atau 
hadits Abu ‘Iyasy dan lain sebagainya. 

Al Hafizh Ibnu Hajar telah menjelaskan asal-usul hadits-hadits 
(lakhrij) yang terdapat dalam kitab Al Adzkar dalam bukunya Nala ij Al 
AJkar, lalu beliau memberikan komentar terhadap dua hadits terakhir dari 
kitab Al Adzkar tersebut. Komentar pertama, beliau berkata, “Perkataan 
Syaikh (Imam Nawawi) -dengan beberapa sanad yang shahih-, seakan- 
akan menyatakan bahwa hadits ini memiliki beberapa jalan dari Ibnu 
Umar, padahal kenyataannya tidaklah demikian.” 

Dalam mengomentari hadits yang kedua, beliau berkata, 
“Perkataan Syaikh (Imam Nawawi) -dengan beberapa sanad- adalah 
keliru, karena dalam Sunan Abu Daud dan Ibnu Majah hadits ini tidak 
mempunyai sanad kecuali dari Hamad dan sampai ke sahabat. ’’ 

Berdasarkan penjelasan yang telah kami utarakan, pertanyaannya 
sekarang adalah, apa maksud Imam Nawawi dengan istilahnya ini? 

Pendapat kami: Imam Nawawi, ketika beliau menyebutkan istilah 
khususnya, mungkin saja beliau memaksudkannya sebagai isyarat bahwa 
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hadits yang dihimpunnya adalah hadits yang terkenal (masyhur) dan 
diriwayatkan melalui beberapa jalur (thuruq) sebelum sampai pada salah 
satu perawinya. Dalam contoh di atas, misalnya Manshur bin Mu’tamir. 

Itulah pendapat kami atas pertanyaan di atas. Kami tidak 
mendapatkan seorang pun yang membantah pendapat kami ini. 
Sedangkan Ibnu Hajar sendiri dalam kitabnya Naia'ij Al Ajkar telah 
memberikan kritikannya pada beberapa bagian dari kitab pengarang (Al 
Adzkar) yang di dalamnya terdapat istilah khusus dari pengarang, 
sebagaimana yang kami jelaskan. 



3. Catatan Campuran 10 

1. Hadits nomor 8, "dan dari Abu Hurairah ... Sesungguhnya Allah 
tidak memperhatikan (bentuk) tubuh kalian, atau ( rupa j wajah kalian, 
akan tetapi Dia memperhatikan (isi) hati kalian. ” Diriwayatkan oleh 
Imam Muslim. 



Pendapat kami: Imam Muslim dan lainnya, dalam riwayat lain 
menambahkan, “dan perbuatan kalian. ” Menurut kami, tambahan ini 
penting, karena kebanyakan orang salah dalam memahami maksud dari 
hadits ini dengan tidak adanya tambahan di atas. Contohnya, ketika kita 
memberi nasihat kepada mereka untuk melaksanakan apa yang telah 
dianjurkan oleh syariat, semisal memanjangkan jenggot atau 
meninggalkan perbuatan menyerupai orang-orang kafir dan lain 
sebagainya, mereka membantah dan mengatakan bahwa yang penting 
adalah isi hati Dalil mereka adalah hadits ini Mereka tidak mengetahui 
bahwa hadits ini memiliki tambahan sesuai riwayat lain yang shahih, 
sehingga hadits tersebut mengandung makna bahwa Allah SWT juga 
memperhatikan setiap apa yang dikerjakan oleh mereka Sekiranya apa 
yang mereka kerjakan benar, maka Allah akan menenmanya. Sekiranya 
salah, maka Allah akan menolaknya. Itu diperkuat juga oleh dalil dari 
hadits-hadits yang lainnya, misalnya hadits Rasulullah SAW, “Barang- 
siapa yang membuat pembaharuan dalam urusan (agama) kami, padahal 
tidak ada (sandaran) di dalamnya , maka (pembaharuannya) ditolak. ” n 



10 Syaikh Nashir dalam catatan khusus ini memberikan komentar terhadap 1 5 hadits. Dalam 
cetakan edisi baru ini, kami telah meletakkan catatan-catatan ini pada tempatnya, disamping 
kami tetap mencatumkan juga di kata pengantar ini. 

: Hadits nomor 173 
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Pada hakikatnya, gambaran hati yang benar tidak mungkin terlihat 
kecuali dengan kebenaran perbuatan dari orang yang memilikinya (hati), 
sebagaimana perbuatan seseorang tidak dikatakan benar kecuali hatinya 
benar. Tentang hal ini, dalam sebuah haditsnya yang diriwayatkan oleh 
Nu’man bin Basyir, Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah! 
Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal daging, jika ia baik, 
maka baiklah seluruh (perbuatan) anggota tubuhnya. Jika ia rusak, maka 
rusaklah seluruh (perbuatan) anggota tubuhnya Ketahuilah! Sekerat 
daging tersebut adalah hati. " (Hadits nomor 593). Di dalam haditsnya 
yang lain, Rasulullah SAW bersabda, “Luruskanlah shaf kalian! Atau 
Allah akan menyelisihkan wajah kalian. "Maksudnya, hati kalian (hadits 
nomor 1 096). 12 Rasulullah SAW juga bersabda, “Sesungguhnya Allah itu 
indah, dan menyukai keindahan. ” Hadits ini terdapat dalam kitab Al 
Jamal Al Madi dan sesuai dengan hukum syariat, tidak sebagaimana yang 
dipersangkakan oleh kebanyakan ulama. Lihat hadits nomor 617 dalam 
kitab di atas. 

Kekeliruan pengarang yang lebih besar yang kami dapatkan di 
buku Riyadhush-Shalihin , ini setelah kami mengadakan penelitian 
terhadap naskah pengarang baik yang terdapat pada manuskripnya 
maupun pada kitab yang sudah dicetak, adalah apa yang dilakukan 
pengarang -rahimahullah- ketika ia secara keliru meletakkan “tambahan” 
atas hadits ini di tempat yang salah yang menyebabkan makna hadits 
tersebut menjadi menyimpang lebih jauh lagi Di dalam haditsnya nomor 
1578, pengarang meletakkan tambahan itu setelah lafazh “shuwarikum " 
sehingga haditsnya berbunyi, “ . . atau (rupa) wajah kalian dan perbuatan 
kalian, akan tetapi Dia memperhatikan ... "Sehingga kekeliruan ini juga 
menimpa semua penerbit yang mencetak kitab ini dan para ulama yang 
mentashih atau mengomentarinya. Bahkan Ibnu ‘Alan telah menjelaskan 
hadits di atas secara keliru. Dia berkata dalam kitabnya (4/406), “Yakni, 
Allah SWT tidak menentukan pahala seseorang berdasarkan besar 
tubuhnya, atau keindahan wajahnya atau banyak perbuatan dan 
amalannya. ” 

Perhatikan! Penjelasan dari Ibnu ‘Alan ini nyata sekali 
kekeliruannya. Di samping ia bertentangan dengan nash hadits yang lebih 
shahih, juga bertentangan dengan berbagai nash, baik yang terdapat di 
dalam Al Qur'an maupun hadits yang menyatakan bahwa pemberian 
keutamaan kepada hamba-hamba Allah berkenaan dengan derajat surga 
yang akan mereka huni, didasarkan kepada amalan dan perbuatan mereka 

12 Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya, nomor 164 
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yang shalih, baik sedikit maupun banyak Di antara ayat Al Qur'an yang 
menyatakan demikian adalah firman Allah, “ Dan masing-masing orang 
memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakan- 
nya. ” (Qs. Al An’aam (6): 132) Juga firman Allah SWT dalam sebuah 
hadits Qudsi, “ ...wahai hamba-hamba-Ku sesungguhnya ia adalah 
perbuatan kalian yang Aku hitung demi kalian, kemudian Aku penuhi 
janji-Ku atas perbuatan kalian itu. Maka jika seseorang di antara kalian 
mendapatkan dirinya melakukan kebaikan, hendaknya ia mengucapkan 
alhamdulillah... ” (Hadits nomor 1 13). 

Oleh karena itu, sangat tidak masuk di akal sekiranya Allah tidak 
memperhatikan perbuatan hamba-hamba-Nya, padahal perbuatan mereka 
adalah faktor utama yang memasukkan mereka ke surga setelah faktor 
“keimanan.” Allah SWT berfirman, “ Masuklah kamu ke dalam surga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan. "(Qs. An-Nahl(16): 32) 

Lihatlah! Bagaimana taklid telah menyebabkan orang-orang itu 
menyimpang dari kebenaran dan menjerumuskan mereka ke dalam 
jurang kekeliruan yang dalam. Hal itu tidak terjadi, melainkan karena 
mereka menolak untuk meneliti ulang hadits-hadits Rasul yang terdapat 
di dalam sumber-sumber utama mereka dari kitab-kitab hadits yang 
mereka jadikan sandaran. Hanya Allah-lah Penolong kita 

Selanjutnya, serupa dengan kekeliruan di atas, apa yang kami 
dapatkan dalam hadits nomor 364 dan 457. Dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Anas (baris ke 5) dikatakan, “ Sesungguhnya aku tidak 
menangis, sesungguhnya aku mengetahui " Lafazh hadits ini keliru. 
Semestinya berbunyi, “Aku tidak menangis. Apakah aku tidak 
mengetahui ... ’’ sebagaimana terdapat dalam Shahih Muslim (7/145). 
Juga dalam Sunan Ibnu Majah n (1635) dengan lapazh, “Dia berkata: 
‘Sesungguhnya aku mengetahui bahwa apa yang di sisi Allah ...” Lafazh 
Ibnu Majah ini sebenarnya cocok dengan lafazh yang terdapat dalam 
kitab pengarang, kecuali beda dalam lafazh, “Sesungguhnya aku tidak 
menangis ” yang telah merusak makna, sebagaimana yang terlihat. Dalam 
Mursal Ikrimah yang diriwayatkan oleh Darimi (halaman 22-23 - 
penerbit Hindiyah) terdapat lafazh hadits yang menyerupai lafazh 
Muslim. Lafazh tersebut berbunyi, “ Demi Allah ! Aku tidak menangisi 
(kepergian) Rasulullah SAW. Tidakkah aku mengetahui bahwa beliau 



1 3 Shahih Ibni Majah bi Ikhtishar As-Sanad nomor 1 325, dicetak oleh Maktab At-Tarbiyah Al 
‘ Arabi Li Duwal Al Khalij, Riyadh, di bawah pengawasan Zuhair Asy-Syawisy. 
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lelah pergi menuju (tempat) yang lebih baik dari dunia. Akan tetapi aku 
menangis. .. “ 

Anehnya, kekeliruan ini terdapat secara merata di berbagai 
naskah aslinya (manuskrip) maupun dalam kitab yang sudah dicetak, 
termasuk dalam naskah Ibnu ‘Alan (2/223) Kecuali dalam kitab yang 
dicetak baru-baru ini di Damaskus (Penerbit Darul Ma’mun) yang telah 
memperbaiki kekeliruan ini, meskipun hanya berdasarkan maknanya saja, 
tanpa merujuk ke naskah aslinya, yaitu sebagaimana yang terdapat di 
Shahih Muslim. Di samping tidak mengisyaratkan adanya kekeliruan 
yang terjadi secara merata dalam cetakan-cetakan lainnya, sesungguhnya 
‘ ismah (kehormatan) hanya milik Allah SWT 



2. Hadits Abu Sa’id, “ Surga dan neraka mengajukan protes .... " 
Hadits nomor 259 dan 620 yang diriwayatkan oleh Muslim 



Pendapat kami: Setelah kami cocokkan kembali, Imam Muslim 
ternyata tidak menuturkan hadits ini secara komplit, beliau hanya 
menuturkan bagian depan dan belakangnya saja Setelah itu, beliau 
memberikan penjelasan bahwa keseluruhan haditsnya disesuaikan dengan 
hadits Abu Hurairah (ihalah) yang telah dihimpun sebelumnya secara 
maknanya saja, dan lafazhnya berbeda dengan yang dihimpun oleh 
pengarang di sini. Yang kami dapatkan, justru hadits pengarang sama dan 
serupa dengan hadits yang dihimpun oleh Imam Ahmad (3/79). 
Karenanya, bisa jadi sebenarnya pengarang menukil haditsnya dari Imam 
Ahmad, namun ia menyandarkannya kepada Imam Muslim 

Di samping itu, kami dapatkan juga hadits ini dihimpun oleh Imam 
Bukhan dalam bab “Tafsir” dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh yang 
lebih komplit dari hadits Abu Sa’id. Sekiranya pengarang menjelaskan 
hal ini, tentunya hal itu lebih baik baginya untuk melakukannya. 



3. Pengarang dalam kitabnya ini menyandarkan beberapa hadits 
kepada Imam Bukhari. Padahal dalam kitab Shahih Bukhari, hadits- 
hadits ini termasuk dalam kategori hadits mu 'allaq (tergantung-gantung 
dan tidak menyambung); misalnya hadits nomor 374, 608 dan 1032. 



Pendapat kami: Apa yang dilakukan pengarang mengesankan 
bahwa hadits-hadits tersebut masuk dalam kategori hadits maushul 
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(hadits yang sanadnya berantai kepada Rasulullah SAW), padahal 
kenyataannya tidak demikian. Seharusnya pengarang memberikan 
penjelasan, bahwa hadits yang ia sandarkan kepada Imam Bukhari adalah 
hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari secara mu 'a!laq. Karena 
sesuai kesepakatan para ulama, hadits mu'allaq yang terdapat dalam 
Shahih Bukhari tidak bersih dari hadits-hadits yang dha 'if. 

Berdasarkan hal itu juga, mereka bersepakat bahwa seseorang yang 
menukil hadits dari Shahih Bukhari yang termasuk dalam kategori hadits 
mu allaq seharusnya memberikan keterangan tambahan, sehingga bisa 
dibedakan dengan hadits-hadits maushul-nya. Hal ini sebagaimana yang 
telah kami jelaskan dalam bantahan kami terhadap Syaikh Muhammad Al 
Muntashar Al Kattani (hal. 6). 14 

Meskipun dalam kenyataannya banyak ulama mula 'akhir m yang 
keliru dalam hal ini, menurut kami, tidak sepantasnya pengarang (Imam 
Nawawi) melakukan hal yang sama seperti mereka. Karena, beliau 
sendiri telah menjelaskan dalam kitab Taqrib tentang perbedaan antara 
hadits maushul dan mu’allaq yang terdapat dalam Shahih Bukhari 
ditinjau dari segi shahih dan tidaknya hadits-hadits tersebut. Begitu juga. 
Imam Suyuthi telah menjelaskannya dalam kitab Tadrib (halaman 60 - 
63) secara panjang lebar 



4. Imam Nawawi berkata -setelah mengutarakan hadits nomor 945- 
sebagai berikut, “Imam Syafi’i -rahimahullah- berkata, ‘Disunahkan 
bagi seseorang setelah selesai menguburkan seorang mayit untuk 
membacakan baginya sesuatu dari Al Qur'an. Jika ia sanggup 
membacakan keseluruhan Al Qur an, maka hal itu lebih baik’.” 



Pendapat kami: Kami tidak mengetahui secara pasti, di dalam 
kitab yang mana Imam Syafi’i mengatakan hal demikian Karenanya, 
kami meragukan isi perkataan itu sebagai perkataan Imam Syafi’i. 
Karena sebagaimana yang kita ketahui berdasarkan madzhabnya, pahala 
bacaan Al Qur' an tidak bisa dihadiahkan kepada mayit, sebagaimana 
yang dinukil oleh Ibnu Katsir ketika beliau menafsirkan firman Allah, 



14 Bantahan yang diberikan oleh Syaikh Nashir ini merupakan bantahan yang didasarkan pada 
argumentasi yang kuat atas keberanian Al Kattani dalam gugatannya terhadap hadits dan 
ulamanya. 
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. ”(Qs. An-Najm(53): 39) 

Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Al Iqtidha ' mengatakan hal yang 
sama, dimana beliau meragukan perkataan itu sebagai perkataan Imam 
Syafi’i. Beliau berkata, “Tidak ada riwayat dari Imam Syafi ’i mengenai 
masalah ini, karena menurutnya hal itu adalah bid’ah. ” Imam Malik juga 
berkata, “Kami tidak mengetahui kalau ada seseorang yang berkata 
demikian. Karena tidak ada seorang pun dari para sahabat dan tabi’in 
yang melakukannya” 



Pendapat kami: Apa yang kami jelaskan merupakan madzhab 
Imam Ahmad juga. Beliau berkata, “ Tidak ada bacaan di atas kuburan ", 
sebagaimana juga telah kami jelaskan dalam buku kami Ahkam AlJanaiz 
(halaman 1 92-1 93). Pendapat ini juga merupakan pendapat terakhir Ibnu 
Taimiyah - rahimahullah - sebagaimana telah kami teliti dalam buku 
kami di atas (halaman 173-176). 



5. Selanjutnya beliau berkata, “Bab sedekah mewakili mayit dan doa 
baginya. " 



Pendapat kami: Dalam bab ini, beliau menyampaikan dua hadits. 
Namun, baik secara tersurat maupun tersirat, dalam kedua hadits tersebut 
tidak terdapat pembahasan yang secara langsung berkaitan dengan isi bab 
di atas. Kecuali hanya bersinggungan dengan masalah sedekah seorang 
anak kepada orang tuanya, yang mana hal itu telah menjadi kesepakatan 
para ulama tentang kebolehannya Sedangkan sedekah dan seseorang 
yang bukan anak orang yang meninggal, maka secara tekstual 
sedekahnya tidak sampai dan tidak bermanfaat sedikitpun bagi si mayit. 
Penjelasan terperincinya lihat di dalam kitab kami Ahkam AlJanaiz 
(halaman 177), juga dalam Tafsir Al Manar jilid 8 halaman 254. 



6. Hadits nomor 574, u Dari Sahal bin Sa’ad RA bahwasanya 
Rasulullah SA W minta dibawakan minuman, lalu beliau meminumnya 
dan di samping kanannya ada seorang anak " 
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Pendapat kami: Dalam riwayat Bukhari disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW merupakan orang pertama yang meminum air itu, 
disebabkan beliau-lah yang pertama kali memintanya. Karenanya, hadits 
ini tidak bisa dijadikan dalil bahwa suatu pekerjaan harus diawali oleh 
tokoh suatu kaum, apalagi jika hal itu dimasukkan sebagai Sunnah 
Rasulullah SAW, sebagaimana pendapat ulama muta'akhirin. Juga 
sebagaimana yang dijelaskan oleh pengarang dalam pembahasan 111. 
Yang benar, seharusnya dalam hadits tersebut lafazh yang berbunyi 
“selelah yang memulai ” dihilangkan dan bab tersebut tidak dibatasi oleh 
lafazh ini, berdasarkan keumuman hadits Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, yang berbunyi, “Yang di sebelah kanan, 
selanjutnya yang di sebelah kanan. "Juga berdasarkan riwayat lain yang 
mendukung keumuman hadits ini, yang tidak terlalu penting untuk kami 
jelaskan di sini 

7. Imam Nawawi berkata, “Pembahasan (Shalat) sunah Jum ’at " 
pada bab 203 



Pendapat kami: Dalam pembahasan ini. Imam Nawawi 
memaksudkan sunah di sini sebagai sunah ba 'diyah atau shalat sunnah 
setelah selesai shalat Jum’at. Adapun tentang shalat sunah cjabliyah 
(yang dilakukan sebelumnya), maka tidak terdapat satu hadits shahih pun 
mengenainya. Kecuali pendapat sebagian ulama madzhab Hanafiyyah 
yang sangat fanatik terhadap pendapat madzhabnya. 

Pengarang -rahimahullah- juga telah menyinggung hal di atas 
ketika dia menolak untuk menyebutkan satu hadits pun tentang hukum 
shalat sunah qabliyah ini di dalam bab ini. Padahal Imam Ibnu Majah 
menyebutkan sebagian haditsnya 15 Namun seperti yang telah kami 
jelaskan dalam risalah kami Al Ajwibah An-Nafi 'ah, 16 hadits-hadits 
tersebut dha 'if 

Selanjutnya kami mendapatkan di bukunya yang lain, bahwa 
pengarang telah menyebutkan hadits lain sebagai dalil yang menguatkan 
pendapatnya ini, akan tetapi Ibnu Hajar menentangnya dan mengatakan 
bahwa dalil yang digunakan oleh pengarang tidak bisa diterima. Kami 



15 Lihat kitab Dhaif Sunan Ibnu Majah, halaman 83, hadits nomor 234, karangan Al Albani. 
fZuhair) 

" Halaman 32. 
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telah menukil perkataan Ibnu Hajar dalam risalah kami Al Ajwibah An- 
Nafi’ah halaman 27. Siapa yang ingin mendapatkan kejelasan, silakan 
periksa risalah kami tersebut! 



8. Hadits nomor 1176, “ ... shalat malam itu dua rakaal-dua 
rakaat. ” 



Pendapat kami: Penafsiran atas lafazh matsna-matsna (dua 
rakaat-dua rakaat) terdapat pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim. Di dalamnya disebutkan, “Ibnu Umar -perawi hadits ini- 
ditanya, apa maksud matsna-matsncfl Dia berkata, ‘Hendaknya seseorang 
bersalam setiap selesai shalat dua rakaat ’. "Tentunya perawi lebih paham 
tentang apa yang diriwayatkannya dari orang lain. Terlebih dalam bab 
ini, terdapat hadits yang termasuk jenis hadits fi’liyah (berdasarkan 
perbuatan Nabi) yang menjelaskan bahwa Nabi mengucapkan salam 
setiap selesai dua rakaat ketika beliau shalat malam. Sebagaimana kami 
jelaskan dalam buku kami, Shalat At-Tarawih. 17 

9. Hadits nomor 1231 yang sebelumnya telah disebutkan dengan 
nomor 1201 18 dengan tambahan beberapa lafazh, di antaranya lafazh 
" wajjada "yang terdapat dalam riwayat Muslim saja 



10. Hadits nomor 1439: “ di dalam kitab ( Muslim ) au yuhaththu. " Al 
Barqani berkata, “Diriwayatkan oleh Syu’bah dan Abu ‘Uwanah dan 
Yahya Al Qaththan dari Musa yang juga diriwayatkan oleh Muslim.” 
Mereka berkata, "Wa yuhaththu, ” tanpa alif. 



Pendapat kami: Imam Ahmad di dalam kitab Musnad (\/\80) 
meriwayatkan hadits di atas dari Yahya, yaitu Al Qaththan dengan lafazh 
“Au yuhaththu" sebagaimana riwayat Muslim. Selanjutnya dia berkata, 
“Ibnu Numair dan Ya’la berkata, 'Au yuhaththu ' ’’ 

Hadits ini disambungkan oleh Imam Ahmad di bagian lain dari 
kitabnya (1/185), dari AbduIIah bin Numair dan Ya’la bin ‘Ubaid, dari 



17 Buku ini diterbitkan dalam format kecil, yang memuat semua riwayat hadits yang berkaitan 
dengan shalat Tarawih dan jumlah rakaatnya. Diterbikan oleh Al Maktab Al Islami. 

18 Hadits ini juga merupakan pengulangan hadits nomor 101. 
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Musa. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi (2/258) dari Yahya 
dengan lafazh yang berbeda, “Wa yuhalhthu "Menurut kami lafazh yang 
pertama lebih kuat, karena lafazh Yahya ini didukung oleh lafazh Ibnu 
Numair dan Ya’ la. Di samping lafazh ini dikeluarkan juga oleh Muslim. 
Adapun mengenai maknanya, keduanya mempunyai makna yang sama. 
Wallahu a jam 



11 Imam Nawawi berkata setelah mengutarakan hadits nomor 1720 
sebagai berikut, “Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 
Riya sama dengan syirik ’. " 



Pendapat kami: Pengarang, ketika menyebutkan haditsnya dengan 
lafazh “ ruwiya ”, menunjukkan bahwa hadits yang diriwayatkannya 
lemah dari segi sanadnya. Kenyataan memang demikian, sebagaimana 
yang ia katakan sendiri Kami telah menjelaskan asal-usul hadits ini dan 
penyebab kelemahannya dalam kitab Al Ahadits Adh-Dha ’ifah wal 
Maudhuah wa Atsaruha As-Sayyi fil Ummah nomor 1850. 



12. Pada bab 334, Imam Nawawi berkata, “Bab Makruh Hukumnya 
Berbincang-bincang Setelah Isya yang Terakhir" ... Adapun berbincang- 
bincang dalam kebaikan atau mempelajari suatu ilmu dan maka 
hukumnya tidak makruh, bahkan dianjurkan ( mustahab ) ..." 



Pendapat kami: Atas pendapatnya di atas, harus ada pembatasan, 
yaitu hal yang dianjurkannya boleh dilakukan selama tidak menyebabkan 
keteledoran dalam menjalankan kewajiban yang sifatnya individual 
(wajib ‘ain) Misalkan seorang pelajar yang tidak tidur malam (begadang) 
karena belajar atau mempersiapkan ujian. Kemudian karena kelelahan dia 
tertidur pulas, sehingga terlewatkan waktu shalat Subuh Jika demikian 
keadaannya, maka menunda-nunda waktu tidur, meskipun untuk niat 
belajar tidak boleh dilakukan, karena hal itu sama dengan membangun 
istana tapi akibatnya kota menjadi hancur Hal yang seharusnya 
dilakukan adalah, hendaknya ia tidur setelah shalat Isya agar dapat 
bangun pagi-pagi untuk mendirikan shalat Subuh, setelahnya ia bisa 
belajar. Rasulullah SAW bersabda, “ Umatku diberkati pada waktu pagi. ” 
Maka hendaknya setiap orang memperhatikan hal ini, khususnya para 
pemuda agar dia tidak lengah. Allah-lah Penolong kita 
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13 Dalam hadits 1870 disebutkan, “ dari Abu Yazid, Amru bin 
Akhtab . maka beliau memberitahukan kepada kami apa yang telah ada 
dan apa yang sekarang ada. ” 



Pendapat kami: Yakni dari fitnah, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits lain yang diriwayatkan oleh Hudzaifah RA. Dihimpun oleh 
Muslim dengan hadits ‘Amru bin Akhtab pada bagian "Fitan. " 



14. Imam Nawawi berkata setelah menuturkan hadits nomor 1869 
dengan lafazh, “ Rasulullah SAW keluar menziarahi syuhada perang 
Uhud, kemudian beliau shalat untuk mereka setelah 8 tahun .... " 

Yang dimaksud dengan “ shalat kepada mereka” adalah berdoa untuk 
mereka, bukan shalat seperti yang kita kenal. 



Pendapat kami: Demikianlah yang dikatakannya. Yang dimaksud 
dengan “bukan shalat seperti yang kita kenal” adalah shalat jenazah. Ini 
tidak benar, karena dalam riwayat Bukhari disebutkan, "Kemudian beliau 
menshalati para syuhada Uhud. sebagaimana ia menshalati orang yang 
meninggal. ’’ Tambahan ini juga terdapat dalam riwayat Muslim dan yang 
lainnya. Hadits ini telah kami jelaskan asal-usulnya bersama 
tambahannya dari semua kitab Hadits yang enam dan yang lainnya dalam 
kitab kami Ahkam Al Janaiz (halaman 82-83), dicetak oleh penerbit Al 
Maktab Al Islami. 



15. Imam Nawawi berkata dalam hadits nomor 1883, “Dan Ibnu 
Mas’ud RA, dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda.. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi serta Hakim. Lalu dia 
mengatakan ‘ Hadits shahih...’ 



Pendapat kami: Ini mengesankan bahwa Abu Daud dan Tirmidzi 
menghimpun hadits ini dari Ibnu Mas’ud. Padahal tidak demikian, karena 
hadits ini dihimpun oleh Hakim saja dengan sanadnya yang kuat. 
Sedangkan Abu Daud dan Tirmidzi menghimpun hadits ini dari Zaid 
maida Nabi SAW, dan di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak 
diketahui ( majhul '). Hadits ini bisa dijadikan hadits pendukung (syahid). 
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di samping hadits ini didukung oleh hadits-hadits yang lain, sebagaimana 
kami jelaskan dalam kitab At-Ta 'Iiq Ar-Raghib (2/269). 

Kami telah meneliti ulang dan memperbaiki kata pengantar ini, 
sesuai kemampuan kami pada pagi hari Jum’at, 21 Jumadil Awal tahun 
1398 H. 
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BIOGRAFI SINGKAT IMAM NAWAWI 
— Oleh: Zuhair Asy-Syawisy — 



Imam Nawawi mempunyai nama lengkap Abu Zakaria Muhyiddin 
Yahya bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dimasyqi, seorang ahli fikih dan 
hadits dari kalangan madzhab Syafi’i. 

Beliau merupakan pionir Islam di zamannya, dan sampai sekarang 
masih merupakan panutan, khususnya bagi kalangan ulama Muslim dan 
umumnya bagi kaum Muslimin. Hal ini tentunya tidak perlu 
diperdebatkan lagi, karena tokoh sekaliber beliau layak untuk dijadikan 
teladan bagi semua orang. 

Imam Nawawi - rahimahullah - dikenal sebagai seorang ulama 
yang mempunyai kapasitas keilmuan yang tinggi, ahli zuhud dan wara’, 
senang berbuat baik, dan mempunyai keberanian yang mengagumkan, 
baik ketika menghadapi kalangan bawah maupun atas, termasuk para 
sultan Beliau menjaga dirinya dari (kekayaan) milik orang lain (zuhud), 
karena merasa cukup dengan apa yang akan diperolehnya dari sisi Allah. 
Beliau mempunyai otoritas yang tinggi atas semua orang dalam 
membimbing mereka. Meskipun Imam Nawawi bukan merupakan ulama 
tertua pada masanya, juga bukan merupakan ulama yang paling banyak 
memiliki kapasitas keilmuan dibandingkan ulama seangkatannya, begitu 
juga dengan ulama yang datang setelahnya, namun Allah SWT telah 
menjadikan semua orang mencintainya dan menerima semua karangan 
yang telah beliau sumbangkan kepada umat Islam untuk mereka 
manfaatkan. Ini adalah anugerah Ilahi yang tidak dapat dicampuri oleh 
manusia sebagai bukti keridhaan-Nya. Sesungguhnya Allah memberikan 
karunia-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 

Imam Nawawi dilahirkan pada tahun 631 H di sebuah kampung 
bernama “Nawi”, yang termasuk wilayah Hauran di selatan Damaskus. 
Pada tahun 649, beliau pergi ke Damaskus dan tinggal di sekolah 
“Rawahiyah” 9 



19 Dekat dengan Al Masjid A! Umawi, yang didirikan oleh Hibatullah bin Muhammad Al 
Anshari yang dikenal dengan Ibnu Rawahah. Selanjutnya ia mewakafkan masjidnya ini 
kepada kalangan madzhab Syafi’iyah. Sekarang masjid ini telah dijadikan tempat tinggal, 
karena akibat lemahnya kontrol atas barang-barang wakaf pada masa itu Lihat Munadah Al 
Alhlal, karangan Abdul Qadi Badran, halaman 100, cetakan Al Maktab Al Islami. 
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Selanjutnya pindah ke Darul Hadits. 20 

Dalam rangka menuntut ilmu-ilmu Islam, beliau memulainya 
dengan belajar Al Qur'an dan kitab-kitab tafsir, hadits dan syuruh-nya 
(kitab yang menjelaskan hadits-hadits Rasulullah SAW), serta belajar 
fikih berdasarkan madzhab Syafi’i. Beliau sempat mengarang berbagai 
buku dalam fikih madzhab Syafi’i. Selanjutnya beliau membuat karangan 
langsung berdasarkan dalil-dalil yang diambil dari Al Qur'an dan Sunah 
Rasulullah, dan membandingkannya dengan pendapat para ulama dari 
berbagai madzhab fikih. Beliau juga sempat mengumpulkan pendapatnya 
sendiri sebagai hasil dan ijtihadnya dalam sebuah buku yang menjadi 
rujukan penting dalam bidang ilmu fikih, yang diberi nama AlMajmu '. 
Namun beliau lebih dulu meninggal dunia sebelum berhasil menyelesai- 
kannya. 

Sebagian dari karangannya yang lain, di antaranya: Iiaudhah Ath- 
Thalibin (yang telah kami terbitkan dalam 12 jilid disertai tahqiq), Syarh 
Shahih Muslim (merupakan syarah terbaik), Syarah sebagian kecil dari 
kitab Shahih Bukhari, kitab Al Asma wa Al-Lughah (di dalamnya beliau 
menjelaskan beberapa biografi ulama terkemuka dan arti dari kata-kata 
bahasa arab) dan kitab Hilyah Al Abrar (yang dikenal dengan sebutan Al 
Adzkar Namun dalam kitabnya ini beliau tidak terlalu terikat dengan 
hadits-hadits yang shahih, sebagaimana beliau juga melakukan hal yang 
sama dalam kitabnya Riyad Ash-Shahhir). Kemudian beliau juga menulis 
buku dalam bidang akidah yang dinamai dengan Al Maqashid dan dalam 
bidang Al Qur'an dengan nama At-Tibyan fi Adab Hamalah Al Qur'an, 
serta kitab-kitabnya yang lain yang memiliki banyak manfaat. 

Imam Nawawi wafat di Nawi pada tahun 676 H pada usia yang 
relatif muda, yaitu 45 tahun. Semoga Allah SWT mencurahkan rahmat- 
Nya kepada beliau dan membimbing kaum Muslimin untuk mengikuti 
cara beliau dalam menuntut ilmu dan beramal, dalam amar ma ’ruf dan 
nahi munkar Semoga Allah mengumpulkan kita semuanya kelak di 
padang mahsyar, di bawah panji Rasulullah SAW; yaitu pada "Hari 
dimana harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. Kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. ” (Qs. Asy- 
Syu’araa' (26): 88-89) 

Beirut, 20 Syawal 1398 



20 Yang dikenal dengan nama Darul Hadits Al ‘Ushruniyah, sebagai wakaf dari Abdullah bin 
Muhammad bin Abi ‘Ushrun At-Tamimi Al Mushali, yang wafat pada tahun 585 H. Lihat 
Munadah Al Alhlal, halaman 1 31. 
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MU KADDIM AH 

-Oleh: Imam Nawawi — 



Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa, Maha Perkasa, 
Maha Mulia lagi Maha pengampun Dzat yang merubah malam menjadi 
siang sebagai peringatan bagi orang-orang yang berpikir, juga sebagai 
penerang bagi mereka yang mengambil pelajaran. 

Allah SWT adalah Dzat yang mengangkat orang-orang pilihan di 
antara makhluk-makhluk-Nya dan menjadikan mereka sebagai orang- 
orang yang zuhud terhadap dunia, sibuk dalam ketaatan kepada-Nya, 
senantiasa berpikir dan merenung, serta mencari bimbingan dan 
petunjuk-Nya Allah SWT juga memberi pertolongan kepada mereka 
untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan dosa dan mendorong mereka 
untuk senantiasa menambah bekal bagi kebahagiaan akhirat, serta 
menghindarkan apa yang menimbulkan murka Allah dan menyebabkan 
kebinasaan , 21 sehingga mereka terjaga dan tetap konsisten di jalan-Nya, 
meskipun dunia terus berkembangan dan keadaan terus berubah. 

Kami memanjatkan puji dan syukur kepada Allah dengan sebaik- 
baik pujian, senantiasa menyucikan-Nya dan berusaha untuk 
meningkatkannya. Kami bersaksi bahwa tiada Tuhan yang wajib 
disembah selain Allah, Dzat yang selalu berbuat baik, Dzat yang Maha 
Mulia, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Kami bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, kekasih dan kesayangan-Nya, 
yang membimbing manusia ke jalan yang benar. Rahmat dan 
kesejahteraan Allah semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, 
nabi-nabi yang lain, keluarga dan orang-orang yang shalih 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku Aku tidak menghendaki rezeki 



21 Dengan dimasukkan ke dalama neraka 
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sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi Aku makan. ”(Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 56-57) 

Ayat ini menjelaskan bahwa jin dan manusia diciptakan oleh Allah 
untuk beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, menjadi keharusan bagi 
mereka agar senantiasa merenungkan hikmah dan tujuan dari penciptaan 
diri mereka dengan mengabaikan tipu-daya dunia ( zuhud ), karena pada 
hakikatnya dunia adalah fana (tidak kekal) yang diumpamakan sebagai 
jembatan penyeberangan, bukan tempat tinggal abadi 22 Dengan 
demikian, hanya orang-orang yang sadar sajalah yang dapat 
melaksanakan ibadah dengan sebenar-benarnya, sehingga mereka layak 
mendapat predikat sebagai ahli ibadah (ubbad). Orang-orang yang sehat 
pikirannya sajalah yang layak mendapat predikat sebagai orang-orang 
yang zuhud terhadap dunia (zuhhad) 
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Allah Ta ala berfirman, “ Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, 
lalu tumbuh dengan suburnya karena air itu tanaman-tanaman bumi, 
diantaranya ada yang dimakan manusia dan binantang ternak Hingga 
apabila bumi itu telah sempurna keindahannya 23 , dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab 24 Kami di waktu 
malam atau siang. ImIu kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 
tumbuh sebelumnya. Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) kepada orang-orang yang berpikir. " (Qs. Yuunus 



22 Sebagai jembatan yang menghantarkan manusia menuju pintu akhirat, bukan sebagai 
tempat tingal selamanya untuk bersenang- senang. 

23 Kemegahan dan perhiasan duniawi yang membuat bangga semua penduduk dunia 

24 Sebagai ketentuan dari Kami, yang tidak bisa ditolak oleh siapapun 
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(10): 42) Masih banyak lagi ayat-ayat dalam Al Qur' an yang semakna 
dengannya. 

Seorang penyair Arab berkata. 
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Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang cerdik 25 
Mereka menceraikan dunia karena takut fitnahnya 
Mereka perhatikan isinya 

Ternyata dunia bukanlah tempat abadi 
Mereka jadikan dunia layaknya samudera 26 
Dan amal shalih sebagai bahteranya 



Setelah nyata keadaan dunia ini dan keadaan kita serta tujuan Allah 
menciptakan kita, maka seharusnyalah seseorang yang telah dewasa 
mencurahkan dirinya untuk mengikuti langkah manusia-manusia terpilih 
dan bertindak sesuai dengan jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang 
mempunyai akal pikiran yang benar-benar sehat. Sebaik-baik jalan untuk 
itu adalah dengan mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya yang terakhir. 
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya dan 
kesejahteraan kepada Nabi Muhammad SAW dan para nabi sebelumnya. 



25 Asal katanya dari lafazh w . — ’a» artinya orang y ang menggunakan akalnya dan senantiasa 
mewaspadai akibat dari setiap tindakan dan keputusan yang diambilnya 
Laut atau samudera yang sulit diseberangi kecuali dengan kapal 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 25 




Allah SWT berfirman, “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa. " (Qs. Al Maa' idah (5): 2) 

Dalam sebuah hadits yang shahih, Rasulullah SAW bersabda, 

jl*JI o\S" \a AJiJl D aJjIj 

“Allah senantiasa memberi pertolongan kepada hamba-Nya selama 
hamba itu memberi pertolongan kepada saudaranya ' Q7 
Rasulullah SAW juga bersabda, 
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“Siapa saja yang menunjukkan pada kebaikan, maka ia mendapat pahala 
seperti pahala orang yang mengerjakannya. ’ m 
Beliau juga bersabda, 
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“Siapa saja yang mengajak kepada kebaikan atau petunjuk, maka ia akan 
mendapat pahala seperti pahala orang yang mengikutinya. Yang 
demikian itu tidak akan mengurangi pahala mereka sedikitpun. ’ 39 
Beliau juga menjelaskan kepada Ali RA, 
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“Demi Allah, seandainya Allah memberi petunjuk kepada seseorang 
lantaran ajakanmu. maka itu lebih baik bagimu daripada 
menyedekahkan ternak yang bagus-bagus ’ M 

27 Potongan dari salah satu hadits yang akan kami jelaskan di dalam kitab mi dengan nomor 
250. (Imam Nawawi) 

28 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud serta yang lainnya. Akan kami jelaskan 
nanti pada nomor 178. Asal-usul hadits ini dijelaskan dalam Vitab Ash-Shahihah (863) dan 
kitab Z hilalul Jannah fi Takhrij As-Sunnah (113). (Imam Nawawi) 

29 Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. Akan kami jelaskan nanti pada nomor 179 

30 Unta merah yang merupakan harta kebanggaan orang-orang Arab. Penjelasan tentang 
hadits ini akan kami jelaskan pada nomor 1 80 
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Karena itu, kami merasa terpanggil untuk menyusun sebuah kitab 
yang berisikan hadits-hadits shahih yang mencakup cara-cara seseorang 
untuk dapat sampai ke alam akhirat dengan selamat, serta bagaimana 
seseorang dapat sempurna segala perilakunya; baik lahir maupun batin. 
Hadits-hadits yang dikumpulkan meliputi anjuran, peringatan dan 
petunjuk-petunjuk untuk mencapai kesempurnaan; seperti zuhud, 
penempaan jiwa, penyucian dan pengobatan hati, pemeliharaan anggota 
tubuh, meluruskan penyelewengan dan lain sebagainya. 

Pembahasan dalam kitab ini diusahakan mencantumkan hadits- 
hadits yang shahih, dan semuanya dikutip dari kitab-kitab shahih yang 
sudah masyhur. 

Sistematika penulisan kitab ini, yaitu pada tiap-tiap bab sebelum 
sampai pada pembahasan hadits-hadits dicantumkan beberapa ayat Al 
Qur‘an dan menjelaskan hal-hal yang kiranya perlu dijelaskan. Apabila 
pada penghujung hadits terdapat lafazh “ muttafaq ‘alaihi ”, maka yang 
dimaksud adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim. 

Semoga kitab ini dapat menjadi pembimbing bagi orang yang 
menginginkan kebaikan dan menjadi pencegah dari berbagai macam 
kejahatan dan kebinasaan. Diharapkan kepada pembaca yang mengambil 
manfaat dan hadits-hadits yang dihimpun untuk mendoakan kami, kedua 
orang tua kami, guru-guru kami dan segenap umat Islam. 

Hanya kepada Allah Yang Maha Mulia sajalah kami berpegang 
dan menyerahkan segala urusan, serta tempat kami menyandarkan diri. 
Allah adalah Dzat yang mencukupi segala-galanya. Dialah sebaik-baik 
Dzat yang menguasai alam. Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Bijaksana. 
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1. Ikhlas dan Niat dalam Segala Perilaku Kehidupan 
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Allah 7a ’o/a berfirman, “ Padahal mereka tidak disuruh kecuali untuk 
menyembah Allah dengan memurnikan 31 ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus 32 dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang 
lurus. " (Qs. Al Bayyinah (98) : 5) 



Allah Ta 'ala berfirman, “ Daging-daging unta dan darahnya itu sekali- 
kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaanmulah 
yang dapat mencapainya. ’ a3 (Qs. Al Hajj (22) 7) 



51 Menurut kami -Al Albani- dalam ayal ini terdapat dalil atas wajibnya berniat di dalam 
setiap jenis ibadah, baik yang dimaksudkan untuk ibadah itu sendiri, seperti shalat, atau 
ibadah yang dimaksudkan sebagai syarat bagi jenis ibadah yang lain, seperti beisuci (wudhu). 
Niat ini diwajibkan, karena tanpa niat, keikhlasan sulit digambarkan secara lahir. Hal ini 
sesuai dengan pendapat mayoritas ulama. Pendapat ini merupakan pendapat yang paling 
benar, tanpa ada keraguan lagi di dalamnya. (Imam Nawawi) 

32 Yaitu mereka yang mengesakan Allah dan berpegang teguh dengan ajaran Islam dengan 
mcngenyampingkan semua ajaran agama yang lain 

33 Ibnu Juraij berkata, “Orang-orang Jahiliyah mempunyai kebiasaan melumuri Ka’bah 
dengan darah unta yang mereka kurbankan. Maka para sahabat Nabi pun berkata, ‘Kita lebih 
berhak untuk melakukan hal itu’. Dalam kondisi demikian, turunlah ayat ini yang 
mengandung arti bahwa Allah menerima amalan kaum Muslimin yang didasarkan atas takwa, 
bukan atas dasar kebiasaan orang-orang Jahiliyah. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Tafsir Ibnu Katsir. 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Katakanlah , apabila kamu menyembunyikan 
apa yang ada dalam hatimu, atau kamu menampakkannya, pastilah Allah 
mengetahuinya "(Qs. Aali ‘Imraan(3): 29) 
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1. Dari Amirul Mukminin Abu Hafs Umar bin Khaththab bin Nufail bin 
Abdul Uzza bin Riyah bin Abdullah bin Qurth bin Razah bin Adiy bin 
Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib Al Qurasyi Al Adawi RA, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Setiap amal harus disertai 
dengan niat. Karena setiap amal seseorang tergantung dengan apa yang 
diniatkannya. Barangsiapa yang hijrahnya ( dari Makah ke Madinah) 
karena Allah dan Rasul-Nya (melakukan hijrah demi mengagungkan dan 
melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya) maka hijrahnya tertuju 
kepada Allah dan Rasul-Nya (diterima dan dindhai Allah ) Barangsiapa 
yang melakukan hijrah demi kepentingan dunia yang diharapkannya, 
atau karena perempuan yang akan dinikahinya, maka hijrahnya sebatas 
kepada sesuatu yang menjadi tujuannya (tidak diterima oleh Allah) " 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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2. Dari Ummul Mukminin Ummu Abdillah Aisyah RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Ada sekelompok pasukan yang akan 
menyerang Ka'bah. Namun ketika mereka sampai di tanah lapang, 34 
mereka dibinasakan mulai dari pasukan terdepan sampai yang paling 
belakang. " Aisyah bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mereka 
dibinasakan dari depan sampai yang paling belakang, padahal di antara 
mereka ada yang berbelanja 35 serta ada pula orang yang bukan dari 
golongan mereka?” Beliau menjawab "Mereka dibinasakan dari yang 
paling depan hingga yang paling akhir, kemudian mereka akan 
dibangkitkan sesuai dengan niatnya masing-masing ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) ini lafazh dan Bukhari. 

j « i'}**'} Jli :cJl5 \+s- <3)1 < isip ‘J* j - r 

($*J**) .IjjiJli SI j CApj 

3. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, "Tidak ada 
hijrah setelah kota Makkah direbut kembali, yang ada adalah jihad 
(berjuang di jalan Allah) dan niat. Oleh karena itu, jika kalian dipanggil 
untuk berjihad, 36 maka berangkatlahF' (HR. Bukhari dan Muslim) 



34 Arti dari lafazh «U-J adalah tanah kosong yang tidak ditumbuhi apapun 

35 Maksudnya, para pedagang dan orang-orang yang berbelanja termasuk juga pasarnya. 
Hikmah yang dapat diambil dari hadits di atas, antara lain: Suatu kaum yang di antara 
penduduknya terdapat pemimpin-pemimpin yang banyak bermaksiat, maka akibat yang 
diderita akan menimpa semua anggota kaum tersebut, juga larangan untuk berteman dengan 
orang-orang yang senang bermaksiat dan orang-orang yang dzalim. Semua perbuatan 
tergantung dari niat orang yang mengeijakannya. 

36 Diperintahkan untuk pergi berjihad atau untuk tujuan lain yang berkaitan dengan perintah 
agama 
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4 Dari Abu Abdillah Jabir bin Abdillah Al Anshari RA, ia berkata, 
“Kami bersama Nabi SAW dalam salah satu peperangan, kemudian 
beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya di Madinah terdapat beberapa orang. 
Tidaklah kalian menempuh suatn perjalanan atau menyeberangi sebuah 
lembah, kecuali mereka senantiasa bersama kita, sedangkan mereka 
(sekarang) terhalang karena sakit"’ Dalam salah satu riwayat 
disebutkan, Rasulullah bersabda, "Melainkan mereka selalu menyertai 
kalian di dalam mencari pahala (H R. Muslim) 
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5. Dari Anas RA, ia berkata, “Kami bersama-sama dengan Nabi SAW 
ketika kembali dari peperangan Tabuk, kemudian beliau menjelaskan, 
“Sesungguhnya beberapa kaum atau orang telah tertinggal di Madinah, 
mereka senantiasa bersama kita, baik ketika keluar masuk pedusunan 
maupun sewaktu menyeberangi lembah, yang menghalangi mereka 
hanyalah udzur’." (HR. Bukhari) 
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6. Dari Abu Yazid Ma’an bin Yazid bin Al Akhnas RA, ia berkata, 
“Ayahku -Yazid- biasa mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekah- 
kan dan dipercayakan kepada seseorang di masjid untuk membagikannya. 
Kemudian aku datang ke masjid untuk meminta sebagian dari dinar itu 
dan menunjukkan kepada ayahku, lalu ayahku berkata, ‘Demi Allah, 
dinar itu tidak aku sediakan untukmu’. Perkara itu pun aku sampaikan 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, ‘ Bagimu apa yang kamu 
niatkan wahai Yazid, dan bagimu apa yang kamu ambil wahai Ma 'an 
(HR. Bukhari) 
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7. Dan Abu Ishak Sa’ad bin Abi Waqqash Malik bin Uhaib bin Abdi 
Manaf bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu'ay Al Qurasyi 
Az-Zuhn RA, (beliau salah seorang dan sepuluh orang yang dijamin 
masuk Surga) 37 ia berkata, “Rasulullah SAW menjenguk aku ketika haji 
Wada’, 38 karena sakit keras, kemudian aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku sakit keras sebagaimana yang engkau lihat, sedangkan 
aku memiliki harta yang cukup banyak dan yang mewarisinya hanya 
seorang anak perempuan Bolehkah aku sedekahkan dua pertiga dari 
harta aku itu?’ Beliau menjawab, 'Tidak boleh' Aku bertanya lagi, 
‘Bagaimana kalau separuhnya?’ Beliau menjawab, 'Tidak boleh’. Aku 
bertanya lagi. ‘Bagaimana kalau seperti gany a?’ Beliau menjawab, 'Ya, 
sepertiga Sepertiga itu (sebenarnya) banyak dan cukup besar. Apabila 
kamu meninggalkan bagi ahli warismu kekayaan yang banyak, maka ha! 
itu lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin, sehingga mereka terpaksa meminta-minta kepada orang lain. 
Sesungguhnya apa yang kamu nafkahkan dengan maksud untuk mencari 
ridha Allah pasti kamu diberi pahala, termasuk apa yang dimakan oleh 
istri kamu '. Kemudian aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah aku akan 
segera berpisah dengan kawan-kawanku?’ 39 Beliau menjawab, 
'Sesungguhnya kamu belum akan berpisah. Kamu dapat terus menambah 
amalan yang kamu niatkan untuk mencari ridha Allah, sehingga akan 
bertambah derajat dan keluhuranmu Barangkali kamu akan segera 
meninggal setelah sebagian orang mengambil manfaat darimu, dan 
sebagian lain merasa dirugikan olehmu’. Seraya berdoa, 'Ya Allah, 
mudah-mudahan sahabat-sahabatku dapat melanjutkan hijrah mereka 
dan janganlah engkau mengembalikan mereka ke tempat yang mereka 
tinggalkan '. Tetapi kasihan si Sa 'ad bin Kaulah yang wafat di Makkah, 



37 Maksudnya, salah seorang dan sepuluh sahabat yang dijanjikan masuk surga secara 
serentak disebutkan dalam satu hadits Rasulullah SAW Adapun selain yang sepuluh, maka 
terdapat banyak sahabat yang dijanjikan masuk surga, dalam beberapa hadits lain dari hadits- 
hadits Rasulullah SAW 

38 Haji terakhir yang dilaksanakan Rasulullah SAW bersama kaum Muslimin. 

39 Maksudnya: Apakah aku akan ditinggal oleh sahabat-sahabatku jika aku tetap tinggal di 
Makkah, setelah engkau dan para sahabatmu kembali ke Madinah? 
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oleh Rasulullah dia diejek karena ia mati di Makkah.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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8. Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Syakhr RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak memandang 
kepada tubuh kalian dan tidak pula kepada rupa kalian, tetapi Dia 
memandang kepada hati kalian [Dan amal kalian/." 40 (HR. Muslim) 



Menurut kami -Al Albani- Imam Muslim, juga yang lainnya, dalam riwayat lain 
ditambahkan dengan “dan perbuatan kalian ", Menurut kami, tambahan ini penting, karena 
kebanyakan orang salah dalam memahami maksud dari hadits ini, dengan tidak adanya 
tambahan di atas. Contohnya, ketika kita memberi nasihat kepada mereka untuk 
melaksanakan apa yang telah dianjurkan oleh syariat, semisal memanjangkan jenggot atau 
meninggalkan perbuatan menyerupai orang-orang kafir dan lain sebagainya. Mereka 
membantah dan mengatakan bahwa yang penting adalah isi hatinya. Dalil mereka adalah 
hadits ini. Mereka tidak mengetahui bahwa hadits ini memiliki tambahan yang sesuai dengan 
riwayat lain yang shahih, sehingga hadits tersebut mengandung makna bahwa Allah SWT 
juga memperhatikan setiap apa yang dikeijakan oleh mereka. Sekiranya apa yang mereka 
keijakan benar, Allah akan menerimanya. Sekiranya salah, Allah akan menolaknya. Itu 
diperkuat juga oleh dalil dan hadits-hadits yang lainnya, misalnya hadits Rasulullah SAW 
yang berbunyi, "Barangsiapa yang membual pembaharuan dalam urusan (agama) kami, 
padahal tidak ada < sandaran ■ di dalamnya, maka (pembaharuannya) ditolak". 

Pada hakikatnya, gambaran hati yang benar dan tidak mungkin terlihat kecuali dengan 
kebenaran perbuatan dan orang \ang memilikinya (hati) Sebagaimana perbuatan seseorang 
tidak dikatakan benar, kecuali haunya benar Tentang hal uu, dalam sebuah haditsnya yang 
diriwayatkan oleh Nu’man bin Basyir, Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah! 
Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat sekerat daging, jika ia benar /sehat/, maka sehatlah 
seluruh (perbuatan) anggota tubuhnya. Jika ia rusak, maka rusaklah seluruh (perbuatan) 
anggota tubuhnya). Ketahuilah! Sekerat daging tersebut adalah hati " (hadits nomor 593). Di 
dalam haditsnya yang lain, Rasulullah SAW bersabda. "Samakanlah shaf kalian! Atau Allah 
akan mempertentangkan wajah kalian. " Maksudnya, hati kalian (hadits nomor 1096). 
Rasulullah SAW juga bersabda, "Sesungguhnya Allah itu indah, dan menyukai keindahan. " 
Hadits ini terdapat dalam kitab Al Jamal Al Madi dan sesuai dengan hukum syariat, tidak 
sebagaimana yang dipersangkakan oleh kebanyakan ulama Lihat hadits nomor 617 dalam 
kitab di atas. 

Kekeliruan pengarang yang lebih besar, yang kami dapatkan di buku ini Riyadhush- 
Shalihin, setelah kami mengadakan penelitian yang seksama terhadap naskah pengarang baik 
yang terdapat pada manuskripnya maupun pada kitab yang sudah dicetak, adalah apa yang 
dilakukan pengarang -rahimahullah- ketika ia secara keliru meletakkan “tambahan” atas 
hadits ini di tempat yang salah yang menyebabkan makna hadits tersebut menjadi 
menyimpang lebih jauh lagi. Di dalam haditsnya nomor 1578, pengarang meletakkan 
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9. Dari Abu Musa Abdullah bin Qais Al Asy’ari RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah ditanya, manakah yang termasuk berjuang di 
jalan Allah 9 Apakah berjuang karena keberanian, karena unutk 
melindungi, 41 atau yang berjuang karena riya’? Rasulullah SAW, 



tambahan itu setelah lafazh "shuwarikum “ sehingga haditsnya berbunyi, " ... atau (rupa) 
wajah kalian dan perbuatan kalian, akan tetapi Dia memperhatikan ... ". Sehingga kekeliruan 
ini juga menimpa semua penerbit yang mencetak kitab ini dan para ulama yang mentashih 
atau mengomentarinya. Bahkan Ibnu ‘Alan telah menjelaskan hadits di atas secara keliru. Dia 
berkata dalam kitabnya (4/406): "Yakni. Allah S U7 tidak menentukan pahala seseorang 
berdasarkan besar tubuhnya, atau keindahan wajahnya atau banyak perbuatan dan 
amalannya ". 

Perhatikan! Penjelasan dari Ibnu ‘Alan ini nyata sekali kekeliruannya Di samping ia 
bertentangan dengan nash hadits yang lebih shahih, juga bertentangan dengan berbagai nash, 
baik yang terdapat di dalam Al Qur'an maupun hadits yang menyalakan bahwa pemberian 
keutamaan kepada hamba-hamba Allah berkenaan dengan derajat surga yang akanmereka 
huni, didasarkan kepada amalan dan perbuatan mereka yang sholeh, baik sedikit maupun 
banyak. Di antara ayat Al Qur‘an yang menyatakan demikian adalah tirmar. Allah, "Dan 
masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang dengan apa yang 
dikerjakannya. " (Qs Al An’aam(6): 132) Juga firman Allah SWT dalam sebuah hadits 
Qudsi, “ ... wahai hamba-hamba-Ku sesungguhnya ia adalah perbuatan kalian yang Aku 
hitung demi kalian, kemudian Aku penuhi janji-Ku atas perbuatan Kalian itu. Maka jika 
seseorang di antara kalian mendapatkan dinnya melakukan kebaikan, hendaknya ia 
mengucapkan alhamdulillah... "(Hadits nomor 1 1 3). 

Oleh karena itu, sangat tidak masuk akal sekiranya Allah tidak memperhatikan 
perbuatan hamba-hamba-Nya, padahal perbuatan mereka adalah faktor utama yang 
memasukkan mereka ke dalam surga setelah faktor keimanan" Allah SWT berfirman, 
“ Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa \ang telah kamu kerjakan. ”(Qs. An- 
Nahl(16): 32) 

Lihatlah! Bagaimana taklid telah menyebabkan orang-orang itu menyimpang dari 
kebenaran dan menjerumuskan mereka ke dalam jurang kenistaan yang dalam. Hal itu tidak 
teijadi, melainkan karena mereka menolak untuk meneliti ulang hadits-hadits Rasul yang 
teidapat di dalam sumber-sumber utama mereka dari kitab-kitab hadits yang mereka jadikan 
sandaran. Hanya Allah-lah Penolong kita 

41 Bertujuan hanya ingin melindungi keluarga, kaumny a atau juga kabilahnya saja 
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menjawab, ‘ Siapa saja yang berjuang dengan maksud agar kalimat Allah 
terangkat, maka itulah berjuang di jalan Allah ’.” 42 
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10 Dari Abu Bakrah Nufa’i bin Harits Ats-Tsaqafi RA, ia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, ‘ Apabila dua orang muslim bertengkar dengan 
pedangnya, maka orang yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama 
berada dalam neraka ' Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sudah wajar 
yang membunuh masuk neraka, tetapi kenapa yang terbunuh juga masuk 
neraka?’ Beliau menjawab, 'Karena ia juga mempunyai ambisi untuk 
membunuh kawannya' " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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42 Maksudnya, demi tegaknya agama Islam dan ajaran-ajarannya. Hikmah yang terdapat 
dalam hadits antara lain; semua perbuatan tergantung atas niat yang baik, keutamaan yang 
akan didapat oleh orang-orang yang berjihad, terutama mereka yang berjihad untuk 
menegakkan “kalimat Allah " 
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1 1 . Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“Shalat seseorang dengan berjamaah, lebih besar pahalanya daripada 
shalal sendirian di pasar atau di rumahnya, dengan selisih dua puluh 
derajat. Karena seseorang yang telah menyempurnakan wudhunya, 
kemudian pergi ke masjid dan tidak berniat kecuali untuk shalat, maka 
setiap langkah diangkatkan satu derajat dan diampuni satu dosa, sampai 
ia masuk masjid Apabila ia telah berada dalam masjid, ia dianggap 
mengerjakan shalat selama menunggu dilaksanakannya. Para malaikat 
mendoakan salah seorang dari kalian selama ia berada di tempat duduk, 
di mana ia shalat di atasnya, ‘Ya Allah, kasihanilah dia, ampunilah 
dosa-dosanya, terimalah taubatnya selama tidak berbuat gaduh di 
dalamnya dan tidak berhadats (HR. Bukhari dan Muslim) ini lafazh 
dan Muslim. 
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12. Dari Abu Abbas Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib RA, ia 
menyatakan bahwa, Rasulullah SAW menjelaskan apa yang diterima dari 
Tuhannya yaitu, “Sesungguhnya Allah SWT mencatat semua perbuatan 
yang baik dan buruk, kemudian Allah menjelaskannya kepada para 
malaikat, ‘Barangsiapa yang bermaksud mengerjakan amal baik, lalu 
dia tidak mengerjakannya, maka Allah mencatat maksud baik itu sebagai 
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suatu amal baik yang sempurna. Jika dia itu bermaksud smelakukan 
kebaikan, lalu mengerjakannya, maka Allah mencatat di sisi-Nya senilai 
sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat, hingga dilipatgandakan 
lebih dari itu. Siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan, lalu 
tidak jadi melakukannya, maka Allah akan mencatatnya sebagai satu 
amal baik yang sempurna. Apabila ia bermaksud melakukan kejahatan, 
kemudian ia melaksanakannya, maka Allah mencatatnya sebagai satu 
kejahatan saja (HR. Bukhari dan Muslim) 
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13. Dari Abu Abdurrahman bin Abdullah bin Umar bin Khaththab RA, ia 
menyatakan bahwa, ia mendengar Rasul SAW bersabda, “Tiga orang 
dari kaum yang datang sebelum kalian sedang berjalan-jalan, kemudian 
mereka menemukan sebuah gua yang dapat digunakan untuk berteduh 
dan mereka pun memasukinya. Namun tiba-tiba ada batu besar dari atas 
bukit yang jatuh menggelinding dan menutupi pintu gua, sehingga 
mereka tidak dapat keluar. 

Maka salah seorang di antara mereka berkata, 'Sungguh tidak ada yang 
dapat menyelamatkan kalian dari bahaya ini. kecuali jika kalian berdoa 
kepada Allah SW1' dengan menyebutkan amal-amal shalih yang pernah 
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kalian perbuat'. Salah seorang dan mereka pun berdoa, ‘Ya Allah, aku 
mempunyai orang tua yang sudah renta, kebiasaanku, mendahulukan 
mereka minum susu sebelum aku berikan kepada anak-istri dan budakku. 
Suatu hari, aku pergi mencari kayu bakar, dan pulang terlambat sampai 
keduanya tertidur. Maka aku pun memerah susu untuk persediaan minum 
keduanya. Aku pun enggan untuk membangunkannya. Meskipun 
demikian, aku tidak memberikan susu tersebut kepada keluargaku atau 
budakku sebelum keduanya minum. Aku menunggu keduanya terbangun 
hingga terbit fajar, sedangkan anak-anakku menangis terisak-isak 
meminta susu sambil memegangi kakiku. Ketika keduanya bangun, 
kuberikan susu itu untuk diminum Ya Allah jika aku berbuat itu karena 
mengharap ridha-Mu, maka geserkanlah batu yang menutupi gua ini 
Kemudian bergeserlah sedikit batu itu, tetapi mereka belum bisa keluar 
dari gua itu. " 

Orang kedua pun melanjutkan doanya, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
mempunyai saudara sepupu yang aku cintai. (Dalam riwayat yang lain 
disebutkan, "Aku sangat mencintainya sebagaimana seorang laki-laki 
mencintai seorang perempuan, 'j Aku selalu ingin berbuat zina 
dengannya , 43 tetapi ia selalu menolaknya. Beberapa tahun kemudian, ia 
tertimpa kesulitan, la pun datang untuk meminta bantuanku, dan aku 
berikan kepadanya seratus dua puluh dinar dengan syarat menyerahkan 
dirinya kapan saja aku menginginkan Sehingga ketika suatu hari aku 
memiliki kesempatan untuk berbuat zina dengannya, f Pada riwayat yang 
lain, "Ketika aku telah berada di antara kedua kakinya 'j ia berkata, 
‘Takutlah kamu kepada Allah. Janganlah kamu sobek selaput darahku 
kecuali dengan jalan yang benar (nikah) ' Mendengar yang demikian aku 
meninggalkannya dan merelakan emas yang aku berikan, padahal dia 
adalah orang yang sangat aku cintai. Ya Allah, jika perbuatan itu karena 
mengharap ridha-Mu, maka geserkanlah batu yang menutupi gua ini. " 
Kemudian bergeserlah batu itu, tetapi mereka belum bisa keluar dari gua 
itu. 

Orang yang ketiga melanjutkan doanya. "Ya Allah, aku memperkerjakan 
beberapa karyawan dan digaji dengan sempurna, kecuali ada seseorang 
yang meninggalkan aku dan tidak mau mengambil gajinya terlebih 
dahulu. Kemudian gaji itu aku kembangkan sehingga menjadi banyak. 
Selang beberapa tahun dia datang dan berkata, ‘Wahai hamba Allah, 



43 Demikianlah yang tertulis dalam naskah aslinya Dalam riwayat lain lafazh yang digunakan 
adalah "t — “ yang berarti, “Aku memintanya untuk melakukan sesuatu”, sebagaimana 
yang diminta seorang suami dari istrinya 
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berikanlah gajiku! ' Aku berkala, ‘Semua yang kamu lihat baik unta, sapi, 
kambing maupun budak yang menggembalanya, semuanya gajimu '. la 
berkata, 'Wahai hamba Allah, janganlah engkau mengejekku'. Aku 
menjawab. Aku tidak mengejekmu'. Kemudian dia pun mengambil 
semuanya itu dan tidak meninggalkan sedikitpun. Ya Allah jika 
perbuatan itu demi mengharap ridha-Mu, maka singkirkanlah batu yang 
menutupi gua ini. " Kemudian bergeserlah batu tersebut dan mereka pun 
bisa keluar dari dalam gua. ’* 4 (HR.Bukhari dan Muslim) 



2. Taubat 



Menurut pendapat para ulama, taubat hukumnya wajib dilakukan 
atas setiap perbuatan dosa yang dilakukan. Jika perbuatan dosanya tidak 
bersangkutan dengan manusia, hanya bersangkutan antara seorang hamba 
dengan Tuhannya, maka syarat taubatnya ada tiga perkara, yaitu. 

1 Meninggalkan maksiat yang telah dilakukan. 

2. Menyesali perbuatannya. 

3 Bertekad tidak melakukan kembali perbuatan itu selama-lamanya. 

Apabila salah satu dari ketiga syarat itu tidak dipenuhi, maka 
taubatnya tidak sah. 

Jika maksiat itu berhubungan dengan sesama manusia, maka syarat 
taubatnya ada empat; yaitu tiga syarat yang telah disebutkan, ditambah 
dengan membersihkan atau membebaskan diri dari hak tersebut, dengan 
cara yang disesuaikan dengan jenis perbuatan maksiat yang dilakukan 



•> Apabila berupa harta benda, maka benda itu harus dikembalikan 
kepada pemiliknya. 

❖ Apabila berupa had qadzaf (menuduh zina) dan semisalnya, maka 
kewajibannya menyerahkan diri kepada orang yang mempunyai hak 
atas dirinya (orang yang dituduhnya), atau meminta maaf kepada 
orang tersebut. 



Hikmah dan hadits di atas, di antaranya: Anjuran untuk berdoa ketika menghadapi 
kesulitan, bolehnya seseorang untuk bcrtawassul dengan amal shalih yang diperbuatnya, 
sebagaimana tawasul boleh dilakukan dengan menggunakan Asma Aliah dan sifat-sifat-Nya, 
dikabulkannya doa orang yang shalih, larangan untuk bertawasul dengan para nabi dan para 
■*a!i karena tidak ada sandaran syar’inya. 
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❖ Apabila berupa ghibah , maka ia harus meminta kepada orang 
yang di-ghibah-myz agar ia memaafkan kesalahannya. 45 
Selanjutnya, ia harus bertaubat dari semua dosa-dosanya. 
Berdasarkan pendapat para ulama, apabila seseorang bertaubat atas 
sebagian dosanya saja, maka taubatnya sah atas dosa yang ia sesali. Sisa 
dosa yang belum ia taubati, maka tetap merupakan dosa bagi dirinya. 

Dalil-dalil dalam Al Qur'an, hadits dan ijma’ ulama tentang 
kewajiban-kewajiban taubat banyak sekali, di antaranya: 

Allah Ta 'ala berfirman, “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 
hai orang-orang yang beriman, supaya kamu beruntung." (Qs. An-Nuur 
(24): 31) 



Allah Ta'ala berfirman, “Dan hendaklah kamu minta ampun kepada 
Tuhanmu dan bertaubatlah kepada-Nya" (Qs. Huud (1 1): 3 ) 



45 Menurut kami -Al Albani- Hal ini dilakukan jika permohonan maafnya dari orang yang 
ber-g hibah tidak akan mengakibatkan “bahaya” yang lain atas dirinya Karena jika demikian, 
maka yang menjadi kewajibannya hanyalah mendoakan orang yang di-g/iifca/i-inya dengan 
kebaikan. Adapun hadits yang berbunyi, “Kafarat bagi orang yang ber-ghibah adalah 
memohonkan ampunan bagi orang yang di-ghibah-inya’ adalah hadits palsu ( maudhu ), 
sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam kitab Silsilah Al Ahadis Adh-Dha 'ifah wa Al 
Maudhu ‘ah dengan nomor 1519. 

Dalam perkataan Syaikh Nashir “tidak akan mengakibatkan ‘bahaya’...” terdapat kekeliruan, 
karena apa yang ia tetapkan sebagai kewajiban atas orang yang ber-ghibah, yaitu dengan 
mendoakannya, tidaklah cukup dan sebanding dengan apa yang dilakukannya. Karena, doa 
saja tidak akan bisa mengembalikan kehormatan orang yang di-ghibah-i di dunia dan di antara 
orang-orang yang berada di lingkungannya. Di samping jika “permohonan maaf’ itu tidak 
dilakukan dan dicukupkan untuk mendoakannya saja, maka hal itu bisa membuat orang 
tersebut mengulangi kesalahan dan kebohonganny a. Kemudian, siapa yang bisa menentukan 
sesuatu itu “berbahaya” atau tidak? Orang yang ber-ghibah? Atau yang di-ghibah-i"? Atau 
sebaiknya ditentukan suatu cara yang baik bagi kedua pihak yang tidak mengakibatkan 
“bahaya” bagi keduanya? .. 

Mungkin doa bisa bermanfaat bagi orang yang dizhalimi, akan tetapi do’a saja tidak cukup 
sebagai syarat bagi penerimaan taubat orang yang zhalim. 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah 
kepada Allah dengan taubat yang semumi-muminya. ”(Qs. At-Tahriim 
(66): 8) 

: Sj A J j-j : Jl5 -up -5)1 °jfij - ) i 

# 'jj) ■“ j * J* ^ j «-* jj ' J 

14. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, 'Demi Allah, sesungguhnya aku membaca istigh/ar dan 
bertaubat kepada-Nya lebih dari tujuh puluh kali setiap hari'" (HR. 
Bukhari) 
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15. Dari Al Aghar bin Yasar Al Muzanni RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah bersabda, "Wahai manusia, bertaubatlah kalian kepada Allah 
dan mohonlah ampun kepada-Nya, sesungguhnya aku bertaubat seratus 
kali setiap hari.” (HR. Muslim) 
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16 Dan Abu Hamzah Anas bm Malik Al Anshari (pembantu Rasulullah 
SAW), dia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya 
Allah gembira menerima taubat hamba-Nya, melebihi kegembiraan 
seseorang di antara kalian ketika kembali menemukan ontanya yang 
hilang di padang yang luas.” 46 (HR Bukhari Muslim) 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, bahwa beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah sangat gembira menerima taubat hamba-Nya 
ketika bertaubat kepada-Nya, melebihi dari kegembiraan seseorang yang 
berkendaraan di tengah padang pasir tetapi hewan yang ditungganginya 
lari meninggalkannya dan di atas hewan itu terdapat makanan dan 
minuman. Kemudian ia berteduh di bawah pohon dan membaringkan 
badannya, sedangkan ia benar-benar putus asa untuk menemukan 
kembali hewan yang dikendarainya. Ketika bangkit ia menemukan 
kembali hewan yang dikendarainya lengkap dengan beka! yang 
dibawanya, ia pun segera memegang tali kekangnya seraya berkata 
karena sangat gembira, 'Ya Allah, Engkau adalah hambaku danaku 
adalah Tuhan-Mu ’. Dia keliru mengucapkan kalimat itu karena luapan 
kegembiraannya. ” 
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1 7. Dari Abu Musa Abdullah bin Qais Al Asy’ari dan Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya Allah Ta'ala membentangkan tangan-Nya 



6 Maksudnya, tanah yang luas yang tidak terdapat tumhih-tumbuhan dan air di atasnya. 
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(memberikan kesempatan) pada waktu malam, untuk taubat orang yang 
berbuat dosa pada siang hari. Dan Allah membentangkan tangan-Nya 
pada waktu siang, untuk taubat orang yang melakukan dosa pada malam 
hari hingga matahari terbit dari barat. ” 47 (HR. Muslim) 
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18. Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“ Barangsiapa bertaubat sebelum matahari terbit dari barat, niscaya 
Allah menerima taubatnya " (HR. Muslim) 
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19. Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khaththab RA, dari 
Nabi S A W, beliau bersabda, “ Sesungguhnya Allah Yang Maha Agung 
akan menerima taubat seseorang sebelum nyawanya sampai di 
tenggorokan (sebelum sekarat)”** (HR. Tirmidzi, hadits hasan) 
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47 Hadits ini secara tekstual menetapkan bahwa Allah SWT mempunyai “tangan”, dimana Dia 
memiliki kehendak mutlak untuk membentangkan tangannya kapan saja dikehendaki-Nya. 
Karenanya, hadits ini termasuk dalam hadits yang membicarakan tentang sifat Allah SWT, 
yang wajib diimani oleh setiap mukmin dengan menyerahkan penakwilannya kepada Allah 
SWT tanpa ada usaha untuk menak wilkannva sendiri, sebagaimana para ulama Salaf 
terdahulu yang tidak menakuilkan atau menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat makhluk- 
Nya. 

Maksud dari lafazh > (ruh orang tersebut) belum sampai di tenggorokan. 
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20. Dari Zir bin Hubais ia berkata, aku mendatangi Shafwan bm ‘ Assal 
RA, untuk menanyakan tentang mengusap kedua khuf, kemudian ia 
menanyaiku, “Wahai Zir, mengapa engkau ke mari?” Aku menjawab, 
“Untuk mencari ilmu.” Ia pun berkata, “Sesungguhnya malaikat 
membentangkan sayapnya bagi orang yang mencari ilmu, karena senang 
terhadap apa yang dicarinya.” Kemudian aku melanjutkan pertanyaanku, 
“Wahai Shafwan, aku masih kurang jelas tentang mengusap dua sepatu 
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sesudah buang air besar dan air kecil, sedangkan engkau adalah salah 
seorang dari sahabat Nabi SAW. Maka aku datang ke sini untuk bertanya 
kepadamu, apakah engkau pernah mendengar beliau menjelaskan 
masalah itu?” Ia menjawab, “Ya, beliau menyuruh kami bila dalam 
perjalanan agar tidak melepas khuf (sepatu) selama tiga hari tiga malam 
kecuali kalau junub (hadats besar), tetapi kalau hanya buang air besar, 
kencing atau tidur tidak perlu dilepas.” Aku bertanya lagi, “Apakah 
engkau pernah mendengar Rasulullah SAW menyebut tentang cinta?” Ia 
menjawab, “Betul. Ketika kami datang dan bepergian bersama 
Rasulullah, mendadak seorang badui memanggil Rasulullah dengan suara 
keras, ‘Ya. Muhammad’ Maka, Rasulullah pun menjawab menyamai 
seruannya. Kemudian aku berkata kepada orang badui itu, rendahkanlah 
suara kamu, karena engkau berhadapan dengan Nabi SAW dan kamu 
dilarang berkata seperti itu. Orang badui berkata lagi, ‘Bagaimana 
seseorang yang mencintai sekelompok orang, tetapi dia tidak boleh 
berkumpul dengannya?’ Nabi SAW menjawab, ‘ Seseorang itu akan 
bersama dengan orang yang dicintainya di hari Kiamat Beliau selalu 
bercerita kepada kami, sampai akhirnya beliau menceritakan tentang 
sebuah pintu yang berada sebelah barat. Pintu itu selebar 40 atau 70 tahun 
perjalanan.” Menurut Sufyan, salah seorang perawi dari Syiria berkata, 
“Allah Ta 'ala menciptakan pintu itu ketika Dia menciptakan langit dan 
bumi, pintu itu akan senantiasa terbuka untuk menerima taubat dan tidak 
akan ditutup sebelum matahari terbit dari arah barat ” (HR. Tirmidzi 
dan yang lain menurut Tirmidzi hadits ini hasan ) 
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21. Dari Abu Sa’id bin Malik bm Sinan Al Khudri R A bahwa Nabi SAW 
bersabda, “ Sebelum kalian, ada seorang laki-laki yang lelah membunuh 
99 orang. Kemudian ia bertanya kepada penduduk sekitar tentang 
seorang yang alim, maka ia ditunjukkan kepada seorang rahib (pendeta 
Bani Israil). Setelah mendatanginya, ia menceritakan bahwa ia telah 
membunuh 99 orang. Kemudian ia bertanya, apakah ia bisa bertaubat 
Pendeta itu menjawab, ‘Tidak’. Maka pendeta itupun dibunuhnya, 
sehingga genaplah jumlah orang yang dibunuhnya menjadi seratus 
orang. Kemudian dia menanyakan tentang seseorang yang paling alim di 
atas bumi ini. Ia ditunjukkan kepada seorang laki-laki alim. Ketika 
menghadap, ia bercerita bahwa dirinya telah membunuh sebanyak 
seratus jiwa. Ia bertanya, ‘Bisakah aku bertaubat ? ” Orang alim itu 
menjawab, ‘Ya, siapakah yang akan menghalangi orang bertaubat? 
Pergilah kamu ke kota ini (sambil menunjukkan ciri-ciri kota yang 
dimaksud), karena di sana terdapat orang-orang yang menyembah Allah 
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Ta 'ala. Beribadahlah kamu kepada Allah bersama mereka dan jangan 
kembali ke kotamu, karena kotamu merupakan tempat ( lingkungan j yang 
jelek! ' 

Lelaki itupun berangkat. Ketika menempuh separuh perjalanan, 4 ^ maut 
menghampirinya. Kemudian terjadilah perselisihan antara malaikat 
rahmat dengan malaikat adzab, siapakah yang lebih berhak membawa 
ruhnya. Malaikat rahmat beralasan bahwa orang ini datang dalam 
keadaan bertaubat, lagi pula menghadapkan hatinya kepada Allah 
Sedangkan malaikat adzab (bertugas menyiksa hamba Allah yang 
berdosa) beralasan, bahwa orang ini tidak pernah melakukan amal baik. 
Kemudian Allah SWT mengutus malaikat yang menyerupai manusia 
mendatangi keduanya untuk meyelesaikan masalah itu dan berkata, 
‘Ukurlah jarak dari tempat ia meninggal ke kota asalnya dan kota yang 
ditujunya, mana yang lebih dekat maka itulah baginya Para malaikat 
itu mengukur, lalu mereka menemukan bahwa ketika meninggal si 
pembunuh itu jaraknya lebih dekat ke kota yang ditujunya. Maka, 
malaikat rahmatlah yang berhak membawa ruh orang tersebut ” (IIR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat yang lain di dalam kitab Ash-Shahih dikatakan, “la 
lebih dekat sejengkal untuk menuju daerah tujuan tersebut, karenanya ia 
dimasukan dalam kelompok mereka” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan di dalam kitab Ash-Shahih , 
“Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan kepada daerah hitam itu untuk 
menjauh dan memerintahkan kepada daerah yang baik itu untuk 
mendekat kemudian menyuruh kedua malaikat itu untuk mengukurnya 
Akhirnya, mereka mendapatkan daerah yang baik itu sejengkal lebih 
dekat sehingga ia diampuni.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Allah mengarahkan hatinya untuk 
menuju ke daerah yang baik itu.” 
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49 Maksudnya: setelah sampai setengah perjalanan 

Ada banyak hikmah dan pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini. Di antaranya; 
keutamaan ilmu dari pada ibadah tanpa ilmu, keutamaan bet-uzlah saat zaman kacau dan 
penuh dengan kejahatan. 
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22. Dari Abdullah bin Ka’ab bin Malik RA, ia berkata, aku mendengar 
Ka’ab bin Malik bercerita tentang peristiwa ketertinggalan dirinya dalam 
mengikuti peperangan Tabuk bersama Rasulullah SAW. Ka’ab bin Malik 
berkata, “Aku senantiasa turut serta bersama Rasulullah SAW di setiap 
peperangan kecuali dalam perang Tabuk. Memang aku juga pernah tidak 
mengikuti beliau ketika terjadi perang Badar, tetapi tidak seorang pun 
yang dicela karena tidak ikut perang tersebut Karena, waktu itu 
Rasulullah bersama kaum muslimin keluar bertujuan menghadang kaum 
kafilah Quraisy, lalu tanpa terduga Allah mempertemukan mereka 
dengan musuh Sungguh aku telah mengikuti pertemuan bersama 
Rasulullah pada malam hari di dekat jumrah Aqabah, ketika kami berjanji 
memeluk agama Islam Aku tidak merasa lebih senang seandainya aku 
bisa mengikuti perang Badar, tetapi tidak mengikuti bai’at di Jumrah 
Aqabah, meskipun perang Badar lebih sering disebut-sebut keutamaan- 
nya oleh orang-orang daripada Bai’at di Jumrah Aqabah Adapun cerita 
diriku tidak ikut perang Tabuk adalah, waktu itu aku tidak merasa lebih 
kuat ataupun lebih mudah (mencari perlengkapan perang) dan pada 
ketika aku tertinggal dari Rasulullah SAW ketika beliau akan pergi ke 
Tabuk. Demi Allah, sebelum perang Tabuk aku tidak bisa 
mengumpulkan dua kendaraan sekaligus, tetapi pada perang Tabuk kalau 
mau aku bisa melakukannya. Dikarenakan Rasulullah SAW berangkat ke 
Tabuk ketika hari sangat panas, menghadapi perjalanan jauh dan sulit, 
serta menghadapi musuh yang berjumlah besar, maka Rasulullah merasa 
perlu membekali kaum muslimin dalam menghadapi kesulitan-kesulitan 
yang mungkin terjadi, agar kaum muslimin membuat persiapan yang 
cukup. 
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Rasulullah SAW juga menjelaskan tentang tujuan mereka. Waktu itu, 
kaum muslimin yang ikut perang Tabuk bersama Rasulullah SAW cukup 
banyak (sekitar 30.000 orang), tetapi nama-nama mereka tidak tercatat di 
dalam buku Sedikit sekali di antara kaum muslimin yang absen 
(bersembunyi dan tidak ikut perang). Kalaupun ada, mereka adalah 
orang-orang yang mengira kalau Rasulullah itu tidak akan 
mengetahuinya, selama wahyu Allah Ta 'ala tidak turun. 

Rasulullah berangkat ke Tabuk ketika buah-buahan dan tumbuh- 
tumbuhan kelihatan bagus. Oleh karena itu, hatiku lebih condong ke sana 
(kepada buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan). Ketika Rasulullah dan 
kaum muslimin hendak berangkat mempersiapkan segala sesuatunya, aku 
pun bergegas keluar, guna mempersiapkan diri bersama mereka. Namun 
aku kembali tanpa menghasilkan apa-apa, padahal dalam hati aku 
berkata, ‘Aku mampu mempersiapkannya jika bersungguh-sungguh’. 
Demikian itu berlangsung terus, dan aku selalu menundanya untuk 
mempersiapkan perlengkapan perang, sampai kesibukan kaum muslimin 
memuncak. Pada akhirnya, di pagi hari Rasulullah SAW dan kaum 
muslimin berangkat, sementara aku belum mengadakan persiapan Lalu 
aku keluar (untuk mencari perlengkapan), tetapi aku kembali dengan 
tangan kosong hingga kaum muslimin bertambah jauh dan pertempuran 
semakin dekat. Kemudian aku putuskan untuk menyusul kaum muslimin. 
Dengan perasaan menyesal aku berkata, ‘Andai aku berbuat demikian, 
namun takdir menentukan lain’. 

Akhirnya, kalau aku keluar dan bergaul bersama masyarakat sesudah 
berangkatnya Rasulullah SAW hatiku resah dan aku menganggap diri ini 
tidak lebih sebagai seorang munafik atau lelaki yang diberi keringanan 
oleh Allah karena lemah (pada saat itu di Madinah yang tinggal hanyalah 
orang-orang yang disebut munafik dan orang-orang yang udzur karena 
sangat lemah seperti yang tidak bisa berjalan, buta, sakit dan sebagainya). 
Rasulullah pun tidak pernah mengingatku, hingga beliau sampai ke 
Tabuk. Suatu hari, ketika beliau tengah duduk di kelilingi para 
sahabatnya di Tabuk beliau bertanya, 'Apa sebenarnya yang dikerjakan 
Ka'ab bin MalikT Salah seorang dari Bani Salimah menjawab, ‘Ya 
Rasulallah, dia terhalang oleh selendangnya dan sedang memandang 
kedua pinggangnya (sedang bersenang-senang memakai pakaiannya)’. 
Mendengar itu, Mu’adz bin Jabal menghardiknya, ‘Betapa buruk 
perkataanmu. Demi Allah, yang kami ketahui pada Ka’ab hanyalah 
kebaikan’. Rasulullah SAW pun diam, pada saat itulah Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki berpakaian putih sedang berjalan di kejauhan. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Mudah-mudahan itu adalah Khaitsamah Al 
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Anshari' . Dia adalah orang yang bersedekah dengan segantang kurma, 
karenanya ia diolok-olok oleh orang munafiq.” 

Ka’ab meneruskan ceritanya, “Tatkala aku mendengar bahwa 
Rasulullah dalam perjalanan pulang dari Tabuk, maka kesusahan pun 
mulai menyelimutiku. Diriku mulai mereka-reka apa alasan yang dapat 
menyelamatkanku dari Rasulullah SAW. Aku juga memohon kepada 
keluargaku untuk mencari alasan dan jalan keluar yang baik. 

Tetapi ketika mendengar bahwa Rasulullah sudah dekat, hilanglah 
segala macam kebohongan yang telah aku siapkan, sehingga aku yakin 
tidak ada alasan yang dapat menyelamatkanku 50 dari Rasulullah SAW 
selamanya. Karena itu, aku akan mengatakan yang sebenarnya. Keesokan 
harinya, Rasulullah SAW tiba. Sebagai kebiasaaan beliau ketika datang 
dari bepergian, pertama-tama beliau pergi ke masjid. Beliau melakukan 
shalat dua rakaat, lalu duduk menunggu kaum muslimin melaporkan 
sesuatu dan sebagainya. 

Maka berdatanganlah orang-orang yang tidak ikut ke Tabuk 
menemui beliau. Mereka mengemukakan berbagai alasan kepada 
Rasulullah SAW, disertai dengan sumpah. Mereka yang tidak ikut perang 
Tabuk ada delapan puluh orang lebih. Rasulullah SAW menerima 
mereka, beliau pun memperbaharui baiat mereka dan memohonkan 
ampunan kepada Allah bagi mereka, sedangkan batin mereka beliau 
serahkan kepada Allah Ta 'ala. Tibalah giliranku menghadap. Ketika aku 
mengucapkan salam, beliau tersenyum sinis, kemudian bersabda, 
‘ Kemarilah Ka'abV Aku pun berjalan mendekat dan duduk di hadapan 
beliau. Lalu beliau mulai bertanya, 'Apa yang menyebabkan engkau tidak 
ikut berangkat ? Bukankah engkau telah membeli kendaraan-' Aku 
menjawab, ‘Ya Rasulullah! Andaikan aku duduk di hadapan orang 
selainmu, aku yakin akan dapat bebas dari kemarahannya dengan 
mengemukakan alasan yang dapat diterima. Sungguh aku telah dikaruniai 
kepandaian berbicara. Namun demi Allah, aku benar-benar yakin, 
seumpama hari ini aku berkata bohong dan engkau menerimanya, pasti 
sebentar lagi Allah Ta 'ala akan menggerakkan hatimu untuk marah 51 
kepadaku. Sebaliknya, jika aku berkata benar yang membuatmu marah 
kepadaku, maka aku dapat mengharapkan penyelesaian yang baik dari 



50 Dalam naskah aslinya tertulis tanpa “moh” (^.i J ). Tulisan di atas disesuaikan dengan apa 
yang terdapat dalam kitab Shahihain 

51 Kata J — £ dengan huruf jim yang di-fowah-kan dan huruf dai yang tidak di-ta,w/if/-kan 
artinya, marah. 
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Allah Demi Allah, aku tidak memiliki udzur. 52 Demi Allah, diriku sama 
sekali tidak merasa lebih kuat dan lebih mudah daripada ketika aku tidak 
mengikutimu ke Tabuk. Sekarang ini, aku merasa cukup segalanya’. 
Rasulullah SAW bersabda, 'Orang ini ( Ka ’ab bin Malik) telah berkata 
benar. Berdirilah! Tunggulah keputusan Allah terhadap dirimu Akupun 
berdiri. Beberapa orang dari Bani Salimah menghampiriku. Mereka 
berkata kepadaku, ‘Demi Allah, kami tidak pernah melihatmu melakukan 
dosa sebelum ini. Engkau benar-benar tidak mampu mengemukakan 
alasan kepada Rasulullah SAW seperti yang dilakukan oleh orang lain 
yang tidak ikut ke Tabuk. Mestinya cukuplah bagimu, jika Rasulullah 
memintakan ampunan untukmu’. 

Ka’ab melanjutkan, “Demi Allah, orang-orang Bani Salimah itu terus- 
menerus menyalahkan diriku, sehingga ingin rasanya aku kembali kepada 
Rasulullah SAW untuk meralat perkataanku Tetapi kemudian aku 
bertanya kepada orang-orang Bani Salimah itu, ‘Adakah orang lain 
mengalami seperti yang aku alami?’ Mereka menjawab, ‘Ya. Ada dua 
orang yang mengatakan seperti yang engkau katakan dan mereka 
mendapat jawaban seperti yang engkau terima’. Aku bertanya, ‘Siapa 
mereka?’ 

Mereka menjawab, ‘Murarah bin Rabi’ah Al Amiri dan Hilal bin 
Umayah Al Waqifi’. Dua lelaki shalih itu telah mengikuti perang Badar 
dan termasuk teladan yang baik karena akhlak mereka. Mendengar hal 
itu, aku pun berlalu meninggalkan mereka. Sejak saat itu, Rasulullah 
melarang kaum muslimin untuk berbicara dengan kami bertiga. Sejak itu 
pula mereka telah merubah sikap dan menjauhi kami, sehingga bumi 
terasa asing bagiku, seolah-olah bumi yang sedang aku pijak ini bukanlah 
bumi yang sudah kukenal. Keadaan seperti ini berlangsung selama lima 
puluh hari. 

Dua orang temanku (Murarah dan Hilal) menyembunyikan diri dan 
diam di rumahnya masing-masing, sambil tiada henti-hentinya memohon 
ampun kepada Allah karena tidak ikut perang. 

Di antara kami bertiga, akulah yang paling muda dan paling kuat. 
Aku tetap keluar rumah untuk melakukan shalat jamaah bersama kaum 
muslimin, juga pergi ke pasar, tetapi tidak seorang pun bisa diajak bicara. 
Aku pergi menghadap Rasulullah SAW untuk sekadar mengucapkan 
salam kepada beliau, ketika beliau duduk di tempatnya sesudah 



52 Halangan yang menyebabkan seseorang sehingga ia tidak berangkat berperang. Seperti 
orang yang sakit atau mempunyai cacat tubuh yang menyebabkan ia tidak bisa ikut perang. 
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melakukan shalat. Tetapi hati ini berkata, ‘Apakah Rasulullah akan 
menggerakkan bibir beliau untuk menjawab salam, ataukah tidak?’ 
kemudian aku mengerjakan shalat berdekatan dengan beliau, sesekali aku 
melirik beliau. 52 Apabila aku sedang shalat, beliau memandangku. Ketika 
aku menengok ke arah beliau, beliau berpaling dariku. 

Hal ini terjadi berturut-turut sampai suatu hari aku berjalan-jalan 
lalu melompati pagar pekarangan Abu Qatadah Dia adalah saudara 
sepupu dan orang yang paling aku sayangi. Kuucapkan salam kepadanya, 
demi Allah bukankah engkau tahu bahwa aku ini cinta kepada Allah dan 
Rasul-Nya7’ Abu Qatadah diam saja Sehingga kuulangi pertanyaanku, 
dia tetap diam. Setelah aku ulangi lagi pertanyaanku sekali lagi, barulah 
ia menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih tahu!”’ 

Seketika itu, mengalirlah air mataku dan aku pun pulang. Pada 
suatu hari, ketika aku sedang berjalan-jalan di Pasar Madinah, tiba-tiba 
ada seorang petani beragama Kristen dari Syam 53 datang ke Madinah 
untuk menjual bahan makanan. Petani itu bertanya (kepada orang-orang 
yang berada di pasar), ‘Siapakah yang dapat menunjukkan diriku kepada 
Ka’ab bin Malik?’ Orang-orang memberikan isyarat ke arahku. Petani itu 
mendatangiku dan menyerahkan sepucuk surat kepadaku, dari raja 
Ghassan Setelah aku baca ternyata isinya sebagai berikut, ‘Sungguh 
kami mendengar bahwa temanmu (Nabi Muhammad SAW) 
mendiamkanmu sedangkan Allah sendiri tidak mendiamkanmu untuk 
tinggal di tempat hina dan tersia-sia Karena itu. datanglah ke negeri 
kami. Kami pasti menolongmu’. Saat membaca surat itu aku berpikir, ‘Ini 
juga merupakan cobaan’ Kemudian aku bakar surat itu didapur 

Selang empat puluh hari, tiba-tiba seorang utusan Rasulullah 
datang kepadaku dan berkata, ‘Rasulullah memerintahkanmu untuk 
menjauhi istrimu’. Ka’ab bertanya, ‘Apakah aku harus menceraikannya 
atau bagaimana?’ Utusan itu menjawab, ‘Tidak, akan tetapi hindarilah 
dia, jangan dekat-dekat padanya!’ 

Rasulullah juga mengirimkan utusan kepada kedua orang temanku 
(Murarah dan Hilal), yang maksudnya sama dengan yang aku terima. 
Aku berkata kepada istriku, ‘Pulanglah kepada keluargamu. Sementara 
menetaplah engkau di sana, sampai keputusan Allah datang’. 



52 Maksudnya: memperhatikan beliau dengan diam-diam 

53 Maksudnya, seorang petani. Ia disebut karena mempunyai kebiasaan untuk mengambil 
air dan menimbanya, yang dalam bahasa Arabnya disebut dengan «lli -1*-^-' . Demikian juga 
seluruh penduduk di kampungnya. 
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Suatu saat istri Hilal bin Umayah menghadap Rasulullah SAW 
memohon kepada beliau, ‘Ya Rasulullah, suamiku -Hilal bin Umayyah- 
adalah seorang tua sebatang kara dan tidak mempunyai pelayan. Apakah 
engkau keberatan jika aku melayaninya?’ Rasulullah SAW menjawab, 
'Tidak, yang aku maksud jangan sampai ia dekat-dekat kepadamu' Istri 
Hilal pun berkata, ‘Demi Allah, Hilal sudah tidak mempunyai keinginan 
sedikitpun (gairah) terhadapku, dan demi Allah, tidak henti-hentinya ia 
menangis sejak engkau melarang kaum muslimin untuk berbicara 
dengannya sampai hari mi’ 

Sebagian keluargaku berkata kepadaku, ‘Hai Ka’ab, kalau saja 
engkau meminta izin kepada Rasulullah SAW agar engkau dibolehkan 
dilayani istrimu tentulah itu lebih baik, sebagaimana istri Hilal bin 
Umayyah memohon izin untuk melayani suaminya’ Aku menjawab, 
‘Aku tidak akan meminta izin kepada Rasulullah. Aku tidak tahu apa 
yang akan dikatakan Rasulullah SAW apabila aku meminta izin beliau, 
sedangkan aku seorang yang masih muda’. 

Aku lalui hidupku tanpa istri selama sepuluh hari (menunggu 
keputusan Allah). Lalu, genaplah sudah bagi kami lima puluh hari, sejak 
ada larangan berbicara dengan kami. Kemudian pada han kelima puluh, 
di bagian atas rumahku pada saat aku sedang termenung memikirkan apa 
yang menimpaku, sebagaimana yang Allah jelaskan tentang perihal kami, 
di saat itu pula hatiku sangat resah. Bumi yang sedemikian luas terasa 
sempit bagiku. Tiba-tiba aku mendengar orang berteriak-teriak naik ke 
atas bukit Sal’i, ‘Hai Ka’ab bin Malik bergembiralah!’ Serta-merta aku 
menjatuhkan diri bersujud syukur, dan aku tahu bahwa aku telah 
mendapatkan keputusan. 

Rasulullah SAW pun memberitahukan kepada kaum muslimin, 
bahwa Allah yang Maha Agung dan Maha Tinggi telah menerima taubat 
kami bertiga. Pernyataan itu disampaikan setelah beliau selesai 
melakukan shalat Subuh. Maka kaum muslimin berdatangan 
mengucapkan selamat kepadaku dan ikut bergembira, dan juga kepada 
kedua orang temanku (Murarah dan Hilal). Mereka ada yang datang 
dengan berkuda, ada lagi penduduk Aslam yang berjalan kaki dan ada 
juga yang naik gunung berteriak mengucapkan selamat, sehingga 
suaranya lebih cepat sampai daripada larinya kuda. 

Ketika aku mendengar ucapan selamat dari orang pertama yang 
datang kepadaku, seketika itu juga aku melepaskan pakaian dan aku 
kenakan kepadanya Padahal, demi Allah, waktu itu aku tidak memiliki 
pakaian. 
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Setelah itu, aku meminjam pakaian dan pergi menghadap 
Rasulullah SAW. Sementara kaum muslimin menyambutku, 
mengucapkan selamat atas diterimanya taubatku. Mereka berkata 
kepadaku, ‘Selamat atas pengampunan Allah kepadamu’. 

Demikianlah, sepanjang jalan orang-orang mengucapkan selamat 
Ketika sampai di masjid, ternyata Rasulullah SAW sedang duduk 
dikelilingi oleh para sahabat. Melihat kedatanganku, sahabat Thalhah bin 
Ubaidillah segera berdiri menyambutku, menjabat tanganku dan 
mengucapkan selamat. Demi Allah, tidak seorang pun sahabat di antara 
sahabat Muhajirin yang berdiri kecuali dia, oleh karena itu aku tidak bisa 
melupakan kebaikannya” 

Ka’ab meneruskan ceritanya, “Tatkala aku mengucapkan salam 
kepada Rasulullah SAW beliau menyambutku dengan wajah yang 
berseri-seri dan berkata, ‘ Bergembiralah , karena hari ini adalah hari 
paling baik bagimu sejak kamu dilahirkan ibumu\' Aku bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, apakah itu darimu sendiri ataukah dari Allah?’ Beliau 
menjawab, 'Dari Allah Yang Maha Agung dan Maha Tinggi' . 

Jika merasa senang wajah Rasulullah bersinar terang, seolah-olah 
merupakan potongan rembulan Melalui wajahnya, kami mengetahui 
bahwa Rasulullah SAW sedang senang hatinya 

Ketika aku duduk menghadap beliau, aku berkata, ‘Ya Rasulullah, 
termasuk dalam taubatku (sebagai pernyataan rasa syukurku), aku hendak 
menyerahkan 54 harta bendaku sebagai sedekah untuk (mendapat ndha) 
Allah dan Rasul-Nya’ Rasulullah SAW bersabda, 'Simpanlah sebagian 
harta-bendamu (jangan engkau serahkan seluruhnya ) Uu lebih baik’. 
Kemudian aku menjawab, ‘Aku masih memiliki tanah yang menjadi 
bagianku dari hasil rampasan perang di Khaibar' Lebih lanjut aku 
berkata, ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah telah menyelamatkanku 
karena kejujuran Aku nyatakan, bahwa termasuk dalam taubatku 
(sebagian rasa syukur kepada Allah), aku tidak akan berbicara selain 
yang benar selama hidupku. Demi Allah, aku tidak pernah melihat 
seorangpun di antara kaum Muslimin yang diuji Allah Ta’ala untuk 
berkata jujur, yang lebih baik dari aku semenjak berjanji kepada 
Rasulullah SAW. Hingga kini, aku tidak pernah sengaja berbohong dan 
aku berharap semoga Allah menjagaku dalam sisa hidupku.” 

Kemudian Allah menurunkan ayat 117-119 surah At-Taubah, 
‘Sesungguhnya Allah telah benar-benar menerima taubat Nabi, sahabat- 



54 Maksudnya: menyedekahkan seluruh hartanya dijalan Allah dan Rasul-Nya 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 63 




sahabat Muhajirin dan Anshar yang mengikuti Nabi (berangkat ke 
Tabuk) dalam masa kesulitan (mencari perlengkapan perang) sesudah 
hati segolongan dari para sahabat tersebut hampir saja berpaling 
(karena berat dan payahnya), kemudian Allah menerima taubat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang terhadap 
mereka. Dan juga terhadap tiga orang (Ka 'ab, Hilal dan Murarah), yang 
ditangguhkan (penerimaan taubatnya). Bumi telah menjadi sempit bagi 
mereka, padahal bumi itu luas dan mereka tahu bahwa tidak ada tempat 
lari dari (siksa) Allah melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah 
menerima taubat mereka, agar mereka tetap dalam taubatnya. 
Sesungguhnya Allah-lah Dzat Maha Penerima taubat dan Maha 
Penyayang. Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kalian kepada 
Allah dan hendaklah kalian berkumpul bersama orang-orang yang 
benar " 

Menurut Ka’ab, “Demi Allah, belum pernah Allah memberikan 
nikmat sesudah Dia memberikan aku petunjuk memeluk Islam yang 
melebihi kejujuran aku kepada Rasul SAW. Sebab, andaikata aku 
berbohong kepada beliau, pastilah bencana menimpa aku (rusak 
agamaku), sebagaimana orang-orang munafik yang berdusta kepada 
beliau. Sungguh, Allah telah berfirman untuk orang-orang yang 
mendustai Rasulullah SAW dan mengecam betapa jelek orang tersebut. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 95 dan 96, 
'Orang-orang munafik itu akan bersumpah dengan nama Allah kepada 
kalian, apabila kalian kembali kepada mereka (di Madinah), agar kalian 
berpaling dari mereka (tidak mencela mereka). Maka berpalinglah 
kalian dari mereka, karena mereka najis (hatinya) dan tempat mereka 
adalah Jahanam (di akhirat), sebagai balasan atas apa yang mereka 
perbuat. Mereka akan bersumpah kepada kalian, supaya kalian ridha 
terhadap mereka. Tetapi jika sekiranya kalian ridha terhadap mereka, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah tidak ridha terhadap orang- 
orang fasik'. " 

Lebih lanjut Ka’ab berkata, “Urusan kami ditunda dari urusan 
orang-orang munafik, ketika mereka bersumpah kepada Rasulullah, lalu 
beliau menerima baiat mereka dan memohonkan ampunan kepada Allah. 
Tetapi masalah kami ditunda Rasulullah SAW, sampai Allah 
memutuskan menerima taubat kami. Sebagaimana firman Allah Ta 'ala, 
'Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan taubatnya'.” (Qs. At- 
Taubah^): 18) 
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Firman Allah tersebut menurut Ka’ab, “Bukan berarti kami 
ketinggalan dari perang Tabuk, tetapi memiliki arti bahwa persoalan 
kami bertiga diundur dari orang munafik yang bersumpah kepada 
Rasulullah SAW dengan menyampaikan bermacam-macam alasan dan 
kemudian diterima oleh Rasulullah SAW.” (HR. Bukhari dan Muslim) 55 
Dalam salah satu riwayat disebutkan, “Nabi SAW pada waktu 
perang Tabuk keluar pada hari Kamis, dan memang sudah menjadi 
kesukaan beliau untuk bepergian pada hari Kamis.” 

Dalam salah satu riwayat lain disebutkan, “Biasanya beliau kalau 
datang dari bepergian pada waktu pagi, dan bila datang biasanya 
langsung menuju masjid dan shalat dua rakaat kemudian duduk di 
dalamnya.” 
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23 Dari Abu Nujaid Imran bin Al Husain Al Khuza’i RA, ia berkata, 
“Ada seorang wanita dari Juhainah datang kepada Rasulullah SAW, 
sedang dirinya hamil karena berzina Ia berkata, ‘Ya Rasulullah aku telah 
melakukan kesalahan yang menyebabkanku terkena had, maka 
laksanakanlah had itu pada diriku’. Kemudian Rasulullah SAW 
memanggil walinya seraya bersabda, ‘ Perlakukanlah baik-baik wanita 
ini, apabila sudah melahirkan bawalah ia ke mari. ’ Maka, 



55 Lihat kitab Al Mukhallaf&n wa Ghazwatu Tabuk, karangan Nadzir ‘Atamah, Penerbit Al 
Maktab Al Islami. 
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dilaksanakanlah perintah itu oleh walinya Kemudian setelah wanita itu 
melahirkan, dibawalah ia ke hadapan Rasulullah SAW lalu diikatkanlah 56 
pakaiannya, kemudian ia dirajam. Setelah ia mati, maka Rasulullah SAW 
menshalatkannya. Umar pun berkata kepada beliau, ‘Ya Rasulullah, 
mengapa engkau menshalatkan wanita itu, padahal ia telah berzina’. 
Beliau menjawab, ‘ Wanita itu benar-benar telah bertaubat , dan 
seandainya taubatnya itu dibagi kepada tujuh puluh orang penduduk 
Madinah, niscaya masih cukup. Pernahkah kamu mendapatkan orang 
yang lebih utama daripada seseorang yang telah menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada Allah Yang Maha Mulia lagi Maha AgungT" (HR. 
Muslim) 
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24 Dari Ibnu Abbas dan Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Seandainya seseorang mempunyai satu lembah dari emas, niscaya ia 
ingin mempunyai dua lembah, dan tidak akan merasa puas kecuali tanah 
sudah memenuhi mulutnya, 57 dan Allah senantiasa menerima taubat 
orang yang bertaubat ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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56 Dalam naskah yang terdapat pada kami -juga yang terdapat dalam naskah Imam Muslim- 

tertulis ( oj — ij ), sedangkan dalam naskah yang lainnya tertulis ( ) yang berarti: 

mengikat ujung-ujung bajunya, agar tidak tampak ketika ia dirajam. (Imam Nawawi) 

57 Maksudnya: Orang tersebut tidak merasa puas dan senantiasa berusaha untuk 
mengumpulkan kekayaan di dunia, sampaikan ketika ia meninggal dan mulutnya dipenuhi 
oleh tanah dari kuburannya sendiri. 
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25. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Allah gembira 38 
manakala ada dua orang yang saling membunuh dan keduanya masuk 
surga Pertama, seseorang yang mati berjuang di jalan Allah. Kedua, 
orang yang membunuh itu bertaubat kepada Allah, kemudian masuk 
Islam dan terbunuh di jalan Allah sebagai syahid ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



3. Sabar 
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Allah Ta'ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman bersabarlah™ 
kamu dan kuatkanlah kesabaranmu.” 60 (Qs. Aali Imraan (3): 200) 

u — ? u * — 

Allah Ta'ala berfirman, “ Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, 61 dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang- 
orang yang sabar " (Qs. Al Baqarah (2) : 155) 
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58 Maksudnya: Hadits ini termasuk dalam hadits yang membicarakan tentang Sifat Allah 
SWT yang harus diimani, dan tidak wajib diketahui takwilan sebenarnya 

59 Maksudnya, bersabarlah dalam ketaatan dan dalam menghadapi musibah serta bersabar dari 
keinginan untuk melakukan maksiat. 

60 Maksudnya, bersabarlah atas orang-orang kafir Kalahkanlah mereka, karena tidak ada 
musuh yang paling bersabar yang mereka hadapi kecuali kalian. 

61 Artinya, akan kami uji. 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 67 




Allah Ta'ala berfirman, “ Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa 
musibah, mereka mengucapkan ‘Innalillahi wa inna ilaihi raji 'uun ’ 62 
(Qs. Al Baqarah (2): 156) 

J>r\ Ojjl\lsa} 1 JJ I^gJl*J <4)1 

Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas " (Qs Az- 
Zumar(39): 10) 

0J y&j ^ 

Allah Ta'ala berfirman, “ Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan. 
Sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan " (Qs. Asy-Syuuraa (42): 10) 

<5)1 Oj j l^gK*: <&' 

Allah Ta'ala berfirman, “ Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar" (Qs. 
Al Baqarah (2): 153) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 
menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan 
bersabar di antara kamu”. (Qs. Muhammad (47): 31) 
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62 Artinya, sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali Kalimat 
ini dinamakan kalimat ‘ istirjaa (pernyataan kembali kepada Allah). Disunahkan menyebutnya 
waktu ditimpa marabahaya baik, besar maupun kecil. 
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26. Dari Abu Malik Al Haris bin Ashim Al Asy’ari RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ bersuci adalah sebagian dari iman, 63 
membaca Alhamdulillah dapat memenuhi timbangan, Subhanallah dan 
Alhamdulillah itu dapat memenuhi semua yang ada di antara langit dan 
bumi, Shalat itu adalah cahaya, sedekah itu adalah bukti (keimanan), 
sabar itu adalah pelita dan A I Qur an untuk berhujjah (berargumentasi) 
terhadap yang kamu sukai ataupun terhadap yang tidak kamu sukai. 
Semua orang pada waktu pagi menjual dirinya. 64 kemudian ada yang 
membebaskan dirinya dan ada pula yang membinasakan dirinya (HR. 
Muslim) 
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27. Dan Abu Sa’id, Sa’ad bin Malik bin Sanan Al Khudri RA, ia berkata, 
“Ada beberapa sahabat Anshar meminta sesuatu kepada Rasulullah 
SAW, maka beliau memberinya. Kemudian mereka meminta lagi dan 
beliau pun memberinya, sehingga habislah apa yang ada pada beliau. 
Ketika beliau memberikan semua yang ada di tangannya, beliau bersabda 



63 Artinya: setengah dari keimanan, karena pahala ‘bersuci' dilipatgandakan menjadi setengah 
dari pahala keimanan 

Maksudnya, masing-masing disibukkan dengan urusannya; sebagian menyelamatkan diri 
dari adzab Allah, sebagian menjauhkan diri mereka dan rahmat-Nya 
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kepada mereka, ‘ Semua kebaikan yang ada padaku tidak akan aku 
sembunyikan pada kalian Siapa saja yang menjaga kehormatan dirinya, 
maka Allah pun akan menjaganya; dan siapa saja yang merasa cukup, 
maka Allah akan mencukupinya. Serta siapa saja yang menyabarkan 
dirinya, maka Allah pun akan memberikan kesabaran. Seseorang tidak 
akan mendapatkan anugerah lebih baik dan lebih lapang melebihi 
kesabaran (HR. Bukhari dan Muslim). 
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28 Dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Sungguh mengagumkan keadaan orang mukmin, 
keadaan mereka senantiasa mengandung kebaikan Tidak terjadi yang 
demikian itu kecuali bagi orang mukmin. Jika ia mendapatkan 
kesenangan, ia bersyukur. Hal itu merupakan kebaikan. Jika ia tertimpa 
kesusahan, ia bersabar. Itu juga merupakan kebaikan. (HR. Muslim) 
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29. Dari Anas RA, ia berkata, “Ketika Nabi SAW menderita sakit keras, 
Fatimah RA mengeluh, ‘Wahai ayahanda, apakah engkau sakit?’ 
Rasulullah SAW pun berkata, ‘ Ayahandamu tidak akan menderita lagi 
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setelah hari ini ’. 65 Ketika beliau wafat, Fatimah RA berkata, “Wahai 
ayahandaku, engkau telah memenuhi panggilan Tuhanmu. Wahai 
ayahandaku, surga Firdaus tempat kembalimu. Wahai ayahandaku, 
kepada Jibril, kami memberitakan wafatmu” Ketika beliau 
disemayamkan, Fatimah RA berkata, “Apakah kalian menyukai untuk 
menaburkan tanah diatas makam Rasulullah”” (HR. Bukhari) 
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30. Dari Abu Zaid, Usamah bin Zaid bin Haritsah (dia adalah Maula, 
kekasih dan anak kekasih Rasulullah SAW), ia berkata, “Salah seorang 
putri Nabi SAW mengutus seseorang untuk memberitahukan kepada 
beliau bahwa anaknya sedang ‘sakaratul maut’, dan meminta beliau 
untuk segera datang. Namun beliau hanya mengirimkan salam, seraya 
berkata, ‘ Sungguh menjadi hak Allah untuk mengambil dan memberi, dan 
segala sesuatunya telah ditentukan di sisi Allah 1,66 Kemudian orang itu 



65 Hal itu dikarenakan Rasulullah SAW dengan kematiannya telah berpindah dari dunia yang 
fana dan penuh kesusahan ke dunia abadi yang penuh kesenangan. 

66 Maksudnya, Rasulullah SAW berpesan kepada putrinya untuk bersabar dengan 
mengharapkan pahala dari Allah. 
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disuruhnya kembali menghadap Nabi SAW, seraya meminta disertai 
dengan sumpah agar beliau berkenan hadir. Maka pergilah beliau beserta 
Sa’ad bin Ubadah, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit 
dan beberapa sahabat yang lain. Diberikanlah anak yang sakit itu kepada 
Rasulullah SAW dan didudukkan di pangkuan beliau, sedangkan 
nafasnya tersengal-sengal, maka meneteslah air mata beliau. Sa’ad pun 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah SAW, mengapa engkau meneteskan air 
mata?’ 67 Beliau menjawab, 'Tetesan air mata adalah rahmat yang 
dikaruniakan Allah Ta 'ala ke dalam hati hamba-hamba-Nya' ” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ke dalam hati hamba-hamba yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah menyayangi hamba-hamban-Nya 
yang mempunyai rasa sayang.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Maksudnya, air mata yang bercucuran. Maksud dari pertanyaan Sa’ad yaitu apakah engkau 
menangis, wahai Rasulullah, sedangkan engkau melarang kami untuk menangis? 
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3 1 . Dari Suhaib RA, Rasulullah S AW bersabda, “Pada zaman dahulu 
ada seorang raja yang mempunyai seorang tukang sihir. Ketika tukang 
sihir itu sudah lanjut usia, ia berkata kepada rajanya, 'Sesungguhnya 
aku sekarang sudah lanjut usia. Oleh karena itu, perkenankanlah aku 
meminta tuan untuk mengirimkan seorang pemuda dan aku akan 
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mengajarinya ilmu sihir' Raja itupun mengirimkan seorang pemuda 
untuk belajar ilmu sihir Akan tetapi di tengah perjalanan ke tempat 
tukang sihir, ia bertemu dengan seorang pendeta, kemudian pemuda itu 
berhenti untuk mendengarkan apa yang disampaikan oleh pendeta itu. 
Karena itu, ia pun datang terlambat ke tempat tukang sihir. Ketika 
pemuda itu sampai ke tempat tukang sihir, maka pemuda itu dipukul 
Kemudian ia pun mengadukan hal tersebut kepada pendeta. Si pendeta 
berkata kepadanya, ‘Apabila kamu takut terhadap tukang sihir itu, maka 
katakanlah bahwa keluargamu menahanmu , dan apabila kamu takut 
terhadap keluargamu, maka katakanlah bahwa tukang sihir itu 
menahanmu 

Suatu hari, ketika dalam perjalanan, dijumpainya di tengah jalan 
seekor binatang yang sangat besar, yang menghalangi perjalanan orang- 
orang kampung. Si pemuda pun berkata, ‘Sekarang, aku akan 
mengetahui siapa yang lebih utama, tukang sihir atau pendeta? '. 

Maka pemuda itu pun mengambil batu seraya berkata, ‘Ya Allah, 
apabila ajaran pendeta itu lebih Engkau sukai, maka matikanlah 
binatang yang sangat besar itu agar orang-orang pun dapat meneruskan 
perjalanan mereka’. Kemudian ia lemparkan batu itu, dan matilah 
binatang besar tersebut, sehingga orang-orangpun dapat melanjutkan 
perjalanan mereka. Setelah itu, si pemuda pun mendatangi pendeta dan 
menceritakan apa yang telah dialami dirinya. Pendeta itu berkata 
kepadanya, ‘Wahai anakku, kamu sekarang lebih utama dari aku, karena 
kamu telah menguasai segala yang aku ketahui. Ketahuilah, kamu nanti 
akan menghadapi suatu ujian. Tetapi ingatlah ! Apabila kamu diuji, 
janganlah kamu menyebut-nyebut namaku' Setelah itu, pemuda tadi 
dapat menyembuhkan orang buta, penyakit belang dan berbagai jenis 
penyakit yang lain. 

Tersebarlah berita bahwa kawan raja sakit mata hingga buta, dan 
sudah diusahakan ke mana-mana tetapi belum juga sembuh Kemudian 
datanglah ia kepada pemuda itu dengan membawa beraneka macam 
hadiah dan berkata, 'Seandainya engkau dapat menyembuhkanku, akan 
aku penuhi semua permintaanmu” Pemuda itu menjawab, 
‘Sesungguhnya aku tidak bisa menyembuhkan seseorang, tetapi yang 
menyembuhkan adalah Allah Ta ‘ala Apabila engkau beriman kepada 
Allah Ta 'ala, niscaya aku akan berdoa kepada-Nya agar menyembuhkan 
penyakitmu'. Maka, berimanlah orang itu kepada Allah Ta’ala dan 
sembuhlah penyakitnya 
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Orang itu datang ke tempat sang raja dan duduk bersama 
sebagaimana biasanya, kemudian sang raja bertanya kepadanya, 
'Siapakah yang menyembuhkan matamu itu? ' Ia menjawab, ‘Tuhanku’ 
Sang raja berkata. ‘Apakah kamu mempunyai Tuhan selain aku? ’ Aku 
menjawab, ‘Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah Raja itu langsung 
menyiksanya sehingga orang itu memberitahukan perihal pemuda tadi, 
maka dipanggillah pemuda itu dan berkatalah sang raja kepadanya. ‘Hai 
anakku, sihirmu sangat ampuh, sehingga dapat menyembuhkan orang 
buta, penyakit belang dan kamu bisa berbuat ini dan itu ’ Pemuda itu 
menjawab, 'Sesungguhnya yang bisa menyembuhkan hanya Allah 
Ta'ala'. Disiksalah pemuda itu sehingga ia memberitahukan perihal 
sang pendeta, maka dipanggillah pendeta itu. Raja itupun berkata 
kepadanya, ‘Kembalilah kamu kepada agamamu semula! ’ Tetapi pendeta 
itu tidak mau. Kemudian raja itu menyuruh untuk menggergajinya dari 
atas kepala, sehingga badannya terbelah dua. Kemudian dipanggillah 
kawan raja itu dan dikatakan kepadanya, ‘Kembalilah pada agamamu 
semula Tetapi orang itu tidak mau, maka ia pun digergaji dari atas 
kepala sampai badannya terbelah dua. Kemudian dipanggillah pemuda 
itu. Raja itu kemudian berkata, ‘Kembalilah kepada agamamu semula '. 
Tetapi pemuda itu pun menolak. Kemudian raja menyerahkan pemuda itu 
kepada pengawalnya untuk dibawa ke suatu gunung. Sesampainya di 
puncak, raja menyuruh para pengawalnya untuk memaksa pemuda itu 
kembali ke agamanya semula. Kalau ia menolak, mereka diperintahkan 
untuk melemparkan pemuda itu dari alas gunung. Sesampainya di 
puncak, pemuda itu berdoa, ‘Ya Allah, hindarkanlah aku dari kejahatan 
mereka sesuai dengan apa yang Engkau kehendaki". Kemudian 
bergoncanglah gunung itu sehingga pengawal tadi bergulingan dari atas 
gunung. Sedangkan pemuda tersebut selamat dan kembali mendatangi 
raja. Raja pun heran dan bertanya, Apa yang telah dilakukan oleh para 
pengawalku?' Pemuda itu menjawab, 'Allah Ta'ala telah 
menghindarkanku dari kejahatan mereka' Pemuda itu lalu ditangkap 
kembali, dan raja menyerahkannya kepada sepasukan pengawalnya yang 
lain untuk membawanya ke atas kapal dan melemparkannya di tengah- 
tengah lautan. Pasukan itu pun membawanya naik kapal. Sesampainya di 
kapal, pemuda itu pun berdoa, ‘Ya Allah, hindarkanlah aku dari 
kejahatan mereka sesuai dengan yang Engkau kehendaki '. Kemudian 
kapal itu terbalik dan tenggelamlah mereka, sedangkan pemuda itu 
selamat. Maka, ia pun kembali menemui sang raja. Demi melihatnya, 
raja pun heran dan kembali bertanya, ‘Apa yang telah dilakukan oleh 
para pengawalku ?’ Pemuda itu menjawab, 'Allah Ta’ala telah 
menghindarkanku dari kejahatan mereka Kemudian pemuda itu berkata 
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kepada raja, ‘Sesungguhnya engkau tidak akan bisa mematikan diriku, 
sebelum engkau memenuhi permintaanku ’ Raja bertanya. Apa yang 
engkau inginkan ? ’ Pemuda itu menjawab, 'Engkau harus mengumpulkan 
orang banyak dalam satu lapangan dan saliblah aku di alas sebuah 
tiang, kemudian ambillah anak panahku dari tempatnya serta 
letakkanlah pada busurnya, kemudian bacalah, 'Dengan menyebut 
nama Allah, Tuhan pemuda ini Kemudian, lepaskanlah anak panah itu 
ke arahku. Apabila engkau berbuat seperti itu, maka engkau akan 
berhasil membunuhku '. Demi mendengar perkataan pemuda itu. raja pun 
mengumpulkan orang banyak di salah satu lapangan dan menyalib 
pemuda itu di atas tiang. Kemudian ia mengambil anak panah dari 
tempatnya dan diletakkan pada busurnya, lalu ia membaca, 'Dengan 
menyebut nama Allah, Tuhan pemuda ini dan dile paslah anak panah itu 
ke arah pelipisnya. Pemuda itu pun meletakkan tangannya pada 
pelipisnya yang terluka, lalu ia pun mati. Pada saat itu juga orang-orang 
yang menyaksikan serentak berkata, 'Kami beriman dengan Tuhan 
pemuda ini’ Seorang pengawal menyampaikan berita itu kepada sang 
raja dan berkata, ‘Tahukah paduka, apa yang paduka khawatirkan tidak 
ada gunanya sama sekali, karena orang-orang sudah beriman' 
Kemudian raja itu memerintahkan untuk membuat parit yang besar pada 
setiap persimpangan jalan , 68 di dalamnya dinyalakan api Kemudian ia 
memerintahkan pengawalnya untuk melemparkan siapa saja yang tidak 
ingin kembali kepada agama semula ke dalam parit tersebut. Tersebutlah 
seorang wanita bersama anaknya yang kecil akan dimasukkan ke dalam 
parit tersebut, namun ia merasa kasihan terhadap anaknya. Anaknya pun 
berkata, ‘Wahai ibu, bersabarlah, karena engkau sesungguhnya berada 
dalam jalan kebenaran ’ ” (HR. Muslim) 
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68 Artinya: gang yang diapit oleh dua rumah 
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32 Dari Anas RA, ia berkata, “Sewaktu Nabi SAW menjumpai seorang 
wanita sedang menangis di atas kubur, maka beliau bersabda, 
‘ Bertakwalah kepada Allah dan sabarlah^' Wanita itu berkata, 'Pergilah 
dari sini, karena sesungguhnya engkau tidak tertimpa musibah 
sebagaimana yang aku alami’. Wanita itu tidak tahu bahwa yang berkata 
adalah Nabi. Kemudian ada seseorang yang memberitahukan kalau itu 
adalah Nabi SAW, maka wanita itu segera datang ke rumah Nabi. Ia 
tidak menjumpai para penjaga pintu, hingga ia dengan mudah dapat 
masuk ke rumah Nabi Setibanya di sana, ia berkata, ‘ Aku tidak tahu 
kalau yang berkata tadi adalah baginda’ Maka Rasulullah bersabda, 
‘ Sesungguhnya sabar hanyalah pada saat pertama kali engkau ditimpa 
musibah' (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Wanita itu menangisi anaknya yang 
baru meninggal.” 
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33. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Allah Ta 'ala 
berfirman, 'Tidak ada balasan kecuali surga bagi hamba-Ku yang 
mukmin, yang telah Aku ambil kembali kekasihnya dari penghuni dunia, 
dan ia hanya mengharapkan pahala dari-Ku (HR. Bukhari) 
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34 Dari Aisyah RA, ia bertanya kepada Rasulullah SAW tentang wabah 
penyakit ( tha’un ) yang tersebar di seluruh negeri. Kemudian beliau 



78 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




memberitahu, bahwa wabah itu merupakan adzab yang ditimpakan oleh 
Allah Ta 'ala kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, di samping Allah 
Ta’ala menjadikannya sebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Seseorang yang tetap tinggal pada suatu daerah yang berjangkit wabah 
dan ia sabar serta hanya memohon kepada Allah kemudian sadar bahwa 
ia tidak akan tertimpa wabah kecuali Allah menakdirkannya, maka ia 
akan mendapat pahala seperti pahalanya orang yang mati syahid.” (HR. 
Bukhari) 
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35. Dari Anas RA, ia mengatakan bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sesungguhnya Allah Ta ’ala berfirman, ‘Apabila Aku menguji 
salah seorang hamba-Ku dengan kebutaan pada kedua matanya 
kemudian dia sabar, maka Aku akan menggantikannya dengan surga 
(HR. Bukhari) Menurut Imam Nawawi, “Maksud dari hadits di atas dari 
kata habibutaihi adalah kedua matanya” 
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36. Dari Atha’ bin Abu Rabah RA, dia berkata, Ibnu Abbas RA berkata 
kepadaku, “Maukah aku tunjukkan kepadamu salah seorang dari wanita 
yang dijanjikan akan masuk surga?’ Aku menjawab, “Tentu saja, aku 
mau.” Dia berkata, “Wanita berkulit hitam ini suatu hari datang 
menghadap Nabi SAW, lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku seorang wanita 
yang memiliki penyakit ayan dan karenanya badanku terbuka. Doakanlah 
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aku, dan mohonkan kepada Allah akan kesembuhanku!’ Nabi pun 
menjawab, ‘ Jika engkau mampu bersabar, maka bagimu surga. Jika 
engkau tidak mampu dan tetap memintaku untuk mendoakan, akan aku 
mohonkan kepada Allah untuk menyembuhkan penyakitmu Wanita itu 
pun menjawab, ‘Aku akan bersabar’ Kemudian ia berkata, ‘Tapi 
badanku (auratku) terbuka. Mohonkan pada Allah, agar badanku 
tertutup’. Maka Nabi pun berdoa untuknya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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37. Dari Abu Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, 
“Seakan-akan aku masih melihat Rasulullah SAW sewaktu menceritakan 
salah seorang dari para nabi ketika dipukuli kaumnya sehingga 
berlumuran darah, dan ia mengusap darah dari mukanya sambil berdoa, 
'Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui ' ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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38. Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Seorang Muslim yang tertimpa kelelahan, 69 kemelaratan, 
kegundahan, kesedihan, kesakitan dan kedukacitaan, sampai yang 



69 Maksudnya, kelelahan dalam sebuah hadits dijelaskan, sesungguhnya penyakit dan yang 
sejenisnya merupakan penyakit yang dapat menghapus dosa. Karena itu, janganlah manusia 
sampai kehilangan pahala dalam sakitnya 
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tertusuk duri, niscaya Allah akan mengampuni dosanya dengan apa yang 
menimpanya .” (HR. Bukhari dan Muslim) 



J * 'J M Jf* ^ J* j 

_ il t^>-l ; cl-ijJ-i \£f-j d. Jjj aIII W * ‘i " ■ ' 2 * 

) J>-I y>r\ viil jl IcJi j dJ&jj &S" 



aWI j aS" 1^3 ^3 L«3 ^ l-«. L 4 ItjJJ -XS”" tjJLii 

, a < ^ j, j (s _ 0 ® > ' 

(*lLp . l^3jj 0 Ja>»J 4 j c..]a>- j cAjLjII- I^j 



39. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Aku masuk ke tempat 
Nabi SAW sewaktu beliau sedang sakit panas. Kemudian aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau benar-benar menderita sakit 
yang sangat panas’ Beliau berkata, ‘Benar, sakit panas yang aku derita 
ini dua kali lipat lebih panas dari yang biasa diderita kalian' . Aku 
bertanya, ‘Kalau begitu, engkau mendapat pahala dua kali lipat?’ Beliau 
menjawab, 'Benar, memang demikian. Seorang Muslim yang tertimpa 
suatu penyakit, baik itu tertusuk duri maupun lebih dari itu, niscaya 
Allah akan mengampuni kesalahan-kesalahannya dan menghapus dosa- 
dosanya sebagaimana pohon yang menjatuhkan daun-daunnya ’ ” (H R. 
Bukhari dan Muslim) 
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40. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
saja yang dikehendaki Allah menjadi orang baik maka diberikan cobaan 
kepadanya .” (HR. Bukhari) 
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41. Dan Anas RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
salah seorang di antara kamu sekalian menginginkan mati karena 
tertimpa kesulitan. Seandainya terpaksa harus berbuat demikian, maka 
ucapkanlah, 'Ya Allah, biarkanlah aku hidup apabila hidup lebih baik 
bagiku, dan mat ikanlah aku apabila mati itu lebih baik bagiku (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



— i : j <zj 'j» au! xs- - £ Y 

j.a \'l i3-*SsJl ( J1? j a3 oz y 'H aWI J ^Jl 

^ — j *<i ii-jJ jlS' : Jvi ?d y.jj V* d 

5 r*'j L5^ t^js* (*J 

„ ' *£ j , , • ' • ' ' ' / • , %t * , m f o' • 

ilJJi oJ-<2j U Oji C» JuJiUl JaLl^L «LlJLojj 

il f\*^ 0 l_ -^1 ^Jl 4^1 A^lj C4Jj.2 ^P 

.0 ...7 J (AaJLP ^Lp t— « jJJIj aJJI *i!l i 9l>o tU 

•u=T O? ^ y>j :^ljj 



42. Dari Abu Abdullah Khabbab bin Arat, ia berkata, “Kami mengadu 
kepada Rasulullah SAW saat itu beliau sedang berbantalkan sorbannya di 
bawah lindungan Ka’bah. Kami bertanya, ‘Apakah engkau tidak 
memintakan pertolongan untuk kami? Apakah engkau tidak mendoakan 
kami?’ Beliau menjawab, ‘ Orang-orang sebelum kalian ada yang 
ditanam hidup-hidup, digergaji dari atas kepalanya sehingga tubuhnya 
terbelah dua dan ada pula seseorang yang disisir dengan sisir besi 
sehingga mengenai daging kepalanya, yang demikian itu tidak 
menggoyahkan agama mereka. Demi Allah, Allah pasti akan 
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mengembangkan agama Islam ini hingga merata di Shan'a sampai 
Hadhramaut dan masing-masing dari mereka tidak takut melainkan 
hanya kepada Allah, melebihi takutnya kambing terhadap serigala. 
Tetapi kalian sangat tergesa-gesa (HR. Bukhari) Dalam suatu 
riwayat disebutkan, "Beliau sedang berbantalkan sorbannya sedangkan 
kami baru saja bertemu dengan orang-orang musyrik yang menyiksa 
kami dengan siksaan yang sangat besar. " 
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43. Dari Abdullah bin Mas’ ud RA, ia berkata, “Setelah perang Hunain, 
Rasulullah SAW mendahulukan orang-orang terkemuka dalam membagi 
harta rampasan perang. Beliau memberikan masing-masing seratus onta 
kepada Al Aqra’ bin Harits dan kepada Uyainah bin Hishn. Dalam 
pembagian harta rampasan perang pada hari itu, yang didahulukan oleh 
beliau adalah beberapa pemuka Arab. Ada seorang laki-laki yang berkata, 
‘Demi Allah, sesungguhnya pembagian harta rampasan perang ini tidak 
adil, dan nampaknya semata-mata bukan karena Allah’ Maka aku 
berkata, ‘Demi Allah, aku benar-benar akan menyampaikan hal ini 
kepada Rasulullah SAW’. Kemudian aku datang kepada beliau dan 
menceritakan apa yang dikatakan oleh orang tadi. Tiba-tiba berubahlah 
wajah beliau bagaikan kesumba (merah, karena marah) kemudian 
bersabda, ‘ Siapakah yang adil bila Allah dan Rasul-Nya dianggap tidak 
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adil? ’ Beliau bersabda lagi, ‘ Semoga Allah senantiasa melimpahkan 
rahmat kepada Nabi Musa AS karena beliau telah disakiti hatinya 
melebihi diriku, tetapi beliau tetap sabar’. Aku berkata, ‘Tidak apa-apa, 
aku tidak akan menyampaikan berita semacam itu lagi kepada beliau 
sesudah peristiwa itu’.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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44. Dari Anas RA, ia berkata Rasulullah SAW bersabda, "Apabila Allah 
menghendaki hamba-Nya menjadi orang yang baik, maka Dia 
menyegerakan siksaannya di dunia; dan apabila Allah menghendaki 
hamba-Nya menjadi orang jahat, maka Dia menangguhkan balasan 
dosanya sehingga Allah akan menuntutnya pada hari Kiamat. " Lalu 
beliau bersabda "Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung 
besarnya ujian. Apabila Allah Ta’ala mencintai suatu bangsa, maka 
Allah menguji mereka. Sehingga siapa saja yang ridha, maka Allah akan 
meridhainya; dan siapa saja yang murka, maka Allah akan 
memurkainya.” (HR. Tirmidzi, Hadits ini hasan) 70 
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70 Lihat Shahih Sunan Tirmidzi demgan meringkas sanad (2/285. Nomer 1953 dan 1954) 



84 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




I(Jl— 9 ^.Al-Lil j£-\ iJULj ce j ~>- li ^ a))I (Jj-^j A?xii? ^jl ?twal 

4_L^-I :aj*c1U ^jI JUs cUO\p ojJy cC>^5 li jIj |*-$JJl : JlS 

! <jl i Vf a** 1 ; Jlii a*> aj ^^>- 

t __ s — ® l$i«*9 A-9 ^1 liii-U col ^ C|t-*j 

(*£* jisi) .a»I o!p oC- j a5k^>- ^ c^waJt ^9 

c ii'jj IjUA 'jA jUj Jlii jil Jlj -.(JjliJlJ iljj 

4 J 1 I X . p iVjl ^ cl)I Ijj^S -W aVjl a*-*J 

V :l$i Vy cJlii j^lL. (i ^ A^Ji» /^1 o»C* -j*4-*^ iJtJ 
pl — 'xs- aJI c-j yii pl>«3 tAjJii-l UI O ^>- Ai»U A>«Ii? UI I 
£- — 9^9 cviJJi ^;^a7 oJlS* C* ^—»^-1 ^ C- » waJ j*j h—j J i*”G 

o jIjI a^x 1L> UI U icJli \'q ■* 1 j\ 1^\ j ^ jj aTi c-)f j (Jl UJj .Qj 

1)1 j*-g — !l tj*-g — j jli’ Ij — ijad 0 . — -j J^l |t-$i jIp IjjIpI L«y d)l j 3 
t(Jl 9 jt-> Ci--y3 »9 1^15 t»_ ■■ «' . > li loJUo9 tV I(Jl5 

Jj 'J Jj\ ^ jiUlj ^ loiil: lij ^ 

<0)1 iijl — ; :^- C j a-jIp <0)1 ^ 1- / ? <0)1 J y** j (JUa 9 jir C»j 0 j^-\i <0)1 

A-ip ,0)1 <0)1 J j d)l^"j ljl3 • >— •) .« » > i-9 I(Jl5 C Lo^ii-J ^9 

jj — Jl 1^1 A-lp a))I aUI (J ^*j Ol^"j cA*^« 

C ( J^’L- ^*«*J| yA9 CA^-UoJl ^v* I jj'xi 1-^-9 ^^JjV AjJuttJl 

;<Jl9 «J J**J tA>«JJa ^jl Lg.lp ^^-t>-l9 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 85 




Ajil ij y —. jjj ^ j>-\ jl AjI l _ J J \j pJjcJ kiJijt ;OxJJp ^jl 

l Ai C. -X3j ^pO O' ^ ^ ^ A-lp a\)I y . s<3 

0 ' „ , i * o* * > * s ' S 0 ' A o' % * * S s s 

Cj .l la i' J 5rl C.— 'T* (^jjl -J-3rl A^ilis Ll Ij ! p... L * ^1 iJ^Aj C(_£ ^J 

Ij ^ cJLai .L »^>Lp ijj>- I^j haUail? 

A-Ip aUI aNI (J y* j ^S- Aj j-liJ LS^ V ^Jl 

■ j*J— aJ«p a\)I aJ)1 J y** j Aj Q. al<3 il^ A^w«Ji>-l Ljj 



45 Dari Anas RA, ia berkata, “Abu Thalhah mempunyai anak yang 
sedang sakit. Sewaktu Abu Thalhah pergi, anaknya meninggal dunia. 
Ketika Abu Thalhah pulang, ia bertanya, ‘Bagaimana kondisi anak kita?’ 
Ummu Sulaim menjawab (ia adalah ibu dari anaknya yang mati), 
‘kondisi anak kita lebih tenang’ Waktu makan malam pun tiba, lalu 
istrinya menghidangkan makanan. Abu Thalhah pun makan, kemudian 
melakukan hubungan intim dengan istrinya. Setelah selesai, istrinya 
menceritakan kejadian sebenarnya tentang anaknya. Kemudian pada pagi 
harinya, Abu Thalhah datang kepada Rasulullah SAW dan menceritakan 
hal itu. Beliau bertanya, 'Apakah tadi malam kamu menggauli istrimu ?’ 
Abu Thalhah menjawab, ‘Ya’ Kemudian Rasulullah SAW mendoakan 
keduanya, 'Ya Allah, mudah-mudahan langkau memberkahi keduanya'. 
Kemudian istrinya melahirkan bayi laki-laki Kemudian Abu Thalhah 
menyuruhku untuk membawa bayi itu kepada Nabi SAW dengan 
menyertakan beberapa kurma. Setelah sampai di hadapan Nabi, beliau 
bertanya, 'Adakah sesuatu bersama bayi ini?' la menjawab, ‘Ya, 
beberapa buah kurma’ Beliau mengambil kurma-kurma itu dan dikunyah 
sampai halus, kemudian diambil kembali dari mulut beliau lalu 
dimasukkannya ke dalam mulut bayi itu la diberi nama Abdullah.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
disebutkan, Ibnu Uyainah berkata, “Ada seorang sahabat Anshar yang 
berkata, ‘Aku melihat ada sembilan anak yang semuanya hafal Al 
Qur an, salah seorang di antaranya adalah Abdulllah’.’’ 
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Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
disebutkan, “Sewaktu anak Abu Thalhah dari Ummu Sulaim meninggal 
dunia, Ummu Sulaim berkata kepada segenap keluarganya, ‘Janganlah 
kalian menceritakan peristiwa anakku kepada Abu Thalhah sebelum aku 
sendiri yang menceritakannya’ Setelah Abu Thalhah datang, istrinya 
segera menghidangkan makanan, maka makan dan minumlah Abu 
Thalhah Setelah itu, istrinya mengajak bercanda sehingga bersetubuh 
dan memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya. Setelah istrinya tahu 
bahwa suaminya telah kenyang dan puas, maka berkatalah Ummu 
Sulaim, ‘Wahai Abu Thalhah, bagaimana pendapatmu seandainya ada 
sekelompok orang yang meminjamkan sesuatu kepada salah satu 
keluarga, kemudian orang itu meminta kembali pinjamannya, apakah 
pantas keluarga itu menolaknya?’ Abu Thalhah menjawab, ‘Tidak 
pantas’ Istrinya berkata, ‘Relakan putramu!’ Abu Thalhah marah-marah 
seraya berkata, ‘Kenapa kamu diam saja sejak tadi sehingga saya 
bersetubuh denganmu, barulah kamu memberitahu tentang anak kita’. 
Kemudian Abu Thalhah pergi dan datang kepada Rasulullah SAW serta 
menceritakan apa yang telah terjadi. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, 'Semoga Allah memberkahi apa yang telah kalian lakukan tadi 
malam Kemudian hamillah istri Abu Thalhah. Setelah itu, Rasulullah 
SAW pergi bersama Abu Thalhah dan istrinya. Ketika kembali dan akan 
masuk kota Madinah, Ummu Sulaim tidak bisa melanjutkan perjalanan. 
Abu Thalhah berdoa, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku sangat senang kalau 
keluar masuk kota bersama dengan Rasulullah SAW. Tetapi sewaktu aku 
akan masuk kota, aku tertahan di sini sebagaimana Engkau ketahui’ 
Kemudian Ummu Sulaim berkata, ‘Wahai Abu Thalhah, rasa sakit 
perutku kini hilang, maka mari kita berjalan terus’. Ummu Sulaim mulai 
terasakan kembali sakit perutnya ketika telah masuk kota Madinah, di 
sanalah kemudian dia melahirkan seorang anak laki-laki. Dia berkata, 
‘Wahai Anas, Jangan ada seorang pun yang menyusuinya sebelum aku 
bawa kepada Rasulullah SAW’ Maka pada pagi harinya Ummu Sulaim 
membawa bayi itu ke hadapan Rasulullah SAW Kemudian perawi 
menyebutkan hadits secara sempurna” 
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46- Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Yang dikatakan 
orang kuat bukanlah orang yang kuat bergulat, tetapi yang dikatakan 
orang kuat adalah orang yang dapat mengendalikan dirinya -nafsu 
amarahnya- ketika sedang marah " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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47. Dari Sulaiman bin Shurad RA, ia berkata, “Aku duduk bersama Nabi 
SAW, tiba-tiba ada dua orang yang saling memaki, salah seorang di 
antaranya mukanya mulai memerah dan pertikaian hampir saja terjadi. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya aku mengetahui 
sebuah kalimat, apabila kalimat tersebut dibaca, niscaya hilanglah apa 
yang sedang terjadi; yaitu , 'Audzu billaahi minasy-syaithaanir-rajiim 
(aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk)’. Maka 
para sahabat mengatakan kepada dua orang yang sedang bertengkar itu, 
‘Sesungguhnya Nabi SAW menyuruh supaya kalian berlindung kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk’.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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48. Dari Muadz bin Anas RA, Nabi SAW bersabda, “Siapa saja yang 
menahan marah, padahal sebenarnya ia bisa untuk melampiaskannya, 



88 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




maka pada hari Kiamat Allah SWT akan memanggilnya di hadapan para 
makhluk, kemudian ia disuruh untuk memilih bidadari yang cantik jelita 
sesuai dengan yang diinginkannya " (HR. Abu Daud dan Tirmidzi 
menurut Tirmidzi Hadits ini hasan) 
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49. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ada seseorang berkata kepada 
Nabi SAW, ‘Nasihatilah aku!’ Beliau bersabda, 'Janganlah kamu 
marahV Orang itu berkali-kali meminta nasihat kepada Nabi SAW, tetapi 
beliau tetap menjawabnya, 'Janganlah kamu marah (HR. Bukhari) 
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50. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Orang Mukmin - baik laki-laki maupun perempuan- senantiasa 
mendapatkan cobaan, baik dirinya, anaknya maupun hartanya sehingga 
ia menghadap Allah SWT tanpa membawa dosa' ” (HR. Tirmidzi 
Hadits hasan shahih) 
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51. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, ketika Uyainah bin Hishn 
datang, ia menginap di tempat kemenakannya Al Hur bin Qais -ia 
termasuk orang yang dekat dengan Umar RA- Umar mempunyai 
kebiasaan untuk mengangkat orang-orang yang pandai membaca Al 
Qur an sebagai kawan duduk dan kawan bermusyawarah, baik tua 
maupun muda Uyainah berkata kepada kemenakannya, “Wahai 
kemenakanku, kamu adalah orang yang dekat dengan Amirul Mukminin, 
maka mintakan izin agar aku dapat menghadap anaknya.” Kemudian 
kemenakannya memintakan izin. Umar pun mengizinkan. Ketika 
Uyainah masuk, ia berkata, “Wahai putra Al Khaththab, demi Allah, 
engkau tidak berbuat banyak terhadap kami dan engkau tidak adil di 
dalam mengadili kami.” Maka, marahlah Umar dan hampir saja ia 
dipukulnya. Kemudian Al Hurr berkata kepada Umar, “Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya Allah SWT telah berfirman kepada Nabi 
SAW, ‘ Berikanlah maa f, suruhlah untuk berbuat baik dan janganlah kau 
hiraukan orang-orang yang bodoh'. ”(Qs. Al A’raaf(7): 199) Sebenarnya 
orang ini termasuk orang yang bodoh. Demi Allah, ketika ayat ini dibaca, 
Umar seakan-akan belum pernah mendengarnya, padahal Umar adalah 
orang yang selalu mendapatkan persetujuan dan kitab Allah SWT. (HR. 
Bukhari) 



jJ — -j Ol aiil ^»1 — ® T 

1 *m1 Ij ‘Iy3l3 !bgjj_^i7 jy*l j * o l^jl : JlS 



90 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




j (jjJ\ «&1 (jjJ l jU' Ojjji :Jis 

( •£* 

52. Dan Abdullah bin Mas’ud RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sepeninggalku akan ada orang yang hanya mementingkan dirinya 
sendiri dan ada pula hal-hal yang diingkarinya. ” Para Sahabat bertanya 
"Wahai Rasulullah, apa yang harus kami lakukan? " Beliau menjawab, 
"Kamu harus menyampaikan kebenaran yang kamu ketahui dan 
mohonlah kepada Allah agar kamu mendapatkan hakmu." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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53. Dari Abu Yahya Usaid bin Hudhair R A, ia berkata, “Ada seorang 
sahabat Anshar bertanya, ‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
mempekerjakanku sebagaimana engkau telah memperkerjakan si fulan?’ 
Beliau menjawab, ‘ Sesungguhnya sepeninggalku nanti, kalian akan 
mendapatkan orang yang suka mementingkan dirinya sendiri, maka 
bersabarlah sampai kalian bertemu denganku di dekat telaga Kau tsar 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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54. Diriwayatkan dari Abu Ibrahim dan dari Abdullah bin Abi Aufa RA, 
bahwa Rasulullah SAW menanti kedatangan musuh sehingga matahari 
tergelincir, maka bangkitlah beliau di tengah-tengah para sahabat seraya 
bersabda, “ Wahai manusia, janganlah kalian berharap bertemu dengan 
musuh dan mintalah selalu pengampunan-Nya, serta sabarlah. 
Ketahuilah, bahwa surga itu di bawah naungan pedang " Kemudian 
Nabi SAW berdoa, "Ya Allah yang menurunkan kitab, 72 yang 
menjalankan awan dan yang mengalahkan musuh, kalahkanlah mereka 
dan tolonglah kami untuk mengalahkan mereka " (HR Bukhari dan 
Muslim) 73 



4. Kejujuran 
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Allah Ta’ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar .” 
(Qs. At-Taubah (9): 1 19) 

I j~>- 015nJ aSj! Iji-V <Sil Jli 

Allah Ta 'ala berfirman, "Tetapi jikalau mereka benar ( imannya ) 
terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka." (Qs. 
Muhammad (47): 21) 



72 Kitab disini adalah isim jenis, yang berarti mencakup kitab Al Qur'an dan yang lainnya 
yang diturunkan oleh Allah SWT. 

3 Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathul Baari (6/24) Imam Al Qurthubi berkata, “Ini 
merupakan kalimat yang bagus, sarat makna dan ringkas, memiliki balaghah yang tinggi, 
mengandung motivasi untuk berjihad, dua kabar tentang pahala alas itu. Motivasi untuk 
mendekati musuh, menggunakan pedang, tetap di medan perang saat sengit perang hingga 
menjadi pejuang. Sementara itu Ibnu Al Jauzi berpendapat, maksudnya bahwa surga dapat 
diraih dengan jihad. 



92 — Shahih Ri\ adhush-Shalihin 




, * , ' e', \ Z , * , io, A, ' „ 

jJ -j. Ali, P aJ)I ^-Ul ^ «3)1 ^pSj 0 yu^A ji\ jP — 00 

^}j l iS^' ^ij l S^' ls^ (JaUJI 0) :Jli 

C j j ^«-flJl ^3) (_£ A^j i_Jji>Jl 0]j tULAv» aJJI AlP i. .^sj ijA^aJ 

aJj! a -P v_j£o t-^A^J yJl 0} j c jl3l ^Jl (^a$j j ^*»_ a 3I 0)_j 

(jlli- /jjisi) .L1 aS~ 

55. Dari Abdullah bin Mas’ud RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan 
itu membawa ke surga. Seseorang akan selalu bertindak jujur sehingga 
ia ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur, dan sesungguhnya dusta 
itu membawa kepada kejahatan dan kejahatan itu membawa ke neraka. 
Seseorang akan selalu berdusta sehingga ia ditulis di sisi Allah sebagai 
pendusta (HR. Bukhari dan Muslim) 
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56. Dan Abu Muhammad Al Hasan bin Ali bin Abu Thahb RA, ia 
berkata, “Aku menghafal hadits dari Rasulullah SAW yaitu, 
‘ Tinggalkanlah apa yang kamu ragukan dan kerjakanlah apa yang tidak 
kamu ragukan! Sesungguhnya jujur itu menimbulkan ketenangan dan 
dusta itu menimbulkan kebimbangan’." (HR. Tirmidzi Hadits ini 
Shahih) 74 



74 Perhatikan Shahih Sunan Tirmdzi pada sanad 2'309 No. 2045, Disebutkan juga pada hadis 
No. 598 
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57 Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb RA dalam haditsnya yang panjang 
menceritakan tentang Herakhus. Disebutkan bahwa Heraklius berkata, 
“Apa saja yang diperintahkan oleh Nabi SAW kepada kamu?” Abu 
Sufyan berkata. “Nabi SAW bersabda ‘Sembahlah Allah Yang Maha Esa 
dan janganlah kamu menyekutukan sesuatupun dengan-Nya, 
tinggalkanlah ajaran-ajaran nenek moyangmu'. Beliau juga menyuruh 
kami untuk melaksanakan shalat, jujur, pemaaf dan menyambung tali 
silaturrahim ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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58. Dan Abu Tsabit -ada yang mengatakan Abu Said, Abu Walid, atau 
Sahi bin Hunaif- beliau termasuk orang yang ikut dalam perang Badar. 
Menurut beliau. Nabi SAW bersabda, “Siapa saja yang dengan jujur dan 
tulus meminta kepada Allah SWT untuk dimatikan secara syahid, niscaya 
Allah akan mengabulkan permohonannya dengan menempatkan orang 
itu dalam derajat orang-orang yang mati syahid, walaupun ia mati di 
atas tempat tidurnya.’ (HR. Muslim) 
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59 Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada salah seorang nabi, di antara para Nabi sewaktu akan berangkat 
perang, ia ber/iesan kepada kaumnya, ‘Jangalah mengikuti kami bagi 
orang yang baru kaw in, sedangkan ia belum berkumpul dengan istrinya. 
Orang yang sedang membangun rumah, sedangkan ia belum selesai 
membangunnya. Janganlah mengikuti kami jxida orang yang baru 
membeli kambing atau onta dan ia menunggu kelahiran anaknya' 
Kemudian nabi itu berangkat berperang. Ketika mendekati sebuah 
dusun, kira-kira menjelang waktu shalat Ashar, nabi itu berkala kepada 
matahari. 'Wahai matahari, sesungguhnya kamu diperintah dan saya 
pun diperintah. Ya Allah, tahanlah ia untuk membantu kami ' Maka 
bertahanlah matahari itu, sehingga Allah memberikan kemenangan 
kepada nabi itu. Kemudian nabi itu mengumpulkan barang-barang 
rampasan perang dan mendatangkan api untuk memakannya, tetapi api 
itu tidak mau memakannya Karenanya, nabi itu pun bersabda, 
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'Sesungguhnya ada di antara kamu sekalian yang tidak ikhlas, maka 
setiap kelompok harus mengirimkan seorang laki-laki untuk berba ’iat 
kepadaku ’. Ada salah seorang yang tangannya melekat (tidak bisa 
dilepaskan) dengan tangan nabi, sehingga nabi itu berkata, 'Di dalam 
kelompokmu ada orang yang tidak ikhlas. Oleh karena itu semua orang 
dalam kelompokmu harus berbaiat kepadaku’ Kemudian melekatlah 
tangan dua atau tiga orang dengan tangan nabi, maka nabi itu bersabda, 
'Kalianlah yang tidak ikhlas Orang-orang itu lalu membawa emas 
sebesar kepala sapi kemudian diletakkan di hadapan Nabi, dan 
datanglah api memakan emas tadi. Barang-barang rampasan perang 
belum dihalalkan bagi seseorang sebelum kami. Kemudian Allah melihat 
kelemahan kami, karena Allah itu menghalalkan barang rampasan itu 
bagi kami.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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60. Dari Abu Khalid Hakim bin Hizam RA. Ia masuk Islam sewaktu 
pembukaan kota Makkah, sedangkan ayahnya termasuk tokoh Quraisy, 
baik di zaman Jahiliyah maupun setelah masuk Islam. Ia berkata, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Dua orang yang berjual beli itu berhak 
memilih sebelum mereka berpisah. Apabila keduanya jujur dan 
berterusterang di dalam berjual beli, maka keduanya akan mendapatkan 
berkah. Tetapi apabila keduanya menyembunyikan dan berdusta, maka 
jua! belinya itu tidak akan membawa berkah.' (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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61 . Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Ketika kami sedang duduk 
di dekat Rasulullah SAW, tiba-tiba muncul seorang lelaki berpakaian 
sangat putih, berambut hitam pekat, tidak ada tanda-tanda dari mana ia 
datang, dan tidak seorangpun di antara kami yang mengenalnya la duduk 
menghadap beliau, lalu menyandarkan kedua lututnya ke lutut Nabi dan 
meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha Nabi, seraya 
berkata, ‘Wahai Muhammad, jelaskan kepadaku tentang Islam!’ 
Rasulullah SAW menjawab, ‘Islam adalah hendaknya engkau bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, memberikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan 
melakukan ibadah haji ke Baitullah jika mampu pergi ke sana'. Ia 
berkata, ‘Engkau benar’. Kami keheranan karenanya, ia bertanya tetapi ia 
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pula yang membenarkannya 75 Lalu ia berkata, 'Sekarang jelaskan 
kepadaku tentang Iman!’ Rasulullah SAW menjawab, 'Yaitu engkau 
beriman kepada Allah, kepada para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 
Rasul-Nya, dan hari akhir serta engkau beriman kepada takdir baik dan 
jeleknya' Ia berkata, ‘Engkau benar. Selanjutnya jelaskanlah kepadaku 
tentang Ihsan!’ Rasulullah SAW menjawab, ‘ Yaitu hendaknya engkau 
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau 
tidak melihatnya, sesungguhnya Dia melihatmu' Orang itu kembali 
bertanya, ‘Beritahukan kepadaku kapan terjadinya hari Kiamat?’ 
Rasulullah SAW menjawab, 'Tidaklah orang yang ditanya lebih 
mengetahui dari pada penanya Orang itu bertanya lagi, ‘Kalau begitu 
bentahukanlah tanda-tanda (terjadinya) hari kiamat!’ Rasulullah 
menjawab, 'Yaitu apabila budak perempuan melahirkan bayi 
majikannya, dan engkau akan melihat orang-orang tidak bersandal, 
telanjang, para fakir banyak di jalan-jalan, dan orang-orang berlomba 
meninggikan bangunan rumahnya Kemudian orang itu berlalu. Kami 
terdiam beberapa saat. Lalu Rasulullah SAW bertanya, 'Hai Umar, 
tahukah engkau siapa yang bertanya tadi?’ Umar menjawab, ‘Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu’. Rasulullah SAW memberitahukan, 'Dia adalah 
Jibril, la datang untuk mengajari kaitan tentang agama kalian (Islam) 
(HR Muslim) 
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62. Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman dan 
Mu’adz bin Jabal RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Bertakwalah kepada Allah di mana saja engkau berada. 76 Sertakan 
perbuatan jelek itu dengan kebaikan, sesungguhnya kebaikan itu akan 
menghapus kejelekan; dan bergaullah sesama manusia dengan akhlak 
yang baik " (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan) 



75 Keheranan menunjukkan bahwa pertanyaan itu menunjukkan ketidaktahuan penanya, 
sedangkan membenarkannya menunjukkan pengetahuanma Keheranan Umar ini hilang saat 
Rasulullah menjelaskan bahwa orang itu adalah malaikat Jibril. 

76 Maksudnya dimana saja kamu berada baik orang-orang melihat kamu atau tidak. 
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63. Dan Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, “Suatu hari, saya berada di 
belakang Nabi SAW. Kemudian beliau berkata, 'Hai bocah, akan aku 
ajarkan kepadamu beberapa kalimal! Jagalah (perintah) Allah, niscaya 
kamu dapati Allah selalu di hadapanmu Jika engkau meminta, mintalah 
kepada Allah. Dan jika engkau meminta pertolongan maka mintalah 
pertolongan kepada Allah. Dan ketahuilah, jika umat manusia bersatu 
untuk memberikan manfaat (kebaikan) kepadamu, niscaya mereka tidak 
akan dapat melakukan hal itu kepadamu kecuali dengan sesuatu yang 
telah ditentukan Allah kepadamu. Dan jika mereka bersatu hendak 
mencelakakan dirimu, niscaya mereka tidak akan dapat 
mencelakakanmu, kecuali dengan sesuatu yang telah ditentukan Allah 
padamu. Telah diangkat pena dan telah keringlah (tinta) lembaran- 
lembaran itu.'" (HR. Tirmidzi.Hadits hasan sahahih) 

Dalam riwayat selain yang diriwayatkan Imam Tirmidzi disebutkan, 
“Jagalah (perintah Allah) niscaya kamu akan mendapatkan (menemui- 
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Nya) di hadapanmu. Hendaklah engkau mengingat Allah di waktu lapang 
(senang), niscaya Allah akan mengingatmu di waktu susah. Ketahuilah, 
sesungguhnya sesuatu yang seharusnya luput mengenaimu, tentulah 
sesuatu itu tidak akan mengenaimu. Ketahuilah, sesungguhnya 
kemenangan itu didapatkan karena kesabaran, kesenangan itu didapatkan 
karena kesusahan, dan sesudah kesulitan, pasti ada kemudahan.” 
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64. Dari Anas Ra, ia berkata, “Sesungguhnya kalian akan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang kalian anggap sepele, padahal pada masa 
Rasulullah SAW perbuatan-perbuatan semacam itu kami anggap dosa- 
dosa besar yang merusak.” (HR. Bukhari) 
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65. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah Ta’ala itu cemburu, cemburunya Allah Ta’ala 
(muncul) apabila seseorang melakukan perbuatan-perbuatan yang 
diharamkan oleh-Nya.” (HR. Bukharidan Muslim) 
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66. Dari Abu Hurairah RA, ia mendengar Nabi SAW bersabda, ‘VMa tiga 
orang Bani Israil yang mempunyai penyakit belang, botak dan buta. 
Kemudian Allah hendak menguji mereka. Maka Allah mengutus malaikat 
kepada mereka. Malaikat itu datang kepada si belang dan bertanya, 
‘Apakah yang paling kamu inginkan? ' Si belang menjawab. ‘Saya 
menginginkan paras yang tampan dan kulit yang bagus serta hilang 
penyakitku yang menjadikan orang-orang memandang jijik kepadaku' 
Malaikat itu kemudian mengusap si belang. Tiba-tiba hilanglah penyakit 
yang menjijikkan itu dan parasnya berubah menjadi tampan, dan ia 
memiliki kulit yang bagus. Malaikat itu bertanya lagi. Harta apakah 
yang paling kamu senangi ? ' Si belang menjawab. 'Unta. ' (Dalam 
riwayat lain " sapi ’j. Kemudian ia diberi unta yang sedang hamil 
sepuluh bulan dan malaikat itu berkata. ‘Semoga Allah memberi berkah 
atas rahmat yang kamu terima '. 

Kemudian malaikat mendatangi si botak dan bertanya, 'Apakah 
yang paling kamu inginkan? ’ Si botak menjawab. ‘Rambut yang rapi dan 
hilangnya penyakit yang menyebabkan orang-orang jijik kepadaku '. 
Malaikat itu lalu mengusap kepala si botak. Tiba-tiba hilang peny akitnya 
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dan tumbuhlah rambut yang rapi. Malaikat itu bertanya lagi , ‘Harta 
apakah yang paling kamu senangi? ' Si botak menjawab. ‘Sapi ' Malaikat 
itu pun memberinya sapi yang sedang hamil, la berkata. ‘Semoga Allah 
memberi berkah atas rahmat yang kamu terima '. 

Selanjutnya, malaikat itu mendalangi si buta dan bertanya, 
"Apakah yang paling kamu inginkan?' Si buta menjawab, Allah 
mengembalikan penglihatanku, sehingga aku dapat melihat orang' 
Malaikat itu lantas mengusap si buta dan Allah mengembalikan 
penglihatannya. Malaikat itu bertanya lagi, 'Harta apakah yang paling 
kamu senangi?’ Si buta menjawab. 'Kambing'. Kemudian ia diberi 
kambing yang sedang hamil. 

Selang beberapa tahun, unta, sapi dan kambing berkembang 
biak. Unta bertambah banyak, sehingga memenuhi satu lembah. 
Demikian juga dengan sapi dan kambing. Kemudian malaikat tadi 
datang kepada si belang dengan menyerupai orang yang berpenyakit 
belang seperti keadaan si belang waktu itu. Malaikat berkata, ‘Saya 
adalah orang miskin yang kehabisan bekal di tengah-tengah perjalanan. 
Sampai hari ini, tidak ada yang mau memberi pertolongan kepada saya 
kecuali Allah. Saya harap engkau mau memberi pertolongan Saya 
mohon kepadamu atas nama Tuhan yang telah memberi engkau paras 
yang tampan dan kulit yang halus, serta harta kekayaan. Saya hanya 
meminta satu ekor unta untuk bekal di dalam melanjutkan perjalanan 
saya Si belang berkata, ‘Hak-hak yang harus saya berikan masih 
banyak. Saya tidak bisa membekali apa-apa '. 

Malaikat itu berkata, ‘Kalau tidak salah, saya kenal dengan 
kamu Bukankah kamu dulu orang yang berpenyakit belang sehingga 
orang-orang lain merasa jijik kepadamu. Bukankah kamu dulu orang 
yang miskin, kemudian Allah memberi rahmat kepadamu? ’ Si belang 
berkata, ‘Harta kekayaanku ini adalah dari nenek moyangku '. Malaikat 
itu berkata, ‘Jika kamu berdusta, semoga Allah mengembalikanmu 
seperti keadaan semula. ' 

Kemudian malaikat itu datang kepada si botak dengan 
penampilan sama sebagaimana si botak dulu dan berkata seperti yang 
dikatakan kepada si belang. Si botak pun menjawab, sebagaimana Si 
belang. Kemudian, malaikat itu berkata, ‘Jika kamu berdusta, semoga 
Allah mengembalikanmu seperti semula ’ Setelah itu, malaikat itu pergi 
menemui si buta dalam keadaan yang sama, seperti keadaan si buta 
dulu. Malaikat berkata, ‘Saya adalah orang miskin yang kehabisan bekal 
di tengah-tengah perjalanan dan sampai hari ini, tidak ada yang 
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memberi pertolongan kepada saya kecuali Allah. Saya harap engkau 
mau memberi pertolongan. Saya mohon kepadamu atas nama Tuhan 
yang telah mengembalikan penglihatanmu. Saya hanya meminta satu 
ekor kambing untuk bekal di dalam melanjutkan perjalanan saya '. Si 
buta berkata, 'Saya dahulu adalah orang buta. Kemudian Allah 
mengembalikan penglihatan saya Maka, ambillah apa yang kamu 
inginkan dan tinggalkanlah apa yang tidak kamu senangi. Demi Allah, 
saya tidak akan menahanmu untuk mengambil apapun yang kamu ambil 
atas nama Allah Yang Maha Agung ' Malaikat itu pun berkata, 
'Peliharalah harta kekayaanmu, sebenarnya kamu hanyalah diuji. Allah 
benar-benar ridha kepadamu dan Dia murka kepada kedua kawanmu '. " 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

4_1Lp auI j Jli ;,Jl3 ks* *dI j sjtj* ^ 
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68- Dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“ Merupakan kebaikan Islamny a seseorang adalah dengan meninggalkan 
sesuatu yang tidak berarti " 11 (HR. Tirmidzi dan yang lainnya. Hadits 
ini hasan) 



6. Takwa 



aMI I^JLI ^\ju aill jjl# 

Allah Ta 'ala berfirman, “ Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa kcpada-Kya " (Qs. Aali 
Imraan (3) : 102) 

^ t»!?:..»! AiJl I 3^* 



Maksudnya, yang tidak berarti untuk dunianya dan akhiratnya. 
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Allah T a 'ala berfirman, “ Maka bertakwalah kamu kepada Allah manurut 
kesanggupanmu .” (Qs At-Taghaabun (64) : 16) 

Ayat ini menjelaskan makna ayat yang disebut di atas. 

aUI \jij\ \y/\ jjjjJl a!)I 

Allah Ta'ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kamu kepada Allah dan berkatalah dengan perkataan yang benar.” (Qs. 
Al Ahzaab(33): 70) 



'V c — j — * asJjjj U- «J Jikj aSjI 

Allah Ta'ala berfirman, “Siapa saja yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberinya jalan keluar Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tiada disangka-sangka ” (Qs. Ath-Thalaq (65) .2-3) 

Allah Ta 'ala berfirman, “ Jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberikan kepadamu Furqaana dan menghapuskan segala 
kesalahan-kesalahan dan mengampuni (dosa-dosa) mu. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar.” (Qs. Al Anfaal (8): 29) 
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70. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ada beberapa orang bertanya 
kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling 
mulia?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘ Orang yang paling bertakwa '. 
Para sahabat berkata, ‘Bukan itu yang kami tanyakan’ Rasulullah 
bersabda, ‘ Kalau begitu. Yusuf adalah Nabi Allah yang mempunyai 
silsilah bagus, yakni; Yusuf bin Yaqub bin lshaq bin Ibrahim Para 
sahabat berkata, ‘Bukan hal itu yang kami tanyakan’ Rasulullah SAW 
balik bertanya, “ Apakah yang kalian tanyakan itu berkenaan dengan 
keturunan Arab yang baiki. Kalau demikian, maka orang yang paling 
mulia adalah orang Arab yang baik budi pekertinya di zaman jahiliyah 
dan baik pula budi pekertinya ketika pada masa masuk Islam, dan 
mereka memahami agama Islam ' ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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71. Dari Abu Said Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya dunia itu manis dan indah, dan sesungguhnya Allah 
menguasakan kepada kalian untuk mengelola yang ada di dalamnya, 
kemudian Allah mengawasi apa y ang kalian perbuat Maka, hati-hatilah 
kalian terhadap dunia dan wanita. Sesungguhny a bencana yang pertama 
kali timbul pada Bani Israil adalah karena wanita" (HR. Muslim) 

' ' , ' o', A s 4 » j f 0ir K ' s , 
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72. Dan Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Nabi SAW senantiasa 
berdoa yang artinya, ‘ Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu petunjuk, 
ketakwaan, kesucian diri dan perasaan cukup' " (HR. Muslim) 
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73. Dari Abu Tharif Adiy bin Hatim Ath-Tha'i, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa saja yang bersumpah, 
kemudian dia beranggapan dengan sumpahnya itu dia telah bertakwa 
kepada Allah, maka hendaknya dia melaksanakan sesuatu yang 
menunjang ketakwaannya itu'" (HR. Muslim) 
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74 Dari Abu Umamah Shuday bin ‘Ajian Al Bahili RA, ia berkata, 
“Saya mendengar Rasulullah SAW berkhutbah pada haji Wada’, 
4 Bertakwalah kamu sekalian kepada Allah, shalatlah kalian lima kali 
sehari semalam, berpuasalah pada bulan Ramadhan, tunaikanlah zakat 
harta kalian, maka kalian akan masuk surga' " (HR. Tirmidzi Hadits 
hasan shahih) 78 



8 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Sunan-nya, pada akhir “Kitab Shalat” 
Beliau menambahkan bahwa hadits ini adalah hasan shahih. 
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7. Yakin dan Tawakkal 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan tatkala orang-orang muslim melihat 
golongan yang bersekutu, mereka berkata, ‘Inilah yang dijanjikan Allah 
dan Rasul-Nya kepada kita Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya Dan 
yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan 
ketundukan.” (Qs. Al Ahzaab (33): 22) 
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Allah Ta’ala berfirman, “(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan 
Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan , 
'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
kamu, karena itu takutlah kepada mereka Maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab, 'Cukuplah Allah 
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung Maka 
mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, 
mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mencari ke ridhaan 
Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar ” (Qs. Aali Imraan (3): 
173-174) 



iizjj i Sl tS-i)' j* Jl" Jll J 'i 

Allah Ta'ala berfirman, “Dan bertakwalah kepada Allah yang hidup 
(kekal) yang tidak mati" (Qs. Al Furqaan (25): 58) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang- 
orang mukmin bertawakkal " (Qs. Aali Imraan (3): 122) 

(Al jz jf'ji 1515) Al JU 

Allah Ta 'ala berfirman, 44 Apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
tawakallah kepada Allah." (Qs. Aali Imraan (3); 159) 

(v-» Al JZ JS'ji Al Jl5 

Allah Ta 'ala berfirman, "Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya" . (Qs. Ath- 
Thalaaq (65): 3) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 
adalah mereka yang apabila disebut nama Allah maka bergetarlah hati 
mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada tuhanlah mereka 
bertawakal ” (Qs. Al Anfaal (8): 2) 
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75 Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Ditamakkan kepadaku umat-umat terdahulu. Kulihat ada 
seorang nabi yang disertai rombongan kecil, ada pula nabi yang disertai 
oleh satu dua orang saja, bahkan ada seorang nabi yang bahkan tanpa 
pengikut seorangpun. Kemudian tampak satu rombongan besar yang 
kusangka itu adalah umatku, akan tetapi dikatakan kepadaku, Ini adalah 
Musa dan kaumnya, tapi lihatlah diufuk sana ’. Kemudian aku melihat ke 
ufuk itu. Tiba-tiba aku melihat satu rombongan besar, lantas dikatakan 
kepadaku. ‘I.ihatlah ke ufuk yang lain'. Di sana aku melihat rombongan 
yang lebih besar lagi, kemudian dikatakan kepadaku. 'Itulah umatmu 
yang di dalamnya terdapat tujuh puluh ribu orang yang akan memasuki 
surga tanpa dihisab dan tanpa disiksa terlebih dahulu '. Beliau kemudian 
bangkit dan masuk ke dalam rumah. 

Orang-orang ramai membicarakan tentang orang-orang yang akan 
masuk surga tanpa dihisab dan disiksa. Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Mungkin saja mereka adalah sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW ” Adapula yang mengatakan, “Mungkin saja mereka adalah orang- 
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orang yang dilahirkan dalam keadaan Islam dan dia tidak menyekutukan 
Allah.” Mereka menafsirkannya bermacam-macam. Kemudian 
Rasulullah SAW keluar dan bersabda kepada mereka, “Apa yang sedang 
kalian bicarakan ? " Kemudian mereka menceritakannya lalu beliau 
bersabda, “Mereka itu adalah-orang-orang yang tidak menjampi dan 
mereka tidak pernah minta dijampi. mereka yang tidak meramal dan 
hanya kepada Tuhan sajalah mereka bertawakal. ” Kemudian Ukasyah 
bin Mihshan berkata, “Wahai Rasulullah, doakanlah saya agar termasuk 
golongan mereka!” Beliau menjawab, “Engkau termasuk golongan 
mereka. " Kemudian berdirilah orang lain sambil berkata, “Wahai 
Rasulullah doakanlah saya agar termasuk golongan mereka.” Beliau 
menjawab, “ Engkau telah didahului oleh Ukasyah. ”(HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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76. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW berdoa yang artinya 'Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah 
diri, hanya kepadamu aku percaya sepenuh hati, hanya kepada 
Engkaulah aku kembali, dan untuk-Mu-lah aku berjuang. 79 Ya Allah, aku 
berlindung dengan kemuliaan-Mu yang tiada Tuhan selain Engkau dan 
aku mohon supaya Engkau tidak menyesatkan diriku. Engkau adalah 
Dzat yang hidup yang tidak akan pernah mati, sedangkan jin dan 
manusia mereka semua akan mati"’ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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79 Beijuang memerangi musuh agama 
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77. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, “Hasbunallaahu wa Ni 'mal 
Wakiil." Kalimat ini pernah dibaca oleh Nabi Ibrahim AS ketika beliau 
dilemparkan ke dalam api, dan juga dibaca oleh Nabi Muhammad SAW 
ketika orang-orang kafir mengatakan, ‘Sesungguhnya orang-orang 
Quraisy telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. Oleh 
karena itu takutlah kalian kepada mereka.’ Akan tetapi perkataan itu 
malah menambah keimanan mereka serta mereka mengucapkan 
‘ Hasbunallaahu Wa ni 'mal Wakiil. ’ (HR. Bukhari) 81 
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78. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Akan 
masuk surga orang-orang yang mempunyai hati berpendirian seperti 
pendirian burung."* 2 (HR. Muslim) 
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81 Dalam riwayat Bukhan juga dan Abdullah bin Abbas RA disebutkan, bahwa kalimat 
terakhir yang diucapkan oleh Ibrahim AS ketika dilemparkan ke dalam api adalah 
“Hasbiyallaahu wa M ‘mal Wakiil (Cukuplah Allah menjadi penolong bagi kami, Allah 
adalah sebaik-baik pelindung)”. 

82 Maksud hadits ini adalah, orang-orang yang bertawakal 
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79 Dari Jabir RA, ia berkata, “Saya berperang bersama Nabi SAW 
menuju ke arah Najed. Tatkala Rasulullah kembali, kami pun ikut 
kembali. Di suatu lembah yang banyak pohon berduri, kami merasa letih 
dan mengantuk. Rasulullah SAW pun turun dan berpencar untuk 
berteduh di bawah pohon. Kemudian beliau menggantungkan pedangnya, 
sedangkan kami semua tertidur. Tiba-tiba Rasulullah SAW memanggil 
kami, sedangkan di dekat beliau ada seorang badui. Kemudian beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya orang ini lelah menghunus pedangku sewaktu 
aku tertidur, setelah aku terjaga pedang itu sedang terhunus di 
tangannya’. Lalu orang ini berkata, ‘Siapakah yang dapat menolongmu 
dari seranganku?’ Aku menjawab, 'Allah' (tiga kali). Kemudian orang itu 
tidak dapat melakukan apa-apa dan langsung terduduk.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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Dalam riwayat lain disebutkan, Jabir berkata, “Kami bersama 
Rasulullah SAW berperang di suatu tempat bernama Dzaatu Ar-Riqaa’. 
Tatkala kami sampai pada salah satu pohon yang rindang, kami 
meninggalkan Rasululah SAW. Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki 
musyrik, sedangkan pedang Rasulullah SAW tergantung di pohon dan 
laki-laki itu menghunusnya seraya bertanya, ‘Siapa yang dapat 
menolongmu dariku?’ Beliau menjawab, 'Allah 
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Ismaili dalam 
Shahih-nya dikatakan, laki-laki itu bertanya, “Siapakah yang dapat 
mencegah kamu dari serangan (pedangku) ini 9 ” Beliau menjawab, 
"Allah " Maka, jatuhlah pedang itu dan tangannya Kemudian Rasulullah 
SAW mengambil pedang itu seraya bertanya, “ Sia/xikah yang dapat 
mencegah kamu dari seranganku ini?" Dia menjawab, “Jadilah engkau 
sebaik-baik orang yang sedang memegang pedang.” Beliau bersabda, 
“ Apakah kamu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku adalah 
utusan Allah " Laki-laki itu menjawab, “Tidak, tapi saya berjanji tidak 
akan memerangi kamu dan saya tidak akan bergabung dengan orang- 
orang yang memerangi kamu ” Kemudian Rasulullah melepaskan orang 
itu dan laki-laki itu mendatangi sahabatnya seraya berkata, “Saya baru 
saja bertemu dengan sebaik-baik manusia.” 
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80. Dari Umar RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Andaikan kalian benar-benar bertawakal kepada Allah , 
niscaya Allah akan memberi kalian rezki sebagai mana Dia memberi 
rezeki kepada burung yang keluar dengan perut kosong di pagi hari dan 
kembali dengan perut kenyang di sore hari' ” (HR. Tirmidzi. Hadits ini 
Hasan) 
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81. Dari Abu Imarah Al Barra' bin ‘Azib RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Hai fiilan! Apabila kamu hendak tidur, maka 
bacalah doa yang artinya, ‘ Ya Allah, aku menyerahkan diri kepada-Mu, 
aku hadapkan wajahku ke hadirat-Mu. aku serahkan segala urusanku 
kepadamu dan aku menyandarkan punggungku kepada-Mu karena 
mengharap dan takut kepadamu. Tidak ada tempat kembali dan tidak 
ada tempat berlindung kecuali hanya kepada-Mu. Aku percaya dengan 
sepenuh hati terhadap kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan 
terhadap Nabi-Mu yang telah Engkau turunkan itu " Dengan membaca 
doa ini, apabila kamu mati pada malam itu, maka kamu mati dalam 
keadaan fitrah; dan jika kamu masih hidup sampai pagi harinya, maka 
kamu akan memperoleh kebaikan ” (H R. Bukhari dan Muslim) 
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Dalam riwayat lain yang juga diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Al Barra’, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepada saya, “Jika Engkau hendak tidur, maka berwudhidah terlebih 
dahulu sebagaimana kamu wudhu untuk shalat, kemudian berbaringlah 
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pada pinggangmu yang sebelah kanan lalu bacalah doa seperti tersebut 
di atas." Ia meneruskan hadits itu seperti hadits di atas, kemudian beliau 
bersabda, “ Dan jadikanlah doa sebagai akhir (penghabisan) dari apa 
yang kamu ucapkan." 
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82. Dari Abu Bakar As-Shiddiq Abdullah bin Utsman bin Amir bin Umar 
bin Ka’ab bin Sa’ad bin Taim bin Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib 
Al Qurasyi At-Taimi RA ia dan ayah ibunya termasuk sahabat Nabi 
berkata, “Tatkala kami berada di guaTsur, saya melihat laki-laki musyrik 
berada di atas kepala kami Kemudian saya berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
seandainya salah seorang di antara mereka melihat ke bawah telapak 
kakinya, dia pasti akan melihat kita’. Beliau menjawab, ‘Wahai Abu 
Bakar, janganlah kamu mengira kita cuma berdua, Allah bersama kita!.’” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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83. Dari Ummul Mukminin, Unimu Salamah yang nama sebenarnya 
adalah Hindun binti Abu Umayah Hudzaifah Al Makhzumiyah RA, ia 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW jika keluar dari rumahnya beliau 
berdoa, yang artinya, ‘ Dengan menyebut nama Allah, saya bertawakal 
kepada Allah. Ya Allah, sesungguhnya saya berlindung diri kepada-Mu 
dari sesuatu yang menyesatkan atau disesatkan, 83 dari sesuatu yang 
menggelincirkan atau digelincirkan, dari sesuatu yang menganiaya atau 
teraniaya dan dari sesuatu yang membodohkan atau dijterbodohkan'" 
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi serta yang lainnya dengan sanad 
yang shahih. Menurut Tirmidzi hadits ini h asan sltahih dan ini 
lafazh Abu Daud) 
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84. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang keluar dari rumahnya kemudian membaca doa yang 
artinya. ‘ Dengan menyebut nama Allah, saya bertawakal kepada Allah, 
tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah', maka 
dikatakan kepadanya. ‘Kamu telah mendapat petunjuk, kamu telah 
dijamin, kamu dipelihara dan dijauhkan dari syetan (H R. Abu Daud 
dan Tirmidzi, Nasa’i dan selainnya) 



83 Sesat dengan diri sendiri atau disesatkan orang lain. 
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Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan (baik). 
Abu Daud menambahkan, “Maka syetan yang satu berkata kepada syetan 
yang lain, ‘Bagaimana kamu dapat menggoda orang itu sedangkan dia 
telah diberi petunjuk, telah dijamin dan dipelihara oleh Allah’.” 
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85. Dari Anas RA, ia berkata, “Pada masa Nabi SAW ada dua orang 
bersaudara, yang satu suka datang kepada Nabi SAW dan yang lain giat 
berusaha Kemudian orang yang giat berusaha mengadu kepada 
Rasulullah SAW tentang keadaan saudaranya itu, lantas beliau bersabda, 
‘ Barangkali kamu mendapat rezeki karena saudaramu'" (HR. At- 
Tirmid/.i) Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. 



8- Istiqamah (Konsisten) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan tetaplah sebagaimana diperintahkan 
kepadamu" (Qs Asy-Syuuraa (42) :15) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhcm kami ialah Allah', kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan), 
'Janganlah kamu merasa takut dan sedih, tapi bergembiralah dengan 
surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu Kamilah Pelindung- 
pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di akhirat ; di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'." (Qs. Fushshilaat(41): 
30-32) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
'Tuhan kami ialah Allah kemudian mereka tetap lstiyamah. maka tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada berduka cita. 
Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan." (Qs. Al Ahqaaf (46): 
13-14) 
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86- Dari Abu Amr, ada yang mengatakan Abu Amrah Sufyan bin 
Abdullah RA, dia berkata, “Saya berkata kepada Rasulullah SAW, 
‘Wahai Rasulullah, ajarkan aku suatu ucapan yang mengandung ajaran 
Islam yang tidak saya tanyakan kepada orang lain selain engkau 1 ’ Beliau 
bersabda, ‘ Katakanlah !, Saya beriman kepada Allah, kemudian 
teguhkanlah pendirianmu (HR. Muslim) 
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87- Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Biasakanlah kalian dalam mendekatkan diri kepada Allah dan 
berpegang teguhlah kepada keyakinan kalian. 84 Ketahuilah! Tidak ada 
seorangpun di antara kalian yang selamat karena amal perbuatannya 
Para sahabat bertanya, ‘Tidak juga engkau wahai Rasulullah?’ Beliau 
menjawab, ‘ Tidak juga saya, kecuali jika Allah melimpahkan rahmat dan 
karunia-Nya kepadaku (HR. Muslim) 



9- Memikirkan Kebesaran Makhluk Allah, Dunia yang Fana dan 
Akhirat yang Menakutkan dapat Menimbulkan Sikap Istiqamah 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Katakanlah ! Sesungguhnya aku hendak 
memperingalkanmu satu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah 
(dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri, kemudian kamu 
pikirkan " (Qs Saba’(34): 46) 
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84 Para ulama mengartikan istiqamah dan membiasakan diri dalam ketaatan kepada Allah. 
Kata “istiqamah” ini termasuk Jawaami'il Kalam (redaksi asli dari hadits) Istiqamahjuga 
diartikan sebagai keteraturan dalam berbagai urusan. 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambi! 
berdiri atau duduk atau dalam keadaaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), Ya 
Tuba* kami, tiadalah Engkau ciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci 
Engkau (Qs. Aali Imraan (3): 109-191) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Maka apakah mereka tidak memperhatikan 
unta bagaimana dia diciptakan ? Dan langit bagaimana ia ditinggikan 
dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan ? Dan bumi bagaimana ia 
dihamparkan ? Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu 
hanyalah orang-orang yang memberi peringatan " (Qs. Al Ghaasyiah 
(88): 17-21) 



Jp 

Allah Ta 'ala berfirman, "Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi 
lalu memperhatikannya." (Qs. Yuusuf (12) : 109) 



10- Segera Melaksanakan Kebaikan dan Anjuran untuk 
Melakukannya dengan Sungguh-sunggh Tanpa Ragu 
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Allah Ta'ala berfirman. "Maka berlomba-lombalah kamu (dalam 
berbuat) kebaikan (Qs. Al Baqarah (2): 148 dan Al Maa idah (5) 51) 

Allah Ta'ala berfirman, “ Dan bersegeralah kamu kepada ampunan 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (Qs. Aali Imraan (3): 
133) 
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88. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Bersegeralah kaitan untuk mengerjakan amal-amal shalih, 
karena akan terjadi bencana yang menyerupai malam yang gelap gulita ; 
yaitu seseorang yang di waktu pagi beriman tetapi pada waktu sore ia 
kafir, atau sebaliknya pada waktu sore ia beriman dan pada ftagi harinya 
ia kafir, dan ia rela menukar agamanya dengan sedikit keuntungan 
dunia (HR. Muslim) 85 
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85 Menurut kami -Albani- lafazh ini bukan dari Imam Muslim, akan tetapi dari lafazh 
Tirmidzi dan dinilai shahih, hadits ini ditakhrij dalam silsilah hadits shahihah 758 
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89. Dari Abu Sirwa’ah Uqbah bin Al Harits RA, ia berkata, “Aku shalat 
Ashar di belakang Nabi SAW ketika di Madinah. Setelah salam, beliau 
cepat-cepat bangkit melangkahi barisan para sahabat menuju kamar salah 
seorang istrinya. Para sahabat terkejut karena beliau sangat tergesa-gesa 
Setelah itu Rasulullah keluar. Beliau heran melihat para sahabat yang 
te&ejut itu, kemudian beliau bersabda 'Aku teringat sepotong emas dan 
aku tak mau terganggu karenanya, maka kau menyuruh untuk membagi- 
haginya (HR. Bukhari) 
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Aku meninggalkan sepotong emas 
yang harus kusedekahkan tetapi tertinggal di rumah, maka aku tidak 
ingin emas itu menginap di tempatku.’’ 
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90. Dari Jabir RA, ia berkata “Pada perang Uhud ada seorang yang 
bertanya pada Nabi SAW, ‘Apakah engkau tahu di manakah tempatku 
seandainya aku terbunuh?’ Beliau menjawab, ’Di surga’. Kemudian 
orang itu terus melemparkan biji-biji kurma yang ada di tangannya, lalu 
ia maju ke medan perang hingga mati terbunuh (syahid) ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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91 . Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ada seorang yang datang kepada 
Nabi SAW dan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling 
besar pahalanya?’ Beliau menjawab, 'Bersedekahlah selama kamu masih 
sehat, masih dermawan, takut miskin dan masih berkeinginan kaya. 
Janganlah kamu menunda-nunda, sehingga ajKtbila nyawa sudah samjmi 
di tenggorokan, barulah kamu berkata, untuk fulan sekian dan untuk 
fulan sekian, padahal harta itu sudah menjadi hak si fulan (ahli 
warisnya) (HR. Bukhari dan Muslim) 
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92. Dan Anas RA, ia berkata, “Ketika perang Uhud Rasulullah SAW 
mengambil pedang seraya berkata, 'Siapakah yang bersedia menerima 
pedang ini ?’ Maka setiap orang mengulurkan tangannya seraya berkata, 
‘Saya, saya’ Beliau bersabda lagi. 'Siapakah yang bersedia 
menerimanya dengan penuh tanggung jawab?' Maka, semua orang 
terdiam. Kemudian Abu Dujanah RA berkata, ‘Saya akan menerimanya 
dengan penuh tanggung jawab’. Maka pedang itu diberikan kepada Abu 
Dujanah. 86 Pedang itu digunakan olehnya untuk memenggal leher orang- 
orang musyrik.” (HR. Muslim) 



86 Abu Dujanah adalah kunyah (julukan) dari Sammak bin Harsyah. 
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93 Dari Zubair bin Adi dia berkata, “Kami mendatangi Anas RA dan 
rfiengadukan penderitaan yang kami alami dari kekejaman Al Hajjaj, 
kemudian Anas menjawab, ‘Sabarlah kamu semua, sesungguhnya akan 
datang suatu masa di mana penderitaan akan lebih berat lagi, sehingga 
kamu semua bertemu dengan Tuhanmu (meninggal dunia). Saya 
mendengar hal itu dari Nabi SAW\” (HR. Bukhari) 
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95. Dan Abu Hurairah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
ketika perang Khaibar bersabda, ‘Aku benar-benar akan menyerahkan 
panji ini pada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah 
akan memberi kemenangan dari tangannya'. Umar RA berkata, ‘Saya 
belum pernah antusias menjadi pemimpin kecuali hari ini. Maka saya 
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menampakkan diri dengan harapan supaya dipanggil oleh Nabi’. Akan 
tetapi Rasulullah SAW memanggil Ali bin Abi Thalib dan menyerahkan 
panji itu kepadanya, seraya bersabda, ‘ Majulah ke depan dan janganlah 
kamu menoleh ke belakang sehingga Allah memberi kemenangan 
kepadamu'. Kemudian Ali maju beberapa langkah lalu berhenti, tapi 
tidak menoleh ke belakang dan berteriak, 'Wahai Rasulullah, atas misi 
apa aku harus berperang’. Beliau menjawab, Perangilah mereka sampai 
mereka mau bersaksi, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah. Apabila mereka telah 
bersaksi, maka terpelihara harta dan darah mereka kecuali dengan 
haknya. Adapun mengenai amal mereka, terserah kepada Allah (HR. 
Muslim) 



11-Bersungguh-Sungguh dalam Beramal 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan orang-orang yang berjihad (untuk mencari 
keridhaan) kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 
jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
berbuat baik." (Qs. Al ‘Ankabuut (29): 69) 

Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang yang 
diyakini (ajal) " (Qs. Al Hijr (15): 99) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sebutlah nama Tuhanmu dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan (Qs. Al Muzammil (73): 8) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Siapa saja mengerjakan kebaikan sebesar 
dzarrah pun, niscaya ia akan melihat (balasannya) pula)' (Qs. Az- 
Zalzaiah (99): 7) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan kebaikan apa saja yang kamu buat untuk 
dirimu, niscaya kamu memperoleh balasannya di sisi Allah sebagai 
balasan yang paling baik dan yang paling besar jrahalanya" (Qs. Al 
Muzzammil (73): 20) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Maka apa saja yang kamu kerjakan berupa 
kebaikan, sesungguhnya Allah Maha mengetahui " (Qs. Al Baqarah(2): 
197) 
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96. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT berfirman, 'Siapa saja yang memusuhi wali- 
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wali-Ku, maka Aku nyatakan perang kepadanya. Sesuatu yang paling 
Aku sukai yang dikerjakan oleh hamba-Ku untuk mendekatkan diri 
adalah ia mengerjakan apa yang Aku wajibkan kepadanya, dan tidak 
henti-hentinya mendekatkan diri dengan amalan-amalan sunah sehingga 
Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku merupakan 
pendengaran yang ia gunakan dan penglihatan yang ia gunakan. Aku 
bagaikan tangan yang ia gunakan untuk menyerang dan Aku bagaikan 
kaki yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia memohon kcpada-Ku 
niscaya Aku akan mengabulkannya, dan jika ia memohon perlindungan 
kepada-Ku niscaya Aku akan melindunginya .” (HR. Bukhari) 



„ , , „ , A j ^ A / - j , , 

A-iJji U-j (J-- J <dl' jjw? ^3 jS- -UP 3 jP — ^ V 

blj tlpl ji Ol Ml x*Jl 'il : Jl5 J *- j j* j* 

«t jj) .a Ij * clJI ^JlJl lilj IpIj cj I plji ^Jl <—-> j 2 j 



97. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau meriwayatkan firman Allah 
yang Maha Mulia lagi Maha Agung dalam hadits Qudsinya, Apabila 
seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal maka Aku 
mendekatinya sehasta, apabila ia mendekatkan dirinya kepada-Ku 
sehasta, maka kau akan mendekat sedepa : dan apabila ia datang kepada- 
Ku dengan berjalan, maka Aku dalang dengan berlari " (HR. Bukhari) 
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87 Yaitu orang alim yang selalu taat dan ikhlas dalam ibadah sebagaimana dalam Kitab 
(Fathul Bari). Kemudian, hadits ini dalam kitab Ariqaq, sempurna, kami -Albani- tidak tahu 
alasan pengarang membuangnya. Lihat muqadimah Syarhul Aqidah Athahawiyah, karya Ibnu 
Abu Al Iz, takhrij Albani halaman 24 cetakan Maktab Islami. 
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98 Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Ada dua nikmat di mana manusia banyak tertipu karenanya, 
yaitu kesehatan dan kesempatan ” (HR. Bukhari) 
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99 Dari Aisyah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW selalu 
bangun untuk mengerjakan shalat malam sampai kedua kakinya 
bengkak.” Aisyah bertanya, “Wahai Rasulullah mengapa engkau berbuat 
demikian?. Bukankah Allah telah mengampuni seluruh dosamu baik yang 
telah lampau atau yang akan datang?” 89 Beliau menjawab, “A/wkah tidak 
sepantasnya aku menjadi seorang hamba yang selalu bersyukur" (H R. 
Bukhari dan Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan juga dalam kitab Shahihain (hadits riwayat 
Bukhari-Muslim) dan riwayat Mughirah bin Syu’bah RA 



aJJI j^ IC-J15 l^Jl l^iP aJJI j p ^p — \ • \ 

•jj* Jt*. j iaIa! la A;' j CjJJJl 1^1 aJlp 

(}& 



88 Maksudnya dua nikmat yang besar, karena dua hal ini merupakan sebab meraih keuntungan 
dan kesuksesan. 

89 Imam Ibnu Abu Jamrah: Jangan mengira bahwa dosa-dosa yang dihapuskan Allah SWT 
atau Nabi SAW, seperti apa yang terjadi pada kita akan tetapi hal itu merupakan sifat 
keagungan Allah, dimana Dia angkat mengangkat kedudukan manusia. 
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101. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila memasuki 
sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan, beliau senantiasa beribadah 
pada malam hari dan membangunkan keluarganya, beliau bersungguh- 
sungguh dan mengikat erat tali pinggangnya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

aILp Aiil “Ml j Jl-* j ijj jfi> - N • Y 

' oS O 4* ' * & 40 ^ * 0 t ° 4 * 

^ yjilf-jaJl J* <&' 'd? <J?y^ 

i>' jlj .y>*jZ V j «&L ^ ^»-1 JT 

J — c<0il jji C liT J liT JlT cJii ^jl ^3 

(JllLi »ljj) . o Ua l i Jl aJ j^3 ^J*3 fli* 

1 02 Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah daripada 
orang mukmin yang lemah dalam segala hal yang baik. Bersemangatlah 
untuk mengerjakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirimu, serta 
mohonlah pertolongan ke /rada Allah dan jangan lemah! Kalau tertimpa 
sesuatu, janganlah kamu mengucapkan, ‘Seandainya saya berbuat 
begini, tentu akan terjadi begini dan begitu ’. Tetapi katakanlah, ‘Ajm 
yang telah ditentukan Allah dan apa yang telah dikehendaki-Nya jrasti 
akan terjadi ’ Karena kata 'seandainya ' itu akan memberi jalan pada 
syetan." (HR. Muslim) 
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103. Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “ Neraka itu dikelilingi 90 dengan berbagai macam 
kesenangan dan surga itu tertutup dengan berbagai macam 
ketidaksenangan." (HR. Bukhari dan Muslim) 



90 Dalam redaksi Muslim disebutkan 'Huffat' (Neraka dikelilingi), sebagai ganti dari 
‘Hujibat ' (tertutupi). 
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104 Dari Abu Abdullah Hudzaifah bin Yaman Al Anshari RA beliau 
dikenal sebagai tangan kanan Rasulullah SAW ia berkata, “Suatu malam 
aku shalat bersama-sama Nabi SAW Sesudah membaca Al Fatihah 
beliau membaca Al Baqarah Dalam hati saya berkata, ‘mungkin beliau 
akan rukuk jika sudah membaca seratus ayat. Tetapi setelah mendapat 
seratus ayat beliau tetap membacanya. Dalam hati saya bergumam lagi, 
mungkin beliau akan membaca surah Al Baqarah dalam satu rakaat, 
namun setelah selesai satu surah, beliau menyambung bacaannya dengan 
membaca surah An-Nisaa' dan beliau membacanya sampai selesai. 
Setelah itu beliau mulai lagi membaca surah Aali ‘Imraan sampai selesai 
Beliau membacanya dengan tartil. Jika menemukan ayat yang 
mengandung tasbih, maka beliau membaca tasbih. Jika menemukan ayat 
yang mengandung perintah agar memohon, maka beliau memohon. Jika 
beliau menemukan ayat yang menyeru untuk melindungi diri, maka 
beliau memohon perlindungan. Sesudah itu beliau rukuk dan membaca, 
‘Subhaana Rabbiyal ‘Adziim (Maha suci Tuhanku yang Maha Agung)’ 
Lamanya hampir sama dengan berdiri. Kemudian beliau bangkit dari 
rukuk dengan mengucapkan, 'Sami allaahu Liman Hamidah (Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya. Wahai tuhan kami, hanya bagi-Mu 
lah segala puji).’ Lalu berdiri lama, hampir sama lamanya dengan rukuk. 
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Kemudian beliau sujud dan membaca, 'Subhaana Rabiyal A taa " (Maha 
Suci Tuhanku yang Maha Luhur)’. Lamanya hampir sama dengan 
berdiri ” (HR. Muslim) 
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105. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Saya shalat bersama- 
sama Nabi SAW pada suatu malam Beliau memperpanjang shalatnya, 
sampai-sampai ada keinginan buruk yang terbetik dalam benakku. Ketika 
ditanyakan, ‘Apa yang terdetik dalam benakmu 9 ’ Abdullah menjawab, 
‘Saya ingin sekali duduk (karena keletihan) dan kemudian 
meninggalkannya’.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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106. Dari Anas RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. “ Yang 
mengikuti mayit itu ada tiga ; yaitu keluarga, harta benda dan amal 
perbuatannya. Yang dua kembali dan yang satu tetap bersamanya. 
Keluarga dan harta bendanya kembali , sedangkan amal perbuatan tetap 
bersamanya." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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10?. Dan Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata bahwa Nabi SAW 
bersabda, “ Surga lebih dekat pada salah seorang di antara kalian 
darifKida sandal yang dipakainya, begitu pula neraka " (HR. Bukhari) 
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108 Dari Abu Firas Rabi’ah bin Ka’ab Al Aslami ia termasuk pelayan 
Rasulullah SAW dan termasuk ahli Shuffah, 91 ia berkata, “Saya 
bermalam bersama Rasulullah SAW, kemudian saya menyediakan air 
untuk berwudhu dan untuk kepentingan beliau yang lain. Kemudian 
beliau bersabda, ‘ Mintalah satu hal padaku!' Saya menjawab, ‘Saya 
berharap agar dapat menemani engkau di surga’.” Beliau bertanya, 
'Apakah tidak ada permintaan lain?' Saya menjawab, ‘Hanya itu saja 
wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘ Bantulah aku untuk mengabulkan 
permintaanmu itu dengan memperbanyak sujud'." 92 (HR. Muslim) 
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91 Yaitu tempat yang beratap di akhir Masjid Nabawi yang biasa di tempati para fakir, dan 
setelah perluasan tempat itu berada di tengah mesjid. 

92 Ini merupakan isyarat bahwa Rasulullah sungguh-sungguh dalam menjalankan perbaikan 
seperti yang lainnya. Beliau adalah laksana dokter yang berusaha untuk menyembuhkan, dan 
seorang dokter membutuhkan pertolongan orang yang sakit dalam menggunakan obatnya agar 
sembuh. 
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109. Dari Abu Abdullah (Abu Abdurrahman Tsauban), budak (sahaya) 
Rasulullah SAW, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Hendaklah kamu memperbanyak sujud. Sesungguhnya jika 
kamu sujud satu kali saja karena Allah, maka niscaya Allah akan 
mengangkatmu satu derajat dan menghapuskan satu kesalahanmu 
(HR. Muslim) 
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1 10. Dari Abu Shafwan Abdullah bin Busrin Al Aslami RA, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sebaik-baik manusia adalah yang 
panjang umurnya, serta baik pula amal perbuatannya." (HR. Tirmidzi 
Hadits Hasan) 93 
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93 Menurut Albani, bahwa hadits ini shahih (lihat Shahih Sunan Tirmidzi dengan ringkasan 
sanad (2/271) nomer 1898 dengan tambahan di awal). 
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111. Dari Anas RA, ia berkata, “Pamannya Anas bin An-Nadhir RA tidak 
ikut dalam perang Badar, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
saya tidak bisa ikut pada awal peperangan untuk melawan orang-orang 
musyrik Seandainya Allah menakdirkan saya untuk bisa ikut serta 
berperang melawan orang-orang musyrik, maka niscaya Allah akan 
benar-benar melihat apa yang saya perbuat’ Ketika perang Uhud kaum 
Muslimin banyak yang melarikan diri, ia berkata, ‘Ya Allah, saya mohon 
maaf kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh kawan-kawanku, di mana 
mereka banyak yang melarikan diri dan musyrik’ Kemudian dia maju 
dan menghampiri Sa’ad bin Mu’adz seraya berkata, “Wahai Sa’ad bin 
Mu’adz, demi Tuhannya Kabah, sesungguhnya saya mencium aroma 
wangi surga di sekitar Uhud’. Sa’ad berkata, ‘Wahai Rasulullah, saya 
tidak sanggup berbuat seperti apa yang diperbuatnya’ ’’ Anas berkata, 
“Setelah perang Uhud, saya menemukan pada tubuhnya terdapat delapan 
puluh lebih luka bekas goresan pedang, satu tikaman tombak dan satu 
tusukan panah. Kami menemukannya sudah terbunuh dan dicincang oleh 
orang-orang musyrik sehingga tidak ada seorangpun yang mengenalinya, 
kecuali saudara perempuannya dengan mengamati jari tangannya” 
Kemudian Anas berkata lagi, “Kami meyakini bahwa ayat yang artinya, 
‘ Dari kaum yang beriman ada orang-orang yang menepati terhadap apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah', (Qs. Al Ahzaab(33): 33) itu 
diturunkan berhubungan dengan peristiwa orang-orang mukmin seperti 
Anas bin Nadhir ini.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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112. Dari Abu Mas’ud Uqbah bin ‘Amr Al Anshari Al Badri RA, ia 
berkata, “Tatkala ayat tentang sedekah diturunkan, kami membawa 
(memanggul) sedekah kami. Ada seseorang yang datang dengan 
membawa harta sebanyak-banyaknya untuk disedekahkan, kemudian 
orang-orang munafik berkata, 'la hanya ingin dilihat orang-orang’ 
Kemudian datang seseorang bersedekah dengan satu sha Orang-orang 
munafik berkata, ‘Allah tidak membutuhkan jika hanya satu gantang’. 
Kemudian turunlah ayat yang artinya, Orang-orang yang munafik ialah 
orang-orang yang mengejek orang mukmin yang ikhlas dalam 
bersedekah dan orang-orang yang lidak mampu bersedekah kecuali 
dengan sekuat tenaganya ’.” (Qs. At-Taubah(9): 79) (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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1 13 Dan Sa’id bin Abdul Aziz, dari Rabi’ah bin Yazid, dari Abu Idris Al 
Khaulani, dari Abu Dzar Jundub bin Junadah RA, dari Nabi SAW, beliau 
menceritakan apa yang difirmankan Allah (dalam hadits Qudsinya), 
“ Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan untuk diri-Ku 
berbuat zhalim dan Aku juga mengharamkannya ke/xida kamu semua, 
maka janganlah kalian saling menganiaya Wahai hambaku, kamu semua 
dalam kesesalan, kecuali orang yang lelah aku beri petunjuk Maka 
mohonlah petunjuk ke/iada-Ku, niscaya Aku akan memberi petunjuk. 
Wahai hamba-Ku kalian semua lapar kecuali orang yang Aku beri 
makan. Maka mohonlah makanan kepadaku maka niscaya Aku akan 
memberi makanan untukmu semua. Wahai hamba-Ku, kalian tidak 
berbusana, kecuali orang yang Aku ben pakaian. Maka mohonlah 
pakaian ke/iadaku, niscaya Aku akan memberikan /Kikaian untuk kamu 
semua. Wahai Hamba-ku, kalian semua selalu berbuat dosa, baik di 
malam atau di siang hari, dan Aku adalah Dzat yang mengampuni semua 
dosa. Maka mohonlah ampunan ke/iada-Ku, niscaya Aku memberi 
ampunan untukmu. Wahai hamba-Ku, kamu semua tidak dapat berbuat 
sesuatu yang dapat merugikan-Ku dan tidak pula berbuat sesuatu yang 
menguntungkan-Ku. Wahai hamba-Ku, seandainya orang yang pertama 
dan terakhir di antara kamu, baik manusia atau jin. berkumpul dalam 
diri seseorang yang paling bertakwa di antara kamu, itu tidak akan 
menambah kekuasaan-Ku sedikitpun Wahai hamba-Ku. seandainya 
orang yang pertama dan terakhir di antara Kamu semua, baik manusia 
atau jin, berkumpul dalam diri seseorang yang berhati jahat, maka hal 
tersebut tidak akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikitpun juga. Wahai 
hambaku, jika orang yang terdahulu dan terakhir di antara kamu, jin dan 
manusia, mereka berada di bumi yang satu kemudian mereka meminta 
kefxida-Ku, maka Aku memenuhi permintaannya Hal yang demikian itu 
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tidak mengurangi sesuatupun yang ada pada-Ku, sebagaimana apabila 
sebatang jarum dimasukkan ke dalam laut . Wahai hamba-Ku, 
sesungguhnya itu semua adalah amal perbuatanmu. Aku mencatat 
semuanya, kemudian kami membalasnya. Maka siapa saja yang 
menda/jat kebaikan, hendaklah bersyukur kepada Allah; dan sia/>a saja 
yang menda/tatkan selain daripada itu. maka janganlah ia menyalahkan 
kecuali dirinya sendiri." (HR. Muslim) 94 



12-Memperbanyak Amal Kebajikan Terutama Ketika 
Lanjut Usia 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan apakah kami tidak memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau betjikir, 
dan apakah tidak dalang kepadamu fiemberi peringatan? ” 95 (Qs. Fathiir 
(35): 37) 
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114. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi S A W, beliau bersabda, "Allah 
lelah memberi kesempatan kepada seseorang hingga usianya sampai 
enam puluh tahun .” (HR. Bukhari) 



94 Imam Ahmad mengatakan, hadits ini adalah hadits yang paling mulia di kalangan ulama 
dan orang-orang Syam 

95 Abdullah bin Abbas dan para ahli tahqiq menafsirkan ayat ini, bahwa yang dimaksud 

dengan “memanjangkan umui” di sini adalah “enam puluh tahun”. Pendapat ini dikuatkan 
oleh hadits-hadits pendukung dalam bab ini. ». 

Adapula yang mengartikannya dengan delapan belas dan empat puluh tahun. Pendapat ini 
dipegang oleh Al Hasan dan Al Kalbi yang juga dinukil dari pendapat Abdullah bin Abbas. 
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115. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata; Umar mengajakku 
menghadiri sebuah diskusi yang diikuti oleh orang-orang yang pernah 
ikut dalam perang Badar yang terdiri dari orang tua, seakan-akan saya 
disejajarkan dengan mereka, kemudian ada seseorang yang bertanya, 
“Kenapa pemuda ini dimasukkan dalam kelompok kita, padahal kita juga 
punya anak yang sebaya umurnya dengannya?” Umar menjawab, “Itu 
pendapat kalian'i’” Pada suatu hari Umar memanggil saya, dan saya 
datang bersama-sama dengan para sahabat. Saya tahu bahwa Umar 
memanggil saya pada hari itu adalah untuk menunjukkan kelebihan saya 
pada mereka. Kemudian Umar bertanya, “Apakah pendapat kalian atas 
firman Allah yang artinya, l A/>ahila lelah dalang pertolongan dan 
kemenangan dari Allah'." (Qs. Al Fath(48):l) Salah seorang di antara 
mereka menjawab, “Kami diperintahkan untuk memuji dan memohon 
ampunan kepada Allah, apabila kita menerima pertolongan dan 
kemenangan.” Para sahabat yang lain terdiam, kemudian Umar bertanya 
kepadaku, “Apakah pendapatmu juga seperti itu wahai Ibnu Abbas?” 
Saya menjawab, “Tidak.” Umar bertanya lagi, “Lalu bagaimana 
pendapatmu?” Saya menjawab, “Allah menginformasikan kepada 
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Rasulullah SAW, bahwa ayat itu merupakan isyarat dekatnya ajal 
Rasulullah SAW dimana Allah berfirman kepada beliau yang artinya, 
‘Apabila telah datang /lertolongan dan kemenangan dari Allah' (Qs. Al 
Fath(48): 1) Itu adalah tanda dekatnya ajalmu wahai Muhammad, maka 
sucikanlah dengan memuji kepada Tuhanmu dan mohonlah ampunan 
kepada-Nya, karena Dialah Dzat yang Maha Penerima Taubat.” 
Kemudian Umar RA berkata, “Saya tidak mengetahui kandungan ayat 
secara lebih mendalam kecuali setelah saya mendengar darimu.” (HR. 
Bukhari) 
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1 16. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Sesudah turunnya ayat, ‘Afmbila telah 
datang pertolongan dan kemenangan dari Allah' (Qs. Al Fath (48): l) 
dalam shalatnya beliau membaca, “ Maha suci engkau wahai tuhan kami, 
dengan memuji-Mu ya Allah, ampunilah aku"' (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim yang lain, Aisyah berkata, 
“Rasulullah SAW sebelum meninggal dunia memperbanyak bacaan, 
‘Maha suci Engkau wahai Tuhan kami, dengan memuji-Mu ya Allah, 
ampunilah aku ' dalam rukuk dan sujudnya, untuk memenuhi perintah Al 
Qur'an.” 

Dikatakan dalam riwayat Muslim, bahwa Rasulullah sebelum 
wafatnya memperbanyak bacaan, “Maha suci Engkau wahai Tuhan kami, 
dengan memuji-Mu ya Allah, ampunilah aku”. Kemudian Aisyah 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah pengertian dari bacaanmu?” Beliau 
menjawab, “Aku diberi tanda tentang umatku. Bila aku melihat tanda itu, 
maka aku membaca kalimat (ayat) yang artinya, ‘A/)abila pertolongan 
dan kemenangan dari Allah telah datang', sampai akhir surah.” 

Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan bahwa Rasulullah 
SAW senantiasa memperbanyak bacaan, “Maha suci Engkau ya Allah, 
aku mohon ampunan-Mu, dan aku bertaubat kepada-Mu". Aisyah 
bertanya, “Wahai Rasulullah mengapa engkau sekarang memperbanyak 
bacaan, ‘Maha suci Engkau ya Allah, aku mohon ampunan-Mu, dan aku 
bertaubat kepada-Mu Beliau menjawab, “Tuhan telah memberitakan 
bahwa apabila aku melihat tanda tentang umatku, maka aku 
memperbanyak bacaan, ‘Maha suci Engkau ya Allah, aku mohon 
ampunan-Mu, dan aku bertaubat kepada-Mu' Aku benar-benar telah 
melihat tanda tersebut, yaitu dengan turunnya surah, ‘Apabila telah 
dibukakan kota Makkah, dan kamu melihat manusia memeluk agama 
Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji 
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nama Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penerima Taubat (Qs. Al fath (48): 1 ) 
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1 17. Dari Anas RA, ia berkata. “Sesungguhnya Allah selalu memberikan 
wahyu kepada Rasulullah SAW sebelum wafatnya, sampai detik-detik 
kewafatannya beliau masih sering menerima wahyu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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118 Dari Jabir RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “ Setiap 
hamba akan dibangkitkan dari kuburnya sesuai dengan keadaannya 
ketika ia wafat " (HR. Muslim) 96 



13- Banyak Jalan Menuju Kebaikan 



aj <0)1 Jli ^jA 1 i jJJlaJ aJiI J 15 

Allah Ta'ala berfirman, “Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui ” (Qs. Al Baqarah (2): 215) 



96 Dalam hadits ini terdapat anjuran agar kita senantiasa mengikuti petunjuk nabi dalam setiap 
keadaan, serta ikhlas karena Allah dalam ucapan, perbuatan agar kita wafat dalam keadaan 
yang mulia itu, dan dibangkitkan juga dalam keadaan mulia. 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan apa saja yang kamu kerjakan berupa 
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya" (Qs. Al Baqarah (2). 198) 



^OjJ I jy>- 0 j'i Jl* 

Allah Ta 'ala berfirman, “Siapa saja y ang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrah sekalipun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya" (Qs. Az- 
Zalzalah(99): 7) 



Allah Ta ala berfirman, “Siapa saja yang mengerjakan amal shaleh 
maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri " (Qs. Fushshilat (41): 46) 
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119. Dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah RA, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW, ‘Amal apa yang paling utama?’ Beliau 
menjawab, ‘ Iman kepada Allah dan berjuang di jalan-Nya'. Aku 
bertanya, ‘Memerdekakan budak yang bagaimana paling utama?’ Beliau 
menjawab, ‘ Memerdekakan budak yang paling disayang oleh tuannya 
dan paling mahal harganya' Aku bertanya, ‘Seandainya saya tidak 
mampu berbuat yang demikian itu, lalu bagaimana 9 ’ Beliau menjawab, 
‘Kamu membantu orang yang bekerja atau kamu menyibukkan diri agar 
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hidupmu tidak sia-sia' Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 
jika saya tidak mampu untuk melakukan sebagian pekerjaan itu?’ Beliau 
menjawab, ‘ Jangan berbuat kejahatan terhadap sesama manusia, karena 
yang demikian itu termasuk sedekah untuk dirimu (HR, Bukhari dan 
Muslim) 
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120 Dari Abu Dzar RA, ia berkata bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “ Setiap ruas tulang kalian terdajiat sedekah, setiap 
ucapan 'Tahmid ' (Alhamdulillah) adalah sedekah, setiap uca/ian 'tahlil ’ 
(Laa Ilaaha I Hallah) adalah sedekah, setiap ucapan takbir (Allahu 
Akbar) adalah sedekah, menyeru kebaikan adalah sedekah, dan 
mencegah kemungkaran adalah sedekah. Dua rakaat yang dikerjakan 
seseorang pada shalat Dhuha telah mencakup semuanya" (H R. 
Muslim) 
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121. Dan Abu Dzar RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Diperlihatkan kepadaku amal-amal perbuatan umatku, yang baik 
maupun yang buruk. Dari kelompok yang baik aku dajmtkan di antara 
perbuatannya menghilangkan rintangan (duri) dari jalan, dan perbuatan 
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dari kelompok yang buruk adalah ingus yang dibiarkan di masjid tanpa 
ditutupi atau dibuang " (HR. Muslim) 
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122. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Orang-orang protes kepada 
Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah memborong 
pahala, mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami shalat, dan mereka 
berpuasa sebagaimana kami berpuasa. Tapi, mereka bersedekah karena 
memiliki kelebihan harta’ Nabi bersabda, ‘ Bukankah Tuhan telah 
menciptakan apa yang ada padamu agar dapat disedekahkan? 
Sesungguhnya tiap-tiap tasbih dan tahmid adalah sedekah, menyeru 
kebaikan, mencegah kemungkaran dan bersetubuh dengan istri adalah 
sedekah’. Mereka lalu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah kami bisa 
mendapatkan pahala sedangkan ia menuruti syahwatnya?’ Rasulullah 
bersabda, ‘Bukankah seseorang yang menyalurkan syahwatnya pada 
yang haram (bukan istrinya) akan berdosa ? Maka demikian pula apabila 
ia menempatkan syahw atnya itu pada yang halal, ia akan mendapatkan 
pahala (HR. Muslim) 
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1 23. Dari Abu Dzar RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “ Jangan 
sekali-kali engkau meremehkan suatu kebaikan walaupun hanya 
menemui saudaramu dengan wajah yang ramah .” (HR. Muslim) 
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124. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Setiap ruas tulang manusia sebaiknya disedekahi (oleh / lemiliknya ) 
setiap hari matahari terbit (sebagai pernyataan syukur kepada Allah atas 
kesehatan tulang-tulangnya). Bentuk sedekah itu bervariasi; di 
antaranya berlaku adil di antara dua orang yang sedang bertengkar, 
membantu teman ketika hendak menaiki tunggangannya atau memuatkan 
barang bawaan teman ke atas punggungnya, berkata yang baik, langkah 
untuk melakukan shalat. menyingkirkan sesuatu yang membahayakan 
orang dari jalan, semua itu adalah sedekah (H R. Bukhari dan 
Muslim) 
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Hadits riwayat Muslim dan Aisyah RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya setiap anak cucu Adam 
diciptakan sebanyak 360 ruas tulang. Maka siapa saja mengagungkan 
Allah (membaca takbir), memuji Allah (membaca hamdalah), membaca 
tasbih, membaca istighfar, menyingkirkan batu dari jalan, menyingkirkan 
duri atau tulang dari jalan umum, menyeru kebaikan dan mencegah 
kemungkaran, hingga genap tiga ratus enam puluh kali, berarti pada 
sore hari ia telah menjauhkan dirinya dari neraka " 
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125. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa saja 
yang pergi ke masjid di pagi maupun sore hari, Allah menyediakan 
hidangan surga baginya sepanjang pagi maupun sore." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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126. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai muslimah, jangan sekali-kali membuat seorang tetangga merasa 
terhina untuk memberi sedekah kepada tetangganya, walaupun hanya 
berupa kikil.” 91 (HR. Bukhari dan Muslim) 
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97 Imam Jauhari mengartikan 'yirriw " adalah kikil unta, walaupun pemaknaan ini adalah 
kiasan dari kikil kambing. 
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127 Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Iman 
memiliki tujuh atau enam puluh cabang, yang paling utama adalah 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah (tiada tuhan selain Allah) ' dan yang 
paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Sedangkan 
malu adalah cabang dari iman ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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128. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “ Pada suatu hari ada seorang lelaki yang berjalan. Di 
tengah perjalanan, ia kehausan. Ia menemukan sebuah sumur, maka ia 
pun turun ke dalamnya dan meminumnya. Kemudian ia keluar, tiba-tiba 
ada seekor anjing yang menjilat-jilat tanah karena kehausan, lantas 
orang itu berkata, 'Anjing ini benar-benar kehausan sebagaimana 
diriku'. Kemudian ia turun lagi dan mengisi sepatunya dengan air 
sampai penuh, kemudian ia menggigit sepatunya dan naik ke atas, lalu ia 
memberinya minum. Allah memuji perbuatan orang itu karena menolong 
anjing dan Allah mengampuni dosanya. "Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah menolong binatang juga memperoleh pahala?” Beliau 
menjawab, “Menolong setia/) makhluk hidup itu menda/jatkan pahala ” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dalam hadits riwayat Bukhari disebutkan, “Allah memuji 
perbuatan orang itu dan memberi ampunan kepadanya, serta 
memasukannya ke dalam surga” 

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim yang lain disebutkan. 
“Suatu ketika ada seekor anjing yang berputar-putar mengelilingi sumur, 
ia hampir mati karena kehausan. Ada seorang penjahat dari Bani Israil 
yang melihat anjing itu. Menyaksikan pemandangan itu, ia melepaskan 
sepatunya dan mengambil air untuk diminumkan kepada anjing itu. 
Karena perbuatannya itu, maka diampunilah segala dosa-dosanya.” 
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129. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Kulihat ada seseorang yang bersenang-senang dalam surga disebabkan 
ketika di dunia ia memotong dahan yang berada di tengah jalan, karena 
mengganggu kaum muslimin yang lewat." (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain, “ Ada seseorang yang berjalan dan ia 
terganggu sepotong dahan yang menghalanginya, kemudian ia berkata, 
‘Demi Allah, saya akan menyingkirkan dahan ini dari jalan, agar tidak 
mengganggu kaum muslimin yang lewat’. Karena perbuatanya itu, ia 
pun masuk surga" 

Dalam riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan, “ Ada seseorang 
yang berjalan dan menemukan dahan yang berduri di jalan, kemudian ia 
menyingkirkanya, maka Allah memuji orang itu dan mengampuni dosa- 
dosanya." 
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130 Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Siapa saja yang berwndhu dengan sempurna, kemudian menunaikan 
shalat Jumat dan mendengarkan serta memperhatikan khutbah, maka 
diampunilah dosa-dosa yang dikerjakannya antara hari itu sampai hari 
Jumat berikutnya, ditambah tiga hari berikutnya. Siapa saja yang 
mempermainkan batu 98 sewaktu ada khutbah. maka sia-sialah 
Jumatnya " (HR. Muslim) 
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131. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika orang muslim atau mukmin berwudhu, maka ketika ia membasuh 
mukanya gugurlah setiap dosa yang dilakukan oleh kedua matanya yang 
dipakai untuk melihat sesuatu yang diharamkan, hilang bersama-sama 
dengan air itu atau bersamaan dengan tetesan air terakhir. Jika ia 
membasuh kedua tangannya, maka gugurlah semua dosa yang dilakukan 
kedua tangannya itu, bersamaan dengan air itu atau bersama tetesan air 



98 Mempermainkan batu, maksudnya melakukan suatu aktivitas yang membuatnya tidak 
memperhatikan khutbah Jumat 
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terakhir. Jika ia membasuh kakinya, maka gugurlah dosa yang diperbuat 
oleh kedua kakinya akibat digunakan untuk melangkah pada jalan yang 
tidak benar, bersama-sama dengan air atau bersamaan dengan tetesan 
air terakhir, sehingga ia bersih dari dosa" (HR. Muslim) 
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1 32. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “ Shalat lima 
waktu dan shalat Jum ’at dengan shalat Jum at yang berikutnya, serta 
puasa di bidan Ramadhan samjKii Ramadhan berikutnya, menjadi 
penebus atas dosa-dosa yang dilakukan selama dosa-dosa besar 
dijauhinya " (HR. Muslim) 
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133 Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Maukah kalian aku tunjukkan amalan yang dapat menghapus dosa-dosa 
dan dapat mengangkat derajat (di surga)?" Para sahabat menjawab, 
“Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “ Yaitu menyempurnakan 
wudhu pada waktu-waktu yang tidak disukai," memperbanyak langkah 
ke masjid dan menunggu shalat setelah selesai shalat. Itulah amal-amal 
yang baik." (HR. Muslim) 



99 Maksudnya mencakup seluruh anggota wudhu dalam keadaannya yang sulit. 
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134. Dari Abu Musa Al Asy’ ari RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Siapa saja yang menjaga shalat Subuh dan Ashar, niscaya ia 
masuk surga " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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135. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ A/xibila seseorang yang menderita sakit atau sedang 
bepergian (melakukan kebaikan), maka dicatatlah pahala baginya 
seperti amal perbuatan orang yang tidak bepergian (mukim) dan sehat ” 

(HR. Bukhari) 
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1 36. Dari Jabir R A, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Setiap 
perbuatan baik adalah sedekah." (HR. Bukhari dan Imam Muslim 
meriwayatkannya dari riwayat Hudzaifah) 
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137. Dari Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Seorang muslim yang menanam tanaman, kemudian ia makan dari hasil 
tanaman itu. maka hal itu termasuk sedekah baginya. Begitu juga bila 
hasil tanaman itu dicuri atau diambil orang, maka termasuk sedekah 
baginya (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Seorang muslim yang menanam 
tanaman atau menabur benih kemudian hasil tanamannya itu dimakan 
oleh manusia, binatang atau makhluk lain, maka semua itu merupakan 
sedekah darinya sampai hari kiamat " 

Dalam riwayat lain: Tidaklah seorang muslim menanam satu benih 
atau tanaman lalu tanaman itu di makan manusia, hewan atau yang 
lainnya melainkan hal itu menjadi sedekah untuknya 
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1 38. Imam Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits dari Anas RA 
dengan makna yang sama, sementara kalimat “yarza uh u ” m aksudnya 
mengurangi. 
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139. Dari Jabir RA, ia berkata, "Orang-orang Bani Salimah ingin pindah 
rumah dekat dengan masjid. Kemudian berita itu terdengar oleh 
Rasululah SAW, maka beliau bersabda kepada mereka, 'Aku mendengar 
bahwa kalian ingin pindah ke tempat yang dekat dengan masjid'. Mereka 
menjawab, ‘Benar wahai Rasulullah, kami ingin pindah rumah dekat 
dengan masjid’ Beliau bersabda, ‘ Wahai Bani Salimah, tetaplah kamu di 
rumahmu yang sekarang, karena bekas langkahmu akan dicatat, dari 
rumahmu dicatat langkah-langkahmu ke masjid"' (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Setiap satu langkah terdapat satu 
derajat (pahala) ” (HR. Muslim) 
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140. Imam Bukhari juga meriyatkan hadits dari Anas RA dengan makna 
yang sama. 
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141. Dari Abu Mundzir Ubay bin Ka’ ab R A, ia berkata, “Ada seseorang 
yang sepanjang pengetahuan saya, tidak ada seorangpun yang rumahnya 
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lebih jauh dari masjid dan ia tidak pernah tertinggal shalat di Masjid Ada 
seseorang yang menyarankan, ‘Seandainya kamu membeli keledai yang 
dapat kamu naiki pada waktu gelap dan pada waktu panas, niscaya kamu 
tidak akan begitu lelah’, la menjawab, ‘Saya tidak suka bila rumah saya 
dekat dengan masjid Sesungguhnya saya menginginkan agar perjalanan 
saya, baik ketika berangkat ke masjid atau pulang ke rumah, selalu 
dicatat’ Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “ Allah telah mengumpul- 
kan semua catatan itu untukmu (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “ Bagimu apa yang kamu inginkan ” 



'-4 — ^ j» y. & ‘Je- - N i Y 

aJuiOJ»- j ^ ls ^ 13 ^ J 

VI y» i j l^jl y fcljpj ij? 

oijj) .AiaJl a 1)1 <L»ol 

142. Dari Abu Muhammad Abdullah bin Amr bin Ash RA, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ada empat puluh amatan -yang baik- 
dan yang paling utama, yaitu mendermakan seekor kambing untuk 
diperah susunya. Siapa saja yang mengerjakan salah satu dari empat 
puluh amalan itu hanya untuk mendapatkan pahala dan melaksanakan 
apa yang pernah dijanjikannya, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga karena amalnya (HR. Bukhari) 
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143. Dari Adiy bin Hatim RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Takutlah kamu sekalian terhadap api neraka, walaupun 
hanya bersedekah dengan separuh biji kurma'." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, "Salah seorang di antara kalian nanti akan berbicara 
langsung dengan Tuhannya, padahal antara dia dengan Tuhannya tidak 
ada penerjemah. Kemudian ia melihat ke kanan tiada terlihat kecuali 
amal yang pernah dilakukannya. Kemudian ia melihat ke kiri, tiada 
terlihat kecuali api di depan mukanya Maka, takutlah kalian kepada api 
itu walaupun hanya bersedekah dengan separuh biji kurma Siapa yang 
tidak mampu, maka cukup dengan mengucapkan kata-kata baik " 
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144. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya Allah ridha terhadap seseorang yang apabila memakan 
makanan (Aklah) 100 atau minum, dia selalu memuji kepada-Nya" (HR. 
Muslim) 
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100 Akhlah: makan malam dan makan siang. 
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145. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Setiap orang 
Islam itu wajib bersedekah " Salah seorang sahabat bertanya, 
“Bagaimana jika ia tidak mempunyai apa-apa?” Beliau menjawab, 
“ Hendaklah ia berbuat dengan kedua tangannya, sehingga hasilnya 
dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan dapat pula untuk disedekahkan.” 
la bertanya, “Bagaimana seandainya ia tidak mampu untuk berbuat 
seperti itu?” Beliau menjawab, “Hendaklah ia membantu orang yang 
sangat membutuhkan bantuannya 1 " Ia bertanya lagi, “Bagaimana 
seandainya ia tidak mampu memberi bantuan? ” Beliau menjawab, 
“ Hendaknya ia menyeru orang lain agar berbuat kebajikan !” Ia bertanya 
lagi, “Bagaimana seandainya ia juga tidak mampu untuk berbuat seperti 
itu?” Beliau menjawab, “ Hendaklah ia mencegah dirinya dari melakukan 
perbuatan keji, karena berusaha mencegah diri dari melakukan 
perbuatan keji termasuk sedekahY' (HR. Bukhari dan Muslim) 



14- Melakukan Ketaatan 



Allah Ta’ala berfirman, “Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al Quran 
ini kepadamu agar kamu menjadi susah ” (Qs. Thaaha (20): 1-2) 



Allah Ta 'ala berfirman, “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu” (Qs. Al Baqarah (2); 185) 
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146. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Nabi masuk ke rumah Aisyah. 
Ketika itu ada seorang wanita di dalamnya, beliau bertanya, “Siapa dia?" 
Aisyah menjawab, “Ini adalah fulanah yang terkenal shalatnya.” Nabi 
bersabda, “Wahai fulanah, beramallah sesuai kemampuanmu. Demi 
Allah, Dia tidak akan jemu untuk menerima amalmu, sehingga kamu 
sendiri yang merasa jemu untuk menerima amalmu Sesungguhnya 
amalan yang paling disukai Allah yaitu yang dikerjakan terus-menerus " 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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147. Dan Anas RA, ia berkata, “Tiga orang datang ke rumah istri 
Rasulullah SAW. Mereka bertanya tentang ibadah Nabi SAW. Setelah 
diberi tahu, mereka menganggap seakan-akan amal ibadah Nabi hanya 
sedikit. Mereka bertanya, ‘Di manakah tempat kami dibanding Nabi 
SAW, padahal beliau telah diampuni semua dosanya baik yang telah lalu 
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maupun yang akan datang?’ Salah seorang di antara mereka berkata, 
‘Saya selalu shalat sepanjang malam’ Yang lain berkata, “Saya berpuasa 
sepanjang hari (setiap hari). Yang lain lagi berkata, ‘Saya akan 
menjauhkan diri dari perempuan dan tidak akan menikah selama- 
lamanya’. Kemudian Rasulullah SAW datang dan bersabda kepada 
mereka, ‘ Kalian tadi yang berbicara begini dan begitu ? Demi Allah, 
sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan paling takwa 
kepada Allah di antara kalian, tapi aku tetap berpuasa dan berbuka, Aku 
shalat dan tidur malam, aku juga mengawini perempuan. (Itulah 
Sunnahku) siapa saja yang benci Sunnahku, maka ia tidak termasuk 
golonganku (HR. Bukhari dan Muslim) 
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148. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
'Binasalah orang-orang yang keterlaluan dan berlebih-lebihan Beliau 
mengulanginya sebanyak tiga kali.” (HR. Muslim) 
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149. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya agama itu mudah, dan siapa saja yang mempersulitnya 
maka ia akan kalah. Oleh karena itu, sedang-sedanglah. Dekatkan diri 
kalian kepada Allah dan bersukahatilah kalian, serta pergunakan waktu 
pagi, sore dan sedikit waktu malam (untuk mendekatkan diri kepada 
Allah) " (HR. Bukhari) 



160 — Shahih Riyadhush-Shalihin 







f 1 j 3 ^* £'jj jj 



t.ifc V-sH V-sli 



Dalam riwayat lain yang juga dan Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, 
“ Permudahlah , mendekatkan dirilah kepada Allah, Lakukanlah 

perjalanan pagi, siang, dan (menjelang akhir malam). ” 
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1 50. Dari Anas RA, ia berkata, “Nabi SAW masuk ke dalam masjid dan 
menemukan tali yang terpasang memanjang antara dua tiang, lantas 
beliau bertanya, ‘ Tali ajtakah ini?' Sahabat menjawab, ‘Zainab yang 
memasangnya, dan dipergunakan sebagai pegangan apabila telah letih 
dalam shalat’. Nabi SAW bersabda, ‘ Lepaskan tali itu, hendaknya kalian 
shalat dalam keadaan segar (fit), jika merasa lelah, istirahatlah ’.” 101 
(HR Bukhari dan Muslim) 
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151. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Jika salah seorang di antara kalian mengantuk dalam shalat, 
hendaknya ia istirahat dahulu sampai hilang rasa kantuknya. Karena 
apabila salah seorang di antara kalian shalat sedangkan ia mengantuk, 



101 Hadits ini menjelaskan agar kita sedang-sedang saja dalam beribadah dan tidak boleh 
berlebihan dalam beribadah. 
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maka ia tidak akan tahu; mungkin ia bermaksud minta ampun, namun 
malahan mencela dirinya sendiri (HR. Bukhari dan Muslim) 
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152 Dari Abu Abdullah Jabir bin Samurah RA, ia berkata, “Seringkali 
saya shalat bersama Nabi SAW, tapi dalam shalat dan khutbah beliau 
tidak terlalu lama dan tidak terlalu pendek.” (HR. Muslim) 
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153. Dari Abu Juhaifah Wahab bin Abdullah RA, ia berkata, “Nabi 
SAW mempersaudarakan Salman dan Abu Darda’. Tatkala Salman 
berkunjung ke rumah Abu Darda’, ia mendapati Ummu Darda’ (Istri Abu 
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Darda’) mengenakan pakaian yang tidak rapi, 102 lantas Salman bertanya, 
‘Mengapa kamu tidak berhias?’ Ummu Darda’ menjawab, ‘Saudaramu, 
Abu Darda’, sudah tidak memperhatikan kepentingan duniawi lagi...’ 103 
Kemudian Abu Darda’ datang dan disuguhkan makanan, ia berkata 
kepada Salman, ‘Silakan makan, saya sedang berpuasa’. Salman 
menjawab, ‘Saya tidak akan makan sebelum engkau makan’. Maka Abu 
Darda’ pun makan Di malam harinya Abu Darda bangun untuk 
mengerjakan shalat malam, lalu Salman berkata kepadanya, ‘Tidurlah!’ 
kemudian di akhir malam Salman berkata, ‘Bangunlah! kita shalat 
bersama-sama’ Salman berkata pula kepadanya, ‘Sesungguhnya bagi 
Tuhanmu ada hak, bagi dirimu ada hak, dan bagi keluargamu juga ada 
hak, maka penuhilah semuanya.” Kemudian Nabi SAW datang dan 
menceritakan apa yang baru saja teijadi, maka beliau memutuskan 
Salman benar.” (HR. Bukhari) 
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1 54. Dari Abu Muhammad Abdullah bin Amr bin Ash RA, ia berkata, 
“Nabi SAW diberitahu tentang ucapanku, yaitu, “Demi Allah, sungguh 
saya akan selalu berpuasa pada siang hari dan bangun sepanjang malam 
untuk mengeijakan shalat seumur hidupku’. Kemudian Rasulullah SAW 



02 Pakaian keija dan melepaskan perhiasan. 

103 Wanita, dalam riwayat Daruquthni: Wanita dunia, dalam riwayat Ibnu Khuzaimah ada 
tambahan “puasa di siang han dan shalat sepanjang malam.” 
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bertanya, ‘Kamu yang mengucapkan ucapan seperti ituT Kemudian saya 
menjawab, ‘Benar, saya mengucapkannya’. Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup untuk berbuat demikian, maka 
berpuasa dan berbukalah, tidur dan bangunlah untuk shalal serta 
berpuasalah tiga hari setiap bulannya, karena pahalanya 
dih[)atgandakan sepuluh kali. Jadi, jika setiap bulan kamu berpuasa tiga 
hari, maka itu seperti berpuasa sepanjang masa'. Ia berkata, 
‘Sesungguhnya saya mampu untuk berpuasa lebih dari tiga hari setiap 
bulan’ Beliau menjawab, ‘(Kalau begitu) berpuasalah sehari dan 
berbukalah dua hari Lalu saya berkata, ‘Saya sanggup lebih dari itu. 
Beliau menjawab, “Puasalah sehari dan berbuka sehari, yang demikian 
itu puasanya Nabi Daud dan itu adalah puasa yang paling seimbang 
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Dalam riwayat lain dikatakan, “Itu adalah puasa yang paling 
utama.” Saya berkata lagi, “Sesungguhnya saya sanggup untuk berpuasa 
lebih dari itu.” Sungguh tidak ada yang melebihi keutamaan puasa Nabi 
Daud AS Kemudian Abu Muhammad berkata, “Seandainya dulu saya 
menerima anjuran Nabi SAW berupa puasa tiga hari tiap bulannya, maka 
itu lebih saya sukai daripada keluarga dan harta benda ” 
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Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“«Saya mendengar bahwa kamu berpuasa sepanjang hari dan bangun 
sepanjang malam untuk shalat malam?" Aku menjawab, “Benar wahai 
Rasulullah ” Beliau bersabda, “Jangan berbuat demikian! Berpuasa dan 
berbukalah, tidur dan bangunlah untuk mengerjakan shalat. Karena 
sesungguhnya tubuhmu, kedua matamu, istri dan tamumu mempunyai 
hak. Cukuplah kamu berpuasa tiga hari setiap bulannya, karena setiap 
satu kebaikan itu dilipatgandakan balasannya dengan sepuluh kali li/xH 
Jika kamu berpuasa tiga hari setiap bulannya, maka berarti kamu 
bagaikan berpuasa sepanjang masa." Maka aku memperberatnya 
sehingga aku diperberat. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, aku merasa 
masih kuat.” Nabi menjawab, “Berpuasalah se/>erti /masa Nabi Daud AS, 
jangan lebih dari itu F' Aku bertanya, “Bagaimana puasanya Nabi 
Daud?” Beliau menjawab, “Setengah masa." Ketika Abdullah sudah tua 
ia berkata, “Seandainya dulu aku menerima keringanan yang diberikan 
Nabi SAW, niscaya akan lebih baik bagiku.” 
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Dalam riwayat lain dikatakan, bahwa “Saya mendengar bahwa 
kamu berpuasa sepanjang masa dan membaca Al Qur'an sepanjang 
malam, benarkah demikian? "Aku menjawab, “Benar, wahai Rasulullah, 
dan aku berbuat demikian tiada lain yang kuharapkan adalah kebaikan.” 
Beliau bersabda, “Berpuasalah sebagaimana puasa Nabi Daud AS, 
karena dialah yang / >aling banyak ibadahnya di antara manusia. Dan, 
khatamkanlah Al Qur'an sebulan sekali Aku menyatakan, “Wahai Nabi 
Allah, aku kuat melebihi itu.” Beliau bersabda, “Khatamkanlah Al 
Qur'an setiap dua puluh hari sekali " Aku tetap berkata, “Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya aku mampu untuk berbuat lebih dari itu.” Beliau 
bersabda, “Khatamkanlah Al Qur 'an setiap sepuluh hari sekali ’’ Aku 
berkata,” wahai Nabi Allah aku mampu melakukan lebih dari itu.” Beliau 
menjawab, “ Khatamkanlah seminggu sekali dan jangan lebih dari itu ” 
Saya merasa sangat kuat dan minta diberi tambahan, kemudian Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya kamu tidak tahu, apakah mungkin kamu 
dipanjangkan umurmu ” Abdullah berkata, “Maka, benarlah apa yang 
disabdakan Nabi SAW kepadaku. Ketika sudah tua, saya menyesal 
kenapa dulu tidak mau menerima tawaran yang diberikan Rasulullah 
SAW.” 
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Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
anakmu mempunyai hak yang harus kau tunaikan .” 



Dalam riwayat lain dikatakan, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
dinamakan puasa orang yang berpuasa sepanjang masa.” Beliau 
mengulanginya tiga kali. 
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Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersabda, “Puasa yang paling 
disukai Allah adalah puasanya Nabi Daud, Shalat yang paling disukai 
Allah adalah cara shalat Nabi Daud, dimana beliau tidur samjm tengah 
malam dan bangun sepertiganya kemudian tidur lagi pada seperenam 
malam terakhir Beliau berpuasa sehari, berbuka sehari, dan tidak 
pernah lari ketika bertemu dengan musuh." 
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Dalam riwayat lain dikatakan, “Abdullah berkata, ayahku telah 
mengawinkanku dengan wanita bangsawan, dan ayahku selalu 
mendatangi istriku untuk menanyakan keadaanku. Kemudian istriku 
menjawab, ‘Suamiku adalah sebaik-baik lelaki, hanya saja tidak pernah 
tidur bersama dan juga tidak begitu memperhatikan keadaan istrinya 
sejak saya di sini’. Setelah hal itu berjalan lama, kemudian ayahku 
memberitakan perkara ini kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, ‘Hadapkan dia padakuV Saya lalu menghadap, lalu beliau 
bertanya, ‘Bagaimanakah cara kamu berpuasa?' Saya menjawab, ‘Setiap 
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hari’. Beliau bertanya, ‘ Bagaimana kamu mengkhatamkan Al Qur 'anT 
Saya menjawab, ‘Setiap malam’ Kemudian Rasulullah menyebutkan 
seperti di hadits sebelumnya. Maka, ia pun akhirnya membaca Al Qur' an 
sepertujuh di siang hari agar ia lebih ringan di malam harinya. Jika ia 
ingin tubuhnya segar, maka ia pun buka puasa beberapa hari. Kemudian 
ia puasa, karena takut bila meninggalkan sesuatu yang berbeda dengan 
Rsaulullah SAW.” 

Semua riwayat hadits ini terdapat dalam Shahih Bukhari-Muslim. 
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155. Dari Abu Rib’i Hanzhalah bin Rib’ i Al Usaidi -salah seorang juru 
tulis Rasulullah SAW- ia berkata, “Saya bertemu dengan Abu Bakar RA, 
kemudian ia bertanya, ‘Bagaimana keadaanmu wahai Hanzhalah?’ Saya 



168 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




menjawab, ‘Hanzhalah kini telah munafik’. Abu Bakar berseru, 
‘Subhaanallaah, apa yang kamu katakan?’. Saya menjelaskan, ‘Kalau 
kami di hadapan Rasulullah SAW, kemudian beliau menceritakan tentang 
surga dan neraka, maka seakan-akan kami melihat dengan mata kepala. 
Tapi bila kami pergi dan beliau bergaul dengan istri dan anak-anak serta 
mengurusi berbagai urusan, maka kami sering lupa’ Abu Bakar berkata, 
‘Demi Allah, kami juga begitu’. Kemudian saya dan Abu Bakar pergi 
menghadap Rasulullah SAW, lalu saya pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
Hanzhalah telah munafik’ Rasulullah SAW bertanya, 'Mengapa 
demikian?' Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah, apabila kami berada di 
hadapanmu kemudian engkau menceritakan tentang neraka dan surga, 
kami merasa seolah-olah melihat dengan mata-kepala sendiri. Namun 
setelah kami keluar dan berbaur dengan istri dan anak-anak (keluarga), 
serta mengurusi berbagai macam persoalan, maka kami sering lupa’. 
Rasulullah SAW bersabda, 'Demi Dzal yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, apabila kamu tetap dalam keadaanmu ketika di 
hadapanku dan mengingat-ingatnya niscaya para malaikat akan 
menjabat tanganmu di tempat tidurmu dan di jalan. Tetapi, hai 
Hanzhalah, sesaat dan sesaat ’. Beliau mengulanginya sampai tiga kali.” 
(HR. Muslim) 
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156. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Tatkala Nabi SAW berkhutbah, 
tiba-tiba ada seorang lelaki berdiri, kemudian beliau menanyakannya 
Para sahabat menjawab, ‘Dia adalah Abu Israil, ia bemadzar akan berdiri 
pada waktu panas, tidak akan duduk, juga tidak akan berteduh dan 
berbicara dan ia pun berpuasa’. Kemudian Nabi SAW bersabda, 
‘ Perintahkanlah dia supaya berbicara, berteduh, duduk, dan j)erintahkan 
juga agar dia menyempurnakan puasanyaV ” (HR. Muslim) 
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15. Konsisten dengan Amal Perbuatan 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Beliankah datang waktunya bagi orang-orang 
yang beriman, untuk tunduk hati hati mereka mengingat Allah dan 
kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah 
seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya, kemudian ber lalulah masa yang panjang atas mereka lalu 
hati mereka menjadi keras” (Qs. Al Hadiid (57). 16) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan kami iringi (pula) dengan Isa Putra 
Maryam dan kami berikan kepadanya Injil dan kami jadikan dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan 
mereka mengada-adakan Rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkan- 
nya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang telah mengada- 
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak 
memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya ” (Qs. Al Hadiid 
(57): 27) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu seperti seorang 
jjerempuan yang menguraikan benangnya yang sudah mulai dipintal 
dengan kuat, menjadi bercerai-berai kembali” (Qs. Al Hijr (15); 92) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamu yang diyakini (ajal)” (Qs. Al Hijr (1 5): 99) 
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Hadits yang diriwayatkan dari Aisyah RA. Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sebaik-baik amalan yang disukai oleh Allah SWT adalah yang terus- 
menerus dikerjakan .” Masalah ini telah di bahas pada hadits nomer 146. 
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1 57. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Siapa saja yang tertidur tidak membaca hizibnya (bacaan 
wirid yang biasa dibacanya) atau bacaan lainnya pada waktu malam 
kemudian ia membacanya pada waktu antara shalat Subuh dengan 
Zhuhur (waktu pagi), maka ditulis baginya seolah-olah ia membaca pada 
waktu malam ” (HR. Muslim) 
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158. Dari Abdullah bin Amr bin Ash RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si Julan, 
tadinya ia suka shalat malam, kemudian ia meninggalkan shalat 
malamnya (HR. Bukhari dan Muslim) 
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159. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila tidak 
mengerjakan shalat malam, baik disebabkan sakit atau sesuatu yang lain, 
maka beliau mengerjakannya pada waktu siang dengan dua belas rakaat.” 
(HR Muslim) 



16. Anjuran dan Etika Memelihara Sunnah 
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Allah SWT berfirman, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah Dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah (Qs. Al 
Hasyr (59) : 7) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan kepadanya (Qs. An-Najm (53): 3-4) 









Allah Ta 'ala berfirman, “ Katakanlah , jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah maka ikutilah aku. niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu." (Qs. Aali Imraan (3): 31) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri tauladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang-orang yang 
berharap (rahmat) Allah dan kedatangan hari Kiamat." (Qs. Al Ahzaab 
(33): 21) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan. kemudian mereka merasa 
tidak keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-Nisaa' (4): 65) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikan ia kepada Allah (A! Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya) 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian " (Qs. 
An-Nisaa' (4): 59) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Siapa saja yang mentaati Rasul itu, 
sesungguhnya ia telah mentaati Allah ” (Qs. An-Nisaa‘ (4): 80) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus yaitu (agama Islam) " (Qs. Asy 
Syuuraa(42) : 52-53) 



d)l 0 jA I ^jjl a!)! (Jlfl 

<_-4 js- 



Allah Ta'ala berfirman, “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perinlah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang 
pedih. ”(Qs. An-Nuur (24): 63) 
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Allah Ta ’ala berfirman, “Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu 
dari ayat-ayat Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu) " (Qs. Al Ahzaab 
(33); 34) 
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160. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Biarkanlah apa yang telah aku tinggalkan -jelaskan- kepada kalian. 
Sesungguhnya hancurnya orang-orang sebelum kalian, karena mereka 
banyak bertanya dan menentang para Nabi. Jadi, apabila aku melarang 
sesuatu kepada kamu, maka jauhilah ; dan apabila aku memerintahkan 
sesuatu, maka kerjakanlah. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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161 Dari Abu Najih Al Irbadh bin Sariyah RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW memberi nasihat kepada kami. Nasihat itu 
menggetarkan hati dan mencucurkan air mata kami. Maka kami bertanya, 
“Wahai Rasulullah, nasihat itu seakan-akan merupakan nasihat yang 
terakhir, maka berilah kami wasiat ” Beliau bersabda, “ Aku wasiatkan 
kepadamu agar lelap selalu bertakwa kepada Allah Yang Maha Tinggi 
dan Maha Mulia, serta lelap mendengar perintah dan laat, walaupun 
yang memerintah kalian itu seorang budak. Sesungguhnya orang yang 
masih hidup di antaramu akan melihat banyak perselisihan. Maka wajib 
atasmu memegang teguh akan Sunnahku dam Sunnah Khulafaurrasyidin 
yang diberi petunjuk oleh Allah. Dan berpegang teguhlah pada Sunnah- 
sunnah itu, dan jauhilah urusan-urusan yang dibuat-buat (bid’ah). 
Sesungguhnya setiap bid ah itu sesat " (HR. Abu Daud danTirmidzi 
menurut Tirmidzi hadits ini hasan shahih) 
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162. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Semua umatku akan masuk surga, kecuali orang-orang yang 
membangkang.” Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang 
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membangkang itu?” Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa saja yang 
menaatiku pasti masuk surga, dan siapa yang mendurhakaiku maka ia 
telah membangkang (HR Bukhari) 
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163. Dan Abu Muslim, ada yang mengatakan Abu Iyas Salamah bin 
Amru Al Akwa’ RA, ia berkata, “Ada seorang laki-laki makan di 
hadapan Rasulullah SAW dengan tangan kirinya, kemudian beliau 
bersabda, 'Makanlah dengan tangan kananmu!' Ia menjawab, ‘Saya 
tidak dapat makan dengan tangan kanan’. Beliau bersabda, "Tidak, 
sebenarnya kamu bisa, yang menyebabkan kamu tidak menggunakan 
tangan kanan karena kesombonganmu. Maka ia tidak dapat mengangkat 
tangannya ke mulutnya (HR. Muslim) 
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164 Dari Abu Abdillah Nu’man bin Basyir RA, ia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah SAW, bersabda, 'Luruskanlah dan samakanlah 
barisan shalatmu, atau kalau tidak, niscaya Allah betul-betul akan 
memperselisihkan wajah-wajah kalian (hati kalian) ’.” 104 (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



l(M . Tcijadi permusuhan dan kebencian di dalam hati mereka, lihat mukaddimah! 
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Dalam riwayat Muslim disebutkan, Rasulullah SAW senantiasa 
meluruskan shaf-shaf kami, seakan-akan beliau meluruskan kayu-kayu 
panah hingga beliau menganggap bahwa kami sudah mengerti. Pada 
suatu hari beliau keluar dan siap untuk shalat. Ketika beliau hampir 
bertakbir tiba-tiba beliau melihat ada seorang Arab badui yang dadanya 
menonjol ke depan. Kemudian beliau bersabda, “Wahai hamba Allah, 
hendaknya kamu semua meluruskan barisanmu, alau kalau tidak, maka 
niscaya Allah benar-benar akan akan memperselisihkan wajah-wajah 
kalian (hati kalian)." 
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165. Dari Abu Musa RA, ia berkata, “Sebuah rumah di Madinah terbakar 
dan mematikan penghuninya Ketika peristiwa tersebut diceritakan 
kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya api ini (bisa) 
menjadi musuh bagi kalian, maka dari itu, jika kalian tidur, 
padamkanlah api itu (HR. Bukhari dan Muslim) 
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166. Dari Abu Musa RA, ia berkata bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“ Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang diberikan oleh 
Allah untukku adalah bagaikan hujan yang jatuh ke bumi. Sebagian bumi 
ada yang baik, sehingga dapat menerima air dan menumbuhkan 
rerumputan dan tumbuhan yang lain. Sebagian ada yang kering tapi 
dapat menyimpan air, lalu Allah memberikan manfaat kepada manusia 
dengan bumi kering yang mengandung air itu, sehingga manusia dapat 
minum, menyiram dan bertani darinya. Sebagian lagi adalah tanah 
berbatu yang tidak bisa menyimpan air dan tidak pula menumbuhkan 
rerumputan. Demikianlah perumpamaan orang-orang yang memahami 
agama Allah dan memanfaatkan petunjuk-petunjuk dari Allah, lalu ia 
mengerti dan mengajarkannya pada orang lain. Demikian pula 
perumpamaan orang yang tidak perduli dengan hal itu, maka ia tidak 
dajKU menerima petunjuk ajaran Allah yang aku bawa " (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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167. Dari Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Perumpamaan diriku dan kalian adalah bagaikan seorang laki-laki 
yang menyalakan api, lalu mulailah laron-laron dan serangga-serangga 
mengerumuni api. Sementara itu, laki-laki tersebut mencegah laron dan 
serangga-serangga itu, agar jangan sampai jatuh ke dalam api. 
Sementara saya menarik kalian dari belakang, jangan sampai kalian 
terjatuh ke dalam api. namun kalian terlepas dari tanganku." (HR. 
Muslim) 
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168. Dari Jabir RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menyuruh untuk menjilat tangan dan piring ketika selesai makan. Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya kalian tidak tahu di mana letak keberkahan 
makanan itu (HR. Muslim) 
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Dalam riwayat lain dikatakan, Rasulullah SAW bersabda, "Jika 
sepotong makanan salah seorang di antara kamu jatuh, hendaklah ia 
mengambilnya dan membersihkan kotoran yang melekat kemudian 
makanlah, dan jangan biarkan makanan itu untuk syetan. Janganlah 
membersihkan tangannya dengan sapu tangan sehingga ia menjilati jari- 
jari tangannya dengan mulut, karena sesungguhnya ia tidak tahu 
makanan mana yang berkah." 
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Dalam riwayat lain dikatakan, Rasulullah SAW bersabda, “Syetan 
itu selalu hadir menyertai salah seorang di antara kalian dalam segala 
hal, hingga ketika ia makan. Oleh sebab itu, jika makanan salah seorang 
di antara kalian itu terjatuh, maka hendaklah ia membersihkan kotoran 
yang melekat kemudian makanlah, dan janganlah ia meninggalkan 
makanan itu untuk syetan" 
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169 Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
berdiri di tengah-tengah kami untuk memberi nasihat, “Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya kalian akan dikumpulkan di hadapan Allah SWT 
dalam keadaan telanjang bulai dan tidak beralas kaki serta tidak 
disunat. Sesuai firman Allah SWT, ‘Sebagaimana Kami lelah memulai 
penciptaan pertama begitidah kami akan mengulanginya, itulah suatu 
janji yang pasti kami tepati sesungguhnya Kamilah yang akan 
melaksanakannya' (Qs. Al Anbiyaa' (21): 104) Ingatlah!, Sesungguhnya 
pertama kali makhluk yang diberi pakaian di hari Kiamat kelak adalah 
Nabi Ibrahim AS. Ingatlah!. Sesungguhnya nanti akan ada dari umatku 
yang didatangkan dari sebelah kiri dan mereka akan disiksa, kemudian 
aku berkala, “Wahai Tuhanku, mereka itu adalah umatku ” Allah 
berfirman, “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang diperbuat 
mereka sepeninggalmu ' Maka aku berkata sebagaimana perkataan 
hamba yang shalih (firman Allah), ‘ dan aku menjadi saksi terhadap 
mereka selama aku berada di antara mereka dan sesudah aku mati. 
Maka setelah Engkau wafatkan aku , F.ngkau-lah yang mengawasi 
mereka dan Engkau menyaksikan alas segala sesuatu. Apabila engkau 
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-Mu dan 
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau adalah 
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Dzat yang Maha Mulia lagi Maha Bijaksana (Qs Al Maa' idah (5): 1 1 7- 
118) Kemudian aku diberitahu, ‘ Sesungguhnya mereka itu murtad dari 
agama Islam semenjak engkau tinggalkan mereka (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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170. Dari Abu Said Abdullah bin Mughaffal RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW melarang bermain ketapei dan bersabda, “ Ketapel itu 
tidak dapat membunuh binatang buruan dan tidak dapat untuk melukai 
musuh, hanya saja ia akan mencukil mata dan mematahkan gigi." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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Dalam riwayat lain, “Salah seorang sanak saudara Mughaffal 
bermain ketapel, kemudian Mughaffal melarangnya dan dikatakan bahwa 
Rasulullah SAW melarang untuk bermain ketapel. Ia mengatakan pula 
bahwa ketapel itu tidak dapat digunakan untuk berburu. Setelah itu, ia 
masih tetap bermain ketapel Akhirnya Mughaffal berkata, ‘Kamu telah 
saya beri tahu, bahwa Rasulullah SAW telah melarang bermain ketepil 
dan kamu masih bermain, oleh sebab itu, saya tidak akan berbicara lagi 
denganmu selamanya.” 105 



105 Hadits ini menunjukkan bolehnya mengusir ahli bid‘ah dan kaum fasik serta ingkar 
Sunnah. 
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171 . Dari Abis bin Rabiah, ia berkata, “Saya melihat Umar bin Khaththab 
RA mencium Hajar Aswad seraya berkata, ‘Aku tahu engkau adalah 
batu, engkau tidak bisa memberi manfaat dan tidak pula membahayakan. 
Seandainya aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW menciummu, 
niscaya aku pun tidak menciummu’ ” (HR Bukhari dan Muslim) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kami hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya .” (Qs An-Nisaa' (4): 65) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, 
bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mereka 
menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan, ‘Sami 'na wa 
Atha 'naa' (Kami mendengar dan kami menaatinya) Dan mereka inilah 
orang-orang yang beruntung .” (Qs. An-Nuur (24) : 51) 
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172. Dan Abu Hurairah RA, ia berkala, ketika Rasulullah SAW 
menerima ayat, “Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi Dan jika kamu mengungkapkan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu ". (Qs. Al 
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Baqarah(2): 284) para sahabat Rasulullah SAW, merasa berat dengan 
kandungan ayat tersebut. Kemudian mereka menaiki kendaraan dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, kami dapat melakukan amal-amal perbuatan 
yang dibebankan kepada kami dengan sekuat tenaga; yaitu shalat, jihad 
berpuasa dan sedekah. Tetapi mengenai kandungan ayat ini, kami merasa 
tidak mampu melaksanakannya” Beliau bersabda, “ Apakah kamu akan 
berkala seperti yang dikatakan ahli kitab 106 sebelummu. Mereka 
mengatakan, ‘Kami mendengar dan kami melanggarnya '. Janganlah 
seperti mereka! tetapi katakanlah, ‘Kami mendengar dan kami 
menaatinya. Ampunilah kami Wahai Tuhan kami, dan kepada Engkaulah 
tempat kembali ’.” Ketika ayat tersebut dibaca, lidah mereka terasa ringan 
untuk membacanya. Kemudian Allah SWT menurunkan ayat selanjutnya, 
“Rasul telah beriman kepada Al Qur' anyang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya ' 
(Mereka mengatakan ) Kami tidak membeda-bedakan antara seorang 
( dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya, dan mereka mengatakan, ‘Kami 
mendengarkan an anu entaati. ’ Mereka erdoa), Ampunilah ami 
ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali) '. " (Qs. Al 
Baqarah (2): 285). Ketika mereka telah melakukan pesan ayat tersebut, 
kemudian Allah SWT menasakhkan -menghapusnya- dengan ayat 
selanjutnya, yaitu, “ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kemampuannya Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa). ‘ Ta Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah ' ” (Qs. Al Baqarah (2): 
286) 

Beliau berkata, “Ya”. Firman Allah SWT "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami (Qs.Al Baqarah (2):286) 
beliau menjawab, “Ya”. Firman Allah SWT, 'Ya. Tuhan kami, janganlah 
engkau pikulkan kepada kami apa yang kami tidak sanggup untuk 
memikulnya. (Qs. Al Baqarah(2): 286) dijawab, “Ya”. Firman Allah 
SWT, “ Maajkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmahlah kami. 
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir, ”(Qs. Al Baqarah(2): 286) dijawab, “Ya”. (HR. Muslim) 
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18. Larangan Melakukan Bid’ah 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Maka tidak ada sesudah kebenaran itu 
melainkan kesesalan. ’’(Qs. Yuunus(lO): 32) 

^ : Jli; -Al Jla 

Allah Ta’ala berfirman, 'Tiadalah kami alpakan sesuatu di dalam Al 
Kitab. ”(Qs. Al An’aam (6): 38) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikan ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul-Nya 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian." (Qs. An-Nisaa' (4): 59) 
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Allah 7a ’allfl berfirman, "Dan (perintah Kami) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah ia, dan janganlah mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya." (Qs. Al 
An’aam (6): 153) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Katakanlah !. Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah aku. niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu .” (Qs. Aali Imraan (3) : 3 1) 
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173. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa saja yang mengada-ada tentang sesuatu dalam urusan (agama) 
kami, yang tidak kami perintahkan, maka hal itu ditolak."' 01 (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



• 3 j & iri y-* yy ‘y ji'jj y.) 

Dalam riwayat Muslim, Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa saja yang 
mengerjakan sesuatu pekerjaan yang tidak cocok dengan syariat kami, 
maka itu ditolak " 
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107 Maksudnya mengadakan sesuatu dalam Islam yang sebenarnya bukan dari Islam dan tidak 
ada dalam azas Islam maka hal itu ditolak. Hadits mi merupakan kaidah atau prinsip yang 
harus di jaga dan disebarkan dalam rangka menghapus bid’ah. 
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174. Dari Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW jika berkhutbih. 
kedua matanya memerah, suaranya keras dan kelihatan sangat marah, 
seakan-akan beliau seorang panglima tentara seraya bersabda, “(Hau- 
halilah) dari pagi sampai sore, musuh mengancam kalian. ! " Selanjutnya 
beliau bersabda. “Aku diutus sedangkan antara aku dan hari Kiamat itu 
bagaikan dua jari ini, ” sambil menyejajarkan jari telunjuk dan jari 
tengah. Beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa sebaik-baik ucapan adalah 
Kitab Allah (Al Qur'an), sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad SA W dan sejelek-jelek perkara agama sepeninggalku adalah 
melakukan sesuatu yang baru dalam agama. Yang demikian itu disebut 
bid'ah, dan setiap bid'ah itu pasti sesat " Selanjutnya beliau bersabda, 
“Aku lebih utama (dalam segala hal) dibanding orang mukmin yang lain. 
Siapa saja meninggalkan harta, adalah menjadi hak ahli warisnya. Siapa 
saja meinggalkan hutang atau keluarga yang tersia-sia, maka sayalah 
walinya atas tanggungan." (HR. Muslim) 
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175. Hadits Riwayat Irbadh bin Sariyah RA, telah disebutkan sebelumnya 
dalam hadits terdahulu l0 * 



19. Orang Yang Mengarahkan Kepada Kebaikan Atau 
Kejahatan 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Dan orang-orang yang berkata, ‘Ya Tuhan 
kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri dan keturunan kami 
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sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kiimi imam bagi orang- 
orang yang bertakwa" (Qs. Al Furqaan (25): 74) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan kami telah menjadikan mereka pemimpin- 
pemimpin yang memben petunjuk dengan perintah Kami " (Qs. Al 
Anbiyaa' (21) : 73) 
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176 Dari Abu Amr Jarir bin Abdullah RA, ia berkata, “Di suatu siang 
kami bersama-sama Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah serombongan 
orang tak beralas kaki, memakai kain wol yang dilubangi pada bagian 
kepala dan bersenjatakan pedang. Mereka kebanyakan dari suku Mudhar, 
bahkan (hampir) semuanya dan suku Mudhar. Melihat kemiskinan yang 
mereka derita, berubahlah wajah Rasulullah SAW Beliau kemudian 
masuk rumah dan segera keluar lagi, lalu menyuruh Bilal untuk 
mengumandangkan adzan dan iqamah. Sesudah menyelesaikan 
shalatnya, beliau bersabda, ‘ Wahai sekalian manusia, bertakwalah kalian 
kepada Tuhanmu yang menciptakan kamu dari seorang diri. 
Daripadanya Allah menciptakan istri, dan dari keduanya Allah 
memperkcmbangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah yang dengan mempergunakan nama- 
Nya kalian saling meminta satu sama lain, serta peliharalah hubungan 
silaturrahim Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kalian.’ (Qs. An-Nisaa‘(4): 1) Beliau juga menyampaikan firman Allah 
yang lain, ‘ Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu semua 
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).’ (Qs. AlHasyr(59): 18) Seusai 
beliau berpidato, orang-orang ada yang bersedekah dengan sebagian 
dinarnya, dirham, pakaian, satu gantang gandum dan dengan satu gantang 
kurmanya -hingga mengatakan- bahkan tidak ada yang ketinggalan 
sekalipun hanya bersedekah dengan separuh biji kurma. Kemudian 
datanglah seorang sahabat Anshar yang membawa pundi-pundi besar, 
hampir saja ia tidak kuat mengangkatnya, yang diikuti oleh para sahabat 
yang lain. Akhirnya, saya melihat wajah Rasulullah SAW tampak sangat 
gembira sehingga berkilauan seperti emas. Beliau kemudian bersabda, 
‘ Siapa saja yang melakukan satu kebaikan dalam Islam, maka ia akan 
mendapat pahala kebajikannya dan mendapatkan pahala orang-orang 
yang mengikuti perbuatannya itu tanpa dikurangi sedikitpun. Siapa saja 
yang melakukan perilaku yang jelek dalam Islam, maka ia mendapatkan 
dosa kejahatan itu dan mendapatkan dosa orang yang meniru 
perbuatannya tanpa dikurangi sedikitpun' .” (HR. Muslim) 
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177. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tiap-tiap jiwa yang terbunuh dengan 
penganiayaan, maka putra Adam yang pertama (Oabil) mendapat bagian 
dari dosa pertumpahan darah tersebut , karena dialah orang pertama 
yang melakukan pembunuhan ’ ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



20. Menunjukkan Kebaikan dan Menyeru Kepada Hidayah 

Ji j) <&l J 15 

Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan serulah kepada jalan Tuhanmu 
(kebaikan) " (Qs. Al Qashash (28): 87) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan dengan pelajaran yang baik" (Qs. An-Nahl (16): 
125) 

Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebaikan dan takwa ” (Qs. Al Maa' idah (5): 2) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan (Qs. Aali ‘Imraan (3): 104) 
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178. Dari Abdullah bin Mas’ud ‘Uqbah bin Amr Al Anshari Al Badri 
RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Barangsiapa 
menunjukkan (mengajak) kepada kebaikan, maka ia mendapat pahala 
seperti pahala orang yang mengerjakan kebaikan itu." (HR Muslim) 
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1 79. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Siapa saja yang mengajak kepada kebenaran, maka ia 
memperoleh pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya tanpa 
dikurangi sedikitpun. Siapa saja yang mengajak kepada kesesalan, maka 
ia mendapat dosa seperti dosa orang yang mengerjakannya tanpa 
dikurangi sedikitpun' " (HR Muslim) 
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1 80. Dan Abui Abbas Sahi bin Sa’ad As-Saidi RA, ia berkata, “Ketika 
terjadi perang Khaibar Rasulullah SAW bersabda, 'Esok akan 
kuserahkan panji mi kepada seseorang. Allah akan memberikan 
kemenangan melalui tangannya la mencintai Allah dan Rasul-Nya, 
Allah dan Rasul-Nya pun mencintainya ’. Semalaman orang-orang ramai 
membicarakan, siapakah gerangan di antara mereka yang akan diserahi 
panji itu. Keesokan harinya Rasululah SAW bersabda, 'Dimanakah Ali 
bin Abi Thalib?' Seseorang menjawab, ‘Wahai Rasulullah, ia sedang 
sakit mata’ Beliau bersabda, 'Panggillah ia kemari' Setelah berada di 
hadapannya, Rasulullah SAW meludahi kedua matanya dan 
mendoakannya. Lalu sembuhlah penyakit itu seakan-akan ia tidak 
pemah sakit mata, kemudian ia diberi panji Ah RA bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah saya harus memerangi mereka sampai bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah 9 ’ Beliau menjawab, ‘ Laksanakanlah 
dengan tenang, sehingga kamu sampai di daerah mereka. Lalu ajaklah 
mereka masuk agama Islam, dan beritahukanlah kepada mereka tentang 
hak Allah Ta 'ala yang harus mereka laksanakan. Demi Allah, 
seandainya Allah memberi disebabkan ajakanmu, itu lebih baik bagitu 
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daripada memperoleh rampasan perang berupa ternak-ternak paling 
bagus '.” 109 (HR. Bukhari dan Muslim) 
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181. Dari Anas RA, ia berkata, “Seorang pemuda dari suku Aslam 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya ingin ikut berperang, 
tetapi tidak mempunyai bekal’ Beliau bersabda, ‘Datanglah kepada si 
fulan, karena ia sudah mempersiapkan tetapi ia sakit'. Kemudian 
pemuda itu datang ke tempat si fulan dan berkata, ‘Rasulullah 
mengucapkan salam untuk kamu’. Kemudian ia melanjutkan 
perkataannya, ‘Berikanlah perbekalan perangmu untukku’. Kemudian si 
fulan tadi berkata, ‘Wahai istriku, berikanlah perbekalan yang telah aku 
siapkan dan jangan kamu simpan sedikitpun. Demi Allah, janganlah 
kamu simpan sedikitpun bekal yang telah kupersiapkan, karena hal itu 
pasti akan membawa berkah bagi dirimu!’” (HR. Muslim) 



21. Tolong Menolong dalam Kebaikan dan Takwa 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Tolong-menolonglah kamu sekalian dalam 
kebaikan dan takwa." (Qs. Al Maa’ idah (5): 2) 



109 Maksudnya, unta yang merupakan harta terbaik dikalangan Arab 
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Allah 7a ’a/a berfirman, “Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar- 
benar rugi, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dan nasehat-menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat- 
menasihati supaya menetapkan kesabaran (Qs. Al ‘ Ashr (103): 1-3) 110 
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182 Dan Abu Abdirrahman bin Zaid bin Khalid Al-Juhany RA., ia 
berkata, Rasulullah SAW. Bersabda, “ Siapa saja yang menyediakan 
perbekalan perang di jalan Allah, maka ia disamakan dengan perang, 
dan siapa saja yang tidak ikut perang lalu menjaga baik-baik keluarga 
yang ditinggalkan orang yang ikut perang, berarti ia ikut berperang 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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183 Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
mengutus sepasukan tentara ke Bani Lihyan yang termasuk suku Huzail, 
kemudian beliau bersabda, “ Hendaknya tiap dua orang dalam satu 
keluarga, yang satu keluar dan yang lain menjaga keluarganya yang 
ditinggal, niscaya pahalanya terbagi sama antara keduanya (HR. 
Muslim) 



110 Imam Syafi’i RA mengatakan sehubungan dengan ayat di atas, bahwa kebanyakan 
manusia lalai dalam merenungi makna ayat di atas. 
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184. Dari Abu Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bertemu 
dengan sebuah rombongan di Rauha', 111 kemudian beliau bertanya, 
“ Siapakah kalian ini ?’ Mereka menjawab, “Kami umat Islam.” Mereka 
balik bertanya, “Siapakah engkau?’ Beliau menjawab, “ Rasulullah .” 
Tiba-tiba ada seorang wanita yang mengangkat anak-anaknya sambil 
bertanya, “Apakah sah hajinya anak ini?” Beliau menjawab, “Ya, dan 
pahalanya untukmu ” (HR. Muslim) 
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185. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Seorang muslim yang menjadi bendahara, adalah orang yang dapat 
dipercaya. Ia melaksanakan tugas yang dilimpahkan dengan sempurna 
dan senang hati, serta memberikan sesuatu kepada siapa yang 
diperintahkan, maka ia termasuk salah seorang yang mendapat pahala 
sedekah." (HR. Bukhari dan Muslim) 



1 1 1 Tempat yang dekat dengan kota Madinah. 
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22. Nasihat 



O aJll JlS 

Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara (Qs. Al Hujuraat (49): 10) 

M "j* 

Allah Ta’ala berfirman, berkailan dengan kisah Nuh AS, “Dan aku 
memberi nasihat kepadamu (Qs Al A’raaf (7): 62) 



i. j cf* j * j 

Firman Allah Ta 'ala tentang Hud, **. Dan Aku hanyalah pemberi nasihat 
yang terpecaya bagimu." (Qs. Al A’raaf (7): 68) 
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186. Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus Ad-Dari RA, ia berkata bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Agama nu adalah nasihat 112 Kami bertanya, 
“Bagi siapa?” Beliau bersabda. **. Bagi Allah. kitab-Nya, Rasul-Nya. 
pemimpin-pemimpin umat Islam dan umat Islam pada umumnya " (HR. 
Muslim) 



112 Maksudnya tiang dan komponen agama adalah nasihat 
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187. Dari Jarir bin Abdullah RA, ia berkata, “Saya berbaiat kepada 
Rasulullah SAW untuk senantiasa mengerjakan shalat, menunaikan zakat 
dan memberi nasihat kepada sesama muslim.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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188. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidaklah 
sempurna iman seseorang di antara kalian sebelum mencintai 
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri " (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



23. Menyuruh Kebaikan dan Mencegah Kemungkaran 



Djyd — j J jz — ^5 — 5} 0 j P-jj 



Allah Ta 'ala berfirman, “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf 
dan mencegah dari yang mungkar dan merekalah termasuk orang-orang 
yang beruntung " (Qs. Aali ‘Imraan(3): 105) 






^P 
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Allah Ta 'ala berfirman “Dan katakanlah: kebenaran itu datangny a dari 
Tuhanmu, maka siapa saja yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman , 
dan siapa saja yang ingin (kafir) biarlah ia kafir " (Qs. Al Kahfi (18): 
29) 



«ojI JlS 

Allah Ta 'ala berfirman, “ Maka sampaikanlah secara terang-terangan 
segala sesuatu yang diperintahkan (kepadamu) " (Qs. Al Hijr (15): 94) 



j -a. - . i_ ; I 15" 

Allah Ta 'ala berfirman, “ Kemudian kami menyelamatkan orang-orang 
yang mencegah dari kemungkaran dan kami menyiksa orang-orang yang 
berbuat aniaya dengan siksaan yang menjijikkan atas kefasikan yang 
mereka perbuat " (Qs Al A’raaf(7): 165) 
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189. Dari Abu Said Al Khudn RA, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Rarangsiapa di antara kalian melihat 
kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya dengan (kekuatan) 
tangannya. Jika dengan kekuatan tangan tidak mampu, maka hendaklah 
dengan menegurnya. Jika masih tidak mampu juga, maka hendaklah 
menegur dengan hatinya. Dan itulah tingkatan iman yang paling lemah. ” 
(HR. Muslim) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah” (Qs. Aali Imraan (3): II 0) 

jP- i— S yJL J y&)\ f^} alil Jli* 

Allah Ta’ala berfirman, “ Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma 'ruf serta berpalinglah dari orang-orang yang 
bodoh. "(Qs. Al A’raaf(7). 199) 



^^lJl jP 



Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain. Mereka menyuruh mengerjakan yang ma’ruf mencegah yang 
mungkar. ”(Qs At-Taubah (9): 71) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bani 
Israil lewat lisan Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu 
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka, satu 
dengan yang lain selalu tidak melarang tindakan mungkar yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat” 
(Qs. Al Maa' idah (5): 78-79) 

clli j — j — f' — i j? <&' Jb 



Shahih Rivadhush-Shalihin — 199 




jf & • M J.?— J j' aIp aJll j iy^A jjl Jfi ~ \ • 

' ',| , 4 , . f' ' ; j ,, s /. s / a 

jjJ^-1 — j «-jl^wslj jjjjl^>- Ai*l ,j£ aj jo *V' ^L3 j- 4 ' ^5 aUI Aixj 
'V 1— — ' » j_jJ^iL <3 jh>- ja *_jJl>«J Qji |^j 10 jjJcdLj 4^L>»; 

O 4 J l U?$* o-Lj i jj^»Jj 'V D> j_ji*ijj d)ji*i;> 

o — l u — ^ j4* ajC-L ^aIuU- jt-aluU- 

(j^lLi otjj) Ji ja- a->- jLJ^II ^ illii fl jj 



190. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Nabi-nabi yang diutus sehelumku pasti didampingi sahabat- 
sahabat yang setia. Mereka mengikuti Sunnahnya dan mengerjakan apa 
yang diperintahkan. Sesudah mereka, muncullah orang-orang yang suka 
berbicara dan tidak suka beramal, mereka berbuat sesuatu yang tidak 
diperintahkan. Siapa saja yang memerangi mereka dengan tangannya 
(kekuasaannya), maka ia adalah orang yang beriman. Begitupula siapa 
yang memerangi mereka dengan lisannya, maka ia adalah orang yang 
beriman Siapa saja yang memerangi mereka dengan hatinya, maka ia 
juga orang yang beriman. Selain dari itu, maka tidak ada lagi iman 
walaupun sebesar biji sawi." (HR. Muslim) 
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191. Dari Abu Walid ‘Ubadah bin Shamit RA, ia berkata, “Kami berbaiat 
kepada Rasulullah SAW untuk selalu mendengar dan taat; baik dalam 
kesusahan maupun dalam kesenangan, baik pada yang disenangi maupun 
yang dibenci, bahkan terhadap perebutan kekuasaan atas kami, dan kami 
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berbaiat pula untuk tidak menentang pemerintahan dari yang berhak 
kecuali terbukti adanya pelanggaran yang sesuai dan jelas adanya dalil- 
dalil yang datangnya dan Allah Ta 'ala, serta kami berbai’at untuk selalu 
berkata benar di mana saja kami berada, kami tidak takut terhadap celaan 
siapapun dalam membela (agama) Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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192. Dari Nu’man Basyir RA, dan Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Perumpamaan orang yang selalu melaksanakan hukum-hukum Allah 
dan orang yang terjerumus di dalamnya, bagaikan orang yang membagi 
tempat di dalam kapal, sebagian mendapat bagian di atas dan sebagian 
di bawah. Ketika orang-orang yang di bawah membutuhkan air, mereka 
harus naik ke atas. Tentunya ini akan mengganggu orang yang ada di 
atas, sehingga (yang di bawah) berkata, 'Kami akan melubangi kapal ini 
agar tidak mengganggu orang-orang yang berada di atas '. Jika yang di 
atas membiarkan hal itu, niscaya semuanya akan binasa. Tetapi jika 
yang di atas menyadari dan mencegah mereka yang di bawah, maka 
semua akan selamat (HR. Bukhari) 
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193. Dari Ummul Mukminin Ummu Salamah binti Abu Ummayah 
Hudzaifah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Sesungguhnya akan 
diangkat untuk kalian beberapa penguasa, dan kalian akan mengetahui 
kemungkarannya Siapa saja yang benci, maka bebaslah ia; dan siapa 
saja yang mengingkarinya, maka selamatlah ia. Tetapi orang yang 
senang dan mengikutinya, maka tersesatlah ia " Para sahabat bertanya, 
“Apakah tidak sebaiknya kita memerangi mereka?” Beliau menjawab, 
“ Jangan , selama mereka masih mengerjakan shalat bersamamu " (HR. 
Muslim) 
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194. Dari Ummul Mukminin Hakam Zainab binti Jahsy, ia berkata bahwa 
Nabi SAW masuk ke rumah dengan perasaan cemas seraya bersabda, 
“ Tidak ada Tuhan Selain Allah, hendaknya bangsa Arab harus waspada 
terhadap bencana yang hampir menimpanya, di mana saat ini telah 
dibuka tirai Yajuj dan Majuj sebesar ini " Beliau membuat lingkaran 
dengan ibu jari dan telunjuk. Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
kami akan binasa, sedangkan di tengah-tengah kami banyak orang-orang 
yang berbuat kebajikan?” Beliau menjawab, "Ya. apabila kejahatan 
merajalela.” 1 '* (HR. Bukhari dan Muslim) 

^ 'J* ~ ' ^ 0 
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113 Maksudnya kefasikan dan kemaksiatan, sesungguhnya jika kejahatan telah merajalela 
maka akan terjadi kehancuran umum walaupun hanya orang shalihnya. 
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195. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dan Nabi SA W, beliau bersabda, 
“ Jauhilah duduk-duduk di tepi jalanV' Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan tempat-tempat itu, karena di 
tempat itulah kami membicarakan sesuatu ” Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila kalian merasa tidak bisa untuk meninggalkan duduk-duduk di 
sana, maka penuhilah hak jalan ituY' Para sahabat bertanya, “Apakah 
hak jalan itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “ Memejamkan mata, 
tidak mengganggu, menjawab salam, amar ma 'ruf dan nahi munkar " 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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196. Dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
melihat cincin emas yang dipakai oleh seorang laki-laki, kemudian beliau 
melepas dan membuangnya seraya bersabda, “Salah seorang di antara 
kalian sengaja mengambil bara api dan meletakkan di tangannya ” 
Setelah Rasulullah SAW pergi, ada seorang yang berkata kepadanya, 
“Ambillah cincinmu dan manfaatkan!” Ia menjawab, “Tidak!, Demi 
Allah, saya tidak akan mengambil cincin itu selamanya, karena 
Rasulullah SAW telah membuangnya” (HR. Muslim) 
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197 Dari Abu Sa’id Al Hasan Al Bashri, ia berkata bahwa Aidz bin 
‘Amr RA datang ke rumah Ubaidillah bin Ziyad, kemudian ia berkata, 
“Wahai anakku, sesun gg uhnya saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Sejahal-jahal pengembala adalah pengembala yang kejam," 4 
maka janganlah kamu termasuk golongan mereka ’. " Kemudian 
Ubaidillah berkata kepadanya, “Duduklah, sesungguhnya kamu sahabat 
pilihan! ” la pun bertanya, “Apakah ada di antara sahabat-sahabat 
Rasulullah sahabat pilihan? Sesungguhnya sahabat pilihan adalah mereka 
yang hidup sesudah para sahabat dan orang-orang yang bukan sahabat.” 
(HR. Muslim) 
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198. Dari Hudzaifah RA, dan Nabi SAW, beliau bersabda, “ Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, seharusnya kalian menyuruh untuk 
berbuat baik dan mencegah dari perbuatan yang mungkar. Jika tidak, 
sungguh Allah akan menurunkan siksa kepada kalian Kemudian kamu 
berdoa kepada-Nya, tetapi Dia tidak mengabulkan doamu " (HR. 
Tirmidzi) 



114 Maksudnya, kejam dalam memelihara unta di pasar, saat dimasukkan dan dikeluarkan dari 
kandang, seperti dipukuli. 
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199. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Jihad yang paling ulama adalah mengatakan keadilan di hadapan 
panguasa yang zhalim" (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 
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200. Dari Abu Abdullah Thariq bin Syihab Al Bajali Al Ahmasi RA, ia 
berkata, “Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
SAW padahal ia sudah meletakkan kakinya di atas pelana, ‘Wahai 
Rasulullah, jihad apa yang paling utama?’ Beliau menjawab, 
'Mengatakan kebenaran pada penguasa yang zhalim (HR. An-Nasa'i) 
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202. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, ia berkata, “Wahai manusia, 
hendaknya kalian membaca ayat ini, ‘Hai orang-orang yang beriman, 
jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk ’. (Qs. Al Maa' idah (5): 
105) Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya apabila 
manusia melihat orang yang bertindak aniaya kemudian mereka tidak 
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mencegahny a, maka kemungkinan besar Allah akan meratakan siksaan 
kepada mereka semua, disebabkan perbuatan tersebut ." (HR. Abu 
Daud Tirmidzi dan An-Nasa’i dengan sanad yang shalih) 



24- Beratnya Siksaan Bagi Orang yang Tidak Konsekuen 
Atas Perintah dan Larangan yang Dikeluarkannya 



0 j lo ^ . *ifj 0 y yJlj aJJI (Jli 



Allah Ta 'ala berfirman, “ Mengapa kamu suruh orang lain ( 'mengerjakan ) 
kebaktian , sedang kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu 
membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir." (Qs. Al 
Baqarah (1): 44) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat ? Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan." (Qs. 
Ash-Shaaff (61). 2-3) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Dan aku tidak berkehendak mengerjakan apa 
yang Aku larang kamu daripadanya" (Qs. Huud (11): 88) 
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203. Dari Abu Zaid Usamah bin Zaid bin Harits RA, ia berkata bahwa 
ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Selelah hari Kiamat, ada 
seseorang yang didatangkan dan dilemparkan ke dalam neraka, 
kemudian dikeluarkan ususnya, lalu diputar-putar bagaikan berputarnya 
keledai yang sedang berputar menggiling. Melihat demikian, 
berkerumunlah ahli neraka seraya berkata, ‘Hai Julan, mengapa kamu 
seperti itu? Bukankah engkau yang menyuruh untuk berbuat baik dan 
melarang dari perbuatan mungkar?' la menjawab, ‘Benar, akulah yang 
menganjurkan kebaikan, tetapi aku tidak mengerjakannya, dan aku 
melarang dan perbuatan mungkar, tetapi aku melakukannya " (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



25- Perintah Melaksanakan Amanat 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyam- 
paikan amanat yang berhak menerimanya" (Qs. An-Nisaa' (5): 58) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Sesungguhnya kami mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk 
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memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu zhalim 
dan amat bodoh (Qs. Al Ahzab (33): 72) 
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204. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga ; yaitu apabila 
berkata ia berdusta, apabila berjanji ia mengingkari dan bila dipercaya 
ia berkhianat." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “ Walaupun ia berpuasa dan menger- 
jakan shalat serta mengaku bahwa dirinya muslim " 
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205. Dari Hudzaifah bin Al Yaman RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bercerita tentang dua peristiwa Yang pertama aku sudah mengeta- 
hui kejadiannya, sedangkan yang kedua aku sedang menunggunya. 

Pertama, beliau bercerita bahwa amanat itu datang ke lubuk hati 
manusia. Kemudian turunlah Al Qur'an, maka mereka mengetahui dari 
Al Qur 'an dan As-Sunnah 

Kedua, beliau menceritakan tentang dicabutnya amanat, yaitu "Ada 
seorang laki-laki yang sedang tidur kemudian dicabutlah amanat itu dari 
hatinya, sehingga tersisa sedikit saja Kemudian ia tidur lagi maka 
tercabutlah pula sisa amanat itu, dan yang ada hanya bekasnya seperti 
bara api yang terinjak telapak kaki dan menimbulkan bengkak, 
sedangkan kamu melihat bahwa di situ tidak ada apa-apa Sambil 
memberi contoh, beliau lalu mengambil batu kecil dan diinjak dengan 
kakinya. ‘Setelah itu orang-orang kembali saling mengikat (janji), tetapi 
tidak terdapat seorangpun yang menjalankan amanat. Sehingga kalau ada 
seseorang yang dapat dipercaya di satu kabilah, dikatakan kepadanya, 
“Alangkah sabarnya, alangkah cerdiknya dan alangkah pandainya, 
padahal di dalam hatinya tidak sedikitpun terselip keimanan walau 
sebesar biji sawi.” (Hudzaifah berkata), “Dahulu aku tidak memperduli- 
kan siapa yang aku baiat, apabila ia seorang muslim, ia akan mengemba- 
likan (baiatnya) karena kepatuhan terhadap agamanya. Apabila ia seorang 
Nasrani atau Yahudi, ia akan mengembalikan (baiatnya) karena kejujur- 
annya. Adapun kini, aku tidak bisa berbaiat kecuali pada si fulan dan si 
fulan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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206. Dari Hudzaifah dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Allah Yang Memberi berkah lagi Maha 
Tinggi kelak akan mengumpulkan manusia, kemudian orang-orang 
mukmin berdiri di dekat surga. Mereka lalu mendatangi Nabi Adam AS, 
dan berkata. Wahai Bapak kami, bukakan pintu surga ini untuk kami ’. 
Beliau menjawab, ‘Bukankah yang mengeluarkan kalian dari surga 
adalah dosa bapakmu? Datanglah kepada Ibrahim khalilullah ’. 
Merekapun mendatanginya, tetapi beliau menjawab, ‘Itu bukan hakku, 
aku hanyalah khalilullah (kekasih Allah) dan berada di belakang sekali. 
Datanglah kepada Musa, karena Allah telah berbicara langsung 
kepadanya! ’ Mereka pun mendatanginya, tetapi beliau menjawab, "Itu 
bukan hakku, datanglah kepada Nabi Isa Kalimah dan Ruuhullah! ’ Maka 
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Isa pun menjawab, 'Itu bukan bagianku ” Kemudian mereka menda- 
tangi Muhammad SAW dan meminta beliau untuk membuka pintu surga 
Muhammad berdiri dan telah mendapatkan izin (dari Allah SWT) untuk 
membukanya. Kemudian dilepaskanlah amanat dan kasih agung, dan 
keduanya berdiri di kanan dan kiri sirath (titian) menuju ke surga. Lalu, 
orang pertama yang melewatinya (shirath) berjalan (di atasnya) secepat 
kilat. Hudzaifah bertanya, “Apakah ada yang berjalan secepat kilat?” 
Beliau menjawab. “ Bukankah kalian melihat bagaimana kilat muncul 
dalam sekejap, lalu menghilang dalam sekejap? ” Kemudian ada se- 
seorang yang melewatinya sebagaimana terbangnya burung, dan ada pula 
yang melintasinya sebagaimana orang yang berlari kencang sekali 
Semua itu tergantung amal perbuatan mereka. Di kala itu, Nabi kalian 
berdiri di atas shirath (titian) seraya berdoa, “Wahai Tuhanku, 
selamatkanlah! Selamatkanlah, sehingga sampai giliran orang-orang 
yang tidak bisa melewatinya kecuali dengan merangkak" Di antara 
kedua tepi shirath (titian) tergantung alat-alat yang dibuat dari besi, dan 
bertugas mengambil orang-orang yang harus diambilnya Di antaranya 
ada orang yang terluka tetapi selamat dan ada pula orang-orang yang 
dikaitnya lalu dilemparkan ke dalam api neraka. Demi Tuhan yang jiwa 
Abu Hurairah berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya dasar neraka 
Jahanam itu sejauh perjalanan tujuh puluh tahun.” 
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207. Dari Abu Khubaib Abdullah bin Al Zubair bin Al Awwam Al 
Quraisy RA, ia berkata, “Tatkala Zubair (ayahku) terlibat pada perang 
Jamal, 115 ia memanggilku, maka aku pun berdiri di sampingnya. Ia 
berkata, ‘Hai anakku, sesungguhnya hari im tidak ada yang terbunuh 
kecuali orang yang menganiaya (zhalim) atau teraniaya” 6 (mazhlum). 
Aku merasa hari ini akan terbunuh sebagai orang yang teraniaya, dan 
yang paling aku pikirkan adalah utangku, apakah menurutmu harta kita 
akan ada lebihnya setelah membayar utang?’ Kemudian ia berkata, 
‘Wahai anakku, juallah semua harta benda yang aku miliki dan lunasilah 
utangku itu!’ Ayahku pun berwasiat, sepertiga dari hartanya agar 



115 Peristiwa bentrokan antara pasukan Ali dan Aisyah RA. 

116 Menurut Ibnu At-Tin: Orang yang disebut menganiaya (zhalim) adalah seseorang yang 
tidak termasuk golongan sahabat dan turut berperang karena kepentingan duniawi. Sedangkan 
orang yang disebut teraniaya (mazhlum) adalah para sahabat yang turut berperang sesuai 
interpretasi mereka terhadap perang tersebut. 
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disedekahkan, sedang sepertiganya dibagikan untuk anak-cucunya yakni 
anak-anak Abdullah bin Al Zubair. Ayahku berkata, ‘Apabila hartaku 
tersisa, maka sepertiganya bagi anak-anakmu (Abdullah bin Zubair)’ 
Hisyam berkata, ‘Anak-anak Abdullah waktu itu ada delapan belas orang, 
sembilan laki-laki dan sembilan perempuan’ ” 

Abdullah bin Zubair berkata, “Ayahku selalu berwasiat untuk melunasi 
hutangnya. Ia berkata, ‘Hai anakku, seandainya kamu tidak mampu 
melunasinya, maka hendaklah memohon pertolongan kepada pelindung- 
ku\” Abdullah berkata, “Demi Allah, aku tidak mengetahui apa yang 
dimaksud olehnya, sehingga aku berkata, ‘Wahai ayahku, siapakah 
pelindungmu?’ Ia menjawab, ‘Allah’ ” Abdullah berkata, “Maka demi 
Allah, seandainya aku mengalami kesulitan dalam melunasi utangnya aku 
berdoa, ‘Wahai pelindung Zubair, lunaskanlah utangnya’ ” Abdullah 
mengatakan, “Setelah itu, terbunuhlah Zubair, dan ia tidak meninggalkan 
sepeser pun dinar ataupun dirham, kecuali beberapa bidang tanah di 
Ghabah, 117 sebelas buah rumah di Madinah, dua buah rumah di Bashrah, 
satu buah di Kufah dan sebuah rumah di Mesir.” 

Abdullah berkata, “Utang itu disebabkan seseorang yang datang 
kepadanya dengan membawa harta dan bermaksud untuk menitipkannya 
kepada Zubair. Lalu Zubair berkata, ‘Tidak, aku tidak senang dititipi, 
karena aku khawatir kalau barangmu hilang, (dan kalau mau) aku akan 
menganggap barangmu sebagai utang (saja)’. Selama hidupnya, Zubair 
tidak pernah menjadi wali, petugas penarik pajak atau apapun, melainkan 
ia senantiasa ikut berperang bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar 
dan Usman RA.” Abdullah melanjutkan perkataannya, “setelah aku 
hitung jumlah utangnya, ternyata aku dapatkan utang ayahku sebesar dua 
juta dua ratus ribu ” 

Suatu hari. Hakim bin Hizam bertemu dengan Abdullah bin Zubair dan 
berkata, “Wahai keponakanku, berapakah utang saudaraku?” Aku pun 
menyembunyikan jumlah sebenarnya dan aku katakan saja, “Seratus 
ribu ” Hakim berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu apakah engkau dapat 
melunasinya?” Abdullah berkata, “Bagaimana menurutmu, apabila 
utangnya mencapai dua juta dua ratus ribu?” Ia menjawab, “Menurutku, 
kalian tidak akan sanggup melunasinya. Jika demikian, mintalah bantuan 
kepadaku.” 



w Nama tempat yang terletak dekat Madinah dari arah Syam, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam kitab Mu 'jamui Buldaan 
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Abdullah bin Zubair berkata, “Zubair dulu membeli tanah Al 
Ghabah seharga seratus tujuh puluh ribu. Kemudian olehnya, tanah itu 
akan dijualnya seharga satu juta enam ratus ribu.” Kemudian ia 
(Abdullah) berdiri dan berkata, “Siapa saja yang mengutangi Al Zubair, 
maka aku akan melunasinya, dan datanglah kepada kami di Ghabah’ ” 
Maka datanglah Abdullah bin Ja’far, ia mengutangi Zubair sebanyak 
empat ratus ribu. Ia berkata kepada Abdullah, “Kalau kamu mau, aku 
tidak akan menagihnya kepadamu.” Abdullah bin Zubair berkata, 
“Jangan.” “Atau kalau kamu suka, lunasilah utangku belakangan,” kata 
Abdullah bin Ja' far Abdullah bin Zubair berkata, “Jangan.” Abdullah bin 
Ja’far menjawab, ‘Kalau begitu berilah aku sebagian tanah di Ghabah 
ini.” Abdullah bin Zubair berkata, “Kalau begitu, kamu mendapat bagian 
dari sini sampai sini.” 

Abdullah bin Zubair kemudian menjual sisa tanah di Ghabah itu untuk 
melunasi utang ayahnya, dan masih tersisa empat setengah bagian. 
Kemudian ia datang ke tempat Muawiyah. Waktu itu di tempat 
Muawiyah ada beberapa orang, di antaranya Amru bin Utsman, Al 
Mundzir bin Zubair dan Ibnu Zam’ah. Muawiyah pun bertanya kepada 
Abdullah, “Hutan (Al Ghabah) itu dijual berapa?” Abdullah bin Zubeir 
menjawab, “Setiap bagian seratus ribu.” Muawiyah bertanya, “Masih 
tersisa berapa?” Abdullah bin Zubeir menjawab, “Masih tersisa empat 
setengah bagian.” Al Mundzir bin Zubair berkata, “Kalau begitu aku 
mengambil sebagian dengan harga seratus ribu.” ‘Amru bin Utsman 
berkata, “Aku mengambil sebagian dengan harga seratus ribu.” Demikian 
pula dengan Ibnu Zam’ah, “Aku mengambil sebagian dengan harga 
seratus ribu ” Kemudian Muawiyah bertanya, “Masih sisa berapa?” 
Abdullah menjawab, “Masih tersisa satu setengah bagian.” Muwaiyah 
berkata, “Aku yang mengambilnya dengan harga seratus lima puluh 
ribu.” Abdullah bin Zubair berkata, “Kemudian Abdullah bin Ja’far 
menjual bagiannya kepada Muawiyah dengan harga enam ratus ribu.” 

Setelah Abdullah bin Zubair selesai melunasi hutang ayahnya, 
maka anak-anaknya Zubair berkata, “Bagilah warisan kami.” Abdullah 
menjawab, “Demi Allah, aku tidak akan membagikannya untuk kalian 
sebelum empat musim haji selama empat tahun berlalu. Pada setiap 
musim, aku akan menyiarkan siapa saja yang menghutangi Zubair 
hendaknya datang kepada kami, dan kami pasti akan melunasinya.” 

Demikianlah, pada setiap tahunnya Abdullah menyiarkannya 
Sesudah melewati empat tahun, maka Abdullah membagi harta warisan 
itu dan mengambil sepertiga yang diwasiatkan. Zubair meninggalkan 
empat istri, masing-masing mendapat bagian satu juta dua ratus ribu. 
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Jadi, semua harta kekayaan Zubair beijumlah lima puluh juta dua ratus 
ribu. (HR. Bukhari) 



26- Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah untuk 
Mengembalikan Hak Orang yang Dizhalimi 



Allah Ta'ala berfirman, “ Teman-teman yang zhalim tidak mempunyai 
teman setia seorang pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi 
syafa’at yang diterima syafaatnya." (Qs. Ghaafir/Al Mu’min (40): 18) 

$ (j? ^ J U 

Allah Ta 'ala berfirman, "Dan bagi orang-orang yang zhalim itu tidak 
ada seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong." (Qs. Al 
Hajj (22); 71) 
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208. Dari Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Takutlah kalian pada kezhaliman karena kezhaliman itu merupakan 
kegelapan pada hari Kiamat, dan takutlah kamu pada kekikiran sebab 
orang-orang sebelum kalian binasa karena kekikiran, dan hal itulah 
yang menyebabkan mereka mengadakan pertumpahan darah dan 
menghalalkan yang haram." (HR. Muslim) 
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209. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sesungguhnya kalian pada hari Kiamat diperintahkan untuk 
mengembalikan semua hak yang kalian ambil kepada pemiliknya, 
sehingga kambing yang tidak bertanduk karena ditanduk kambing yang 
lain diberi hak untuk membalas kepada kambing yang bertanduk .” (HR. 
Muslim) 
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210. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “ Ketika kami memperbincangkan 
tentang haji Wada ’, Nabi SA W berada di antara kami. Kami belum tahu 
apakah sebenarnya haji Wada’ itu. Tiba-tiba Rasulullah SAW memuji 
dan menyanjung Allah serta menceritakan tentang Dajjal, sambil 
memperpanjang ceritanya. Beliau bersabda. 'Tidak ada seorang nabi 
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pun yang diutus Allah melainkan ia memperingatkan umatnya. Nabi Nuh 
telah memperingatkan umatnya, demikian pula dengan nabi sesudahnya. 
Ketika Dajjal keluar di tengah-tengah kalian, maka apapun sifat yang 
disembunyikannya niscaya terungkap bagi kalian. Sesungguhnya 
Tuhanmu tidaklah buta mata sebelah, tetapi Dajjal matanya buta sebelah 
kanan, seperti buah Anggur. Ingatlah, sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan darah dan hartamu sebagaimana haramnya hari ini di 
negeri ini, dan di bulan ini. Sudah cukupkah aku menyampaikannya? 
Para sahabat menjawab, ‘Ya. ' Kemudian Nabi SA W berdoa, ‘Ya Allah 
saksikanlah, Ya Allah saksikanlah. Ya Allah saksikanlah! Berhati-hatilah 
dan ingatlah, janganlah kalian kembali kafir sepeninggalku, ketika salah 
seorang di antara kalian membunuh yang lainV" (HR. Bukhari dan 
sebagiannya diriwayatkan Muslim) 
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211. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“Siapa saja yang mengambil hak orang lain walaupun hanya sejengkal 
tanah, maka akan dikalungkan kepadanya tujuh lapis bumi." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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212. Dari Abu Musa RA, ia berkata bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memberikan kebebasan kepada orang yang berlaku 
aniaya. Tetapi apabila datang siksaan-Nya, maka ia tidak akan dapat 
menghindarinya. ” Kemudian beliau membaca ayat, “Dan begitulah 
adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang 
berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu sangat pedih lagi keras." 
(Qs. Huud (1 1). 102) (HR. Bukhari dan Muslim) 
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213. Dari Mu’adz RA, ia berkata, Rasulullah SAW mengutusku 
sebagai gubernur Yaman. Beliau berpesan, "'Sesungguhnya kamu akan 
menghadapi kaum ahli Kitab, ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah. 
Apabila mereka mematuhi ajakanmu, beritahukan kepada mereka, bahwa 
Allah mewajibkan mereka untuk mengerjakan shalat lima kali sehari 
semalam Apabila mereka telah mematuhinya (memenuhinya), maka 
beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka untuk 
menunaikan sedekah yang diambil dari orang-orang kaya dan diberikan 
kepada orang-orang fakir miskin. Apabila mereka telah mematuhinya, 
maka lindungilah kehormatan dan harta benda mereka. Takutlah kamu 
terhadap doa orang yang teraniaya, karena tidak ada tirai yang 
menghalangi antara doanya dengan Allah ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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214. Dari Abu Humaid Abdurrahman bin Sa’ad Al Sa’idi RA, ia 
berkata, “Rasulullah SAW menugaskan seseorang dari suku Azdi yang 
bernama Ibnu Lutbiyah untuk mengumpulkan sedekah. Tatkala orang itu 
datang kepada beliau, ia berkata, ‘Ini untuk engkau, dan ini hadiah untuk 
aku’. Rasulullah SAW kemudian berdiri di atas mimbar dan membuka 
khutbahnya dengan menyanjung Allah SWT, lalu beliau bersabda, 
"Sesungguhnya aku lelah menugaskan seseorang diantara kalian Tugas 
itu diberikan Allah kepadaku, kemudian ia datang dan berkata : " Ini 
untuk engkau, dan ini hadiah untuk aku. ” Andaikata ia memang benar, 
mengapa ia tidak duduk saja di rumah ayah dan ibunya, sehingga hadiah 
itu diberikan padanya. Demi Allah, siapa saja di antara kalian yang 
mengambil sesuatu yang bukan haknya, niscaya di hari kiamat ia 
menghadap Allah sambi! memikul apa yang diambilnya di dunia Demi 
Allah, aku tidak ingin melihat seorang pun diantara kalian menghadap 
Allah dengan memikul unta, lembu atau kambing yang mengembik ’. ’ 
Kemudian beliau menengadahkan kedua tangannya hingga terlihat putih 
kedua ketiak beliau, seraya bersabda, 'Ya Allah, bukankah aku telah 
menyampaikannya ?”’ (HR. Bukhari dan Muslim) 
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215 Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa 
saja yang pernah menganiaya saudaranya, baik kehormatannya maupun 
sesuatu yang lain, hendaklah ia minta maaf sekarang juga sebelum 
datang saatnya dinar dan dirham tidak berguna. Jika tidak, apabila ia 
mempunyai amal shalih, maka amalnya akan diambil sesuai dengan 
kadar penganiayaan yang dilakukannya. Apabila ia tidak mempunyai 
amal kebaikan lagi, maka kejahatan orang yang dianiaya itu diambil dan 
dibebankan padanya ” (HR. Bukhari) 
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216. Dari Abdullah bin ‘Amr bin Al‘Ash RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Seseorang disebut Muslim, apabila seluruh kaum Muslimin 
merasa aman dari (gangguan) lisan dan tangannya. Dan orang yang 
berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa yang telah dilarang 
Allah SWT" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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217. Dari Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘ Ash, ia berkata, “Kirkirah adalah 
orang yang menjaga perbekalan Nabi SAW. Ketika ia meninggal dunia, 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tempatnya di dalam neraka ’. Para sahabat 
pun menyelidiki sebab-musabab yang memasukkannya ke dalam neraka 
Mereka menemukan sebabnya, adalah karena ia pernah menyembunyikan 
mantel (hasil rampasan perang) ” (HR. Bukhari) 
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218. Dari Abu Bakrah Nufa’I bin Al Harits RA, dari Nabi SAW 
beliau bersabda, “ Sesungguhnya masa itu berputar, sebagaimana ketika 
Allah menjadikan langit dan Bumi, setahun dua belas bulan. Empat 
bulan di antaranya adalah bulan mulia, yang tiga berturut-turut, yaitu 
Dzulqa‘dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta bulan Rajab, di antara 
Jumadil Akhir dan Sya’ban" Kemudian Nabi SAW bertanya, "Bulan 
apakah ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Beliau diam, sehingga kami menyangka beliau akan 
menyebutnya dengan nama yang lain Beliau bersabda, “ Bukankah ini 
bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab, “Benar.” Beliau bertanya lagi. 
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“ Negeri apakah ini?" Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau diam sehingga kami menyangka beliau akan 
menyebutnya dengan nama yang lain. Beliau bersabda, “ Bukankah ini 
tanah Haram?" kami menjawab, “Benar.” Beliau bertanya lagi, “Hari 
ajKikah ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. 
Beliau diam, sehingga kami menyangka, kalau-kalau beliau akan 
menggantinya dengan nama yang lain Kemudian beliau bersabda, 
“ Bukankah ini hari Nahr?" Kami menjawab, “Benar”. Beliau lantas 
bersabda, “ Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian adalah 
mulia, sebagaimana mulianya hari, negeri dan bulanmu ini. Kamu semua 
akan bertemu dengan Tuhanmu, dan Dia akan memjiertanyakan tentang 
segala amal perbuatanmu Ingatlah, jangan sampai kamu berbalik 
menjadi kafir sepeninggalku, di mana salah seorang di antara kalian 
membunuh yang lainnya. Ingatlah, hendaklah yang hadir ini 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, mungkin saja orang yang diberi 
tahu itu lebih taat dari orang yang langsung mendengarnya " Kemudian 
beliau bersabda, “ Tidakkah aku telah cukup menyampaikannya?" Kami 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Ya Allah, saksikanlah." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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219. Dari Abu Umamah Ilyas bin Tsa’labah Al Haritsi RA, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Siapa saja yang merampas hak 
seorang Muslim dengan sumpahnya, maka Allah benar-benar 
mewajibkan neraka baginya dan diharamkan surga untuknya." Lalu 
seorang sahabat bertanya, “Walaupun yang dirampas itu sesuatu yang 
amat sedikit wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Walau sekecil 
batang kayu arok ll8 ” (HR. Muslim) 
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220. Dari ‘Adiy bin ‘Amirah RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Siapa saja yang kami serahi lugas, lalu ia 
menyembunyikannya walaupun sekecil jarum atau lebih kecil dengan 
maksud untuk mengambilnya, kelak di hari Kiamat ia datang dengan 
membawa ajia yang disembunyikannya' Berdirilah seorang berkulit 
hitam dari sahabat Anshar yang seakan-akan aku pernah melihatnya, 
kemudian ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, terimalah kembali tugas yang 
telah engkau serahkan kepada aku’ Beliau bertanya, ‘ Mengapa 
demikian?’ Ia menjawab, ‘ Karena aku mendengar engkau bersabda 
begini dan begitu ’. Beliau bersabda, ‘ Sekarang aku tegaskan siapa saja 
yang aku serahi tugas, maka ia harus melaksanakannya, baik hasil yang 
didapatkannya sedikit maupun banyak Apa saja yang diberikan pada 
dirinya, maka ia boleh mengambilnya, dan ajm yang dilarang untuk 
dirinya, maka janganlah ia mengambilnya (HR. Muslim) 



j- ^ y i *^p (V ^ j — Y Y Y 

* ' * o i " , \ a , i & , o * o ' ,** 

j* 9 :l jiu 

( j, I rl^JUi j p \jj* 

flijj) ,As.\ Ip ji— 14 Lp oiji ^g# jGi ^gi oij <iip «si 



224 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




22 1 . Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “ketika perang Khaibar 
selesai, beberapa sahabat Nabi SAW pulang, dan mereka menyebut- 
nyebut bahwa si fulan mati syahid, sampai akhirnya mereka bertemu 
dengan seseorang di jalan. Mereka mengatakan, ‘Si fulan mati syahid’ 
Kemudian Nabi SAW bersabda, 'Tidak, aku telah melihatnya berada di 
neraka karena ia menyembunyikan kain mantel (hasil rampasan perang 
yang belum dibagi) (HR. Muslim) 
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222. Dari Abu Qatadah Al Harits bin Rib’ i RA, dan Rasulullah SAW, 
waktu itu beliau berdiri di tengah-tengah para sahabat dan bersabda, 
“ Jihad di jalan Allah dan beriman kepada Allah adalah seutama- 
utamanya amal." Kemudian seseorang berdiri dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau aku terbunuh di jalan Allah, apakah dosa- 
dosaku terampuni?” Rasulullah SAW menjawab, "Ya, apabila kamu 
terbunuh di jalan Allah sedangkan kamu tabah, hanya mengharapkan 
pahala dari Allah, bersemangat dan pantang mundur.” Kemudian 
Rasulullah SAW bertanya, “ Bagaimana pertanyaanmu tadi?” Ia 
menjawab, “Bagaimana seandainya aku terbunuh di jalan Allah, apakah 
dosa-dosa aku terampuni?” Maka Rasulullah SAW menjelaskan, “Ya 
Apabila kamu tabah, hanya mengharapkan pahala dari Allah, 
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bersemangat dan pantang mundur, kecuali hutang. Sesungguhnya Jibril 
mengatakan yang demikian itu padaku (HR. Muslim)” 9 
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223 Dari Abu Hurairah RA, ia berkala bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tahukah kalian orang yang bangkrut?" Para sahabat menjawab, “Orang 
bangkrut adalah orang yang tidak punya uang dan tidak punya harta 
benda ” Beliau bersabda, “ Sesungguhnya orang yang bangkrut dari 
umatku adalah orang yang datang pada hari Kiamat dengan membawa 
shalat, puasa dan zakat, tetapi ia suka mencaci-maki, menuduh, makan 
harta orang lain, menum/Kihkan darah, serta memukul orang lain, 
kemudian pahalanya diberikan kejmda orang yang dianiayanya Jika 
kebaikannya sudah habis sedangkan kesalahan-kesalahannya belum 
terbayar, maka ia dilemparkan di tengah-tengah orang-orang yang 
pernah dianiayanya, yang akhirnya ia dilemfxtrkan ke dalam neraka." 
(HR. Muslim) 
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119 Pelajaran yang dapat diambil dari hadits di atas, di antaranya: Perintah yang tegas untuk 
melunasi hutang, sebagaimana perintah untuk mengembalikan hak-hak sesamanya sebelum 
seseorang didatangi kematian secara tiba-tiba, kemuliaan, keutamaan mereka yang berperang 
dan berjuang di jalan Allah dan penegasan bahwa Dia menghapus seluruh dosa baik yang 
besar maupun yang kecil, kecuali hutang. 
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224. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sesungguhnya aku adalah manusia biasa, sedangkan kalian 
mengadukan persoalan kepadaku. Mungkin salah seorang di antara 
kalian lebih pandai menjelaskan alasannya daripada yang lain, 
kemudian aku putuskan baginya sesuai keterangan yang aku dengar 
Maka, siapa saja yang telah aku menangkan perkaranya dengan 
mengalahkan yang benar, itu berarti sama saja aku memberinya 
sepotong (bara) api neraka" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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225. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘ Orang 
mukmin senantiasa berada dalam kelapangan dalam agamanya, selama 
ia tidak menumpahkan darah yang haram (HR. Bukhari) 
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226- Dari Khaulah binti Tsamir Al Anshariyah, ia adalah istri Hamzah 
RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguh- 
nya orang yang menyalahgunakan harta Allah (baitul mal), kelak di hari 
Kiamat mereka akan dimasukkan ke dalam neraka .” (HR. Bukhari) 
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27- Perintah Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin dan 
Penjelasan Tentang Hak-hak Mereka 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan siapa saja yang mengagungkan apa-apa 
yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 
Tuhannya ” (Qs. Al Hajj (22): 30) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan siapa saja mengagungkan syiar-syiar 
Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati" (Qs. Al Hajj 
(22): 32) 



Allah Ta 'ala berfirman, “Dan merendah dirilah kamu terhadap orang- 
orang yang beriman (Qs. Al Hijr (15); 88) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Siapa saja yang membunuh seorang manusia, 
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan ia telah 
membunuh manusia seluruhnya. Dan siajxi saja yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya (Qs. Al Maa'idah (5): 32) 
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227. Dari Abu Musa RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang Mukmin dengan Mukmin yang lain bagaikan satu bangunan, 
satu bagian dengan yang lain saling mengokohkan .” Beliau berkata 
sambil memperagakan dengan menyatukan jari-jemarinya” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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228. Dari Abu Musa RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Siapa saja yang berjalan di masjid dan di pasar sedangkan ia 
membawa anak panah, hendaklah ia menyembunyikan atau memegang 
ujungnya agar jangan sampai mengenai ( 'mengganggu j seseorang di 
antara kaum Muslimin " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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229- Dari Nu’man bin Basyir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Perumpamaan orang yang beriman yang saling mencintai 
dan saling menyayangi serta saling mengasihi bagaikan satu tubuh, 
apabila satu anggota tubuh menderita sakit, maka yang lain ikut 
merasakan hingga tidak bisa tidur dan merasakan demam.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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230. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW mencium 
cucunya Al Hasan bin Ali sewaktu Al Aqra’ berada di sampingnya. Al 
Aqra’ berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku mempunyai sepuluh orang anak 
dan belum pernah kucium seorang pun’. Rasulullah SAW menoleh pada 
Al Aqra’ seraya bersabda, ‘ Siapa saja yang tidak mau menyayangi, maka 
tidak akan disayang’” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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23 1 . Dari Aisyah RA, ia berkata, “Berapa orang badui datang menghadap 
Rasulullah SAW, sebagian bertanya kepada yang lain, ‘Apakah kamu 
biasa mencium anak-anakmu?’ Sebagian menjawab, ‘Ya’. Sebagian yang 
lain ada yang menjawab, ‘Demi Allah, kami tidak pernah menciumnya’ 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apakah aku akan dapat 
menahannya, sekiranya Allah mencabut rasa kasih sayang dari kalian?’” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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232- Dari Jarir bin Abdullah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Siapa saja yang tidak mengasihi sesama manusia, maka Allah 
tidak akan mengasihinya " ((IR. Bukhari dan Muslim) 
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233. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila salah seorang dari kamu menjadi imam shalat bagi orang 
banyak, hendaknya ia memperingan (mempercepat)nya, karena di antara 
mereka ada yang lemah, ada yang sakit dan ada pula yang sudah lanjut 
usia. Jika ia shalat sendirian, ia boleh memperpanjang shalatnya sesuai 
kemampuannya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “ Karena di antara mereka, ada yang 
mempunyai keperluan lain." 
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234. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW 
meninggalkan suatu amalan yang beliau sukai, melainkan hal itu beliau 
lakukan karena khawatir jika orang-orang biasa melakukannya, sehingga 
menjadi suatu kewajiban bagi mereka” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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235. Dan Aisyah RA, ia berkata, “Nabi SAW melarang umat Islam puasa 
wishal (bersambung siang malam), dikarenakan rasa sayang beliau 
terhadap mereka. Para sahabat berkata, ‘Tapi, engkau sendiri berpuasa 
wishal’. Beliau menjawab, ‘ Sesungguhnya keadaanku tidak sepereti 
keadaan kalian. Aku bermalam, dan Tuhanku selalu memberiku makan 
dan minum '. l2 ° (HR. Bukhari dan Muslim) 
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236. Dari Abu Qatadah Al Harits bin Rib’i RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku hendak melakukan shalat 
dan bermaksud untuk memanjangkannya, tiba-tiba aku mendengar 
tangisan anak kecil, maka kupercepat shalatku, karena aku enggan untuk 
memberatkan Ibunya .” (HR. Bukhari) 



j-j-Ls <k»i t_jv3 4^1 fji — yvv 

4)1 j, $C.l]aj 4)1 2^* j ^9 ^3 ^-^1 e^C<j c/* ^ 

« ' ", ,A, i’ * j o , 6 s „* ,o,JS" . - iS.« 

^ t?** <j? Cr* j? 

(^iLi a» j j) ^ 

120 Maksudnya, aku diberi kekuatan oleh Allah sebagaimana kekuatannya orang yang makan 
dan minum. 
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237. Dari Jundub bin AbduIIah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Siapa saja yang mengerjakan shalat Subuh, berarti ia telah 
berada dalam jaminan Allah Oleh karena itu, jagalah jaminan itu. 
jangan sampai Allah meminta kembali jaminan-Nya. Karena siapa saja 
yang diminta jaminan-Nya. maka Allah pasti mendapatkannya 
Kemudian Allah pasti akan mencampakkannya ke dalam api neraka. ” 
(HR. Muslim) 
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238. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lainnya. Karena itu, 
jangan menganiaya dan menyerahkannya (kepada musuh). Barangsiapa 
yang memperhatikan kepentingan saudaranya, maka Allah akan 
memperhatikan kepentingannya. Barangsiapa yang melapangkan satu 
kesulitan dari seorang Muslim, maka Allah akan melapangkan satu 
kesulitan dari beberapa kesulitannya di hari Kiamat. Barangsiapa yang 
menutupi kejelekan orang lain, maka Allah akan menutupi kejelekannya 
di hari Kiamat .” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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239. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Seorang Muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, (seorang 
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Muslim) tidak boleh mengkhianati (saudaranya), mendusiainya dan 
menelantarkannya. Sesama kaum Muslimin diharamkan untuk saling 
mengganggu kehormatan, harta dan darahnya. Takwa itu ada di sini 
(sambil menunjuk dadanya). Seseorang cukup dianggap jahat apabila ia 
menghina 121 saudaranya yang muslim." (HR. Tirmidzi. Hadits hasan) 
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240. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian saling dengki, saling menipu 122 dan saling 
membelakangi , 123 dan janganlah seseorang di antara kalian menjual 
(sesuatu) di atas penjualan orang lain, dan jadilah kalian hamba Allah 
yang bersaudara. Sesama Muslim bersaudara Oleh karena itu, jangan 
menganiaya, menelantarkan dan menghinanya. Takwa itu ada di sini 
(sambil menunjuk dadanya tiga kali). Seseorang cukup dianggap jahat, 
apabila ia menghina saudaranya yang Muslim. Setiap Muslim terjaga 
darah, harta dan kehormatannya.” (HR. Muslim) 
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131 Dalam riwayat Tirmidzi Yahtaqir, lihat Shahih Sunan dengan ringkasan sanad (2/180) No: 
1572. 

132 Yaitu dengan menawar harga suatu barang di pasar dengan harga yang tinggi, dengan 
maksud agar orang lain tertipu dan segera membelinya, sedangkan ia sendiri tidak bermaksud 
untuk membeli. Hal ini hukumnya haram 

133 Yaitu dengan berpaling dari saudaranya dan tidak menghiraukannya, seolah-olah ia 
meninggalkannya di belakang punggungnya 
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241. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidaklah 
dianggap sempurna iman seseorang , 124 sebelum ia mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. ” 125 (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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242. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tolonglah saudaramu yang berbuat aniaya dan yang teraniaya .” 
Kemudian ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, aku akan menolongnya 
jika ia teraniaya, Tapi bagaimana aku menolongnya jika ia berbuat 
aniaya?” Beliau menjawab, “ Engkau cegah atau larang dia dari berbuat 
aniaya. Demikianlah cara menolongnya." (HR. Bukhari) 
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124 Keimanan akan sempurna apabila seorang mukmin menyukai bila saudaranya 
mendapatkan dan merasakan kebaikan dan kesenangan sebagaimana yang dirasakannya, 
termasuk dalam hal ketaatan kepada perintah Allah SWT. 

125 Pelajaran yang dapat diambil dari hadits di atas adalah; anjuran bagi semua kaum 
muslimin untuk saling mencintai sesamanya, karena cinta dapat mendorong kepada persatuan 
dan kesatuan serta sikap untuk saling memberikan dukungan dan pertolongan, sehingga buah 
keimanan bisa dirasakan oleh sesamanya dan penegakkan syari’al bisa dilaksanakan. 
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243. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Hak seorang Muslim terhadap Muslim yang lain ada lima; membalas 
salam, menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi undang- 
annya dan menjawab (dengan mendoakannya) apabila ia bersin (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dalam hadits riwayat Muslim dikatakan, Rasulullah bersabda, 
"Hak seorang Muslim terhadap Muslim yang lain ada enam; yaitu 
apabila engkau bertemu dengan seorang muslim, maka ucapkanlah 
salam. Apabila ia mengundangmu, maka penuhilah undangannya. 
Apabila ia meminta nasihat, nasihatilah dia. Apabila ia bersin kemudian 
ia membaca 'alhamdulillah maka jawablah (dengan ucapan 
'yarhamukallah (semoga Allah mengasihimu). Apabila ia sakit, maka 
jenguklah dan apabila ia meninggal, iringilah jenazahya " (HR. 
Muslim) 
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244 Dari Abu Imarah Al Barra bin Azib RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW. Memerintahkan dan melarang kami tujuh perkara; yaitu beliau 
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memerintahkan menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, menjawab 
(mendoakan) orang yang bersin ketika mengucapkan 'alhamdulillah', 
menepati sumpah (janji), menolong orang yang teraniaya, memenuhi 
undangan, dan menyebarluaskan salam. 126 Kemudian beliau melarang 
kami untuk memakai cincin emas, minum dari bejana perak, mengenakan 
pelana yang terbuat dari sutra diatas punggung keledai, mengenakan kain 
tenunan hasil campuran antara sutera dan linen, mengenakan kain sutera 
baik tipis maupun yang tebal.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Dan mengumumkan barang hilang 
yang ditemukan.” sebagai tambahan tujuh yang pertama. 



28- Anjuran Menutup Aib Kaum Muslimin dan Larangan 
untuk Menyebarluaskannya Tanpa Ada Keperluan 
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Allah Ta ’ala berfirman, “ Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
(berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang 
yang beriman, bagt mereka adzab yang pedih di dunia dan akhirat." (Qs. 
An-Nuur (24): 19) 
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245. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Orang 
yang menutupi kejelekan orang lain di dunia, kelak Alah akan menutupi 
kejelekannya di hari Kiamat .” (HR. Muslim) 



116 Yaitu anjuran untuk mengucapkan salam kepada muslim yang lainnya baik yang dikenal 
maupun yang tidak dikenal. 
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246. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “ Umatku akan mendapatkan ampunan, kecuali orang yang 
terang-terangan membuka aibnya. Termasuk yang demikian adalah 
seseorang yang berbuat dosa di malam hari, kemudian di pagi hari Allah 
telah menutupi perbuatannya dan menceritakan, ‘Hai fulan, aku tadi 
malam berbuat begini dan begitu'. Padahal malam itu Allah telah 
menutupi perbuatannya, namun pagi harinya ia malah membuka sendiri 
perbuatannya yang telah Allah tutupi." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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247. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Jika 
seorang budak melakukan zina dan nyata zinanya, hendaklah ia didera 127 
dan jangan dijelek-jelekkan Jika ia berbuat zina lagi, maka deralah ia 
dan jangan dijelek-jelekkan Jika ia berbuat zina untuk ketiga kalinya, 
maka juallah ia m walaupun seharga tali yang terbuat dari bulu. ” 129 
(HR. Bukhari dan Muslim) 



127 Deranya adalah 50 kali cambukan. 

128 Dalam menjualnya, hendaknya diberitakan kepada pembeli tentang kejelekan sifat dari 
budak tersebut. 

129 Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini, anjuran untuk menjauhkan orang-orang yang 
senang bermaksiat dan larangan untuk bergaul dengan mereka 
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248. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ada seseorang yang minum- 
minuman keras, kemudian dihadapkan kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, ‘ Pukullah orang itu Abu Hurairah berkata, “Di antara kami 
ada yang memukulnya dengan tangan, sandal dan kain. Tatkala orang itu 
akan pulang, sebagian orang berkata, ‘Semoga Allah menghinamu’. Lalu 
beliau bersabda, ‘ Janganlah kalian berkata seperti itu, janganlah kalian 
membantu setan (yang menggodanya) (HR. Bukhari) 



29- Anjuran untuk Memenuhi Kepentingan Kaum Muslimin 

Allah Ta’ala berfirman, “ Dan berbuatlah kebaikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan ” (Qs Al Hajj (22): 77) 
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249 Dari Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Seorang Muslim itu saudara bagi Muslim yang lainnya. Karena itu, 
jangan menganiaya dan menyerahkannya (kepada musuh). Barangsiapa 
yang memperhatikan kepentingan saudaranya, maka Allah akan 
memperhatikan kepentingannya. Barangsiapa yang melapangkan satu 
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kesulitan dari seorang Muslim , maka Allah akan melapangkan satu 
kesulitan dari beberapa kesulitannya di han Kiamat. Barangsiapa yang 
menutupi kejelekan orang lain, maka Allah akan menutupi kejelekannya 
di hari Kiamat " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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250. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Siapa 
saja yang menghilangkan satu kesulitan dari beberapa kesulitan yang 
dialami orang Mukmin, maka Allah akan menghilangkan satu kesulitan 
dari beberapa kesulitannya pada hari Kiamat. SiajKt saja yang 
memudahkan urusan orang yang mengalami kesulitan, maka Allah akan 
memudahkan urusannya baik di dunia maupun di akhirat. Siapa saja 
yang menutupi kejelekan seorang Muslim, maka Allah akan menutupi 
kejelekannya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa memberi 
pertolongan kepada hamba-Nya selama ia menolong saudaranya. Siapa 
saja yang menempuh jalan guna menuntut ilmu, maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga. Siapa saja yang berkumpul di 
salah satu rumah Allah SWT dengan membaca kitab-Nya dan 
memperdalam kandungannya, maka akan turunlah ke/xida mereka suatu 
ketenangan dan mereka selalu diliputi rahmat dan para malaikat selalu 
memohonkan ampun buat mereka, kemudian Allah menyebut-nyebut 
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siapa saja yang berada di sisi-Nya. Siapa saja yang lambat beramal, 
maka ia tidak akan cepat meraih derajat ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



30- Syafa’at 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Siapa saja yang memberikan syafaat yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) daripadanya” (Qs. An- 
Nisaa' (4): 85) 
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C. 

25 1 . Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, ia berkata, “Apabila ada orang yang 
datang kepada Nabi SAW untuk meminta pertolongan, maka beliau 
memandang siapa saja yang berada di hadapannya dan bersabda, ‘ Berilah 
pertolongan, niscaya kamu akan memperoleh pahala, karena Allah 
selalu memenuhi apa yang diucapkan oleh Nabi-Nya apapun yang 
disukainya’ " (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Apapun yang dikehendaki-Nya” 
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252- Dari Ibnu Abbas RA, ia menceritakan tentang Barirah dan 
suaminya. Nabi SAW bersabda kepada Barirah, “ Andai saja kamu mau 
kembali kepada suamimu Barirah berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
menyuruhku?” Beliau bersabda, “ Tidak, aku hanya menganjurkan " 
Barirah menjawab, “Kalau begitu aku tidak ingin kembali kepadanya.” 
(HR. Bukhari) 



31- Perintah untuk Mendamaikan Orang yang Bersengketa 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia." (Qs. An-Nisaa’(4): 114) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Dan perdamaian itu lebih baik." (Qs. An- 
Nisaa' (4): 128) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Maka bertakwalah kepada Allah dan 
perbaikilah hubungan di antara sesamamu." (Qs. Al Anfaal (8): 01) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara. Karena itu, damaikanlah kedua saudaramu (Qs. Al 
Hujuraat (49): 10) 
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253. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Setiap persendian tulang manusia wajib bersedekah setiap hari 
matahari terbit, berlaku adil di antara dua orang yang bersengketa, 
membantu teman ketika menaiki tunggangannya -kendaraannya- atau 
menaikkan barang-barang temannya ke punggung tunggangannya, 
Ucapan yang baik ji4ga merupakan sedekah, setiap langkah yang kamu 
ayunkan untuk melakukan shalat juga merupakan sedekah, dan 
menyingkirkan sesuatu yang membahayakan di jalan juga termasuk 
sedekah" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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254. Dari Ummu Kultsum binti ‘Uqbah bin Abu Mu’ith RA, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah bersabda, 'Bukanlah pendusta orang yang 
mendamaikan orang yang sedang bersengketa, karena ia membawa 
kabar yang baik atau berkata baik." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dalam hadits riwayat Muslim ada tambahan, yaitu Ummu Kultsum 
berkata, “Aku tidak pernah mendengar beliau membolehkan orang 
berkata dusta kecuali dalam tiga hal; yaitu di dalam peperangan, dalam 
mendamaikan orang yang sedang bersengketa dan seorang suami yang 
berbohong kepada istrinya atau istri yang berbohong kepada suaminya 
(untuk menjaga hubungan baik keduanya).” 
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255. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW mendengar 
suara keras dari orang yang bertengkar di depan pintu rumahnya. Salah 
seorang meminta keringanan (utang) dan meminta bantuan kepada 
temannya, tetapi yang mengutangi menjawab, “Demi Allah, aku tidak 
akan memenuhi permintaanmu.” Lalu Rasulullah SAW pun keluar dan 
mendekati keduanya dan bertanya, “ Mana yang bersumpah dengan nama 
Allah untuk tidak berbuat kebaikan'?’ Ia menjawab, “Aku wahai 
Rasulullah.” Bagi dia apa saja yang disukainya. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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256. Dari Abu Abbas Sahi bin Sa’ad Al Sa’idi RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW disampaikan berita tentang persengketaan yang terjadi 
di kalangan Bani 'Amr bin ‘Auf. Maka Rasulullah SAW bersama 
beberapa sahabat pergi ke sana untuk mendamaikan mereka. Setelah 
selesai mendamaikan, beliau dijamu padahal waktu shalat telah tiba, 
maka Bilal datang kepada Abu Bakar RA dan berkata, “Wahai Abu 
Bakar, sesungguhnya Rasulullah sedang dijamu oleh Bani ‘Amr, 
bagaimana jika engkau menjadi imam bagi orang-orang yang akan 
mengerjakan shalat?” Abu Bakar menjawab, “Baiklah, jika kamu 
menghendaki demikian.” Kemudian Bilal mengumandangkan iqamah, 
lalu Abu Bakar pun maju dan bertakbir, dan orang-orang pun ikut 
bertakbir. Tiba-tiba Rasulullah datang berjalan di tengah-tengah shaf dan 
berdiri pada shaf pertama. Orang-orang bertepuk tangan memberikan 
isyarat, tetapi Abu Bakar tidak menoleh di dalam shalatnya Ketika 
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orang-orang ramai bertepuk memberi isyarat, ia pun menoleh dan melihat 
Rasulullah SAW. Beliau pun memberi isyarat kepadanya agar ia 
meneruskan shalalnya' Tetapi Abu Bakar mengangkat tangannya 
seraya memuji Allah dan melangkah mundur sehingga ia berdiri pada 
shaf pertama Rasulullah SAW lalu maju dan meneruskan shalatnya 
menjadi imam. Setelah shalat usai, beliau menoleh kepada para sahabat 
dan bersabda, “ Wahai sekalian manusia, mengapa ketika terjadi sesuatu 
di dalam shalat kalian bertepuk tangan? Padahal tepuk tangan itu untuk 
perempuan yang memberi isyarat Siapa saja yang mengalami sesuatu di 
dalam shalat, hendaklah ia mengucapkan, ‘Subhanallah (Maha Suci 
Allah) ' Bagi imam, jika mendengar bacaan Subhanallah, hendaklah ia 
menoleh. Hai Abu Bakar, mengapa engkau tidak meneruskan menjadi 
imam ketika aku memberikan isyarat kepadamu?’' Abu Bakar menjawab, 
“Tidak selayaknya bagi anak Abu Quhafah untuk menjadi imam di 
hadapan Rasulullah SAW ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



32- Keutamaan Seorang Muslim yang Lemah dan Fakir 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan 
mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka " (Qs Al Kahfi (1 8): 28) 
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n Imam Bukhari dalam riwayatnya menambahkan “hendaknya kamu tetap di tempatmu” 
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257. Dari Haritsah bin Wahab RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Maukah kalian, jika aku beritahukan tentang 
ahli surga ? (Mereka adalah) orang yang lemah dan selalu diremehkan. 
Jika mereka bersumpah atas nama Allah, maka Dia akan 
memenuhinya.' 31 Maukah kalian aku beritahukan tentang ahli Neraka? 
(mereka adalah) orang yang kasar, keras lagi sombong (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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258. Dari Abu Abbas Sahi bin Sa’ad Al Sa’idi RA, ia berkata, “Ada 
seorang laki-laki lewat di depan Nabi SAW, kemudian beliau bertanya 
kepada sahabat yang duduk di sampingnya, ‘ Bagaimana pendapatmu 
tentang laki-laki yang baru lewat itu 9 ’ Sahabat menjawab, ‘Orang itu 
termasuk golongan orang-orang terpandang. Demi Allah, orang itu sangat 
pantas diterima jika ia meminang, dan apabila ia meminta sesuatu untuk 
orang lain pasti berhasil’ Rasulullah SAW pun diam. Kemudian ada lagi 
yang lewat, lantas Rasulullah SAW bertanya pada sahabatnya, 
‘ Bagaimana pendapatmu tentang orang yang baru lewat itu ?’ Sahabat 
menjawab, ‘Wahai Rasulullah, orang itu termasuk golongan kaum 



131 Maksudnya: Mengucapkan sumpah sebagai ungkapan keinginan untuk mendapatkan 
karunia Allah dengan mengatasmakan Allah yang dia yakini akan membantunya, maka Allah 
benar-benar akan membantu orang itu dalam memenuhi sumpahnya. 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 247 




muslimin yang fakir Apabila meminang pantasnya ia ditolak, apabila 
meminta sesuatu untuk orang lain pasti tidak akan berhasil, dan apabila 
berbicara tidak akan didengar’. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Orang ini lebih baik daripada seisi bumi, dari orang yang pertama 
lewat itu ’.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



A — lu &\ Jil* J* «UP «il <Jj^\ 'jf-j -y O ^ 

cO j \ JcS\ cJLii jU5l j iinJl ti~2!*i*-l ijl* 

il Uj «01 1 ^,»lljl s -\- a*~p raiiJl dJlij 



(V* j' 






4JJr«JI 



o'jj) itlil 



259. Dan Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Surga dan neraka berdebat (tentang siapa yang menjadi penghuni 
masing-masing tempat) Neraka berkata, ‘Yang memenuhiku orang- 
orang yang sombong dan takabur’. Surga berkata, ‘Yang memenuhiku 
orang-orang yang lemah dan miskin’. Allah SWT pun memberi 
keputusan kepada keduanya, ‘Wahai surga, sesungguhnya engkau adalah 
rahmat-Ku, dengan keberadaanmu Aku memberi rahmat kepada siapa 
saja yang Aku kehendaki Engkau wahai neraka, sesungguhnya engkau 
adalah siksaan-Ku, dengan keberadaanmu Aku menyiksa kepada siapa 
saja yang Aku kehendaki Bagi engkau berdua (surga dan neraka). 
Akulah yang berhak menentukan isinya’. ” ; ‘ ,2 (HR. Muslim) 



132 Imam Nawawi berkata, “Makna hadits ini secara tekstual menyatakan bahwa Allah lelah 
menciptakan surga dan neraka dengan ciri-ciri yang oleh keduanya saling diketahui, sehingga 
keduanya berdebat. 

Menurutku kami (Al Albani), “Imam Muslim tidak mencantumkan hadits ini secara komplit, 
hanya mencantumkan bagian awal dan akhirnya saja. Selanjutnya beliau mengalihkan isi 
hadits ini dari hadits Abu Hurairah sebelumnya secara maknawi dan lafazhnya berbeda 
dengan yang terdapat di sini. Benar bahwa hadits ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (3/79) 
secara komplit, sebagaimana dikutip juga oleh pengarang (Imam Nawawi) sebagaimana 
adanya. Seolah-olah ia mengutipnya dari Ahmad, namun menyandarkannya kepada Imam 
Muslim. Hadits ini juga terdapat dalam kitab Bukhari dalam bagian “Tafsir” dari Abu 
Hurairah dengan redaksi yang lebih sempurna dari redaksi yang terdapat dalam hadits di atas. 
Sekiranya pengarang lebih mengutamakan untuk mengutip hadits yang terdapat dalam kitab 
Bukhari, tentunya itu lebih baik. 
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260. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Kelak pada hari Kiamat akan datang seseorang yang berperawakan 
besar lagi gemuk, tetapi di sisi Allah ia tidak lebih berat dari sayap 
seekor nyamuk " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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261 Dan Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ada seorang perempuan 
berkulit hitam atau seorang pemuda yang biasa menyapu masjid. Selama 
beberapa hari Rasulullah SAW tidak pernah melihatnya lagi. Kemudian 
beliau pun bertanya-tanya tentangnya. Para sahabat menjawab, bahwa 
orang itu telah meninggal dunia. Beliau bekata, ‘ Mengapa kalian tidak 
memberitahukuT -seakan-akan para sahabat menganggap remeh orang 
yang menyapu masjid itu. Lalu beliau bersabda, ‘ Tunjukkan padaku 
kuburannyaV Para sahabat pun menunjukkan kuburannya. (Setibanya di 
kuburan) kemudian beliau berdoa untuknya dan bersabda, ‘ Sesungguhnya 
kuburan ini dipenuhi kegelapan bagi penghuninya, dan Allah akan 
meneranginya lantaran doaku untuk mereka (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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262. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 
“ Banyak orang yang terlihat kumal dan berdebu, dan ditolak dari semua 
pintu (rumah), tetapi apabila ta bersumpah atas nama Allah, niscaya dia 
akan sanggup memenuhinya." (HR. Muslim) 



(Jl # 5^" Ai)l ^ u^J T *l V 

J 3f«Jl Lgl>o <a\s- li^i iaIstJI ^Lp *~~^® 

C-jIj 0~»9j . jltil ^31 jl _^P t j j-aj^iA 

jasi) . c ILJl 5I l$i>o ^v* a>Ip 

263 Dari Usamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku berdiri di 
pintu surga, yang aku dapatkan kebanyakan yang memasukinya adalah 
orang-orang miskin. Sedangkan orang-orang kaya, mereka tertahan oleh 
perhitungan kekayaannya, namun para ahli neraka menyeru mereka 
untuk masuk ke dalam neraka. Aku berdiri di pintu neraka, yang aku 
dapatkan kebanyakan yang masuk ke dalamnya adalah perempuan." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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264. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidak 
ada orang yang dapat berbicara ketika masih bayi, kecuali tiga orang. 
Pertama, Isa putra Maryam. Kedua, anak yang membebaskan Juraij. 
Juraij adalah seorang laki-laki yang rajin beribadah dan ia membuat 
biara (untuk tempat peribadatannya), dia selalu berada di dalamnya. 
Suatu ketika ibunya datang memanggil, 'Hai Juraij'. sedangkan ia 
mengerjakan shalat. Maka ia berkata dalam hatinya , 133 ‘Tuhanku, ibuku 
memanggilku tetapi aku sedang shalat' lalu ia pun memilih untuk 
menyelesaikan shalatnya. Keesokan harinya Ibunya pun mendatangi dan 
memanggilnya lagi, 'Hai Juraij ’, namun ia sedang shalat dan ia pun 
berkata dalam hati, ‘Tuhanku, ibuku memanggilku tetapi aku baru 
shalat ’. Ia pun memilih untuk menyelesaikan shalatnya. Karena kesal, 
ibunya berdoa, ‘Ya Allah, janganlah engkau mematikan Juraij sebelum 
ia mempunyai masalah dengan pelacur 

Maka kalangan Bani Israil pun saling membicarakan tentang 
Juraij dan ketekunannya dalam beribadah (dan mereka berkehendak 
untuk mengujinya). Saat itu, di antara mereka ada seorang perempuan 
pelacur yang sangat cantik, ia berkata, ‘Jika kalian menghendaki hai 
Bani Israil, aku akan menguji Juraij '. Kemudian perempuan itu datang 
dan menggoda Juraij, tetapi ia tidak tergoda sedikitpun. Pada akhirnya, 
perempuan itu mendatangi seorang penggembala dan diajaknya ke biara 
Juraij untuk berbuat zina, penggembala itu pun mau berzina sehingga 
perempuan itu hamil. 

Ketika melahirkan seorang bayi ia berkata, 'Bayi ini adalah hasil 
persetubuhanku dengan Juraij Mendengar berita itu, orang-orang Bani 
Israil datang kepada Juraij dan memaksanya untuk turun dan 
merobohkan biara itu, serta memukulinya. Juraij bertanya, 'Mengapa 
kalian berbuat seperti ini? ' Mereka menjawab, ‘Engkau telah berbuat 
zina dengan pelacur ini, sehingga melahirkan seorang bayi? ' Juraij 
bertanya, ‘Di mana bayinya? ' Mereka membawa bayi itu dan Juraij 

133 Bangunan tinggi yang terutup atasnya 
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berkata, 'Tunggu sebentar, aku akan shalat dulu'. Ketika Juraij telah 
menyelesaikan shalatnya, ia mendatangi bayi tersebut, sambil menekan 
perutnya, ia bertanya, "Hai bayi, akuilah siapa ayahmu ? " Bayi itu 
menjawab. " Ayahku seorang penggembala. " Mendengar jawaban itu. 
orang-orang Bani Israil menciumi Juraij dan meminta maaf serta 
berkata, 'Kami akan membangun untukmu sebuah biara dari emas' 
Juraij menjawab, ‘Jangan, bangunlah kembali biara dan tanah seperti 
semula Maka mereka pun membangunkan biara untuk Juraij. 

Bayi ketiga adalah seorang bayi yang sedang menyusu, kemudian 
lewatlah seorang laki-laki yang berkendaraan bagus dan berwajah 
tampan, maka Ibunya berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah anakku seperti 
orang itu ’. Tiba-tiba bayi itu berhenti menyusu dan berpaling melihat 
orang itu Kemudian bayi itu berdoa, 'Ya Allah, janganlah Engkau 
jadikan aku seperti orang itu ’ Kemudian ia menyusu lagi. " Aku (perawi 
hadits) masih teringat ketika Rasulullah SAW menceritakan cara bayi itu 
menyusu, beliau menghisap jari telunjuknya dalam mulut. Kemudian 
bersabda, "Kemudian Ibu bersama bayinya berjalan lagi dan 
mendapatkan seorang budak perempuan sedang dipukuli orang banyak 
dan mereka berkata, ‘Kamu melakukan zina, kamu mencuri'. Tetapi 
budak itu hanya mengucapkan, 'Hasbiyallahu wa ni ‘mal wakil (cukuplah 
Allah sebagai wakilku) Maka ibu bayi itu berdoa, ‘Ya Allah, janganlah 
Engkau jadikan anakku seperti budak perempuan itu '. Tiba-tiba bayi itu 
berhenti menyusu dan melihat budak itu seraya berdoa, ‘Ya Allah, 
jadikanlah aku seperti budak itu Setelah kejadian tersebut terjadilah 
perbincangan antara Ibu dan bayi itu. " 

Ibunya berkata. "Tadi ada seorang laki-laki yang punya />erawakan baik 
dan aku berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah anakku seperti orang itu', tetapi 
kamu malah berdoa, 'Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku seperti 
orang itu '. Tatkala ada seorang budak perempuan dipukuli orang banyak 
dan dituduh, 'Kamu melakukan zina, kamu mencuri ', dan aku berdoa, 
Ya Allah, janganlah Engkau jadikan anakku ini seperti budak 
perempuan itu', tetapi kamu malah berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah aku 
seperti orang itu " 

Bayi itu menjawab, "Sesungguhnya lelaki itu orang yang sombong, oleh 
karena itu aku berdoa, ‘Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku seperti 
orang itu Adapun budak yang dituduh melakukan zina dan mencuri, 
sebenarnya ia tidak berzina dan tidak mencuri. Oleh karena itu aku 
berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah aku seperti budak itu (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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33- Kasih Sayang, Leniah Lembut dan Berbuat Baik 
Terhadap Anak Yatim, Anak Perempuan, Orang Lemah dan 
Miskin 

Allah Ta 'ala berfirman, “Dan merendah dirilah kamu terhadap orang- 
orang yang beriman" (Qs. Al Hijr ( 1 5): 88) 
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Allah Ta 'a/a berfirman, “ Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang- 
orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan 
mengharapkan kertdhaan-Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling 
dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia (Qs. 
Al Kahfi(18): 28) 



Allah Ta 'ala berfirman, “ Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah 
kamu berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang meminta- 
minta, maka janganlah kami menghardiknya. (Qs. Adh-Dhuhaa (93): 9- 
10 ) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Tahukah kamu orang yang mendtistakan 
agama? hulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak 
menganjurkan memberi makan orang miskin ” (Qs Al Maa’uun (107): 1- 

3) 
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265. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash RA, ia berkata, “Suatu hari, kami 
berenam -Aku, Ibnu Mas’ud, seorang dari suku Hudzail, Bilal dan dua 
orang yang sengaja tidak aku sebutkan namanya- sedang berada bersama 
Rasulullah SAW, kemudian berkatalah pemuka-pemuka kaum musyrik, 
‘Usirlah mereka dari sisimu, agar mereka tidak berlaku kurang ajar 
kepada kami’. Maka tergeraklah dalam hati Rasulullah SAW, apa yang 
akan terjadi pada dirinya sesuai kehendak Allah (keinginan untuk 
mengusir mereka) Tiba-tiba Allah SWT menurunkan ayat, ‘ Dan 
janganlah kamu mengusir orang-orang yang selalu berdoa kepada 
Tuhannya pada waktu pagi dan petang dengan mengharapkan 
keridhaan-Nya .” (Qs.Al An’aam(6):52) (HR. Muslim) 
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266 Dari Abu Hurairah, ‘Aidz bin ‘Amru Al Muzani RA, salah seorang 
yang ikut dalam Bai 'atur-Ridwan, ia berkata, “Ketika Abu Sufyan 
mendatangi Salman, Shuhaib dan Bilal, mereka pun berkata, ‘Sebenarnya 
pedang-pedang Allah belum selesai untuk memerangi musuh-musuh 
Allah’ Maka Abu Bakar berkata, ‘Mengapa kalian berkata seperti itu, 
kepada tokoh dan pimpinan bangsa Quraisy r Kemudian Abu Bakar 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan peristiwa yang baru saja 
terjadi, kemudian beliau bersabda, “ Wahai Abu Bakar, apakah engkau 
telah membuat jengkel hati mereka? Apabila benar engkau telah 
membuat jengkel mereka, maka sesungguhnya engkau lelah 
menyebabkan Tuhanmu murka ke[)adamu ’ Mendengar demikian. Abu 
Bakar pun pergi menemui mereka dan bertanya, ‘Wahai saudara- 
saudaraku, apakah aku telah membuat jengkel kalian?’ Mereka 
menjawab, ‘Tidak, semoga Allah mengampunimu wahai saudaraku’.” 
(HR. Muslim) 
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267. Dari Sahi RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
dan orang yang menanggung anak yatim berada di surga seperti ini ” 
Beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah, dan 
merenggangkan sedikit antara kedua jari tersebut. (HR. Bukhari) 
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268. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang yang menanggung anak yatim, baik yang ada hubungan famili 
dengannya atau tidak, maka aku dan orang yang menanggungnya itu 
kelak di surga, seperti dua jari ini” Malik bin Anas perawi hadits itu, 
memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah. (HR. Muslim) 
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269. Dari Abu Hurairah RA. ia berkata. Nabi SAW bersabda, "Bukanlah 
termasuk orang miskin orang yang tidak makan satu atau dua buah 
kurma, atau tidak bisa makan satu atau dua suap makanan, tetapi orang 
miskin yang sebenarnya adalah orang yang meninggalkan meminta- 
minta walaupun ia fakir” 134 (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain, Rasulullah SAW bersabda, “ Orang miskin itu 
bukanlah orang yang berkeliling di antara sesama manusia hingga tidak 
mendapatkan satu atau dua suap makanan, atau satu atau dua buah 
kurma, tetapi orang miskin adalah orang yang tidak mendapatkan apa 
yang dapat mencukupi kebutuhannya dan tidak diingat orang untuk 
disedekahinya dan juga tidak keluar meminta-minta pada manusia” 



134 



Meninggalkan meminta-minta padahal ia miskin. 
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270 Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Orang 
yang mengurus janda dan orang miskin bagaikan orang yang berjuang 
di jalan Allah” Aku juga menduga beliau bersabda, “ Bagaikan orang 
yang selalu shalat malam tetapi tidak pernah merasa lelah, dan bagaikan 
orang berpuasa yang tidak pernah berbuka” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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271 . Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Seburuk - 
buruk makanan adalah makanan walimah ; orang yang berkeinginan 
datang tidak diundang, sedangkan orang yang tidak membutuhkan 
diundang. Siapa saja yang tidak memenuhi undangan, maka ia telah 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya” (H R. Muslim) 

Dalam riwayat lain dari Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Seburuk- buruk 
makanan adalah makanan walimah (pesta), di mana yang diundang 
hanya orang-orang kaya. Sedangkan orang-orang fakir dibiarkan (tidak 
diundang)” 



258 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




272. Dan Anas RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mengasuh dua anak perempuannya 135 hingga dewasa, di hari kiamat aku 
bersama orang itu seperti dua jari ini Beliau menempelkan dua jarinya 
(jari tengah dan telunjuk).” (HR. Muslim) 
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273. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Seorang perempuan datang meminta- 
minta kepadaku dengan membawa kedua anak perempuannya. Ketika itu 
di rumahku hanya terdapat satu buah kurma, maka aku pun 
memberikannya. Lalu perempuan itu membagi buah kurma itu kepada 
dua anak perempuannya dan ia sendiri tidak mendapatkan bagian. 
Kemudian ia pun pergi. Setelah Nabi SAW datang, maka aku 
menceritakan kepada beliau tentang peristiwa yang baru saja terjadi. 
Maka beliau bersabda, “ Siapa saja yang diuji dengan anak-anak 
perempuannya, kemudian ia dapat mengasuhnya dengan baik, maka 
anak-anak perempuannya akan menjadi tirai yang menghalanginya dari 
api neraka." (HR. Bukhari dan Muslim) 



135 



Menanggung biaya hidupnya dan mendidiknya 
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274. Dari Aisyah RA, ia berkata, “seorang perempuan miskin dengan 
membawa kedua putrinya mendatangiku, maka aku memberinya tiga 
butir kurma Ia memberikan kepada masing-masing putrinya sebutir 
kurma. Ketika perempuan itu hendak memasukkan sebutir kurma ke 
mulutnya untuk dimakan, tiba-tiba diminta oleh kedua putrinya, lalu ia 
membelah kurma itu menjadi dua bagian kemudian diberikan kepada 
kedua anaknya Aku merasa kagum melihat perilaku perempuan itu. 
Setelah Rasulullah SAW datang, aku ceritakan kepadanya kejadian itu, 
kemudian beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah lelah menentukan surga 
baginya dengan perbuatannya itu atau (terhadap kedua putrinya) dia 
terbebas dari api neraka karena perbuatannya itu ” (HR. Muslim) 
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275. Dari Abu Syuraih Khuwailid bin * Amru Al Khuza’i RA, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ya Allah, sesungguhnya aku 
menganggap berdosa orang yang menyia-nyiakan hak dua orang yang 
lemah; yaitu anak yatim dan perempuan ” (HR. An-Nasa'i, hadits ini 
hasan dengan sanad yang baik)” 6 



136 Syaikh Nashir tidak berkomentar tentang hadits ini, dan kami tidak mendapatkannya di 
dalam kitab Sutmah Shughra Mungkin saja hadits ini terdapat dalam Sunnah Kubra. Tentang 
silsilah sanadnya yang baik, maka itu berdasarkan hadits Abu Hurairah yang terdapat dalam 
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276. Dari Mush’ab bin Sa’ad bin Abi Waqqash RA, ia berkata, “Sa’ad 
merasa bahwa dirinya memiliki kelebihan dibanding orang-orang di 
sekitarnya, kemudian Nabi SAW bersabda, ‘Bukankah kamu 
mendapatkan pertolongan dan rezeki disebabkan orang-orang yang 
lemah di sekitarmu?"' (HR. Bukhari secara mursal) 

Sesungguhnya Mush' ab bin Sa' ad seorang tabi’ it tabiin, Al Hafizh 
Abu Bakar Al Baraani meriwayatkan dalam shahihnya berhubungan 
dengan Mush' ab dari ayahnya/ 37 
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277. Dan Abu Darda’ 'Uwaimir RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Carilah aku di antara orang-orang yang 
lemah (fakir miskin), karena sesungguhnya kalian mendapatkan 
pertolongan dan rezeki berkat orang-orang yang lemah (H R. Abu 

Daud dengan sanad yang baik) 



34. Berbuat Baik kepada Wanita 



kitab Sunan Ahmad bin Hambat dan Ibnu Majah. Lihat, Shahih Sunan Ibnu Majah -dengan 
ringkasan sanad- 2/298 nomor 2967. 

137 Lihat Shahih Sunan An-Nasa' i dengan ringkasan Sanad (2/669) No. 2978. 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Dan pergatdiah wanita itu dengan cara yang 
baik." (Qs. An-Nisaa(4): 18) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku 
adil di antara istri-istri(mu). walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian. Karena itu. janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan 
jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang " (Qs An-Nisaa(4): 129) 
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memarahi istrinya bahkan memukulnya seolah-olah ia adalah 
budaknya , 138 lalu pada malam harinya, ia bersetubuh dengannya .” 
Kemudian, beliau menasihati para sahabat karena mereka tertawa yang 
disebabkan oleh (bunyi) kentut. Beliau bertanya, “ Mengapa salah 
seorang di antara kalian menertawakan sesuatu yang ia sendiri juga 
melakukannya (HR. Bukhari dan Muslim) 
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280. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Janganlah seorang laki-laki mukmin memarahi seorang perempuan 
mukmin apabila ia tidak suka terhadap salah satu perangainya, karena 
masih ada perangai lain yang ia senangi darinya (HR. Muslim) 
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,M Pelajaran yang dapat diambil dari hadits di atas: Boleh mendidik budak perempuan dengan 
cara memukulnya, dan boleh memukul istri dengan cara yang lebih ringan. 
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281. Dari ‘Amr bin Al Ahwash Al Jusyami RA, ia mendengar Nabi SAW 
pada haji Wada’ berkhutbah. Setelah beliau memanjatkan pujian dan 
sanjungan kepada Allah SWT, serta selesai memberi peringatan dan 
nasihat, beliau bersabda, “Ingatlah, berpesan baiklah terhadap istri-istri 
kalian Sesungguhnya mereka memerlukan perlindunganmu. Sedikit pun 
kalian tidak boleh berbuat kejam terhadap mereka, kecuali mereka telah 
nyata melakukan kemaksiatan . 139 Jika mereka melakukan kemaksiatan, 
janganlah kamu menemani mereka di dalam tidur dan pukullah mereka 
dengan pukulan yang tidak melukai. Bila mereka telah taat, janganlah 
kalian berlaku keras terhadap mereka. Ingatlah! Sesungguhnya kalian 
mempunyai hak atas istrimu, dan istrimu juga mempunyai hak atas diri 
kalian Hak kalian atas mereka: mereka tidak boleh memasukkan orang 
yang tidak kalian sukai ke dalam kamar kalian dan tidak boleh 
mengizinkan siapapun yang tidak kalian sukai masuk ke dalam rumah 
kalian. Sedangkan hak mereka atas kalian adalah, hendaknya kalian 
memberikan pakaian dan makanan yang baik-baik kepada mereka." 
(HR. Tirmidzi Hadits ini Hasan) 
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282. Dari Muawiyah bin Haidah RA, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah, ‘Apakah hak istri atas suaminya?’ Beliau menjawab, 4 Kamu 
harus memberinya makan apabila kamu makan, harus memberinya 
pakaian apabila kamu berpakaian, tidak boleh memukul mukanya dan 
tidak boleh mcnjclek-jclckkannya, serta tidak boleh membentaknya 
kecuali di dalam rumah (HR. Abu Daud, hadits ini hasan) 
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283. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang 
paling baik budi pekertinya. Orang yang paling baik di antara kalian 
adalah orang yang paling baik terhadap istrinya.” (HR. Tirmizi. Hadits 
ini hasan”) 
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284. Dari lyas bin Abdullah bin Abu Dzubab RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Janganlah kalian memukul para wanitaV' 
Kemudian Umar mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wanita- 
wanita itu kini berani kepada suaminya.” Mendengar hal itu, beliau pun 
membolehkan untuk memukulnya Kemudian banyak wanita yang 
mengerumuni Rasulullah SAW, 7 mengadukan perlakuan suaminya. 
Lalu Rasulullah SAW bersabda, “ Sungguh banyak wanita yang 
mengerumuni rumah Muhammad untuk mengadukan perlakuan 
suaminya, maka mereka (suami) itu bukanlah orang-orang yang terbaik 
di antara kalian”. (HR. Abu Daud dengan sanad yang baik) 



140 Istri-istri nabi. Hadits ini merupakan rahasia poligami Rasulullah SAW 
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285. Dari Abdullah bin ‘Amr Al Ash RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Dunia adalah suatu perhiasan, dan scbaik-haik 
perhiasan di dunia adalah wanita yang shalihah." (HR. Muslim) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (kaum 
laki-laki) atas sebagian yang lain (kaum perempuan). Dan karena 
mereka (dibebankan) untuk menafkahkan sebagian harta mereka Maka 
wanita yang saleh adalah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya sedang tidak ada, karena Allah telah memelihara 
(mereka)" (Qs. An-Nisaa'(4): 34) 
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287. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Jika seorang suami mengajak istrinya untuk tidur bersama , 141 kemudian 
dia ( istrinya j menolak ajakan suaminya tersebut, sehingga membuat 
sang suami marah kepada istrinya pada malam itu, maka malaikat akan 
mengutuk istrinya sampai pagi.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Jika seorang istri meninggalkan tempat tidur suaminya (karena enggan 
melayaninya), maka dia akan dilaknat oleh malaikat sampai [xtgi ’’ 

Dalam riwayat lain juga disebutkan, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku ada dalam genggaman-Nya. Tiadalah 
seorang suami yang mengajak istrinya untuk berhubungan suami-istri 
kemudian istrinya menolak, kecuali semua makhluk yang ada di langit 
akan melaknatnya (sang istri) sampai suaminya kembali meridhainya 



I ^ aMI j jl LJajl a^p j o jt'jb 'j&j —T AA 

• * • • * , ,» • " j , • t 

J—Jb») .Aj^yl AIjJ jilJ'yj tAiiUyl -kALi f jl «1 f? 



288. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
” Seorang istri tidak diperbolehkan untuk berpuasa sunah, sementara 
suaminya ada di rumah, kecuali atas izin suaminya. Begitupula istrinya 
tidak diperbolehkan mengizinkan seseorang untuk masuk ke dalam 
rumahnya kecuali atas izin suaminya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



141 Kalimat ini merupakan kinayah atas bersetubuh dan ini merupakan etika yang sangat 
indah. 
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289. Dari Abdullah bin Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Kalian semua adalah pemimpin, dan kalian semua akan dimintai 
pertanggungjawaban (atas amanat kepemimpinan tersebut). Seorang 
penguasa adalah pemimpin, seorang laki-laki adalah pemimpin di rumah 
tangganya, dan seorang wanita adalah pemimpin di (lingkungan) rumah 
suaminya dan terhadap anaknya. Kalian semua adalah pemimpin dan 
bertanggungjawab atas (amanat) kepemimpinan kalian " (HR. Bukhari 
dan Muslim). 
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290. Dari Abi Ali Thalq bin Ali RA berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk berhubungan 
intim, hendaklah sang istri melayaninya walaupun ia sedang masak" 
(HR. Tirmidzi dan Nasa’i) Imam Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
derajatnya hasan-shahih." 
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291. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 
“ Seandainya aku diperbolehkan untuk memerintahkan seseorang sujud 
kepada seseorang (selain Allah), niscaya aku akan memerintah (setiap) 
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istri untuk sujud pada suaminya ” (HR. Tirmidzi) Imam Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini derajatnya hasan-shahih.” 
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293. Dari Mu'adz bin Jabal RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Seorang istri yang tidak menyakiti suaminya di dunia, maka calon 
istrinya di akhirat (bidadari) akan berkata, ‘Janganlah kamu 
menyakitinya, semoga Allah menimpakan musibah kepadamu. 
Ketahuilah, dia hanya sementara berkumpul denganmu, sebentar lagi dia 
akan berpisah denganmu dan akan kembali kepada kami'” (HR. 
Tirmidzi, hadits ini hasari). 
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294. Dari Usamah bin Zaid RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tiada 
fitnah (ujian) yang paling berbahaya bagi kaum laki-laki setelah 
kematianku kecuali fitnah perempuan. "(HR. Bukhari dan Muslim) 



36- Kewajiban Memberi Nafkah Terhadap Keluarga 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Dan menjadi kewajiban bagi ayah untuk 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang baik” 
(Qs. Al Baqarah (02): 233) 
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296. Dan Abu Abdullah (Abu Abdurrahman) Tsauban bin Bujdud, ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Satu dinar (harta benda) 
yang paling utama adalah satu dinar yang dinafkahkan seseorang 
kepada keluarganya, kemudian satu dinar yang dinafkahkan untuk 
kendaraannya di jalan Allah, kemudian satu dinar yang dinafkahkannya 
untuk membantu saudara-saudaranya yang sedang berjuang di jalan- 
Nya ” (HR. Muslim) 
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297. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Saya bertanya kepada 
Rasulullah SAW, ‘Apakah saya mendapat pahala, jika saya memberi 
nafkah kepada anak-anak Abu Salamah? Sungguh saya tidak tega 
membiarkan mereka mencari makan ke sana-kemari, karena mereka 
adalah anak-anak saya juga’. Beliau menjawab, 'Ya. kamu mendapatkan 
pahala atas apa yang kamu nafkahkan kepada mereka ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



J* JijW i/ ^ Ijjej ^y > lij ji SjL. -Y <\A 

l j—l 1 liJulj IaJ 3^* 4Ml 3 y* j Ol ^J-5l <— ->Ij t— (Jjl eb«Ji 

.jJ jl y*l ^9 ^9 O ^>rl *yi uOll OrJ 

(dp Jifci) 



272 — Shahih Rivadhush-Shalihin 




298. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash RA di dalam uraian haditsnya yang 
panjang yang kami tulis pada bab niat, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, “Apa saja yang kamu nafkahkan dengan tujuan 
mencari keridhaan Allah, niscaya akan diberi pahala oleh Allah SWT, 
hingga apa saja yang kamu sediakan untuk istrimu juga akan diberi 
ganjaran oleh Allah " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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299. Dari Abu Mas’ud Al Badri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jika seseorang menajkahkan harta untuk keluarganya dengan penuh 
keikhlasan semata-mata karena Allah, maka hal itu akan dicatat sebagai 
sedekah baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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300. Dari Abdullah bin Amr bin Ash RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Cukuplah seseorang itu dianggap berdosa apabila ia 
menyia-nyiakan orang yang menjadi tanggungannya (HR. Abu Daud 
dan selainnya, hadits ini shahih) 

Imam Muslim meriwayatkan hadits serupa di dalam kitab Shahih , 
“Seseorang dianggap berdosa, apabila ia membiarkan orang yang harus 
dihidupinya." 
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301/1. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “ Setiap pagi, ketika 
semua hamba Allah telah bangun, ada dua malaikat yang turun ke bumi. 
Yang satu berdoa, ‘Ya Allah, berikanlah ganti (harta) kepada hambamu 
yang menafkahkan hartanya. Yang lainnya berdoa, ‘Ya, Allah berilah 
kebinasaan atas harta orang yang kikir (HR. Bukhari dan Muslim) 
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301/2. Dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda, “Tangan yang di 
atas (yang memberi) lebih mulia daripada tangan yang di bawah (yang 
meminta), dan utamakanlah orang yang menjadi tanggunganmu. Sebaik- 
baik sedekah adalah sedekah orang-orang yang berkecukupan . 142 Siapa 
saja yang menjaga kehormatan dirinya, maka Allah akan menjaga 
kehormatannya. Siapa saja yang (selalu) merasa cukup, Allah akan 
mencukupinya " (HR. Bukhari) 



1,2 Maksudnya, sedekah yang afdhal adalah yang dikeluarkan oleh seseorang setelah ia 
menyisakan untuk tanggungan istri dan keluarganya. Karenanya, Rasulullah SAW bersabda, 
“Utamakanlah orang yang menjadi tanggunganmu.” 
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37- Menafkahkan Harta yang Dicintai dan Harta yang Baik 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Kamu sekali-kali tidak akan samjiai kepada 
kebaktian (yang sempurna), hingga kamu menajkahkan sebahagian harta 
yang kamu cintai (Qs. Aali ‘Imraan(3): 92) 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Wahai orang-orang yang beriman, nafkah- 
kanlah (di jalan Allah) sebahagian dari hasil usaha kamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi (hasil bumi) untuk 
kamu nafkahkan dengannya. Dan janganlah kamu memilah-milah yang 
jelek-jelek kemudian kamu nafkahkan dengannya (Qs. Al Baqarah (2): 
276) 



*' ° f \ ' 'y B/ ^ " J o* \ * " Jl , ' 

ji A1P- <0)1 y\ Ol^"" I(Jl5 4iP A^l J ^ * T 

C-il — £ j sX>- jz> *Jl aJI <._^>-l t ( j>j cy ^Jl<JIj 

L$ f 1 • (—JjJijJ L^Lp-jJ <0)1 J y > j jl £* J -<Jl <Ulai^_» 

1 — 1 j — O&J I I <j*yi oJla c^iy L®li JL* Ct—J» 

<0)1 oj <0)1 Jj— >^jlj 1^1 <0)1 J y~"j ^l y) ^ j ^~>*J 

s- — =*■' ^ »i-4ip Jjil 

<0)1 .) ;p La y~^j cli y 1 y^jl 5^ aj -W’ l^plj tpl^- ^ ^JL* 

liLJi £4 :<§| <0)1 J j Jlii t<0)l iJljl o~>- a» 1 J c ^ 1*5 

l$!«J jl jl {^lj C-Ji l> < .15 j t^lj JL* ^jlj J L* 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 275 




9 4 itiis jj\ \ g a. *aUI J J J*il ^jI (JIa 9 j9^/l 

(«£* J*^) g^J *i 

302. Dari Anas RA, ia berkata, “Abu Thalhah RA adalah orang yang 
paling kaya dengan pohon kurmanya di kota Madinah. Di antara harta 
(kebun kurma) yang paling disukainya adalah kebun kurma Bairaha’ 
yang terletak di dekat masjid Nabawi. Rasulullah SAW sering masuk ke 
kebun itu dan minum air tawar yang ada di dalamnya Anas kemudian 
berkata, “Ketika turun ayat ‘ Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada 
kebaktian (yang sempurna), sampai kamu menafkahkan sebagian dari 
harta yang paling kamu cintai'. (Qs. Aali ‘Imraan (3). 92) Maka Abu 
Thalhah mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya telah turun ayat kepadamu (Qs Aali ‘Imraan (3): 92), dan 
harta yang paling saya sukai adalah kebun Bairuha’. Oleh karena itu, 
kebun tersebut saya sedekahkan semata-mata mengharapkan keridhaan 
Allah Ta 'ala. Saya berharap semoga bisa menjadi kebaktian dan menjadi 
simpanan di sisi Allah SWT. Maka, pergunakanlah (kebun ini) sesuai 
dengan yang ditunjukkan Allah terhadapmu’ Rasulullah SAW bersabda, 
‘Bagus sekali, itulah harta yang menguntungkan, itulah harta yang 
memberi keuntungan. Sungguh saya telah mendengar ucajxmmu, dan 
menurutku, baiknya kebun itu engkau bagikan kepada karib kerabatmu '. 
Maka Abu Thalhah berkata, “Wahai Rasulullah, saya akan melakukan 
petunjukmu.” Akhirnya Abu Thalhah pun pergi membagi-bagi kebun itu 
kepada kerabatnya dan saudara-saudara sepupunya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



38- Kewajiban Seseorang untuk Mengarahkan Istri dan Anak- 
anaknya Serta Setiap Orang yang Berada dalam Tanggungannya 
Ke Jalan Ketaatan kepada Allah SWT 
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.Allah Ta'ala berfirman, “Dan penntahkanlah keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam menjalankan perintah tersebut" 
(Qs.Thaaha(20). 132) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman , peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari apai neraka yang bahan bakarnya adalah 
dari manusia dan batu " (Qs. At-Tahriim (66) 6) 
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303. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Hasan putra Ali mengambil 
sebutir kurma sedekah, dan ia kemudian meletakkan di mulutnya (untuk 
dimakan). Melihat itu Rasulullah SAW pun menegurnya dan bersabda, 
‘ Buanglah kurma itu. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kita (Ahlul 
Bait) tidak boleh makan dari barang sedekah \" 143 (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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304. Dari Abu Hafsh, Umar bin Abu Salamah Abdullah bin Abdul 
Asad -anak tiri Rasulullah SAW- ia berkata, “Ketika saya masih kecil 
-saat itu saya dalam asuhan Rasulullah SAW- saya sering berganti- 
ganti tangan untuk mengambil makanan di piring, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda kepada saya, ‘Hai anakku, ucapkanlah 
Bismillah kemudian makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah 



Kalimat “kukh” digunakan untuk melarang, dan masih digunakan hingga saat ini, di 
Yordania dan Palestina di baca dengan “kikh”. 
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sesuai yang dihidangkan (yang terdekat) denganmu ’. Setelah itu, saya 
senantiasa makan sesuai dengan petunjuk Rasulullah tersebut.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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305. Dan Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Kamu semua adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggungjawaban atas (amanat) kepemimpinan kalian. 
Seorang penguasa adalah pemimpin dan akan dimintai jiertanggung- 
jawaban atas kepemimpinannya. Seorang suami adalah pemimpin dan 
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Begitu pula 
seorang istri adalah pemimpin di rumah suaminya, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Pembantu adalah 
pemimpin terhadap (urusan) harta benda majikannya, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban Kalian adalah pemimpin, dan kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinan kalian (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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306 Dari ‘Amru bin Syuaib, dari ayahnya dari kakeknya RA, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Perintahkanlah anak-anakmu 
untuk mengerjakan shalat di saat mereka sudah menginjak usia tujuh 



2 7 8 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




tahun. Pada saat mereka sudah berusia sepuluh tahun, pukullah mereka 
jika meninggalkan shalat. Dan, pisahkanlah tempat tidur anak laki-laki 
dan anak perempuan." (HR. Abu Daud, hadits ini hasan dengan sanad 
yang hasan juga.) 



J' — * :Jl — » «up ,3)1 j J-** ^ o 4jJ> —Y' • V 

j-i s* ^»1 lg »1 p ^?* **^ Ij^Lp j||& <0)1 

(j — ?- : Jlij 4ijb 'y\ oljj 

£-~~< £-L li) o^Caib Jaji3j 

307, Dari Abu Tsurayyah Sabrah bin Ma’bad Al Juhani RA, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ajari lah anakmu untuk mengerjakan 
shalat ketika usia mereka sudah tujuh tahun, dan pukullah mereka 
karena meninggalkan shalat ketika mereka berumur sepuluh tahun." 

(HR. Abu Daud dan Tirmidzi, hadits ini hasan At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan.") 

Berdasarkan riwayat Abu Daud disebutkan, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “ Perintahkanlah anakmu mengerjakan shalat apabila 
sudah menginjak usia tujuh tahun?' 



39- Hak dan Etika Bertetangga 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Sembahlah Allah, dan janganlah menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada ibu bapakmu, 
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karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 
dekat dan jauh, teman sejawat, ibnu sabil (orang yang sedang dalam 
perjalanan), dan hamba sahayamu" (Qs. An-Nisaa'(4): 36) 
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308. Dan Abdullah bin Umar dan Aisyah RA, mereka berkata bahwa 
Rasululullah SAW bersabda, "Malaikat Jibril tak henti-hentinya 
berpesan kepadaku untuk berbuat baik kepada tetangga, sampai-sampai 
aku hampir beranggapan bahwa tetangga pun berhak mendapatkan 
warisan (HR. Bukhari dan Muslim) 
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309. Dari Abu Dzar RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Wahai Abu Dzar! Jika engkau memasak makanan berkuah, maka 
perbanyaklah airnya, dan ingatlah (bagikanlah) tetanggamu. 1 " (HR. 
Muslim) 

Diriwayatkan pula dari Abu Dzar, “Sesungguhnya sahabatku 
(Rasulullah SAW) berpesan kepadaku, ‘ Apabila kamu memasak masakan 
yang berkuah, maka perbanyaklah airnya, kemudian lihatlah tetanggamu 
(apakah mereka memerlukannya?). (Jika iya), maka berilah kepada 
mereka sebagian dari airnya, dengan cara yang baik 
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310. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Demi Allah, saya bersumpah, seseorang itu belum bisa dikatakan 
beriman. (Demi Allah, seseorang belum bisa disebut beriman. Demi 
Allah, seseorang belum bisa disebut beriman)." Seorang sahabat 
bertanya, “Siapakah orang yang Anda maksud dengan tidak beriman 
tersebut, wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab, "Yaitu orang 
yang membuat tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan, "Tidak akan masuk surga 
orang yang tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya." 
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311. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Wahai kaum muslimah, jangan sekali-kali memandang enteng 
pemberian seorang tetangga kepada tetangganya sekalipun hanya kikil 
kambing." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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312. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW' 
bersabda, “Janganlah seorang tetangga melarang tetangganya yang 
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akan menyelipkan kayunya pada dindingnya . ” Kemudian Abu 
Hurairah berkata, “Kenapa kalian masih menyepelekan tuntunan ini! 
Demi Allah, saya akan menjadikan ajaran Rasulullah ini di atas bahu 
kalian.” (H R. Bukhari dan Muslim) 



•>Li 1 f ^Jl J OIS' ^ :Jl5 g| itl af «pj -n r 

ji — r f f tojii- jjj 

jl d J~>- Jilii 

313. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka 
janganlah menyakiti tetangganya Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya. 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
mengucapkan kata-kata yang baik (sopan ), 144 atau kalau tidak hendaklah 
diam?' (HR. Bukhari dan Muslim) 
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314. Dari Abu Syuraih Al Khuza’ i RA, ia berkata: sesungguhnya Nabi 
SAW bersabda, * Barangsiapa yang (mengaku) beriman kepada Allah 
dan hari akhir hendaklah ia berbuat baik kepada tetangganya. Dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
menghargai tamunya. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan 



Imam Syafi’i berkata, “Hendaknya apa yang ingin dikatakan dipikirkan terlebih dahulu, 
jika nampak baik dan tidak merusak atau mengarah pada hal yang dimakruhkan dan 
diharamkan, maka boleh dikatakan. 



282 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




hari akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau berdiam (saja) F' (WOL. 
Muslim) 
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315. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
saya memiliki dua tetangga, maka manakah di antara kedua tetangga 
tersebut yang saya utamakan?’ Beliau manjawab, ‘ Kepada yang lebih 
dekat pintunya dari rumah kamu ’ " (HR. Bukhari) 
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316. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata bahwa Rasulullah S AW 
bersabda, “ Sebaik-baik sahabat (menurut pandangan Allah) adalah yang 
paling baik kepada sahabatnya, dan sebaik-baik tetangga adalah yang 
paling baik terhadap tetangganya" (HR. Tirmidzi, menurutnya hadits 
ini hasan) 



40- Berbakti kepada Kedua Orang Tua dan Anjuran 
Bersilaturrahim 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan sembahlah Allah , dan /anganlah 
menyekutukannya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada 
kedua orangtuamu, sanak famili, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil. dan hamba 
sahayamu (Qs. An-Nisaa' (4): 36) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya, kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim." (Qs. An-Nisaa' (4): 1) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan orang-orang yang menghubungkan apa- 
apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan (Qs. ArRa’d(13): 
21 ) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan kami wajibkan manusia (berbuat) 
kebaikan kepada kedua orang tua ” (Qs. Al ‘ Ankabuut (39): 8) 
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Allah Ta’ala berfirman, ‘Tton Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu tidak menyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada kedua orang tuamu dengan sebaik-baiknya Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sudah sampai lanjut usia dalam 
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pemeliharaanmu, maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan ah 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah ke/mda meraka 
perkataan yang baik Dan merendah dirilah terhadap mereka berdua 
dengan penuh kasih sayang, dan ucapkanlah, ‘Wahai Tuhanku, 
kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka telah telah mendidik 
aku sejak kecil' j' (Qs. Al Israa' (17): 23-24) 
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Allah Ta ala berfirman, “ Dan kami perintahkan kepada manusia untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya, di mana ibunya telah 
mengandung mereka dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, 
kemudian menyapihnya (menyusuinya) selama dua tahun. (Dengan 
demikian) bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orangtuamu (Qs. 
Luqmaan (31): 14) 
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317 Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud. RA, ia berkata, “Saya 
bertanya kepada Nabi SAW, ‘Amal apakah yang paling disukai oleh 
Allah SWT 7 ’ Beliau menjawab, 'Shalat tepat pada waktunya'. Saya 
bertanya lagi, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau menjawab, ‘ Berbuat baik 
kepada kedua orangtua Saya bertanya lagi, ‘Kemudian apa lagi?’ Nabi 
SAW menjawab, 'Pergi berjihad di jalan Allah (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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3 1 8. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tiadalah seseorang itu mampu membalas budi terhadap orang tuanya, 
kecuali jika dia mendapatkan orang tuanya sebagai seorang budak, 
kemudian ia beli dan memerdekakannya ” (HR. Muslim) 
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319 Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Siapa saja yang (menyatakan dirinya) beriman kepada Allah dan hati 
akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya Siapa saja (yang menyatakan 
ditinya) beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
menghubungkan tali persaudaraan Siapa saja (yang menyatakan 
dirinya) beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata 
yang baik atau diam " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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320. Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah telah menciptakan makhluk. Setelah selesai, 
bangkitlah 'rahim' dan berkata, 'Aku adalah tempat dimana orang 
meminta perlindungan ke/iada-Mu dari pemutusan tali persaudaraan '. 
Allah berfirman, 'Ya, dan tidakkah engkau rela bahwa Aku akan 
menyambungkan orang yang berusaha menyambungkanmu (silatur- 
rahim), dan akan memutus orang yang berusaha memutuskanmu 
(silaturrahim)? ' Rahim menjawab, 'Ya' Allah kemudian berfirman, 
'Itulah bagianmu'. ” Kemudian Rasulullah SAW melanjutkan sabdanya, 
"Jika kalian mau. bacalah ayat, ‘Maka apakah kiranya jika kamu 
berkuasa kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
tali jiersaudaraan? Mereka itulah yang dilaknati Allah, dan ditulikan 
telinga mereka oleh Allah, serta dibutakan penglihatan mereka ' ”(Qs 
Muhammad (47): 22-23) (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Imam Bukhari, Allah SWT berfirman, “ Barang - 
siapa yang menyambungkanmu (silaturrahim), akan Aku sambungkan. 
Barangsiapa yang memutuskanmu (silaturrahim), maka Aku akan 
mem utuskan (silaturrahim)nya. ” 
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321 . Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Suatu ketika seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
siapakah orang yang paling berhak mendapatkan perlakuan baikku?’ 
Rasulullah menjawab, 'Ibumu}’ Lalu orang tersebut bertanya lagi, ‘Lalu 
siapa lagi?’ Nabi menjawab, 'Ibumu! ’ Orang tersebut bertanya lagi, ‘Lalu 
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siapa lagi?’ Nabi menjawab, 'Ibumu /’ Orang tersebut bertanya lagi, 
‘Kemudian siapa lagi 0 ’ Nabi kemudian menjawab, ‘ BapakmuV ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Wahai Rasulullah, siapakah 
>ar.g paling berhak aku perlakukan secara baik?” Beliau menjawab. 
Ibumu, kemudian Ibumu, kemudian ibumu , kemudian bapakmu, setelah 
itu orang yang paling dekat denganmu, kemudian yang dekat lagi, begitu 
seterusnya 
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322 Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Amal hina, dan sungguh hina orang yang masih sempat mendapatkan 
salah satu atau kedua orang tuanya hidup di usia tuanya, kemudian 
kesemfKitan (berbuat baik itu) tidak digunakannya untuk masuk kc dalam 
surga. ” (HR. Muslim) 
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323 Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Seseorang berkata kepada 
Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya memiliki 
hubungan kekerabatan, saya selalu berusaha menyambungkannya, 
namun mereka (sanak saudara saya) selalu memutuskannya. Saya 
selalu berusaha berbuat baik kepada mereka, dan mereka membalas- 
nya dengan berbuat jahat kepada saya. Saya senantiasa santun kepada 
mereka, tetapi mereka semakin acuh kepada saya’ Nabi SAW 
bersabda, 1 Seandainya benar apa yang kamu ucapkan itu, maka 
(dengan penolakan mereka) kamu seakan-akan menyuapkan abu 
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panas kepada mereka 1 * 5 . Allah senantiasa berada di belakangm:. 
(memberi pertolongan), sepanjang mereka bersikap demikian 
terhadapmu (H R. Muslim) 
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324. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Barang siapa yang ingin mendapatkan kelapangan rezeki dan umur 
yang panjang, hendaklah ia senantiasa menyambung tali silatur- 
rahimnya (persaudaraan). ” (HR Bukhari dan Muslim) 
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145 Dari apa yang mereka lakukan, mereka hanya akan mendapatkan dosa dan siksaan dari 
Allah SWT. 
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325 Dari Anas RA, ia berkata, “Abu Thalhah RA adalah orang yang 
paling kaya dengan pohon kurmanya di kota Madinah Di antara harta 
(kebun kurma) yang paling disukainya adalah kebun Kurma Bairuha’ 
yang terletak dekat masjid Nabawi Rasulullah SAW sering masuk ke 
kebun itu dan minum air tawar yang ada di dalamnya.” Anas kemudian 
berkata, “Ketika turun ayat, ‘ Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada 
kebaktian (yang sempurna), sampai kamu menafkahkan sebagian dari 
harta yang paling kamu cintai ’. (Qs. Aali ‘Imraan (3): 92) Maka Abu 
Thalhah mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya telah turun ayat kepadamu (Qs. Aali ‘Imraan (3). 92) 
seperti di atas, dan harta yang paling saya sukai adalah kebun Bairuha’ 
Oleh karena itu, kebun tersebut saya sedekahkan semata-mata meng- 
harapkan keridhaan Allah Ta'ala. Saya berharap semoga bisa menjadi 
kebaktian dan menjadi simpanan di sisi Allah SWT. Maka, perguna- 
kanlah (kebun ini) sesuai dengan yang ditunjukkan Allah terhadapmu’ 
Rasulullah SAW bersabda, 'Bagus sekalh Uidah harta yang 
menguntungkan, itulah harta yang memberi keuntungan Sungguh saya 
telah mendengar ucapanmu, dan menurutku, baiknya kebun itu engkau 
bagikan kepada karib kerabatmu' Maka Abu Thalhah berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, saya akan melakukan petunjukmu’. Akhirnya Abu Tahlhah 
pun pergi membagi-bagi kebun itu kepada kerabatnya dan saudara- 
saudara sepupunya ” (HR. Bukhari dan Muslim) ,<6 
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146 Sebelumnya hadits ini telah dicantumkan dengan nomor hadits 302. 
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326. Dari Abdullah bin ‘Amr bin Ash ia berkata, “Seseorang datang 
menjumpai Rasululullah SAW, lalu berkata, ‘Aku berbaiat kepadamu 
untuk berhijrah dan berjihad (di jalan Allah) semata-mata mengharapkan 
ganjaran dari Allah SWT’ Rasulullah bertanya, ‘ Apakah di antara kedua 
orangtuamu masih ada yang hidup?’ Orang itu menjawab, ‘Ya, kedua- 
duanya masih hidup’ Rasulullah kembali bertanya, ‘ Apakah kamu 
mengharapkan pahala dari Allah?' Orang itu menjawab, ‘Ya’ 
Rasulullah bersabda, ‘ Kembalilah ( untuk berbakti) kepada kedua orang 
tuamu, kemudian rawatlah keduanya dengan baik"' (HR. Bukhari dan 
Muslim. Lafazh hadits ini milik Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Seorang laki-laki menghadap 
kepada Rasulullah SAW meminta izin untuk ikut berjihad Rasulullah 
bertanya, ‘ Apakah kedua orangtuamu masih hidup?' Laki-laki itu 
menjawab, ‘Ya (kedua-duanya masih hidup)’ Rasulullah bersabda, 
‘ Berbaktilah kepada kedua orang tuamu, karena hal itu juga termasuk 
jihad’.'' (HR. Bukhari dan Muslim) 
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327. Dari Abdullah bin ‘Amr bin Ash RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Bukanlah yang dimaksud dengan ‘Al Waashil 
(penyambung hubungan kekeluargaan) ’ orang yang berusaha 
membalas budi baik sanak keluarganya. Akan tetapi, yang dikatakan 
penyambung hubungan kekeluargaan adalah orang yang ketika tali 
persaudaraannya dengan sanak saudaranya terputus, dia berusaha 
menyambungnya (kembali). ”(HR. Bukhari dan Muslim) 
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328. Dari Aisyah RA, dan Nabi SAW, beliau bersabda, “ Rahim itu 
tergantung di Arsy. Rahim berkata, 'Barangsiapa yang berusaha 
menyambungkanku (bersilaturrahim), maka Allah akan menyambung- 
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326. Dari Abdullah bin ‘Amr bin Ash ia berkala, “Seseorang datar. g 
menjumpai Rasululullah SAW, lalu berkata, ‘Aku berbaiat kepadamu 
untuk berhijrah dan berjihad (di jalan Allah) semata-mata mengharapkan 
ganjaran dan Allah SWT’ Rasulullah bertanya, ‘ Apakah di antara kedua 
orangtuamu masih ada yang hidup? ' Orang itu menjawab, ‘Ya, kedua- 
duanya masih hidup’ Rasulullah kembali bertanya, ‘ Apakah kamu 
mengharapkan pahala dari AllahT Orang itu menjawab, ‘Ya’ 
Rasulullah bersabda, ‘ Kembalilah (untuk berbakti) kepada kedua orang 
tuamu, kemudian rawatlah keduanya dengan baik'." (HR. Bukhari dan 
Muslim. Lafazh hadits ini milik Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Seorang laki-laki menghadap 
kepada Rasulullah SAW meminta izin untuk ikut berjihad. Rasulullah 
bertanya, ‘ Apakah kedua orangtuamu masih hidup?’ Laki-laki itu 
menjawab, ‘Ya (kedua-duanya masih hidup)’. Rasulullah bersabda, 
‘ Berbaktilah kepada kedua orang tuamu, karena hal itu juga termasuk 
jihad’" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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327. Dari Abdullah bin ‘Amr bin Ash RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Bukanlah yang dimaksud dengan ‘Al Waashil 
(penyambung hubungan kekeluargaan)’ orang yang berusaha 
membalas budi baik sanak keluarganya. Akan tetapi, yang dikatakan 
penyambung hubungan kekeluargaan adalah orang yang ketika tali 
persaudaraannya dengan sanak saudaranya terputus, dia berusaha 
menyambungnya (kembali). ’’(HR. Bukhari dan Muslim) 
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328. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Rahim itu 
tergantung di Arsy. Rahim berkata, 'Barangsiapa yang berusaha 
menyambungkanku (bersilaturrahim), maka Allah akan menyambung- 
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nya; dan barangsiapa yang memutuskankn (tidak bersilaturrahim), maka 
Allah akan memutuskannya ' ” (HR. Bukhari dan Muslim), 
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329. Dari Ummul Mukminin, Maimunah binti Al Harits RA, ia bercerita 
bahwa dirinya telah memerdekakan seorang budak perempuannya tanpa 
minta izin sebelumnya dari Rasulullah SAW. Ketika giliran ia (untuk 
bersama Rasulullah SAW) tiba, ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
kamu berfirasat bahwa saya telah memerdekakan budak perempuan 
saya?” Rasulullah SAW bertanya, “ Apakah kamu telah melakukannya ? ” 
Maimunah RA menjawab, “Ya, saya telah melakukannya.” Rasulullah 
bersabda, “ Seandainya kamu memberikan budak perempuan tersebut 
kepada bibimu ( untuk melayani mereka), niscaya engkau akan mendapat 
pahala yang lebih besar" (HR. Bukhari dan Muslim). 
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330. Dari Asma’ binti Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, ia berkata, 
‘Ketika Rasulullah SAW masih hidup, ibuku -yang masih musyrik- 
datang mengunjungiku Lalu aku meminta penjelasan kepada 
Rasulullah SAW Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, ibuku telah datang 
mengunjungiku untuk menjalin hubungan baik denganku. Apakah aku 
boleh menjalin hubungan dengan ibuku?’ Rasulullah SAW bersabda, 
l Ya, jalinlah hubungan baik dengan ibumu’" (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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SAW, bahwa ada dua orang wanita berada di depan pintu bermaksud 
untuk menanyakan perihal sedekah, apakah boleh diberikan kepada 
suami dan anak-anak yatim yang ada dalam asuhannya? Dan, jangan 
beritahu siapa kami.” Bilal kemudian masuk dan menanyakan hal 
tersebut kepada Rasulullah SAW. Sebelum menjawab pertanyaan 
tersebut, beliau terlebih dahulu bertanya, " Siapakah kedua orang wanita 
itu? " Bilal menjawab, “Seorang wanita kaum Anshar dan Zainab.” Maka 
beliau bertanya lagi, " Zainab yang mana?" Bilal menjawab, “Istri 
Abdullah.” Rasulullah pun bersabda, “ Kedua wanita itu mendapatkan 
dua pahala, yaitu pahala karena membantu kerabat dan pahala 
sedekah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



^ jIjW* i ^ **• yJ’- Ji ^ 

'H y\j lilli : ^ 4 J*/? 

0 \j£' j\j LLi jZ . J ’V J oJl>- j aSJI IjJ-pI : C— i* 

(Al ip j Jj^aJl J o^CaJb Ij 4 (*^ 



332. Dari Abu Sufyan bin Harb RA, dalam haditsnya yang panjang 
tentang kisah Heraklius. Ia berkata, “Heraklius pernah bertanya kepada 
Abu Sufyan, ‘Apa yang diperintahkan oleh Muhammad kepada kalian?’ 
(Yang dimaksud adalah Nabi Muhammad SAW).” Abu Sufyan 
menjawab, “Nabi SAW bersabda, 'Sembahlah Allah (Tuhanmu) yang 
Maha Esa, jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun! Tinggal- 
kanlah kepercayaan nenek moyangmu. Beliau juga memerintahkan kami 
untuk mendirikan shalat, jujur, menjaga diri, dan menyambung tali 
persaudaraan (HR. Bukhari dan Muslim) 
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333. Dari Abu Dzar RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Suatu saat nanti kalian akan menaklukkan negeri yang bernama "Al 
Qirath. ” Dalam riwayat lain disebutkan, “ Kalian akan menaklukkan 
Mesir, yaitu tempat yang dinamakan Al Qirath. Maka nasihatilah 
penduduknya dengan baik, karena mereka berhak mendapatkan perlin- 
dungan dan punya kekerabatan dengan kita." Dalam riwayat lain 
disebutkan, "Jika kamu menaklukkannya maka perlakukanlah mereka 
secara baik-baik, karena mereka berhak dilindungi dan termasuk sanak 
kerabat'. Dalam redaksi lain beliau bersabda, “ Mereka berhak mendapat 
perlindungan dan mereka termasuk ipar.” (HR. Muslim) 

Sebagian ulama berpendapat, bahwa Nabi menyebut “sanak 
kerabat” karena Hajar adalah Ibu Nabi Ismail AS yang berasal dari 
Mesir. Sedangkan yang dimaksud dengan “ipar”, karena istri Nabi yang 
bemama Mariah berasal dari Mesir. 
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334. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ketika ayat, 'Dan berikanlah 
peringatan kepada karib-kerabatmu yang terdekat' (Qs. Asyu’araa 
(26): 214) Rasulullah SAW menyeru kaum Quraisy. Akhirnya mereka 
berkumpul Lalu beliau memanggil secara umum dahulu, kemudian 
secara khusus. Beliau memanggil, ‘ Wahai Bani Ka'ab bin Lu'ay, 
selamatkan dirimu dari siksa neraka! Wahai Bani Murrah bin Ka ’ab, 
selamatkan dirimu dari siksa neraka ! Wahai Bani Abdi Syams 
selamatkan dirimu dari siksa neraka! Wahai Bani Abdi Mana/, 
selamatkan dirimu dari siksa neraka! Wahai Bani Hasyim selamatkan 
dirimu dari siksa neraka! Wahai Bani Abdul Muthalib selamatkan 
dirimu dari siksa api neraka! Wahai Fatimah, selamatkan dirimu dari 
siksa neraka! Karena, sungguh aku tidak akan sanggup menyelamat- 
kan kalian dari adzab Allah. Namun aku masih memiliki hubungan 
kekeluargaan dengan kalian, maka aku akan menjalin hubungan (ini) 
dengan sebaik-baiknya’ .” (HR. Muslim) 
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335. Dan Abdullah Amr bin Ash RA, ia berkata bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW Bersabda secara jelas dan terang, tanpa 
menyembunyikan sesuatu, “(Ketahuilah!) Keluarga bani f dan adalah 
bukan pelindungku, tapi pelindungku adalah Allah dan orang-orang 
mukmin yang shalih. Tetapi bagi mereka yang mempunyai hubungan 
kerabat, aku akan menjaga hubungan itu dengan sebaik-baiknya” (HR. 
Bukhari dan Muslim, lafazh hadits dari Bukhari) 
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336. Dari Abu Ayyub, Khalid bin Zaid Al Anshari RA, ia berkata, “Ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, beritahu- 
kanlah kepadaku amal apa yang dapat memasukkanku ke dalam surga 
dan menjauhkanku dari api neraka’. Nabi SAW menjawab, ‘ Sembahlah 
Allah dan jangan mempersekutukan-Nya, dirikanlah shalat, bayarlah 
zakat dan sambungkanlah tali kekerabatan'." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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337. Dari Salman bin ‘Amr RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika 
salah seorang di antara kalian berbuka puasa, hendaklah ia berbuka 
dengan kurma karena keberkahan yang dikandungnya Jika tidak ada, 
hendaklah dengan air karena sesungguhnya air itu suci " Beliau juga 
bersabda, "Sedekah kepada orang miskin hanya mendapatkan pahala 
sedekah saja, sedangkan sedekah kepada sanak kerabat mengandung dua 
keutamaan; yaitu sedekah dan menghubungkan tali kekerabatan .” (HR. 
Tirmidzi. Hadits ini hasan) 
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338 Dari rbnu Umar RA, ia berkata, “Saya mempunyai istri yang sangat 
saya cintai, namun ayahku tidak senang kepadanya, sehingga ia berkata, 
‘Thalaklah istrimu’. Saya pun enggan untuk mengikuti perintahnya. 
Karenanya, Ibnu Umar RA mendatangi Nabi SAW dan menceritakan 
kepada beliau tentang dirinya. Beliau bersabda (kepadaku), ‘ Ceraikanlah 
istrimu !”’ (HR, Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan-shahih .”) 
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339. Diriwayatkan dari Abu Darda RA, bahwa seseorang telah 
mendatangi dirinya dan berkata, “Wahai Abu Darda, saya mempunyai 
seorang istri dan ibuku menyuruh untuk menceraikannya.” Kemudian 
Abu Darda berkata, ‘Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Orang 
tua itu bagaikan pintu surga yang paling tengah Terserah kamu, apakah 
akan menyia-nyiakannya atau menjaganya (HR. Tirmidzi. Hadits ini 
hasan-shahih.) 
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340. Dari Al Barra bin ‘Azib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Bibi 
kedudukannya sama dengan ibu." (HR. Tirmidzi, hadits ini shahih.) 
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340\1. Dari ‘Amr bin ‘Abasah RA, ia berkata, Saya mendatangi 
Rasulullah SAW di Makkah pada permulaan kenabiannya dan saya 
bertanya kepadanya, ‘Apakah jabatanmu?’ Beliau menjawab, 'Nabi' . 
Saya bertanya lagi, 'Apakah Nabi itu?’ Beliau menjawab, 'Allah Ta ala 
mengutusku'. Saya bertanya, 'Untuk apa Allah mengutusmu 9 ’ Beliau 
menjawab, 'Allah mengutusku untuk menghubungkan tah persaudaraan, 
menghancurkan berhala dan mengesakan Allah dengan tidak menyekutu- 
kan-Nya’" 



41- Durhaka kepada Orang Tua dan Memutuskan 
Hubungan Silaturrahim Adalah Haram 
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Allah Ta'ala berfirman, “ Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, 
kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? ” Mereka itulah yang dilaknat oleh Allah, ditulikan 
telinganya oleh Allah, serta dibutakan penglihatannya oleh Allah " (Qs. 
Muhammad (47): 22-23) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Orang-orang yang merusak janji Allah setelah 
(mereka) mengikrarkannya dengan teguh. Dan memutuskan apa-apa 
yang oleh Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi. Mereka itulah yang mendapat kutukan dan bagi 
mereka tempat kediaman yang buruk (Jahanam) ” (Qs Ar-Ra’d (13): 25) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Dan Tuhanmu memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia. Dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada kedua orang tuamu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah mengatakan kepada 
keduanya perkataan ‘Ah’, dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka ucapan yang mulia. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah, 'Wahai Tuhanku, kasihilah mereka berdua, sebagaimana 
mereka telah mendidik aku waktu kecil ” (Qs. Al Israa' (17): 23-24) 
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341. Dari Abu Bakrah Nufai’ bin Al Haris RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah aku beritahukan kepada kalian 
tentang dosa terbesar? (tiga dosa terbesar) " Kami menjawab, “Tentu, 
kami ingin mengetahuinya.” Rasulullah SAW bersabda, “ Yaitu 
menyekutukan Allah dan durhaka terhadap kedua orangtua.” ( Semula 
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Dalam suatu riwayat lain disebutkan, “Termasuk salah satu dari dosa- 
dosa terbesar adalah seseorang yang mengutuk kedua orangtuanya." 
Seorang sahabat bertanya, “Bagaimana mungkin seseorang mengutuk 
kedua orang tuanya?” Rasulullah menjawab, “ Mencela ayah orang lain, 
maka ia sama halnya mencela ayahnya sendiri, dan mencela ibu orang 
lain, maka sama halnya ia mencela ibunya sendiri. ” 
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344. Dari Abu Muhammad Jubair bin Muth’im RA bahwa sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak akan masuk surga orang yang 
memutuskan tali silaturrahim" Sufyan menjelaskan dalam suatu riwayat, 
“Yang dimaksud ‘ orang yang memutuskan ’ adalah memutuskan 
hubungan silaturrahim ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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345. Dari Abu ‘Isa Al Mughirah bin Syu’bah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya Allah SWT telah mengharamkan kepada kalian 
mendurhakai ibu, menolak melaksanakan kewajiban, dan meminta yang 
bukan haknya serta mengubur anak perempuan hidup-hidup. Begitupula 
Allah membenci orang yang banyak bicara , 147 banyak bertanya, dan 
menyia-nyiakan harta. 1,148 (HR. Bukhari dan Muslim) 



Maksudnya, ia senang untuk mengutip perkataan orang lain tanpa mengetahui 
kebenarannya. Hal ini dilarang karena ada sebuah hadits lain yang mengatakan, "Cukuplah 
seseorang dianggap pendusta, ketika ia senang membicarakan semua yang telah 
didengarnya.’’ 

148 Menggunakan kekayaannya secara mubadzir dan bukan dalam jalan yang sesuai dengan 
tujuan pencapaian kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat, atau tidak menjaga 
harta kekayaannya, padahal ia mampu. 
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Hadits yang lainnya telah disebutkan sebelumnya, misalnya 
hadits dengan nomor 320 dan 328. 



42- Keutamaan Berbuat Baik kepada Kawan Dekat 
Orang Tua, Kerabat dan Istri 
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346 Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 

" Sebaik-baik kebaikan adalah seseorang yang menyambung tali 
silaturrahim dengan sahabat ayahnya .” 

Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar RA, bahwa seseorang 
laki-laki badui menemui Abdullah ketika beliau dalam perjalanan menuju 
Makkah. Kemudian Abdullah bin Umar menyalaminya dan mengajaknya 
untuk naik ke atas keledai (kendaraannya), serta memberikan surban 
yang dipakai di kepalanya. Ibnu Dinar berkata kepada Ibnu Umar, 
“Semoga Allah memberikan kebaikan kepadamu, sesungguhnya mereka 
itu adalah orang badui, dan mereka senang sekali menerima pemberian 
walaupun sedikit.” Maka Abdullah bin Umar berkata, “Sesungguhnya 
bapak ini adalah kenalan baik Umar bin Khaththab RA (ayahku), 
sesungguhnya sebaik-baik kebajikan adalah seseorang yang 
menyambung tali persaudaraan dengan kenalan ayahnya.” 

Dalam riwayat lain, Ibnu Dinar mengisahkan tentang Ibnu Umar 
RA. Menurutnya, apabila Ibnu Umar pergi ke Makkah ia selalu 
membawa keledai sebagai alternatif jika untanya kecapekan, dan ia 
memakai surban di kepalanya Suatu ketika, ia pergi ke Makkah dengan 
keledainya, tiba-tiba ada seorang badui lewat dan bertanya, “Apakah 
kamu si fulan anak fulan?” Orang badui itu menjawab, “Benar.” 
Kemudian Abdullah bin Umar memberikan keledai itu kepadanya dan 
berkata, “Gunakanlah keledai (kendaraan) ini.” Ia juga menyerahkan 
surbannya dan berkata, “Pakailah surban ini!” Salah seorang teman Ibnu 
Umar berkata kepadanya, “Semoga Allah mengampunimu yang telah 
memberikan orang badui ini keledai yang sering engkau jadikan 
kendaraan pengganti dan surban yang biasa kamu pakai di kepalamu.” 
Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya sebaik-baik kebaikan adalah 
seseorang yang menyambung tali persaudaraan dengan kenalan ayahnya 
setelah wafatnya, sesungguhnya ayah orang itu adalah sahabat kental 
ayahku (Umar bin Khaththab RA) (HR. Muslim) 
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348. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku tidak pernah merasa cemburu 
terhadap istri-istri Nabi kecuali terhadap Khadijah RA. Aku sendiri 
belum penah melihatnya sama sekali. Tetapi, Nabi SAW sering sekali 
menyebutnya Beliau sering menyembelih kambing kemudian memo- 
tongnya menjadi beberapa bagian lalu dikirimkan kepada beberapa 
kenalan baik Khadijah. Aku sering berkata kepadanya, ‘Seakan-akan di 
dunia ini tidak ada wanita selain Khadijah’. Rasulullah SAW menjawab. 
'Sesungguhnya Khadijah itu adalah perempuan yang begini dan begitu 
dengan dia pulalah Aku dikaruniai anak laki-laki ’.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Apabila beliau menyembelih 
kambing, beliau memberi kenalan-kenalan baik Khadijah apa yang 
mereka inginkan.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, apabila Nabi SAW reiah 
menyembelih kambing, beliau bersabda, "Kirimlah daging ini kepada 
kenalan-kenalan Khadijah. ” 

Dalam riwayat lain disebutkan, Halah binti Khuwailid -saudari Khadrah- 
pemah meminta izin untuk masuk ke rumah Rasulullah SAW Me'fr.a: 
cara Halah meminta izin, beliau langsung terharu dan tenr.ga: cara 
Khadijah meminta izin. Beliau bersabda, "Ya, Allah, inilah Halah bir r. 
Khuwailid (HR. Bukhari dan Muslim) 
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349 Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Aku pernah keluar bersama- 
sama Jarir bin Abdullah Al Bajali RA dalam suatu perjalanan. Dalam 
perjalanan tersebut ia selalu melayaniku. Maka aku berkata kepadanya, 
‘Kamu jangan berbuat seperti itu!’ Dia menjawab, “Sesungguhnya aku 
telah melihat kaum Anshar selalu melayani Rasulullah SAW dalam 
berbagai hal, maka akupun bersumpah -pada diriku- untuk tidak 
bersahabat dengan kaum Anshar kecuali aku akan melayani mereka.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 



43- Menghormati Ahlul Bait dan Keutamaan Mereka 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan 
dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan membersihkan kamu sebersih- 
bersihnya" (Qs. Al Ahzaab (33): 33) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan siapa saja yang memuliakan syiar-syiar 
Allah, maka sesungguhnya hal tersebut muncul dari ketakawaan hati ” 
(Qs. Al Hajj (22): 32) 
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350. Dari Yazid bin Hayyan, ia berkata, “Aku, Hushain bin Sairah dan 
‘Amr bin Muslim datang ke tempat Zaid bin Arqam RA. Ketika kami 
duduk, Hushain berkata kepada Zaid, ‘Hai Zaid, sungguh kamu telah 
memperoleh keberuntungan yang besar. Kamu telah bertemu Rasulullah 
SAW, mendengar haditsnya, beiperang bersamanya dan shalat 
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bersamanya Sungguh, engkau telah memperoleh kebajikan yang banyak. 
Maka ceritakanlah kepada kami (wahai Zaid) tentang apa saja yang 
pernah engkau dengar dari Rasulullah SAW!’ Zaid menjawab, ‘Hai anak 
pamanku, demi Allah, usiaku telah lanjut, sudah lama aku ditinggal 
beliau, dan aku tidak ingat sebagian dari apa yang aku peroleh dan 
Rasulullah SAW. Maka apa yang dapat aku sampaikan kepadamu, 
terimalah dengan baik, sedangkan apa yang tidak dapat kusampaikan 
maka jangan menuntut’.” Kemudian Zaid melanjutkan ceritanya, “Pada 
suatu hari Rasulullah SAW berdiri di tengah-tengah kami untuk 
berkhutbah di tempat yang bernama Khum, yaitu tempat antara Makkah 
dan Madinah. Waktu itu, beliau memuji serta menyanjung Allah, 
memberi nasihat dan peringatan. Setelah itu beliau bersabda, ‘ Ketahuilah 
wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini adalah manusia biasa. 
Mungkin saja utusan Tuhanku (malaikat Izrail) hampir datang dan aku 
harus menerimanya. Aku tinggalkan bagi kalian dua amanat; yang 
pertama Kitabullah yang di dalamnya penuh dengan petunjuk dan 
cahaya. Maka, ambillah dan pegang teguhlah Kitabullah itu '. Beliau 
menegaskan agar kita benar-benar berpegang teguh kepada kitabullah itu. 
Kemudian beliau bersabda lagi, ‘ Dan ahli baitku (keluargaku). Aku 
ingatkan kamu sekalian kepada Allah tentang ahli baitku (keluargaku) 
Hushain menyela, ‘Wahai Zaid, siapakah ahli bait beliau, bukankah ahli 
bait itu adalah istri-istrinya?’ Zaid menjawab, ‘Ya, juga orang-orang yang 
diharamkan menerima sedekah sesudah beliau wafat’ Hushain bertanya 
lagi, ‘Siapakah mereka itu?’ Zaid menjawab, ‘Mereka adalah keturunan 
dari Ali, Aqil, Ja’far dan Abbas’. Hushain bertanya lagi, ‘Apakah 
masing-masing dari mereka diharamkan menerima sedekah?’ Zaid 
menjawab, ‘Benar’.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, "Ketahuilah! Sesungguhnya aku 
telah meninggalkan kepada kalian dua amanat, salah satunya adalah 
Kitabullah sebagai ikatan (pegangan hidup). Siapa saja yang 
mengikutinya, maka ia berada dalam petunjuk; dan siapa saja yang 
meninggalkannya maka ia dalam kesesatan.” 
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351. Dari Abdullah bin Umar RA, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. 
ia berkata, “Jagalah kemuliaan Nabi Muhammad SAW, yaitu dengan 
memuliakan ahli baitnya (keluarganya) ” (HR. Bukhari) 



44- Memuliakan Alim Ulama, Orang yang Lebih Tua dan 
Pemuka Kaum dalam Berbagai Aktifitas 



Cj 

Allah Ta'ala berfirman, “ Katakanlah , apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dan orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya 
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran." 
(Qs. Az-Zumar (39): 9) 
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352. Dari Abu Mas’ud Uqbah bin ‘Amr Al Badri Al Anshari RA, ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Yang paling pantas untuk 
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menjadi imam bagi satu kaum adalah yang paling fasih (ahli) bacaan Al 
Qur'annya. Jika dalam hal bacaan mereka sama-sama fasih, maka 
pilihlah yang paling dalam pengetahuannya tentang Sunnah Rasulullah 
SAIV. Kalau dalam hal ini juga mereka sama (tingkatan pengetahuan- 
nya), maka pilihlah yang lebih dahulu melakukan hijrah. Jika dalam hal 
hijrah pun mereka sama, maka pilihlah yang lebih tua usianya. 
Janganlah orang lain menjadi imam di daerah kekuasaan orang (imam) 
lain. Jangan pula dia tinggal di rumah -yang disediakan khusus bagi- 
imam tersebut, kecuali dengan izin pemiliknya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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353. Dari Abu Mas’ud Uqbah bin ‘Amr Al Badawi RA, ia berkata, “Tiap 
kali menjelang shalat, Rasulullah senantiasa memerintahkan kami untuk 
menyamakan pundak-pundak kami. Seraya bersabda, ‘ Samakan (rata- 
kan) shaf kalian, jangan sampai tidak rata, yang akan mengakibatkan 
bedanya hati kalian. Utamakan yang paling dekat denganku adalah 
orang dewasa dan orang-orang berilmu, kemudian berikutnya dan 
berikutnya lagi (HR. Muslim) 
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354. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Hendaklah yang paling dekat denganku adalah orang-orang 
yang dewasa dan yang berilmu-penge tahuan. Setelah itu baru yang di 
bawah derajat umur dan pengetahuannya (Nabi mengulang-mengulang 
kalimat ini tiga kali). Jauhilah berdesak-desakan seperti ketika kalian 
sedang berada di pasar" (HR. Muslim) 
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355. Dari Abu Yahya (ada pula yang mengatakan Abu Muhammad 
Sahal bin Abu Hatsamah Al Anshari RA) ia berkata, “Abdullah bin 
Sahal dan Muhayyishah bin Mas’ud pergi ke Khaibar yang ketika itu 
dalam kondisi damai. Kemudian keduanya berpisah. Muhayyishah 
mendatangi tempat Abdullah bin Sahal, didapatinya beliau sudah 
wafat dengan berlumuran darah, lalu Muhayyishah menguburnya. 
Setelah itu Muhayyishah menuju Madinah, sementara Abdurrahman 
bin Sahal, Muhayyishah bin Mas’ud, dan Huwayyishah bin Mas’ud 
menjumpai Nabi SAW (untuk memberitakan kejadian di Khaibar) 
Ketika Abdurrahman mulai membuka pembicaraan. Nabi SAW 
Bersabda, ‘ Hendaklah yang tertua yang berbicara (sambil meng- 
ulangi ucapan tersebut) ’. Abdurrahman yang paling muda di antara 
mereka pun diam, maka Muhayyishah dan Huwayyishah yang 
berbicara. Beliau bersabda, 'Apakah kalian akan bersumpah dan 
menuntut hak kepada pembunuhnya (Kemudian perawi menerus-kan 
hadits ini) ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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356 Dari Jabir RA, ia berkata, “Nabi SAW menguburkan tiap dua orang 
yang gugur dalam perang Uhud dalam satu liang kubur. Kemudian beliau 
bersabda, ‘ Yang mana di antara keduanya yang paling banyak hafalan Al 
Ourannya' Ketika salah seorang diantara sahabat menunjuk salah 
seorang di antara keduanya, maka yang paling banyak hafalan Al 
Qur'annya yang didahulukan masuk ke dalam liang kubur ” (HR. 
Bukhari) 
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357 Dan Abdullah bin Umar RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Aku melihat dalam mimpiku, aku sedang bersiwak (membersihkan gigi 
dengan siwak) Tiba-tiba dua orang laki-laki datang kepadaku, salah 
seorang di antara keduanya lebih tua dari yang lain. Aku lalu mem- 
berikan siwak tersebut kepada yang lebih muda. Kemudian dikatakan 
kepadaku, 'Dahulukanlah yang lebih tua!’ Maka aku pun menyerahkan 
siwak tersebut kepada yang lebih tua.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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358. Dari Abu Musa RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya termasuk menghormati Allah SWT adalah menghormati 
orang muslim yang lanjut usia, memuliakan orang yang punya keahlian 
tentang Al Qur'an lalu tidak membangga-banggakan (keahliannya itu) 
serta tidak mengabaikan keahliannya itu. Begitupula menaati pemerintah 
yang adif’. (HR. Abu Daud, hadits ini hasan) 
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359. Dari ‘Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya RA, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak termasuk dari golongan kami 
orang yang tidak menyayangi orang yang lebih muda, dan tidak 
menghormati yang lebih tua " (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Menurut 
Abu Daud hadits ini shahih, sementara menurut Tirmidzi, hadits ini 
hasan shahih) 



J > — 9 o^y o’ ‘ u ~ p : Jli U^Ip «5)1 o*^ o*' J*} ^ 

-J* o? ^3 o~* o’- ^ 5cf-' o? 1 J* 

tlilli jl 1 y\£ V j (_jL>w 91 frl ^iJl 015” j <up 

^ — 5 jili— li IJla JLp «r j oJJ C lAj£~l ii-Ip Jlii 

J — »1 C : Jli Jio Cji t aIp «5)1 ^ Oiti i3 Oil£»li aIIp 

j «P- i_— viki cJ-VaJIj LJ |»^>o S/_J cJ^snJl U.)a«j C« <d)l^s ti_^Ua>Jl 

<i))i 01 ^->1 Ij <J JlSi t4j J y. ol 6 ~~ i ' ij 0 -) 

^^-1*1 =tJl ^.P ( jis ^pl j (_j ydL _^l j _jA*Jl ^ aIIJ Jli ^1*1 

l »15 j jl^j «uIp li^lj ,jy~ lijjlifC* <k))lj .^jJlaCpJI IJia 01 j 

(*£ jisOi «t j j) . ,^1" <5)1 Jup 

361. Dan Abdullah bin Abbas RA, ia berkata, “Uyainah bin Hishn datang 
ke tempat keponakannya -Al Hurr bin Qais- dan menginap di sana. Al 
Hurr termasuk orang kepercayaan Umar bin Khaththab, karena Umar 
menjadikan orang-orang yang punya keahlian tentang Al Qur' an sebagai 
teman dalam bermusyawarah tentang Al Qur'an, baik tua maupun muda. 
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Maka Uyainah berkata kepada Al Hurr, ‘Hai keponakanku, kamu adalah 
orang yang memiliki kedekatan dengan Amirul Mukminin (Umarbin 
Khaththab), maka mintakanlah aku izin dari beliau untuk menghadap- 
nya’. Al Hurr pun memintakan izin untuk Uyainah, dan Uyainah pun 
masuk dan berkata, ‘Wahai putra Khaththab, demi Allah, engkau tidak 
memperhatikan kami dan tidak berlaku adil terhadap kami’. Mendengar 
itu, hampir saja Umar memukulnya karena marahnya. Kemudian Al Hurr 
berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah SWT berfirman 
kepada Nabi-Nya, (Terimalah maaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma ’ruf (kebaikan), serta berpalinglah dari orang-orang yang 
bodoh) '. Demi Allah, Umar RA nampak begitu serius mendengar ayat itu 
ketika dibacakan, seolah-olah beliau belum pernah mendengarnya. 
Padahal Umar adalah orang yang paling jeli terhadap ayat-ayat Al 
Qur'an.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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362. Dari Abu Said Samurah bin Jundub RA, ia berkata, “Pada masa 
Rasulullah SAW ketika itu aku masih muda, aku selalu menghafal apa 
yang datang dari Nabi SAW. Beliau tidak pernah mencegahku untuk 
berbicara, kecuali jika di sana ada yang lebih tua usianya dariku .” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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45- Keutamaan Mengunjungi dan Bergaul 
dengan Orang-orang Shalih dan Anjuran untuk Mencintai 
dan Meminta Doa dari Mereka 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan (ingatlah) ketika Musa AS berkata kepada 
muridnya, 'Aku tidak akan berhenti berjalan sebelum sampai ke 
pertemuan dua buah lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun- 
tahun’." (Qs. Al Kahfi (18): 60) Sampai pada firman-Nya, “ Musa 
berkata kepada Khidir, ‘Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
diajarkan kepadamuT" (Qs. Al Kahfi (18): 66) 
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Allah Ta ’ala berfirman, “ Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan kala senja dengan 
mengharap keridhaan-Nya" (Qs. Al Kahfi (18): 28) 
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364. Dari Anas RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW wafat. Abu 
Bakar mengajak Umar RA dan berkata, ‘Mari kita mengunjungi Ummu 
Aiman RA W sebagaimana Rasulullah SAW sering mengunjunginya’ 
Ketika keduanya sampai di tempat Ummu Aiman, didapatinya wanita itu 
sedang menangis. Maka keduanya bertanya, ‘Apa yang menyebabkan 
engkau menangis wahai Ummu Aiman. Bukankah engkau sudah 
mengetahui bahwa apa yang telah disiapkan oleh Allah untuk Rasul-Nya 
itu sangat baik’. Ummu Aiman menjawab, ‘Aku menangis bukan karena 
itu, aku tahu apa yang disediakan oleh Allah untuk Rasul-Nya baik. Aku 
menangis karena wahyu sudah terputus (tidak turun lagi)’. Akhirnya 
kedua sahabat tersebut pun ikut menangis karena terharu.” (HR. 
Muslim) 
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365. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya orang yang menziarahi saudaranya yang berdiam di 
desa yang lain, maka Allah SWT akan mengutus malaikat untuk 
mengujinya. Ketika malaikat menemuinya, ia pun bertanya kepadanya, 
'Hendak ke manakah engkau? ’ Ia menjawab, ‘Aku akan berkunjung ke 
tempat saudaraku yang berada di desa itu ’. Malaikat itu bertanya lagi, 
'Apakah engkau mengunjunginya karena merasa berhutang budi 



Ummu Aiman adalah seorang budak perempuan yang telah memelihara dan mengasuh 
beliau tatkala beliau masih kecil. Setelah beliau dewasa, Ummu Aiman dimerdekakan dan 
dinikahkannya dengan Zaid bin Haritsah. 
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padanya? ' Ia menjawab. ‘Sesungguhnya aku tidak menztarahinya 
kecuali karena cintaku kepadanya semata-mata karena Allah SWT', 
malaikat itu berkata. 'Sesungguhnya aku adalah utusan Allah yang 
diutus untuk menjumpaimu Dan Allah telah mencintaimu sebagaimana 
engkau mencintai saudaramu karena Allah (HR. Muslim) 
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367. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, ia berkata. Nabi SAW bersabda, 
“ Perumpamaan orang yang bergaul dengan orang yang shalih dan 
orang yang bergaul dengan orang jahat, seperti pergaulan dengan 
penjual rnisk (minyak kasturi) dan tukang peniup api. Adapun dengan 
penjual minyak kasturi, mungkin saja dia akan memberi minyak 
kepadamu, atau kamu membeli minyak darinya. Atau (paling tidak) kamu 
akan mendapatkan bau harumnya Sedangkan orang yang meniup api, 
boleh jadi ia akan membakar pakaianmu, atau (paling tidak) kamu akan 
mendapatkan bau yang tidak enak darinya." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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368. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Perempuan itu dinikahi karena empat perkara; hartanya, keturunan- 
nya, kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena 
(kebagusan) agamanya, niscaya kamu beruntung." ( HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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Maksudnya, bahwa umumnya laki-laki bila memandang wanita, 
mereka melihat empat perkara ini. Maka pilihlah yang agamanya baik, 
karena dengan itu ia akan beruntung. 
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369. Dan Abdullah bin Abbas RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bertanya 
kepada Jibril AS, “Apa yang menghalangimu jarnag Jalang mengun- 
jungi kami?" Maka turunlah ayat, “ Dan tiadalah kami (Jibril) turun 
kecuali dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan Allah-lah semua yang 
ada di hadapan kita, di belakang kita, dan di antara keduanya ” (Qs. 
Maryam (19). 64) (HR. Bukhari) 
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370. Dari Abu Said Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Janganlah kalian berteman kecuali dengan orang-orang yang beriman 
dan janganlah ada yang memakan makananmu, kecuali orang yang 
bertakwa " (HR. Abu Daud dan Tirmidzi dengan sanad yang tidak 
menjadi masalah) 

o-i 3 j- : J'® M j’ «i 11 ‘JJ* ^ 'J j _ rv i 

Jl — i j p — tijb ‘j$ oljj) ^ Jl>-1 Ja'-X% caLL^- 

(j^- ^4^ 

371 . Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“ Seseorang itu - akhlaknya - amat terpengaruh oleh sahabat karibnya. 
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Oleh sebab itu. perhatikanlah dengan siapa saja kalian bergaul ” (HR. 
Abu Daud dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi hadits ini hasan) 
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372. Dan Abu Musa Al Asy’ari RA, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 
SAW bersabda, ‘ Seseorang itu akan bersama-sama dengan orang yang 
dicintainya'" (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ada seseorang yang bertanya 
kepada Nabi SAW, ‘Bagaimana dengan orang yang mencintai suatu 
kaum, tetapi ia belum pernah bertemu dengan mereka’. Nabi SAW 
menjawab, ‘Ia akan bersama-sama dengan orang yang dicintainya 



Sy—L'j, Jii iii>f o! & ^ -rvr 

,aSj o^Jkpl <ojl J JlS ?4 pL«JI 

.,4^ Jai) lii, Jtei) ^ ^ oJl : Jli 

ii — iSLa Vj te*>C9 Vj oxlp 1 l* 

,aJ 1 1 

373. Dari Anas RA, sesungguhnya ada seorang badui bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Kapankah hari Kiamat?” Rasulullah SAW balik 
bertanya, "Apa yang engkau persiapkan untuk menghadapinya ?” Orang 
tersebut menjawab, “Bekalku adalah mencintai Allah dan Rasul-Nya 
Beliau bersabda, "Kamu akan bersama-sama dengan orang yang kamu 
cintai (di akhirat kelak) ” (HR. Bukhari dan Muslim) Lafazh ini dar. 
Muslim 
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374. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Seseorang mendatangi 
Rasulullah SAW dan bertanya, ‘Bagaimana pendapatmu tentang 
seseorang yang mencintai suatu kaum, namun dia tidak pernah bergaul 
(melihat) mereka?’ 00 Rasulullah SAW menjawab, 'Seseorang itu akan 
bersama-sama dengan orang yang dicintainya (kelak di akhirat) (H R. 
Bukhari dan Muslim) 
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375. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Manusia 
itu laksana barang tambang (yang berbeda-beda watak dan 
perangainya), sebagaimana tambang emas dan perak. Orang yang 
paling baik pada masa Jahiliyah adalah yang terbaik pula pada masa 
Islam, ketika dia memahami syariat. Roh itu berkelompok-kelompok dan 
berpisah-pisah. Roh yang saling mengenal akan berkumpul dan yang 
tidak saling mengenal akan berpisah. ' ,!5 ‘ (HR. Muslim) 



0 Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, “Namun dia tidak mampu melaksanakan amalan 
sebagaimana amalan mereka” 

151 Ibnu Abdus-Salam berkata, “Yang dimaksud dengan ‘saling mengenal’ adalah kedekatan 
antara jiwa-jiwa itu ditinjau dari sifat-sifatnya. Karena seseorang memiliki sifat yang 
berlawanan dengan orang lain, maka ia akan memiliki kecenderungan untuk menjauhi orang 
itu. Sebagaimana orang yang belum mengenali sifat seseorang, ia akan cenderung untuk tidak 
bergaul dengannya, karena ketidaktahuannya 

Pelajaran dari hadits ini, di antaranya; seseorang yang mendapatkan cela pada dirinya di 
hadapan orang-orang yang shalih dan memiliki keutamaan, maka ia harus berusaha untuk 
menemukan celanya itu untuk dihilangkan sehingga ia terbebas dari celanya dan dapat 
bergaul dengan mereka. 
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376- Disebutkan dalam riwayat Bukhari dari Aisyah RA, “Roh itu ... dan 
seterusnya, dari riwayat Aisyah RA.” 
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Pendapat kami (Al Albani): I ladits ini dalam Shahih Bukhari termasuk bagian hadits yang 
mu 'allaq. Lihat catatan khusus kami nomor 3 pada bagian pengantar di muka. 
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377. Dari Usair bin Amr (ada pula yang mengatakan Ibnu Jabir) ia 
berkata, “Tatkala Umar RA kedatangan serombongan penduduk 
Yaman, Umar bertanya kepada mereka, ‘Apakah di antara kalian ada 
yang bernama Uwais bin Amir?’ Akhirnya majulah orang yang 
bernama Uwais bin Amir RA tersebut. Kembali Umar bertanya, 
‘Kamukah Uwais bin Amir?’ Ia menjawab, ‘Benar, sayalah Uwais!’ 
Umar bertanya lagi, ‘Apakah kamu dari Bani Murad kemudian dari 
Bani Qarn' 527 ’ Ia menjawab, ‘Ya, benar’ Umar kembali bertanya, 
‘Apakah kamu dulu pernah menderita sakit kudis kemudian sembuh 
kecuali tinggal sebesar satu dirham?’ Ia menjawab, ‘Ya’. Umar 
kembali bertanya, ‘Apakah kamu masih mempunyai ibu?’ Ia men- 



152 



Nama kabilah, yaitu keturuan Qam bin Rudmaan bin Naajiyah bin Muraad. 
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jawab, ‘Ya’ Umar kemudian menjelaskan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 1 Suatu saat kamu (wahai Umar) akan kedatangan seorang 
yang bernama Uwais bin A mi r bersama dengan serombongan 
penduduk Yaman. Ciri-cirinya, ia adalah (dari) Bani Murad dan 
Qarn, pernah menderita penyakit kudis lalu sembuh, kecuali tinggal 
sebesar dirham. Dia masih memiliki ibu dan dia amal berbakti 
kepadanya. Seandainya dia bersumpah atas sesuatu kepada Allah, 
niscaya Allah akan mengabulkannya 153 . Mintalah agar dia memohon- 
kan ampun dari Allah untukmu'. ‘Oleh karena itu, mohonkanlah 
ampun untukku!’ Kata Umar Kemudian dia memohonkan ampun 
untuk Umar Setelah itu Umar bertanya lagi, ‘Kamu hendak kemana 
lagi?’ la menjawab, ‘Ke Kufah’ Umar berkata, ‘Bolehkah aku 
menulis surat kepada a mil (bendaharawan) di Kufah untuk membantu 
kamu?’ Ia menjawab, ‘Saya lebih senang menjadi orang biasa (seperti 
ini)’. Pada tahun berikutnya, seorang pemuka penduduk Yaman 
datang menunaikan ibadah haji dan berjumpa dengan Umar, kemudian 
Umar menanyakan kepadanya tentang Uwais Orang itu menjawab, 
‘Saya meninggalkan dia dalam keadaan sangat miskin, rumahnya 
kecil dan tidak punya apa-apa’ (Umar berkata) bahwa sesungguhnya 
dia mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Nanti kamu akan keda- 
tangan seorang pemuda bernama Uwais bin A mi r bersama dengan 
serombongan penduduk Yaman. Ciri-cirinya, ia dari (Bani) Murad 
dan Qarn, pernah menderita penyakit kudis, kemudian sembuh, 
kecuali tinggal sebesar dirham. Dia masih mempunyai ibu dan dia 
sangat berbakti kepada ibunya, seandainya dia bersumpah atas nama 
Allah, maka akan terjadi. Jika engkau dapat meminta doa ampunan 
darinya maka lakukanlah ! ' Setelah pemuka Yaman tersebut pulang, ia 
segera menemui Uwais dan berkata, ‘Mohonkanlah ampun untukku!’ 
Uwais menjawab, ‘Sebenarnya engkaulah yang lebih pantas mendoa- 
kanku, karena kamu baru saja dari perjalanan yang suci. Maka 
mohonkanlah ampun untukku’. Orang itu bertanya, ‘Kamu pernah 
bertemu Umar?’ Uwais menjawab, ‘Ya’ Kemudian Uwais menyadari 
dan memohonkan ampun untuk orang itu. Sesudah itu, orang-orang 
pun mengenalnya dan berbondong-bondong meminta untuk dimohon- 
kan ampunan oleh Uwais. Melihat yang demikian, Uwais pergi 
menyendiri ” (HR. Muslim) 



153 Bersumpah bahwa sesuatu akan teijadi pada seseorang, maka sumpahnya itu akan menjadi 
kenyataan dengan pertolongan Allah, sebagai balasan baktinya kepada kedua orang tuanya. 
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Dalam riwayat lain yang juga dari Muslim, dari Usair bin Jabir 
RA, ia berkata, “Penduduk Kufah mengutus suatu rombongan untuk 
menghadap Umar RA. Ada seseorang di antara mereka yang mengejek 
Uwais. Kemudian Umar bertanya, ‘Apakah di sini ada seseorang dari 
Bani Qaran?’ Maka Uwais mendekatinya, kemudian Umar berkata, 
‘Rasulullah SAW bersabda, 'Nanti kamu akan kedatangan seorang 
bernama Uwais bin Amir, dia tidak meninggalkan apa-apa selain 
seorang ibu di Yaman yang ditaatinya. Dia berpenyakit kudis, setelah 
berdoa Allah menyembuhkannya kecuali sebesar dinar atau dirham 
Siapa saja di antara kalian yang bertemu dengannya hendaklah minta 
dimohonkan ampunan dari Allah SWT olehnya]"' 

Dalam riwayat lain dari Umar RA ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya tabi in yang /Ktling mulia 
adalah seorang yang bernama Uwais. Dia mempunyai seorang ibu dan 
pernah berpenyakit kudis. Maka mintalah kepadanya agar ia memohon- 
kan ampun untuk kalian 
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379. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, "Nabi SAW sering 
berziarah ke Kuba, 154 baik naik kendaraan maupun berjalan kaki. Di 
sana beliau shalat dua rakaat ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “ Setiap hari Sabtu Nabi SAW 
datang ke Masjid Kuba baik beliau berkendaraan maupun berjalan 
kaki Kemudian Abdullah bin Umar mengikuti kebiasaan ini ” 



154 Nama suatu desa dekat dengan Madinah, dimana Masjid Kuba terletak di sana. 
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46- Keutamaan dan Anjuran untuk Mencintai karena Allah 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang- 
orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka (Qs. Al Fath (48). 29) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang-orang yang berhijrah kepada 
mereka ” (Qs Al Hasyr (59): 9) 
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380. Dan Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiga hal jika 
seseorang memiliki ketiganya, ia akan dapat merasakan manisnya iman, 
pertama, mencintai Allah dan Rasul-Nya, lebih dari cintanya kepada 
yang lain. Kedua, mencintai seseorang hanya karena Allah. Ketiga, 
enggan untuk kembali kepada kekafiran, setelah Allah menyelamat- 
kannya dari kekafiran, sebaimana enggannya dia untuk dilemparkan ke 
dalam api neraka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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38 1 . Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “ Ada 
tujuh kelompok yang akan mendapat naungan Allah pada hari di mana 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu: (!) Pemimpin yang 
adil, (2) Pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah yang Maha 
Mulia lagi Maha Agung, (3) Seseorang yang hatinya selalu bergantung 
dengan masjid, 156 (4) Dua orang yang saling mencintai karena Allah, 
keduanya berkumpul dan berpisah karena Allah, (5) Seorang laki-laki 
yang diajak untuk berzina oleh seorang perempuan bangsawan lagi 
cantik, lalu ia berkata. 'Sesungguhnya aku takut kepada Allah'. (6) Sese- 
orang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi, sampai-sampai 
tangan kirinya tidak mengetahui a/xz yang diberikan tangan kanannya, 
(7) Seseorang yang khusyuk mengingat Allah, lalu bercucuranlah air 
matanya ' JS ' (HR. Bukhari dan Muslim) 



Yang dimaksud dengan naungan-Nya adalah /Irav-Nya Penisbatan Arsy ini adalah 
sebagai tanda kemuliaan Allah SWT. 

156 Kiasan dari kecintaannya terhadaap masjid dan beribadah di dalamnya. Ketika pemuda itu 
keluar dari masjid, ia senantisa merindukan untuk kembali datang kepadanya. 

157 Al Qurthubi berkata, “Cucuran air mata yang dikeluarkannya, sesuai dengan kckhusyu’an 
dan takdir Allah dalam membuka tabir-tabir-Nya. Tangisannya, sebagai tanda ketakutannya 
kepada Allah SWT adalah bukti dari sifat Agung yang dimiliki Allah. Sedangkan 
tangisannya, sebagai tanda kerinduan kepada Allah Swt, adalah bukti dari sifat ke-Maha 
Indahan Allah. 
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382. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah SWT pada hari Kiamat kelak berfirman, 
‘Dimanakah hamba-hambaku yang saling mencintai karena keagungan- 
Ku? Pada hari ini Aku menaungi mereka di bawah naungan-Ku pada 
hari di mana tidak ada naungan selain naungan-Ku (HR. Muslim) 
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383. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Demi (Dzat) yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, kalian tidak 
akan masuk ke dalam surga sampai kalian (betul-betul) beriman dan 
kalian tidak beriman kecuali setelah kalian saling mencintai. Maukah 
kalian aku tunjukkan sesuatu jika kalian mengerjakannya, niscaya akan 
timbul rasa cinta di antara kalian? Sebarkanlah salam di antara kalian\" 
(HR. Muslim) 
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384. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya seseorang yang berkunjung ke tempat saudaranya yang 
berada di desa yang lain karena Allah, maka Allah mengutus malaikat 
untuk mengujinya Namun orang itu tetap pada pendiriannya -hadits ini 
disingkat hingga kalimat- kemudian malaikat itu berkata, ‘Sesungguh- 
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nya Allah telah mencintaimu sebagaimana kamu mencintai saudaramu 
karena-Nya’." (HR. Muslim) 
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385. Dan Al Barra’ bin Azib RA, dari Nabi SAW, beliau mengungkap- 
kan sesuatu tentang (keutamaan) kaum Anshar, “ Tiadalah orang yang 
mencintai kaum Anshar kecuali orang yang beriman Tiada pula yang 
membencinya kecuali (dia itu) orang munafik, Siapa yang mencintai 
mereka, niscaya Allah akan mencintainya. Barangsiapa yang 
membencinya, niscaya Allah akan membencinya " (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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386. Dari Muadz RA, ia berkata, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “ Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung berfirman, ‘Siajw 
saja yang saling mencintai karena keagungan-Ku, mereka akan 
dianugerahi oleh Allah SWT beberapa mimbar 157 yang terbuat dari 
cahaya. Mimbar inilah yang amat diinginkan oleh j>ara nabi dan orang- 
orang yang mati syahid’." (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan-shahih) 
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387 Dari Abu Idris Al Khaulani, ia berkata, “Saya masuk Masjid 
Damaskus Di dalam masjid tersebut terdapat seorang pemuda yang 
giginya mengkilat 158 Orang-orang senantiasa mengerumuninya. 
Apabila mereka berbeda pendapat, maka mereka menanyakan kepada 
pemuda itu dan berpegang pada pendapatnya. Maka saya menanyakan 
perihal pemuda itu, dan dijawab bahwa pemuda itu adalah Mu’adz bin 
Jabal RA. Keesokan harinya, saya sengaja datang ke masjid pagi-pagi 
sekali, tetapi pemuda itu lebih dulu tiba daripada saya. Setibanya di 
masjid, saya mendapatinya sedang melakukan shalat. Saya menunggu- 
nya hingga selesai, lalu saya mendatanginya dari arah depan Saya 
mengucapkan salam dan berkata kepadanya, ‘Saya mencintaimu 
karena Allah SWT’ Dia bertanya, ‘Apakah benar karena Allah?’ Saya 
menjawab, ‘Ya karena Allah’.” Kemudian dia menarik selendangku 
untuk mendekatkanku kepadanya dan dia berkata, “Sambutlah berita 
gembira ini, saya mendengar Rasulullah S AW bersabda, 'Allah yang 
Maha Pemberi berkah lagi Maha Agung berfirman; Sesungguhnya 
cinta saya tercurah kepada orang yang saling mencintai karena 
mengharapkan ridha-Ku. Mereka yang berteman semata-mata 
karena-Ku, mereka yang saling berkunjung karena-Ku, dan mereka 
yang saling membantu karena Aku (HR. Imam Malik dalam kitab 
Al Muwaththa’ dengan sanad yang shahih) 



158 Sebagai kiasan bahwa pemuda itu, banyak tersenyum. 
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388. Dari Abu Karimah, Al Miqdad bin Ma’di Yakrib RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Apabila seseorang mencintai saudaranya, 
hendaklah ia memberitahukan kepada saudaranya itu bahwa ia 
mencintainya ” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini shahih .**) 
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389 Dari Muadz RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW memegang 
tangannya seraya bersabda, “Wahai Mu ’adz, janganlah sekali-kali kamu 
lupa membaca setiap selesai shalat , 159 'Ya Allah, berilah saya 
pertolongan untuk senantiasa mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan 
memperbaiki ibadah tehadap-Mu (HR. Abu Daud dan Nasa'i 
dengan sanad yang shahih) 160 



159 Maksudnya shalat fardhu yang lima 

160 Lihat Shahih Sunan Tirmidzi dengan ringkasan sanad, nomor 1950, dengan lafazh, “Jika 
salah seorang di antara kalian menyukai saudaranya, maka hendaklah ia memberitahu- 
kannya.” Disampaikan juga dengan lafazh yang laia Lihat dalam kitab Ash-Shahihah nomor 
1/703 dan 417 dan dalam kitab Ai-Tuhfah haditsnya hasan-shahih-gharib. 
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390. Dari Anas RA, ia berkata, “Ada seorang laki-laki duduk di sisi 
Rasulullah SAW, tiba-tiba ada seorang laki-laki lewat di hadapan Nabi 
lalu ia -yang bersama Nabi- berkata, ‘Ya, Rasulullah, sesungguhnya saya 
mencintai orang itu’. Nabi SAW bertanya, ‘ Apakah kamu sudah membe- 
ritahukan kepadanya ?’ Dia menjawab, ‘ Belum Beliau kemudian 
bersabda, ‘ Beritahukanlah kepadanya ! ’ Kemudian dia menemui orang itu 
dan berkata, ‘Sesungguhnya saya mencintaimu karena Allah’. Orang itu 
menjawab, ‘Semoga kamu dicintai oleh Dzat yang menjadikanmu 
mencintaiku karena-Nya’.” (HR. Abu Daud dengan sanad yang 
shahih ) 



47- Tanda-tanda Kecintaan Allah kepada Hamba-Nya 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Katakanlah jika kamu f benar-benari mencintai 
Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah akan mencintai dan mengampuni dosa- 
dosamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang " (Qs Aali 
‘Imraan (3): 31) 
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Allah Ta’ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, siapa saja di 
antara kamu yang murtad dari agamanya. Maka kelak Allah akan 
mendatangkan sualu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut kepada orang yang mukmin, 
yang bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan 
Allah dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Maha I.uas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui." 
(Qs. Al Maa’idah (05): 54) 
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391. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Bahwasanya Allah SWT berfirman (hadits Qudsi), 'Siapa 
saja yang memusuhi kekasih-Ku, maka Aku akan nyatakan perang 
terhadapnya. Sesuatu yang paling Aku sukai dari yang dikerjakan 
hamba-Ku. yaitu apabila ia mengerjakan apa yang telah Aku 
wajibkan kepadanya. Seseorang itu senantiasa mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan mengerjakan amalan-amalan sunah sehingga Aku 
mencintainya. Apabila Aku mencintainya, maka Aku merupakan 
pendengaran yang ia pergunakan untuk mendengar. Aku merupakan 
penglihatan yang dia gunakan untuk melihat. Aku merupakan tangan 
yang ia pergunakan untuk meraih sesuatu. Aku juga merupakan kaki 
yang ia pergunakan untuk berjalan. Seandainya ia memohon kepada- 



332 — Shahih Riyadhush-Sbalihin 




Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya. Seandainya ia berlindung 
kepada-Ku, niscaya Aku akan melindunginya'. ”(HR. Bukhari) 
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392. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila 
Allah mencintai seorang hamba. Dia akan memanggil Jibril seraya 
berfirman, 'Sesungguhnya Aku mencintai fiilan, maka cintailah dia 
Kemudian Jibril mencintai orang itu dan berkata kepada penghuni 
langit, 'Sesungguhnya Allah mencintai Julan, maka cintailah dia ' Maka 
penghuni langit pun mencintai ornag itu. Setelah itu, kecintaan-Nya 
diteruskan kepada penghuni bumi (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain. Muslim menyebutkan bahwa Rasululah 
SAW bersabda, “ Sesungguhnya apabila Allah SWT mencintai sese- 
orang, maka Allah memanggil Jibril dan berfirman. Sesungguhnya Aku 
mencintai si fiulan, maka cintailah dia' Semua yang ada di langit pun 
mencintai dia. Setelah itu, kecintaannya diteruskan kepada penghuni 
bumi. Apabila Allah membenci seseorang, maka Allah memanggil Jibril 
dan berfirman, ‘Sesungguhnya Allah membenci orang itu, maka bencilah 
dia Kemudian Jibril mengumumkan kepada penghuni langit, 
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‘Sesungguhnya Allah SWT membenci si fulan. maka bencilah dia ' 
Kemudian kebencian tersebut diteruskan kepada penghuni bumi ” 
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393. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutus seseorang 
utusan untuk mengimami shalat pada suatu sanyyah. 161 Ia selalu 
membaca surah Al Ikhlas sebagai penutup pada saat menjadi imam di 
hadapan para sahabatnya Ketika pulang, para sahabat menceritakan hal 
tersebut kepada Rasulullah SAW Beliau bersabda, ‘ Tanyalah kepada- 
nya, apa sebabnya ia melakukan demikian 9 ’ Mereka pun menanya- 
kannya. Orang itu menjawab, ‘Karena ayat tersebut mengandung sifat 
Allah yang Maha Pengasih, maka aku suka membacanya’ . Hal tersebut 
disampaikan kepada Rasulullah SAW. Beliau bersabda, ‘ Beritahukanlah 
kepada orang tersebut, bahwa Allah mencintainya (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



48- Larangan Menyakiti dan Mengganggu Orang-orang 
Shalih, Lemah dan Miskin 
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Perang yang tidak dipimpin langsung oleh Nabi dalam kelompok kecil yang pergi secara 
sembunyi-sembunyi. 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan orang-orang yang menyakiti orang 
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata " 
(Qs. Al Ahzaab (33): 58) 

Allah Ta'ala berfirman, “Adapun terhadap anak yatim, janganlah 
berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap peminta-mmta janganlah 
kamu menghardik .” (Qs. Adh-Dhuha (93): 9-10) 
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Di antara hadits yang berkaitan dengan masalah di atas adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, yang dimuat pada bab 
sebelum ini. Yaitu hadits yang artinya, “ Siapa saja yang memusuhi wali- 
Ku (kekasih-Ku), maka Aku akan umumkan perang terhadapnya "’ 62 

t — *— <1* 'Si' j' JlhIi O-jJlp- 

• vi )jj > * .../3 pl Aii ^ p' jiJ VjI \j C|t ••?' 



Di antaranya pula, hadits yang diriwayatkan Saad bin Abi 
Waqqash RA, pada bab yang lalu, “Menyayangi anak yatim”/ 63 dan 
sabda Rasulullah SAW, “Wahai Abu Bakar, kalau saja kamu membenci 
mereka, berarti kamu membenci Tuhanmu" 164 



162 Lihat hadits sebelumnya, nomor 391. 

163 Lihat hadits sebelumnya, nomor 265. 

164 Lihat hadits sebelumnya, nomor 266. 
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394 Dari Jundub bin Abdullah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Siapa saja yang mengerjakan shalal Subuh, berarti ia telah 
berada dalam jaminan Allah. Oleh karena itu, jagalah jaminan itu, 
jangan sampai Allah meminta kembali jaminan-Nya. Karena siapa saja 
yang diminta jaminan-Nya, maka Allah pasti menda/Kitkannya. 
Kemudian Allah pasti akan mencampakkannya ke dalam api neraka.” 
(HR. Muslim) 



49- Melaksanakan Hukuman Berdasarkan Lahiriahnya dan 
Menyerahkan Urusan Mereka kepada Allah Ta’ala 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat 
serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kejxida mereka untuk 
berjalan.” (Qs. At-Taubah (9): 5) 
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395. Dan Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Aku diperintah untuk memerangi manusia, sehingga mereka bersaksi, 
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bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Apabila mereka telah 
melaksanakan, maka terjagalah darah dan harta mereka, kecuali dengan 
alasan penegakkan hak Islam . 16S Dan, perhitungannya merupakan hak 
Allah SWT." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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396. Dari Abu Abdullah, Thariq bin Asyim RA, ia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Siapa saja yang mengucapkan 
“Laa Ilaaha Illallah (Tiada Tuhan selain Allah) dan mengingkari segala 
hal yang menyembah selain Allah, maka harta dan darahnya terjaga. 
Dan perhitungannya merupakan hak Allah SWT’" (HR. Muslim) 
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Maksudnya, jika mereka melanggar hak-hak yang telah ditentukan Islam, baik berkenaan 
dengan hak Allah atau hak hamba-Nya. 
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397. Dari Ma’bad Al Miqdad bin Al Aswad RA, ia bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Bagaimana pendapatmu seandainya saya bertemu 
dengan orang kafir dan kami berperang kemudian ia memotong salah 
satu tangan saya, lalu ia menyembunyikan diri dariku dengan berlindung 
di belakang pohon serta berkata, ‘Saya sekarang masuk Islam karena 
Allah’ Maka apakah boleh saya membunuhnya setelah ia mengucapkan 
perkataan itu, wahai Rasulullah 7 ” Beliau menjawab, "Tidak, kamu tidak 
boleh membunuhnya .” Ma’bad bertanya, “Wahai Rasulullah, ia telah 
memotong salah satu tangan saya, kemudian mengucapkan perkataan 
itu.” Beliau menjawab, “Kamu tidak boleh membunuhnya, karena kalau 
kamu membunuhnya, maka ia menduduki kedudukanmu 166 sebelum kamu 
membunuhnya, dan kamu menduduki kedudukannya 167 sebelum ia meng- 
ucapkan perkataan yang diucapkannya itu.” (H R. Bukhari dan 
Muslim) 
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1 66 Maksudnya: kedudukannya seperti kedudukan Ma’bad, yaitu terpelihara darahya karena 
keislamannya. 

16 ' Maksudnya: kedudukannya sebagai orang yang boleh ditumpahkan darahnya dengan 
qishash, bukan kedudukannya sebagai orang kafir. 
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398. Dari Usamah bin Zaid RA, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutus 
kami ke Huraqah di suku Juhainah. Pada suatu pagi kami menyerbu 
mereka. Saya dan seorang sahabat Anshar berpapasan dengan salah 
seorang di antara mereka. Ketika kami telah mengepungnya ia 
mengucapkan, 'Laa Ilaaha Mallah' (Tiada Tuhan selain Allah) Sahabat 
Anshar tadi melepaskannya, tetapi saya menikamnya dengan tombak 
sehingga terbunuh. Ketika sampai di Madinah, berita itu sampai pada 
Nabi SAW, maka beliau memanggil saya, ‘ Hai Usamah, kenapa kamu 
membunuh orang, padahal ia telah mengucapkan laa ilaaha illallah 
Saya menjawab, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia hanya berkelit 
untuk menyelamatkan diri’. Beliau bersabda, 'Kenapa kamu membunuh 
seseorang /tadahal ia telah mengucapkan laa ilaaha illallah Beliau 
terus mengulang-ngulang sabdanya itu, sehingga saya berandai-andai, 
kiranya saya belum masuk Islam sebelum hari itu ” /<w (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Rasulullah SAW bertanya, 
‘Apakah ia telah membaca laa ilaaha illallaali kemudian kamu 
membunuhnya ?’ Saya menjawab, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia 
mengucapkan kalimat itu karena takut pada pedang’ Beliau bertanya, 
‘ Apakah sudah kamu belah dadanya, sehingga kamu mengetahui isi 
hatinya, apakah ia mengucapkan kalimat itu dengan tulus atau tidak?’ 
Beliau mengulang-ulangi pertanyaan itu, sehingga saya berharap andai- 
kan saya masuk islam pada saat.” 
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168 Maksudnya, ia berandai-andai bahwa dirinya baru akan masuk Islam sqak hari itu. 
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399. Dari Jundub bin Abdullah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
mengutus suatu pasukan muslimin untuk memerangi pasukan musyrik. 
Ketika kedua pasukan itu saling berhadapan, ada seorang musyrik yang 
mendekati seorang muslim dan membunuhnya. Kemudian ada seorang 
muslim yang mencari kelengahannya, dan kami yakin orang itu adalah 
Usamah bin Zaid. Ketika Usamah mengangkat pedangnya, orang 
musyrik itu mengucapkan “laa ilaaha illallah ”, tetapi kemudian Usamah 
membunuhnya. Ketika kabar pembunuhan itu sampai di hadapan 
Rasulullah SAW, beliau menanyakan hal itu dan dijawab oleh pembawa 
kabar dengan menceritakan tentang bagaimana seseorang itu 
melakukannya. Setelah itu beliau memanggil Usamah dan bertanya, 
“ Kenapa kamu membunuhnya ?” Usamah menjawab, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia sangat merugikan pasukan muslimin dan ia telah 
membunuh si fulan dan si fulan. Ia membahayakan pasukan kita. Oleh 
karena itu, saya bermaksud untuk menyerangnya. Tetapi ketika melihat 
pedang ia mengucapkan ‘laa ilaaha illallah Rasulullah SAW bertanya, 
“ImIu apakah kamu membunuhnya ?' Usamah menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “ Bagaimana kamu mempertanggungjawabkan ‘laa ilaaha 
illallah ' pada hari Kiamat tiba 7’ Usamah berkata, “Wahai Rasulullah, 
mohonkanlah ampun untuk diri saya.” Beliau bersabda, “Bagaimana 
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kamu mempertanggungjawabkan kalimat 'laa ilaaha illallah ' nanti 
apabila hati Kiamat tiba?" Beliau tidak bersabda apa-apa selain hanya 
berkata, “ Bagaimana kamu mempertanggungjawabkan kalimat laa 
ilaaha illallah 'pada hari Kiamat tiba " (HR. Muslim) 
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400 Dari Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, ia berkata: saya mendengar 
Umar bin Khaththab RA Berkata, “Sesungguhnya manusia pada masa 
Rasulullah SAW itu diberi keputusan dengan petunjuk wahyu, dan 
sekarang wahyu sudah terhenti. Oleh karena itu, sekarang kami memberi 
keputusan kepada kalian sesuai dengan perbuatan kalian yang nampak 
jelas bagi kami. Maka siapa saja yang menampakkan perbuatan baiknya 
kepada kami, niscaya kami mempercayai dan mendekatinya dan kami 
tidak perlu mempermasalahkan urusan batinnya, Allah-lah yang memper- 
hitungkan masalah batinnya. Barangsiapa yang menampakkan perbuatan 
jahatnya kepada kami, niscaya kami tidak akan mempercayai dan 
membenarkannya walaupun ia mengatakan bahwa batinnya (niatnya) 
baik.” (HR. Bukhari) 
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50- Takut kepada Allah 
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Allah /’a 'ala berfirman, “ Dan hanya kepada-Ku lah kamu harus lakui 
(tunduk) ” (Qs. Al Baqarah (2): 40) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar 
keras ” (Qs. Al Buruuj (85): 40) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan begitulah adzab Tuhanmu, a/Kibila Dia 
mengazab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya 
adzab-Nya sangat pedih lagi keras. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat f>elajaran bagi orang-orang yang takut kepada 
adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulkan untuk ( 'menghadapinya , dan hari itu adalah suatu hari 
yang disaksikan (oleh segala makhluk). Dan Kami tiada mengundur- 
kannya, melainkan sampai waktu yang tertentu. Di kala datang hari itu, 
tidak ada seorang pun yang berbicara , melainkan dengan izin-Nya ; 
maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berharga. Adapun 
orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalam- 
nya mereka mengeluarkan nafas dan menariknya (dengan merintih) ” 
(Qs Huud (11): 102-106) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri 
(siksa)-Nya” (Qs. Aali 'Imraan (03) : 28) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, 
dari ibu dan bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari 
mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya." 
(Qs. ‘Abasa (80); 34-37) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya kegoncangan hari Hiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat 
kegoncangan itu, lalailah semua manusia yang menyusui anaknya dari 
anak yang disusukannya dan gugurlah segala kandungan wanita yang 
hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka 
tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat keras " (Qs. Al Hajj 
( 22 ): 1 - 2 ) 
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Allah Ta'ala berfirman, "Dan bagi orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga ” (Qs Ar-Rahmaan (55): 46) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan sebagian mereka menghadap kepada 
sebagian yang lain saling tanya-menanya. Mereka berkata, 
Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga 
kami, merasa takut (akan diadzab). Maka Allah memberikan karunia 
kepada kami dan memelihara kami dari adzab neraka . Sesungguhnya 
kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan 
kebaikan lagi Maha Penyayang ' " (Qs. At-Thuur (52): 25-28) 
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401. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW yang selalu 
benar dan dipercaya itu, bercerita kepada kami, 'Setiap orang dari kalian 
dalam penciptaannya, terkumpul dalam perut ibunya selama empat 
puluh hari berupa air mani, kemudian berufxz gumpalan darah selama 
empat puluh hari, kemudian berupa daging selama empat puluh hari, 
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lalu diutuslah malaikat yang meniupkan roh ke dalamnya serta 
diperintah pula untuk mencatat emj>at kalimat; yaitu mencatat tentang 
rezeki, ajal, amat perbuatan dan tentang celaka atau bahagianya. Demi 
Dzat yang tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya salah seorang di 
antara kalian beramal dengan amalnya ahli surga, sehingga jarak 
antara dia dengan surga hanya sehasta. Namun karena ia telah tercatat 
sebagai ahli neraka, maka tiba-tiba ia melakukan amalan ahli neraka, 
sampai akhirnya dia masuk neraka. Salah seorang di antara kalian 
beramal dengan amatnya ahli neraka , sehingga jarak antara dia dengan 
neraka hanya sehasta Tetapi karena ia telah tercatat sebagai ahli surga, 
maka tiba-tiba dia mengamalkan amalan ahli surga sampai akhirnya dia 
masuk surga (HR. Bukhari dan Muslim) 
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402. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Pada hari Kiamat neraka Jahanam itu akan didatangkan dengan tujuh 
puluh ribu kendali, tiap-tiap kendali ditarik oleh tujuh puluh ribu 
malaikat.” (HR. Muslim) 
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403. Dan Nu’man bin Basyir RA, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya senngan-ringan siksa ahli 
neraka /)ada hari Kiamat, ialah seseorang yang di bawah kedua tumitnya 
diletakkan dua bara api yang dapat mendidihkan otaknya. Sedangkan ia 
berpendapat bahwa tidak ada seorang pun yang lebih berat siksanya 
daripada itu, padahal itu adalah siksaan yang paling ringan bagi ahli 
neraka (HR. Bukhari dan Muslim) 
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404. Dan Samurah bin Jundub RA, ia berkata bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Di antara ahli neraka ada yang disiksa dengan api sebatas 
pada kedua mata kakinya, sebatas kedua lututnya, sebatas pusarnya, dan 
ada pula yang disiksa dengan api sebatas bahunya.''' (HR. Muslim) 
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405. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Di kala manusia bangkit , 169 menunggu panggilan Tuhan 
semesta alam , 170 ada salah seorang di antara mereka yang terbenam 
dalam keringatnya sampai pada kedua daun telinganya. " (H R. 

Bukhari dan Muslim) 
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7 69 Dari kubur mereka. 

1 70 Untuk dihisab. 
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406. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berkhutbah, dan 
sebelumnya saya tidak pernah mendengar khutbah yang seperti itu. 
Beliau bersabda, ‘ Seandainya kamu mengetahui apa yang kuketahui, 
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan pasti kalian akan banyak 
menangis ’. (Mendengar khutbah beliau pada hari itu), tidak ada yang 
lebih menyedihkan bagi para sahabat selain hari itu. Mereka menutup 
wajah-wajah mereka dan terdengar isak tangis mereka.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah telah mendengar 
suatu kabar tentang para sahabatnya. Lalu beliau berkhutbah, ‘ Telah 
di/ierlihatkan kepadaku surga dan neraka Tidak pernah aku melihat 
kebahagian dan kesedihan seperti hari ini Sekiranya kalian mengetahui 
apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis ' (Mendengar khutbah beliau), tidak ada yang lebih menyedih- 
kan bagi para sahabat selam han itu. Mereka menutup wajah-wajah 
mereka dan terdengar isak tangis mereka” 
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407 Dari Al Miqdad RA, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“ Pada hari Kiamat matahari didekatkan kepada para makhluk, sehingga 
jaraknya kira-kira hanya satu mil ” Sulaim bin Amir yang meriwayatkan 
dan Al Miqdad berkata, “Demi Allah, saya tidak mengerti yang 
dimaksud oleh Rasulullah SAW dengan mil itu, apakah ukuran jarak 
pada perjalanan ataukah mil yang biasa dipakai untuk mencelaki mata.” 
Rasulullah SAW bersabda, “ Manusia akan ditenggelamkan oleh keringat 
mereka sesuai dengan amal /Krbuatannya Di antara mereka ada yang 
terbenam sebatas kedua mata kakinya, sebatas pusarnya, dan ada pula 
yang terbenam sampai pada mulutnya." Rasulullah SAW memberikan 
isyarat dengan tangan ke arah mulut beliau. (HR. Muslim) 
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408. Dari Abu Hurairah R A, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Pada hari Kiamat manusia akan berkeringat, yang 
mencapai ketinggian tujuh puluh hasta. Mereka akan tenggelam 
dalam keringat, sehingga ada yang mencapai telinga mereka. "(HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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409. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Kami bersama-sama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba terdengar suara gemuruh. Beliau bertanya, ‘ Apakah 
kalian tahu, bunyi apakah ini?' Kami menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu’. Beliau bersabda, ‘ Ini adalah suara batu yang 
dilemparkan ke dalam neraka sejak tujuh puluh tahun. Batu itu sekarang 
baru sampai ke dasar neraka, sehingga kalian mendengar suara 
gemuruhnya (HR. Muslim) 
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410. Dari Adi bin Hatim RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Seseorang di antara kalian akan berbicara langsung dengan 
Tuhannya, /Kidahal di antara dia dengan Tuhannya tidak ada juru 
bahasa. Kemudian ia melihat ke kanan, tiada terlihat kecuali amal yang 
pernah diperbuatnya. Ia melihat ke kiri, tiada terlihat kecuali amal yang 
pernah difierbuatnya; dan ia melihat ke depan, tiada yang terlihat 
kecuali api yang tepat di depannya. Maka hindarilah oleh kalian siksa 
api neraka walaupun dengan bersedekah dengan separuh biji kurma" 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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41 1 . Dari Abu Dzar RA, ia berkata bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“ Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kamu lihat. Langit itu 
berkeriut-kenut (memiliki bunyi atau bersuara), karena ia memang 
ditentukan demikian. Di situ tidak ada tempat untuk bisa menyisipkan 
empat jari-jemari melainkan ada malaikat yang meletakkan dahinya 
untuk bersujud kepada Allah SWT. Demi Allah, seandainya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa 
dan banyak menangis, kalian tidak akan bersenang-senang dengan istri- 
istri kalian di peraduan. Bahkan, kalian akan keluar ke tempat-tempat 
yang tinggi, untuk memohon pertolongan Allah SWT. " 171 (HR. Tirmidzi, 
hadits ini hasan) 
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412. Dari Abu Barzah Nadhlah bin ‘Ubaid Al Aslami RA, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Kedua kaki seseorang tidak akan 
bergerak, sebelum ditanya tentang umurnya untuk aj)a ia habiskan, 
tentang ilmunya untuk apa ia pergunakan, tentang hartanya dari mana ia 
[Kroleh dan untuk apa ia belanjakan, dan tentang badannya untuk apa ia 
pergunakan." (HR. Tirmizi, hadits ini hasan-shahili) 
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171 Atau juga keluar ke jalan-jalan sambil berdoa dengan suara yang keras meneriakkan 
nama Allah. 
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410. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW membaca ayat 
yang artinya ‘P ada hari itu bumi menceritakan beritanya'. (Qs. Az- 
Zalzalah (99): 4) Kemudian beliau bertanya, ' Tahukah kalian, apa yang 
diberitakan oleh bumi?' Para sahabat menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui’. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya berita bumi, 
adalah bumi menjadi saksi terhadap semua perbuatan manusia, baik 
laki-laki maupun perempuan, yang mereka perbuat di atasnya. Bumi itu 
akan mengatakan; Ia telah berbuat begini dan begitu pada hari ini dan 
hari itu. Inilah yang diberitakan oleh bumi ” (H R. Tirmizi, hadits ini 
liasan-shaliih) 
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414. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Bagaimana aku bisa bersenang-senang padahal malaikat 
peniup sangkakala telah memasukkan sangkakalanya dalam mulut dan ia 
hanya menunggu izin, kapan ia diperintah untuk meniup sangkakalanya." 
Berita int terasa berat sekali oleh para sahabat, kemudian beliau bersabda, 
“ Ucapkanlah ‘hasbunallah wani 'mal wakiil (Allah yang mencukupi kami 
dan Ia sebaik-baik yang menjamin) (HR. Tirmizi, hadits ini hasan) 
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415. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Siapa saja yang takut, ia harus berangkat lebih [>agi. dan siapa saja 
yang berangkat lebih pagi , ia pasti akan lebih cepat sampai pada tempat 
tujuan Ingatlah bahwa dagangan Allah itu mahal. Ingatlah bahwa 
dagangan Allah itu surga." (HR. Tirmizi, hadits ini hasan ) 
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416 Dari Aisyah RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Manusia akan dikumpulkan nanti pada hari Kiamat dalam 
keadaan tidak beralas kaki dan telanjang bulat '. Saya bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, waktu itu laki-laki dan perempuan berkumpul, sehingga 
masing-masing dapat saling memandang kepada yang lain?’ Beliau 
menjawab, ‘ Wahai Aisyah , pada saat itu keadaannya sangat mengerikan, 
sehingga mereka tidak sempat memperhatikan hal-hal demikian itu 

Dalam riwayat lain dikatakan, "Urusan pada saat itu lebih 
penting daripada saling pandang di antara mereka." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Katakanlah , ‘Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian ber- 
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puitis asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang '. " (Qs. Az-Zumar (39): 53) 

VJ 

Allah Ta’ala berfirman. " Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang 
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. ” 
(Qs. Saba’ (34): 17) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami 
bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan 
berpaling. " (Qs. Thaaha (20); 48) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. "(Qs. 
Al A’raaf (7): 156) 
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417. Dari Ubadah bin Shamith RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang bersaksi, bahwasanya tiada tuhan selain 
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Allah Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, dan bahwa Isa AS adalah 
hamba dan utusan-Nya serta bukti kekuasaannya yang diberikan kepada 
Maryam dan ruh daripada-Nya, m serta bersaksi bahwa surga dan 
neraka itu adalah hak (benar-benar ada), maka Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga sesuai dengan amal perbuatannya. ” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan, "Barangsiapa yang bersaksi, 
bahwa tiada tuhan selain Allah, maka Allah mengharamkannya dari api 
neraka. ” 
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418. Dan Abu Dzar RA, ia berkata bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
"Allah Azza wa Jalla berfirman, Barangsia/ra yang mengerjakan satu 
kebaikan, maka (balasan) untuknya sepuluh kali lipat atau lebih ; dan 



172 . Lihai komentar hadits 206. 
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barangsiapa yang mengerjakan satu kejahatan, maka balasan kejahatan 
tersebut dengan satu kejahatan atau Aku mengampuninya. Barangsiapa 
yang mendekat kepada-Ku satu jengkal, maka Aku mendekat kepadanya 
satu hasta. Barangsiapa yang mendekat kepada-Ku satu hasta, maka Aku 
mendekat kepadanya satu depa. Barangsiapa yang mendekat kepada-Ku 
dengan berjalan, maka Aku menghampirinya dengan berlari 
Barangsiafja yang menghadap kepada-Ku dengan membawa dosa 
sebanyak isi bumi, sedangkan ia tidak menyekutukan-Ku dengan 
sesuatupun, maka Aku akan menerimanya dengan (memberikan) 
ampunan sebanyak isi bumi pula. ”(HR. Muslim) 

Kandungan hadits, “ Barangsiapa yang mendekatkan” kepada-Ku 
atas dasar ketaatan kepada-Ku, “maka Aku mendekat kepadanya ” dengan 
membawa limpahan rahmat. Jika ia menambah, maka Aku akan 
menambah pula rahmat. “ Dan jika ia mendekat kepada-Ku dengan 
berjalan " dan mempercepat diri dalam ketaatan kepada-Ku, “ maka Aku 
menghampirinya dengan berlari ”, artinya Aku limpahkan pada cucuran 
rahmat dan Aku akan mendahuluinya. Kata “ Quraabu Al Ardhi" (se- 
banyak isi bumi) dengan di-dhammah-kan huruf Qaf tetapi pada riwayat 
lain dengan di-kasrah-kan. Tetapi yang lebih benar dan masyhur dengan 
dhammah, maknanya adalah kira-kira mendekati isi bumi. Wallahu 
a 'lam. 
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419. Dari Jabir R A, ia berkata, “Seorang Arab Badui datang kepada Nabi 
SAW seraya bertanya, ‘Apa dua hal yang sudah pasti itu?’ Beliau 
menjawab, ‘ Siapa saja meninggal dunia sedangkan ia tidak menyekutu- 
kan Allah SWT dengan sesuatu apapun, maka ia masuk surga. Siapa saja 
yang meninggal dunia sedangkan ia menyekutukan Allah SWT dengan 
sesuatu, maka ia masuk neraka ’. ” (HR. Muslim) 
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420 Dari Anas RA, ia berkata, “Ketika Nabi SAW bepergian ditemani 
oleh Mu’adz, beliau memanggil, 'Wahai Mu' adz' Ia menjawab, ‘Ya, ada 
apa wahai Rasulullah 9 ’ Beliau memanggil lagi, Wahai Mu 'adz'. Ia 
menjawab, ‘Ya, ada apa wahai Rasulullah?’ Beliau memanggil lagi, 
'Wahai Mu 'adz '. Ia menjawab, ‘Ya, ada apa wahai Rasulullah?’ Mu’adz 
mengucapkan sebanyak tiga kali Kemudian beliau bersabda, ‘Tidak 
seorang hamba pun yang bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan kecuali 
Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, dengan sebenar- 
benarnya keluar dari lubuk hati, kecuali Allah akan mengharamkan 
jasadnya dari sentuhan api neraka ' Kemudian Mu’adz bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah saya diperbolehkan memberitahukan hal mi kepada 
orang banyak agar mereka gembira 9 ’ Beliau bersabda, 'Kalau mereka 
mengetahui, mungkin akan sembrono ' Akan tetapi kemudian Mu’adz 
memberitahukan hal itu tatkala menjelang kematiannya karena takut ber- 
dosa (akibat menyembunyikan ilmu ini).” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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421. Dari Abu Hurairah RA, atau Abu Sa’id Al Khudri (perawi ragu, 
akan tetapi keraguan sahabat tidak berpengaruh karena mayoritas mereka 
adil), ia berkata, “Ketika terjadi perang Tabuk, para sahabat menderita 
kelaparan, maka mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, andaikan engkau 
mengizinkan kami, kami akan menyembelih unta-unta' 3 kami untuk 
dimakan dan membuat minyak’ Rasulullah S AW bersabda, 'laksana- 
kanlah!' Kemudian Umar RA datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
jika engkau mengizinkan mereka untuk menyembelih unta-unta itu, maka 
hewan kita akan berkurang, tetapi perintahkan mereka untuk mengum- 
pulkan sisa-sisa bekal makanan, kemudian mintalah keberkahan kepada 
Allah, dengan demikian semoga Allah memberi keberkahan terhadap sisa 
bekal makanan itu bagi mereka’. Rasulullah SAW bersabda, 'Ya, benar'. 
Kemudian beliau meminta sepotong kain (dari kulit) dan menyeru kepada 
orang-orang untuk mengumpulkan sisa-sisa bekal makanan mereka. Ada 
seseorang yang menyerahkan segenggam jagung, ada pula yang 
menyerahkan segenggam kurma dan ada pula yang menyerahkan 
sepotong roti, sehingga kain tersebut penuh dengan sisa-sisa bekal 



. Jamak dari kata ‘Naadhih’ , yaitu unta yang dimanfaatkan untuk membantu menggali 
sumber air serta pekerjaan-pekajaan berat lainnya. Dan unta ini tergolong yang paling kuat. 
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makanan yang sedikit itu. Kemudian Rasulullah SAW memohon 
keberkahan. Sesudah itu, beliau bersabda, ‘Ambillah makanan ini di 
bejana (wadah) kalian masing-masing '. Maka mereka mengisi bejana- 
bejana mereka itu dengan makanan hingga tidak ada satu bejana pun 
yang tak terisi. Lalu mereka makan hingga kenyang, bahkan pada kain itu 
masih tersisa makanan. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah dan aku adalah utusan- 
Nya. Tidak ada seorang hamba pin yang merasa bimbang terhalang dari 
surga, ketika menghadap kepada Allah dengan dua kalimat ini. ” (HR. 
Muslim) 
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422. Dari Itban bin Malik RA, termasuk syuhada perang Badar, ia 
berkata, “Dahulu aku biasa menjadi imam bagi kaumku. Bani Salim. 
Antara tempat tinggalku dan tempat mereka terdapat sebuah lembah. 
Apabila hujan turun, aku kesulitan melintasi lembah itu untuk datang ke 
masjid mereka Maka aku menghadap Rasulullah SAW dan berkata, 
‘Sesungguhnya penglihatanku sudah berkurang Apabila turun hujan, 
lembah yang ada di antara tempat tinggalku dan tempat mereka menjadi 
banjir, sehingga aku kesulitan untuk melewati lembah itu. Oleh karena 
itu, sudilah kiranya engkau datang untuk shalat di ruangan rumahku yang 
telah aku jadikan mushalla’. Rasulullah SAW bersabda, 'Baiklah, saya 
akan penuhi permintaan itu'. Kemudian dikala matahari sedang terik, 
Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA datang Rasulullah SAW minta izin 
untuk masuk dan aku mempersilahkannya tetapi beliau tidak langsung 
duduk dan bertanya, 'Ruangan manakah yang kamu inginkan agar aku 
shalat di rumahmu? ' Lalu aku menunjukan tempatnya, kemudian 
Rasulullah SAW' berdiri dan bertakbir Kami mengikuti beliau shalat dua 
rakaat kemudian salam, dan kami pun mengucapkan salam ketika beliau 
mengucapkannya. Kemudian aku mempersilakan beliau untuk menik- 
mati hidangan bubur dari tepung gandum yang aku sediakan. Para 
penduduk kampung mendengar bahwa Rasulullah SAW sedang berada di 
rumahku, maka mereka berbondong-bondong memadati rumahku. Lalu 
salah seorang berkata, ‘Apa yang sedang dikerjakan oleh Malik, aku 
tidak melihatnya’ Lantas ada orang yang berkata, ‘Dia adalah orang 
munafik yang tidak cinta pada Allah dan Rasul-Nya’. Rasulullah SAW 
bersabda, 'Kamu jangan berucap seperti itu, apakah kamu tidak tahu 
bahwa ia mengucapkan laa ilaaha illallah (Tiada tuhan selain Allah), 
dengan itu ia mengharapkan keridhaan Allah SWT'. Ia menjawab, ‘Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Adapun kami, demi Allah tidak 
mengetahui kecintaan dan pembicaraannya melainkan hanya kepada 
orang-orang munafik’ Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
mengharamkan api neraka kepada orang yang mengucapkan Laa Ilaaha 
Illallah Muhammadur-Rasulullah (Tiada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah) dengan tujuan untuk mencari ridha 
Allah. " (HR. Bukhari Muslim) 
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423. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Beberapa orang tawanan 
dihadapkan kepada Rasulullah SAW, tiba-tiba ada seorang tahanan 
wanita bingung mencari anaknya. Setiap ia melihat anak kecil dalam 
rombongan tawanan itu, ia langsung menggendongnya dan menyusuinya 
Kemudian Rasulullah SAW bertanya, ‘Apakah kamu berpendapat bahwa 
jKrempuan ini akan melemparkan anaknya ke dalam api? ’ Kami 
menjawab, ‘Demi Allah, tidak’. Beliau bersabda, ‘Allah itu lebih sayang 
kepada hamba-Nya melebihi sayangnya perem/man ini kepada anak- 
nya ’. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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424. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Tatkala Allah menciptakan makhluk. Dia menulis pada suatu kitab. 
Kitab itu berada di sisi-Nya di atas Arsy, bertuliskan, ‘Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku ’. ,J74 (HR. Bukhari dan Muslim) 



1 74 . Kemurkaan dan ridha Allah adalah dua sifat-Nya yang mulia seperti rahmah , iradah dan 
sifat-sifat luhur lainnya. Seseorang tidak diperbolehkan untuk mentakwilkan kedua sifat ini 
dengan iradah Allah untuk menyiksa dan memberikan pahala, karena permasalahan ini 
menjadi perdebatan kaum salaf tentang hakikat sifat-sifat Allah. Untuk lebih jelas lihatlah 
komentar hadits nomor 17 dan 25 
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425. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Bahwasanya Allah SWT membagi rahmat itu seratus 
bagian. Sembilan puluh sembilan ditahan di sisi-Nya, dan Dia hanya 
menurunkan satu bagian ke bumi. Dari satu bagian rahmat itulah semua 
makhluk saling menyayangi, sampai binatang mengangkat kakinya, 
karena khawatir menginjak anaknya '. " 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah SWT mempunyai seratus rahmat dan Dia 
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menurunkan satu rahmat untuk jin, manusia, binatang dan serangga. 
Dengan satu rahmat itulah semua makhluk saling menyayangi dan 
binatang buas mempunyai rasa kasih sayang terhadap anaknya. Adapun 
rahmat yang sembilan puluh sembilan. Allah SWT simpan untuk 
diberikan pada hari Kiamat, sebagai wujud rasa sayang terhadap 
hamba-hamba-Nya. ”(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam hadits riwayat Muslim dari Salman Al Farisi RA, ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “ Sesungguhnya Allah SWT 
mempunyai seratus rahmat, satu di antaranya rahmat yang menjadikan 
makhluk itu saling menyayangi, dan yang sembilan puluh sembilan 
diturunkan pada hari Kiamat. " 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya pada hari Allah menciptakan langit dan bumi. Dia 
menciptakan pula seratus rahmat. (Dengan keagungan Allah) setiap 
rahmat memenuhi langit dan bumi. Satu di antaranya sebagai rahmat di 
muka bumi, dengan satu rahmat itulah seorang ibu mempunyai rasa 
kasih sayang terhadap anaknya, demikian pula binatang buas dan 
burung saling menyayangi antara sesamanya. Apabila hari Kiamat tiba, 
maka Allah SWT menyempurnakan curahan rahmat itu. ” 
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423. Dan Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau mencernakan wahyu 
yang beliau terima dari Tuhannya Yang Maha Pemberi berkah lagi Maha 
Luhur, "Seorang hamba berbual dosa, kemudian ia berdoa, 'Ya Allah, 
ampunilah dosaku', maka Allah Yang Maha Pemberi berkah lagi Maha 
Luhur berkata, ‘Hamba-Ku berbuat dosa kemudian ia mengetahui bahwa 
ia mempunyai Tuhan Yang Mengampuni dosa dan Yang Menyiksa akibat 
dosa Kemudian ia kembali melakukan dosa, dan berdoa, ‘Ya Tuhanku, 
ampunilah dosaku maka Allah Yang Maha Pemberi berkah lagi Maha 
Luhur betjirman, ‘Hamba-Ku berbuat dosa, kemudian ia mengetahui 
bahwa ia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosanya dan yang 
menyiksa akibat dosa tersebut ’ Kemudian ia kembali melakukan dosa, 
dan berdoa, ‘Ya Tuhanku, ampunilah dosaku', maka Allah SWT 
berfirman, ‘Hamba-Ku berbuat dosa, kemudian ia mengetahui bahwa ia 
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosanya dan yang menyiksa akibat 
dosa tersebut. Sungguh Aku telah mengampuni dosa hamba-Ku, maka 
hendaklah ia berbuat menurut apa yang dikehendakinya (yaitu selama ia 
melakukan dosa kemudian bertaubat, karena dengan bertaubat bisa 
menghapus kesalahan sebelumnya) " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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427. Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, andaikan 
kalian tidak berdosa, Allah pasti akan memusnahkan kalian dan 
mendatangkan kaum yang berdosa kemudian mereka memohon ampunan 
kepada Allah, maka Allah pun mengampuni dosa mereka ” (HR. 
Muslim) 
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428. Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘'Andaikan kalian tidak (pernah) berbuat 
dosa, maka Allah SWT pasti akan menciptakan makhluk lain yang 
berbuat dosa. Kemudian mereka memohon ampunan, maka Allah SWT 
mengampuni dosa mereka ’’ (HR. Muslim) 
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429. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Pada suatu ketika kami sedang 
duduk-duduk bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar RA, serta 
para sahabat yang lain, kemudian Rasulullah SAW berdiri meninggalkan 
kami. Maka kami menunggu-nunggu, tetapi beliau tidak kembali. Kami 
merasa khawatir kalau beliau terhalang oleh sesuatu, maka kami semua 
diliputi rasa cemas, lalu kami berdiri dan sayalah orang yang pertama kali 
merasa cemas. Lalu saya keluar mencari Rasulullah SAW, sehingga saya 
sampai ke sebuah taman milik penduduk Anshar.” Ia bercerita panjang 
lebar, sampai ia mengucapkan, “Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Pergilah , dan siapa saja yang kamu temui di balik taman ini bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah dengan keyakinan hatinya, maka 
gembirakanlah dia dengan surga ” (HR. Muslim) 
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430 Dan Abdullah bin Amr bin Ash RA, ia berkata, “Ketika Nabi SAW 
membaca firman Allah SWT yang menceritakan tentang Nabi Ibrahim 
AS, ‘ Wahai Tuhanku, sesungguhnya berhala-hala itu telah menyesatkan 
kebanyakan manusia, maka siapa saja yang mengikuti aku, maka 
sesungguhnya ia termasuk golonganku'. (Qs. Ibrahim (14): 36) Juga 
tentang keadaaan Nabi Isa AS, ‘ Jika engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamhamu, dan jika engkau 
mengampuni mereka, sesungguhnya engkau Maha Perkasa dan Maha 
Bijaksana' (Qs. Al Maaidah (5): 118) Kemudian Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, 'Ya Allah, tolonglah 
umatku-tolonglah umatku ' Beliau terus menangis Kemudian Allah SWT 
berfirman, 'Hai Jibril, datanglah kepada Muhammad, dan tanyakan 
kenapa ia menangis ? ' Kemudian Jibril mendatangi Nabi, lalu Rasulullah 
SAW menceritakannya dengan mengatakan, 'Allah lebih mengetahui 
segalanya Kemudian Allah berfirman, 'Hai Jibril datanglah kepada 
Muhammad dan katakan bahwa sesungguhnya kami (Allah) akan 
memberikan keridlaan (kesenangan) ke/>adamu tentang umatmu dan 
kami tidak sampai menyakiti hatimu '. ”(HR. Muslim) 
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431 Dari Mu’adz bin Jabal RA, ia berkata, “Saya menemani Nabi S AW 
di atas keledai, kemudian beliau bertanya, ‘Wahai Mu 'adz apakah kamu 
mengetahui hak Allah terhadap hamba-Nya dan hak hamba terhadap 
Allah 9 ' Saya menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih tahu’ Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya hak Allah atas hamba-Nya, adalah mereka 
menyembah dan tidak mempersekutukannya-Nya dengan sesuatupun. 
Sedangkan hak hamba terhadap Allah adalah tidak menyiksa orang yang 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun Kemudian saya 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bolehkah saya menyampaikan kabar 
gembira ini kepada orang lain?’ Beliau menjawab, 'Jangan, karena 
mereka nanti akan berlaku seenaknya ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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432. Dari Al Barra' bin ‘Azib RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang muslim, apabila ditanya di dalam kubur, maka ia bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah . " Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, “Allah akan 
menetapkan orang-orang yang beriman dengan ucapan yang baik di kala 
hidup di dunia maupun di akhirat. ”(Qs. Ibrahim (14):27) (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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433. Dari Anas RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “ Sesungguh- 
nya orang kafir itu apabila melakukan kebaikan, ia langsung diberi 
balasan yang ia rasakan di dunia Sedangkan bagi orang mukmin, 
sesungguhnya Allah SWT menyimpan segala kebaikannya di akhirat, dan 
ia dikaruniai rezeki di dunia karena ketaatannya. ” 

Dalam riwayat lain dikatakan Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zhalim terhadap orang mukmin 
walau satu kebaikan pun, ia diberi karunia di dunia karena kebaikannya, 
dan ia mendapat ganjaran lagi di akhirat. Adapun orang kafir, ia 
mendapatkan karunia di dunia karena kebaikan-kebaikan yang 
dikerjakan tidak karena Allah. Sehingga apabila ia pulang ke akhirat, 
maka ia tidak akan mem/jeroleh balasan apapun atas kebaikan yang ia 
kerjakan itu. ” (HR. Muslim) 
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434. Dari Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Perumpamaan shalat lima waktu adalah bagaikan sungai yang 
mengalirkan air dengan deras pada pintu salah seorang di antara kalian. 
Di sungai itu ia mandi setiap hari lima kali. " (HR. Muslim) 
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435. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, * Tidaklah seorang muslim yang meninggal dunia, kemudian 
jenazahnya dishalaii oleh empat puluh orang yang tidak 
mempersekutukan Allah SWT dengan sesuatu apapun, melainkan Allah 
SWT menerima syafaat mereka terhadap orang yang meninggal dunia 
itu ’. ” (HR. Muslim) 
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436. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, “Kami bersama-sama Rasulullah 
SAW di dalam suatu tenda yang berbentuk lingkaran berjumlah sekitar 
empat puluh orang, kemudian beliau bertanya, A/wkah kalian suka, 
seandainya kalian termasuk se/>erempal penghuni surga?' Kami 
menjawab, ‘Ya’ Beliau bertanya lagi, 'Apakah kalian suka, jika kalian 
meruj)akan sepertiga penghuni surga?' Kami menjawab, ‘Ya’ Beliau 
bersabda, 'Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan- Nya, aku 
berharap semoga kalian merupakan setengah dari penghuni surga. 
Surga itu hanya akan dimasuki oleh jiwa yang senantiasa berserah diri 
kepada Allah SWT. Kalian di tengah-tengah orang musyrik itu, tidak lain 
hanyalah bagaikan rambut putih pada kulit lembu hitam, atau bagaikan 
rambut hitam pada kulit lembu merah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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437. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Jika hari Kiamat tiba, Allah SWT akan memberi untuk setiap 
muslim seorang Yahudi atau seorang Nasrani seraya berfirman. Inilah 
tebusanmu dari neraka ’. ” 

Dalam riwayat lain dikatakan, dari Abu Musa Al Asy’ari, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, "Kelak pada hari Kiamat kaum Muslimin 
datang dengan membawa dosa sebesar gunung, lalu Allah mengampuni 
dosa-dosa mereka. " (HR. Muslim) 
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438. Dan Ibnu Umar RA, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, ’Di 
hari kiamat, orang mukmin didekatkan kepada Tuhannya (sebagai tanda 
penghormatan dan kebaikan) hingga Dia memberikan perlindungan (dan 
rahmat) padanya, lalu ia mengakui segala dosa-dosanya. Allah SWT 
bertanya. ‘Tahukah kamu dosa yang ini ? ' Orang mukmin itu menjawab, 
‘Wahai Tuhanku, saya tahu ' Tuhan berfirman. 'Sesungguhnya Aku telah 
menutup-nutupi dosamu di dunia, dan sekarang Aku ampuni dosa- 
dosamu itu. kemudian diberikan kepadanya lembaran catatan amal 
kebaikannya' ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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439. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, “Bahwasanya seorang laki-laki 
telah mencium seorang wanita, kemudian ia menghadap Rasululllah 
SAW dan menceritakan kepada beliau tentang apa yang dikerjakannya. 
Kemudian Allah SWT menurunkan ayat, 'Dan dirikanlah shalat itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan Malam) dan / >ada bahagian permulaan 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk) ’ (Qs. Huud (11): 114) Orang 
itu bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah ini hanya untuk saya?’ Beliau 
menjawab, ‘Untuk semua ummatku " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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440. Dari Anas RA, ia berkata, ada seseorang datang kepada Nabi SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, saya telah berbuat sesuatu yang harus 
dikenakan hukuman, maka laksanakanlah hukuman itu kepada saya.” 
Tidak lama kemudian tibalah waktu shalat, lalu ia shalat bersama beliau. 
Setelah selesai, ia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
telah berbuat sesuatu yang harus dikenakan hukuman, maka laksana- 
kanlah hukuman itu kepada saya sesuai dengan ketentuan Allah.” Beliau 
bertanya, "Apakah kamu tadi shalat bersama-sama kami? ” la menjawab, 
“Ya” Beliau berkata, "(Kalau begitu) dosamu telah diampuni. "(HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Adapun makna perkataannya “saya lelah berbuat sesuatu yang 
harus dikenakan hukuman" adalah perbuatan maksiat yang harus 
dikenakan ta ’zir (denda), dan bukanlah yang dimaksud di sini adalah 
hukuman had yang terdapat pada syariat, seperti had zina, minum khamer 
dan lain sebagainya, karena hukuman-hukuman ini tidak gugur hanya 
dengan shalat, dan bagi imam (pemimpin) tidak boleh membiarkannya 
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441. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya Allah sangat ridha (senang) kepada seorang hamba 
apabila makan ia memuji kepada-Nya atas anugerah makanan itu, atau 
apabila minum ia memuji kepada-Nya atas anugerah minuman itu. " 

(HR. Muslim) 
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442. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Allah SWT membentangkan tangan-Nya pada waktu 
malam untuk menerima taubat orang yang berbuat dosa di siang hari, 
dan Dia membentangkan tangan-Nya pada siang hari untuk menerima 
taubat orang yang berbuat dosa di malam hari sampai matahari terbit 
dari Barat (hari Kiamat). " (HR. Muslim) 
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443. Dari Abu Najih ‘Amr bin ‘Abasah As-Sulami RA, ia berkata, 
“Dahulu aku menyangka bahwa pada zaman jahiliyah semua manusia itu 
berada dalam kesesalan dan tidak ada yang berada dalam kebenaran, 
mereka semua menyembah berhala Kemudian aku mendengar bahwa di 
Makkah ada seorang yang mengajarkan ajaran-ajaran yang baik, maka 
aku bertolak ke sana untuk menemuinya Di masa itu Rasulullah SAW 
masih sembunyi-sembunyi dan dianiaya oleh kaumnya, lalu secara diam- 
diam aku memasuki kota Makkah. Setelah aku berjumpa dengannya, aku 
bertanya, ‘Siapakah engkau?’ Beliau menjawab. 'Aku adalah seorang 
nabi'. Aku bertanya, ‘Apa nabi itu 9 ’ Beliau menjawab, 'Allah lelah 
mengutusku'. Aku bertanya, ‘Untuk apa Allah mengutusmu?’ Beliau 
menjawab, 'Allah mengutusku untuk menyambung tali persaudaraan , 
menghancurkan berhala dan mentauhidkan Allah SWT, dan Allah SWT 
tidak boleh dipersekutukan dengan sesuatupun ' Aku bertanya, ‘Siapa 
sajakah pengikut engkau dalam ajaran ini?’ Beliau menjawab, 'Orang 
merdeka dan hamba sahaya' Pada waktu itu telah ada beberapa 
pengikutnya, di antaranya Abu Bakar dan Bilal RA. Aku berkata, 
‘Sesungguhnya aku akan mengikutimu’ Beliau menjawab, ‘Sesungguh- 
nya saat ini engkau tidak akan mampu mengikuti ajaran ini, tidakkah 
kamu mengetahui keadaanku dan keadaan orang-orang di sekelilingku. 
Kembalilah kepada keluargamu, nanti apabila kamu mendengar bahwa 
aku telah mendapatkan kemenangan, maka datanglah padaku 
Kemudian ‘Amr bin ‘Abasah berkata, “Aku kemudian kembali kepada 
keluargaku. Pada saat beliau hijrah ke Madinah aku masih bersama 
keluargaku dan aku senantiasa mencari informasi tentang beliau pada 
orang-orang, hingga rombongan kaumku datang ke Madinah. Aku 
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bertanya, ‘Bagaimanakah berita seseorang yang baru datang di Madinah 
itu?’ Mereka menjawab, ‘Orang-orang Madinah menyambut kedatangan- 
nya, sedangkan kaumnya bermaksud untuk membunuhnya, tetapi mereka 
tidak mampu’. Kemudian aku pergi ke Madinah dan menemui beliau, 
seraya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau masih mengenalku?’ 
Beliau menjawab, ‘ Ya, kamu adalah orang yang dalang menemuiku di 
Makkah ‘Amr berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku 
tentang apa yang diajarkan Allah kepadamu dan aku belum mengeta- 
huinya Beritahukanlah kepadaku tentang shalat?” Beliau bersabda, 
“Shalat Subuhlah kamu, kemudian berhentilah (maksudnya, tanpa sunah 
ba diyah) sampai matahari terbit setinggi tombak, karena matahari pada 
saat itu seolah-olah terbit di antara dua tanduk syetan dan pada saat itu 
pula orang-orang kafir bersujud padanya (matahari) Kemudian 
shalatlah sekehendak hatimu, karena sesungguhnya shalat itu disaksikan 
dan dihadiri oleh malaikat, sehingga matahari itu hampir tergelincir 
yaitu sebelum tergelincir kira-kira sepanjang tombak. Kemudian 
berhentilah dari shalat, karena waktu itu neraka Jahanam sedang 
dinyalakan. Apabila matahari telah tergelincir, maka shalatlah, karena 
shalat itu disaksikan dan dihadiri oleh malaikat sehingga kamu 
mengerjakan shalat Ashar. Lalu berhentilah (tanpa shalat sunah 
ba 'diyah) sampai matahari terbenam karena pada waktu itu seolah-olah 
matahari terbenam, di antara dua tanduk syetan, dan pada waktu itu 
juga orang-orang kafir bersujud kepada matahari. ” ‘Amr berkata, 
“Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang wudhu 9 ” Nabi 
bersabda, "Apabila seorang di antara kamu hendak berwudhu maka 
berkumurlah, lalu masukkan air ke dalam hidung serta semburkanlah 
lagi keluar, maka berjatuhanlah dosa-dosa muka, mulut dan hidungnya 
Apabila ia membasuh muka sebagaimana yang diperintahkan Allah, 
maka berjatuhanlah dosa-dosa mukanya melalui ujung dagunya 
bersama-sama dengan air Apabila ia membasuh kedua tangannya 
sampai siku, maka berjatuhanlah dosa-dosa kedua tangannya melalui 
ujung jarinya bersama-sama dengan air. Apabila ia mengusap kepala, 
maka berjatuhanlah dosa-dosa kepalanya melalui ujung rambutnya 
bersama-sama dengan air. Apabila ia membasuh kedua kakinya sampai 
mata kaki, maka berjatuhanlah dosa-dosa kedua kakinya melalui ujung 
jari-jarinya bersama-sama dengan air. Kemudian apabila ia berdiri 
untuk mengerjakan shalat dimana ia memuji, menyanjung dan meng- 
agungkan Allah SWT dengan bacaan-bacaan yang telah ditentukan serta 
membersihkan hatinya, hanya ditujukan kepada Allah semata, maka 
hilanglah semua dosanya seperti bayi yang dilahirkan oleh ibunya." 
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Ketika ‘Amr Abasah menceritakan hadits mi kepada Abu 
Umamah (sahabat Rasulullah S A W), ia menegur ‘Amr bin Abasah, 
“Wahai ‘Amr bin Abasah, perhatikanlah apa yang kamu ucapkan. 
Apakah mungkin seseorang itu diben ampunan sebesar itu hanya dengan 
mengerjakan serangkaian amalan saja 9 ” ‘Amr menjawab, “Wahai Abu 
Umamah, usiaku sudah lanjut, tulangku sudah rapuh, dan ajalku hampir 
tiba, maka buat apa aku mendustakan Allah SWT. Andaikan aku hanya 
mendengar satu kali, dua kali, tiga kali, empat kali, lima kali, enam kali 
dan tujuh kali saja dari Rasulullah SAW, aku pasti tidak akan menceri- 
takan hal itu selama-lamanya, tetapi aku mendengarnya lebih dari itu.” 
(HR. Muslim) 
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444. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila Allah SWT berkehendak menurunkan rahmat kepada sualu 
umat, maka Allah mewafatkan nabi-Nya sebelum umat itu binasa, 
dimana nabi itu dijadikan tambahan dan simpanan bagi umat tersebut. 
Apabila Allah berkehendak menyiksa suatu umat, maka disiksanya umat 
itu di waktu nabi-Nya masih hidup supaya nabi itu melihat dan merasa 
lega atas binasanya umat itu dikarenakan mendustakan dan mendurha- 
kai perintahnya ” (HR. Muslim) 
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52- Keutamaan Berharap kepada Allah SWT 



Allah SWT berfirman tentang karakter hamba yang shalih. 

4iil ol i'ji Oj 4»1 ^ 3^* 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Dan aArw menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Maka Allah 
memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka. ” (Qs. Ghafir (40): 44- 
45) 
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445. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah 
berfirman, ‘Aku menurut sangkaan hamba-Ku kepada-Ku, Aku 
senantiasa bersamanya selama ia mengingat-Ku. Demi Allah, Allah lebih 
senang menerima taubat hamba-Nya melebihi senangnya seorang di 
antara kalian yang menemukan kembali barangnya yang telah hilang di 
tengah padang pasir. Barangsiapa yang mendekat kepada-Ku sejengkal, 
maka Aku mendekat kepadanya sehasta, siapa saja yang mendekat 
kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya sedepa, dan apabila 
ia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku datang kepadanya 
dengan berlari. " (HR. Bukhari dan Muslim) 

Lafazh hadits ini adalah salah satu dari riwayat Muslim dan telah 
dijelaskan pada bab sebelum-nya. 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 377 




«ilil J J .«i j ^ . o ..«« *0l t L^-.P aMI j <4)1 JuP V .jPj — i 1 'l 
<4)1— j VI j*5"Jl>-I ~ ~> y*-t V I »IjI 4j 

( ^Li oijj) . Jij > 

446 Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, saya mendengar Nabi SAW 
bersabda sebelum tiga hari menjelang kematiannya, 'Janganlah sekali- 
kali salah seorang di antara kamu meninggal, kecuali ia berbaik sangka 
kepada Allah SWT ” (HR. Muslim) 
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447. Dari Anas RA, ia berkata, saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Allah berfirman, ‘Hai anak Adam, selama kamu berdoa dan 
menggantungkan harapan kepada-Ku, pasti Aku ampuni semua dosa 
yang telah kamu perbuat, dan Aku tidak fieduli bcrapapun banyaknya. 
Hai anak Adam, andaikan dosa-dosamu bagaikan awan di langit 
kemudian kamu memohon ampun kepada-Ku, pasti Aku mengampunimu, 
dan Aku tidak peduli berapapun banyaknya. Hai Anak Adam, andaikan 
kamu datang kepada-Ku dengan membawa dosa-dosa sebanyak isi bumi, 
kemudian kamu menghadap-Ku sedangkan kamu tidak menyekutukan 
Aku. maka Aku akan menghampirimu dengan membawa ampunan 
sebanyak isi bumi pula. ” (HR. Tirmidzi, hadits lutsan ) 
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53- Menggabungkan Rasa Takut dan Harapan 



Ketahuilah, bahwa seorang hamba saat dalam kondisi sehat ia 
selayaknya tetap takut dan berharap kepada Allah SWT, dimana antara 
keduanya berada pada posisi sejajar, dan di kala sakit ia lebih 
mengutamakan raja' (berharap kepada Allah). Adapun kaidah-kaidah 
agama berupa ayat Al Qur' an dan hadits yang mengupas hakikat rasa 
takut dan harapan ini banyak sekali. 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Maka apakah mereka merasa aman dari adzab 
Allah (yang tidak terduga-duga )? Tiadalah yang merasa aman dari 
adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi. ” (Qs. Al A’raaf (7): 99) 
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Allah Ta ‘ala berfirman, ", Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 
Allah, melainkan kaum yang kafir. ”(Qs. Yuusuf(12):87) 

Allah Ta'ala berfirman, ‘‘Pada hari yang di waktu itu ada muka yang 
putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. " (Qs. Aali * Imraan 
(3)106) 



Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan- 
Nya. dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(Qs. Al A’raaf (7)165) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang banyak 
berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan, dan 
sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. ”(Qs. Al Infithaar (82): 13-14) 
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Allah Ta 'a/a berfirman, “Dan adapun orang-orang yang berat 
timbangan (kebaikan)nya , maka dia berada dalam kehidupan yang 
memuaskan. Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan 
(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. Dan 
tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu ) api yang sangat 
panas. ”(Qs. Al Qaari’ah (101): 6-1 1) 

Ayat-ayat yang menerangkan tentang bab ini sangat banyak, 
terkadang kandungan tentang “penggabungan antara rasa takut dan 
harapan” berada pada dua ayat yang berurutan atau beberapa ayat. 



p ^4 V • Jl» -1$ J 01 j « jij * ^ ~ i i A 

1 A ^ilisjl cJ^-1 U ,A Aill JuP U 

(j^U> Oljj) . j^-l Jali U {jA A&t -Up 

448 Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Andaikan orang mukmin mengetahui siksaan yang disediakan oleh 
Allah, pasti tidak ada seorang pun yang tidak berharap masuk surga- 
Nya. Andai saja orang kafir mengetahui rahmat yang dikaruniakan oleh 
Allah pasti tidak ada seorang pun yang berputus asa dari surga-Nya. ” 
(HR. Muslim) 7 ** 



1 75 Saya berpendapat bahwa Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits ini. Lihat hadits Ash- 
Shatuhah no. 1634. 
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449. Dari Abu Sa’id Al Khudri R A, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila jenazah itu telah diletakkan di atas bahu . 176 lalu 
dibawa oleh orang-orang, jika jenazah itu termasuk ahli surga niscaya 
ia berkata, ‘Cepatlah, cepat antarkan aku Namun, apabila jenazah itu 
ahli neraka, maka ia berkata, ‘Aduh celaka, kalian akan membawaku 
kemana? ' Semua makhluk mendengar jeritan jenazah itu kecuali 
manusia, andaikan manusia itu mendengar (jeritan itu) pasti mereka 
pingsan. ,J ’ (HR. Bukhari) 
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450, Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Surga itu amat dekat kepada salah seorang di antara kamu melebihi 
dekatnya tali sepatu, demikian pula dengan neraka. " (HR. Bukhari) 



. Maksudnya jika jenazah telah diletakkan di genggaman tangan manusia untuk 
mengangkatnya, kemudian memikulnya di hahu mereka. 

177 . Maksudnya jeritan yang keras karena melihat dahsyatnya siksaan y ang disediakan oleh 
Allah SWT. 
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54- Keutamaan Menangis karena Takut dan Rindu 
Kepada Allah SWT 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan mereka menyungkur atas muka mereka 
sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk '' (Qs Al Israa' (17): 
109) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? Dan kamu menertawakan dan tidak menangis? " (Qs. 
An-Najm (53). 59-60) 
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451. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, “Nabi S AW berkata kepadaku, 
‘Bacalah Al Qur an untukku’. Saya menjawab, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana saya harus membacanya untukmu, padahal Al Qur'an 
diturunkan kepadamu?’ Beliau berkata, ‘Sesungguhnya aku ingin 
mendengar Al Qur’an itu dibaca oleh orang lain'. Kemudian saya 
membacakan untuknya surat An-Nisaa' hingga saya sampai pada ayat, 
‘Maka bagaimanakah halnya orang kafir nanti apabila Kami 
mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu)’. (Qs. An-Nisaa' (4): 41) Beliau berkata, ‘Cukup 
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sampai di si/u '. Kemudian saya menoleh kepada beliau dan saat itu kedua 
matanya sedang mencucurkan air mata.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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452. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berkhutbah 
menjelaskan sesuatu yang belum saya dengar. Beliau bersabda, 
'Andaikan kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan 
sedikit tertawa dan pasti akan banyak menangis ’. Anas berkata, 
‘Mendengar yang demikian para sahabat Rasulullah SAW menutupi 
muka mereka sambil menangis terisak-isak.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Hadits ini telas dijelaskan pada bab Takut. 
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453. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seseorang yang menangis karena takut kepada Allah S UT tidak akan 
masuk ke neraka, sehingga air susu itu kembali ke putingnya. Tidak akan 
bisa berkumpul debu yang menempel karena berjuang di jalan Allah 
(jihad melawan musuh-musuh Allah j dengan asap neraka Jahanam. ’’ 
(HR. Tirmidzi, hadits ini hasan-shahili) 
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454. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Tujuh kelompok yang akan memperoleh naungan Allah SWT pada hari 
yang tiada naungan kecuali hanya naungan Allah SWT yaitu (1) 
pemimpin yang adil, (2) pemuda yang giat beribadah kepada Allah. (3) 
seseorang yang hatinya selalu bergantung dengan masjid, (4) dua orang 
yang saling mencintai karena Allah SWT, keduanya berkumpul dan 
berpisah hanya karena Allah, (5) seorang laki-laki yang diajak seorang 
wanita yang mempunyai kedudukan dan kecantikan tetapi ia berkala, 
‘Sesungguhnya aku takut kepada Allah \ (6) Seseorang yang memberikan 
sedekah lalu menyembunyikannya, sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kanannya, (7) seseorang 
yang mengingat (berdzikir) kepada Allah di tempat yang sunyi kemudian 
ia menangis. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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455. Dari Abdullah bin Asy-Syikhir RA, ia berkata, “Saya mendatangi 
Rasulullah SAW ketika beliau sedang shalat, dan di dalam perutnya 
terdengar seperti suara air sedang mendidih saat beliau menangis.” (HR. 



Abu Daud dan Tirmidzi) 
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456. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
Ubay bin Ka’ab, “Sesungguhnya Aliah SWT telah memerintahkanku 
untuk membacakan kepadamu, ‘ Imiii Yakwiilladziwa Kafanm’. "Lalu 
Ubay bertanya, “Allah menyebut naina saya kepadamu?” Beliau men- 
jawab, "Ya” Maka, Ubay pun menangis.” (I1R. Bukhari dan Muslim) 
Dalam riwayat lain, “Maka Ubay jadi menangis.” 
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457. Dari Anas RA, ia berkata, “Setelah Rasulullah SAW wafat Abu 
Bakar mengajak umar RA. Ia berkata, ‘Mari kita berkunjung ke rumah 
Ummu Aiman RA, sebagaimana Rasulullah SAW dulu sering mengun- 
junginya’ Ketika keduanya tiba di tempat Ummu Aiman, ia menangis. 
Keduanya berkata kepada Ummu Aiman, ‘Apa yang membuatmu 
menangis? Bukankah kamu sudah tahu bahwasanya Allah SWT 
menyediakan sesuatu yang terbaik untuk Rasul-Nya?’ Ia menjawab. 
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'Sesungguhnya saya menangis bukan karena aku lebih mengetahui 7 78 apa 
yang disediakan Allah untuk Rasulullah. Itu sangat baik, namun saya 
menangis karena wahyu dari langit telah terputus’ . Ternyata perkataan 
Ummu Aiman itu mendorong keduanya untuk menangis, maka 
menangislah keduanya.” (HR. Muslim, hadits ini telah dijelaskan pada 
bab mengunjungi orang baik) 
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458. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW sakit keras 
seseorang menanyakan imam shalat padanya, kemudian beliau berkata, 
'Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami shalat Aisyah RA berkata, 
‘Sesungguhnya Abu Bakar itu orang yang amat lembut hatinya, apabila ia 
membaca Al Qur’an, ia tidak dapat menahan tangisnya’. Namun beliau 
berkata, Suruhlah ia (Abu Bakar) untuk menjadi Imam ” 

Dalam riwayat Aisyah RA, dikatakan bahwa ‘Aisyah berkata, 
“Sesungguhnya jika Abu Bakar berdiri di tempatmu (menjadi imam), 
maka ia tidak mendengar suara orang-orang karena menangis.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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’ 5 Keterangan hadits ini telah ada pada hadits no 364, berikut peringatan terhadap 
kesalahan yang terdapat pada teks asli kedua hadits ini. 
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459. Dari Ibrahim bin Abdurrahman bin ‘Auf RA, bahwasanya 
Abdurrahman bin ‘Auf disediakan hidangan sementara ia sedang 
berpuasa, lalu ia berkata, “Tatkala Mus’ab bin Umair RA telah 
terbunuh — ia adalah orang yang lebih baik daripada aku — tidak ada 
sehelai kain pun untuk mengkafaninya kecuali sepotong selimut yang 
terbuat dari bulu. Apabila kepalanya ditutupi dengan kain itu, maka 
kakinya terbuka; dan jika kedua kakinya ditutup, maka kepalanya terlihat. 
Kemudian kami telah diberi kekayaan dunia yang banyak — atau ia 
berkata, ‘Kami telah diberi kekayaan dunia yang sebanyak-banyaknya’ 
kami khawatir jika kebaikan kami telah dibalas dengan kekayaan ini.” 
Kemudian Ia terisak menangis dan meninggalkan makanan itu. (HR. 
Bukhari) 
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460. Dari Abu Umamah Shudai bin ‘Ajian Al Bahili RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, ‘Tidak ada scsuatupun yang lebih dicintai Allah 
daripada dua tetes dan dua bekas, yaitu tetcsan air mata karena takut 
kepada Allah dan tetesan darah yang menetes ketika berjuang di jalan 
Allah SWT. Adapun dua bekas adalah bekas luka sewaktu berjuang di 
jalan Allah dan bekas dari menjalankan salah satu kewajiban-kewajiban 
Allah SWT. ” (HR. Tirmidzi, hadits ini husun) 
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Banyak sekali hadits-hadits yang membicarakan bab ini, di 
antaranya: 

aUI j j •< j L_...; la Pj aUI CLjJj- 
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458. Dari Al ‘Irbadh bin Sariyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
memberi suatu nasihat kepada kami, nasihat itu dapat menggetarkan hati 
dan mencucurkan air mata.” ,7P 

Hadist ini telah disebutkan pada bab “Larangan terhadap 
Bid’ah.” 



55- Keutamaan Zuhud dan Anjuran untuk Tidak Tamak 
dalam Masalah Keduniaan 
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Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, 
lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di 
antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga 
apabila bumi itu telah sempurna keindahannya , 180 dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 



. Hadits ini telah tertulis lengkap pada no 161. Pengarang buku ini telah menjelaskan 

K da bab “Bid’ah” hadits no. 175, lalu pada bab “Nasihat” no hadits 707. 

9 Maksudnya mereka bisa memelikbuahnya 
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tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan 
(Kami) kepada orang-orang yang berpikir. ”(Qs. Yuunus (10): 24) 
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Allah Ta'ala berfirman, 7 )om berilah jienimpamaan ke/iada mereka 
(manusia), kehidupan dunia adalah sebagai air hujan yang Kami 
turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan 
di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang 
diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi shahh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. ”(Qs. Al Kahfi 
(18): 45-46) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Ketahuilah , bahwa sesungguhnya kehidupan 
dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan 
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan 
kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat 
(nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 
menipu. "( Qs . Al Hadiid (57) :20) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak- 
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang- 
binatang ternak 18 ' dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia 
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). ” (Qs. Aali 
‘Imraan(3): 14) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka 
janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 
jangan (pula) penipu (syetan) memperdayakan kamu dalam (menaati) 
Allah. ”(Qs. Faathir (3 5): 33) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Bermegah-megahan telah melalaikan kamu , 182 
sampai kamu masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu 
akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin. ”(Qs. At-Takaatsur (102): 1-5) 



181 . Maksud binatang ternak adalah unta dan sapi. 
182 . Maksudnya dengan harta dan perkataan. 
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Allah Ta'ala berfirman, "Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan 
senda gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui. "(Qs. Al ‘Ankabuut 
(29). 64) 

Masih banyak lagi ayat-ayat yang menjelaskan seputar bab ini. 
Adapun hadits-hadits yang menerangkan bab ini hanya disebut- 
kan beberapa saja yang tentunya lebih utama. 
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461. Dari Amru bin ‘Auf Al Anshari RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW mengutus Abu ‘Ubaidah RA Al Jarrah RA ke Bahrain:'** guna 



183 . Maksudnya kehidupan yang indah lagi kekal 

184 . Bahrain adalah sebuah nama yang mencakup kawasan-kawasan yang terdapat di tepi laut 
Hindi vang terletak antara Bashrah dan Oman. Demikian yang terdapat dalam “Mu ‘jam Al 
Buldan." 
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mengambil upeti (pajak). Kemudian ia kembali dari Bahrain dengan 
membawa harta. Para sahabat Anshar mendengar kedatangan Abu 
Ubaidah. Lalu mereka shalat Subuh bersama-sama Rasulullah SAW 
Setelah selesai shalat, beliau pergi dan para sahabat menatap beliau. Lalu 
Rasulullah SAW tersenyum ketika melihat mereka, seraya berkata, “Saya 
mengira bahwa kalian lelah mendengar bahwa Abu Ubaidah lelah tiba 
dari Bahrain dengan membawa harta yang banyak. " Mereka berkata, 
“Benar, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, ‘Sambutlah berita gembira 
itu. dan berharaplah semoga Allah memudahkan apa yang kamu 
inginkan. Demi Allah, bukanlah kemiskinan yang aku khawatirkan alas 
diri kalian, akan tetapi aku lebih mengkhawatirkan kekayaan dunia ini 
dihamparkan untuk kalian, sebagaimana yang pernah dihamparkan atas 
orang-orang sebelum kalian. Lalu mereka berlomba-lomba pada kekaya- 
an sebagaimana mereka, dan kemudian kekayaan itu akan membinasa- 
kan kalian, sebagaimana kekayaan itu telah membinasakan orang 
sebelum kalian. ”(HR. Bukhari dan Muslim) 
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462. Dan Abu Sa’id Al Khudri RA, ia berkata, “Rasulullah SAW duduk 
di atas mimbar dan kami duduk di sekitarnya, kemudian beliau bersabda, 
'Sesungguhnya di antara yang aku khawatirkan terhadap diri kalian 
sepeninggalku adalah terbukanya kemewahan dan keindahan dunia ” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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463. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dunia ini manis dan mempesonakan, dan 
sesungguhnya Allah SWT menyerahkannya kepada kalian. Kemudian 
Allah akan melihat bagaimana kalian berbuat atas dunia ini Maka, 
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berhati-hati dalam urusan dunia dan berhati-hati juga terhadap wanita. " 

(HR. Muslim) 
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464. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah S AW bersabda, “Ya 
Allah sebenarnya tidak ada kehidupan yang sesungguhnya kecuali 
kehidupan akhirat. ”(HR. Bukhari dan Muslim) 
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465. Dari Anas RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada tiga ha! 
yang mengikuti kepergian jenazah; yaitu keluarga, harta dan amalnya. 
Dua di antaranya akan kembali, hanya satu yang tetap menyertainya. 
Keluarga dan hartanya akan kembali, sedangkan yang tetap adalah 
amalnya. "(HR. Bukhari dan Muslim) 
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466. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pada 
hari Kiamat akan dihadirkan penghuni bumi yang paling senang, dan ia 
termasuk calon penghuni neraka. Kemudian ia dimasukan sebentar ke 
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dalam neraka dan ditanya, 'Wahai anak Adam, apakah kamu merasakan 
kesenangan, dan apakah kamu pernah merasakan kenikmatan?’ Ia 
menjawab. ‘Demi Allah tidak ada. wahai Tuhanku Lalu didatangkan 
juga penghuni bumi yang paling menderita. Ia termasuk calon penghuni 
surga dan ditanya, ‘Wahai anak Adam, apakah kamu merasakan adanya 
kesedihan, dan apakah kamu pernah merasakan penderitaan ? ' Ia 
menjawab, ‘Demi Allah, saya tidak merasakan adanya penderitaan 
sedikitpun, juga tidak merasakan adanya kesedihan "(HR. Muslim) 
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467. Dari Al Mustaurid bin Syaddad RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Perbandingan antara dunia dengan akhirat, seperti 
seseorang di antara kalian yang memasukan jari-jarinya ke dalam 
lautan, maka perhatikanlah apa yang dapat ia peroleh? " (HR. Muslim) 
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468. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW beijalan-jalan di pasar 
di kelilingi para sahabat, kemudian beliau melewati bangkai seekor anak 
kambing yang kecil telinganya Lalu beliau menghampirinya dan 
mengangkat telinganya seraya bertanya ‘ Siapakah di antara kalian yang 
mau membeli bangkai ini dengan harga satu dirham?' Mereka 
menjawab, ‘Kami semua tidak menyukainya apa yang dapat kami 
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perbuat dengan bangkai itu?’ Beliau bertanya lagi, 'Apakah kalian suka 
jika bangkai ini diberikan kepada kalian (secara cuma-cuma) 9 ' Mereka 
menjawab, ‘Demi Allah, andaikan binatang Uu masih hidup, tetap cacat, 
apalagi ia sudah menjadi bangkai’. Beliau lalu bersabda, 'Demi Allah, 
bahwa dalam / yandangan Allah SWT dunia itu lebih hina, melebihi 
hinanya bangkai ini dalam pandangan kalian " (HR. Muslim) 
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469. Dari Abu Dzar RA, ia berkata; saya berjalan bersama-sama Nabi 
SAW melewati Harrah ,s} di Madinah, sampai di bukit Uhud beliau 



,8S . Harrah adalah sebuah perkampungan yang bebatuan hitam lagi panas. 
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berkata, "Wahai Abu Dzar. ” Saya menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “ Sesungguhnya aku tidak suka andaikan aku 
mempunyai emas sebesar bukit Uhud ini, aku miliki sampai tiga hari dan 
masih tersisa di tempatku satu dinar, kecuali sesuatu yang aku 
persiapkan untuk membayar utang. Aku baru senang jika mempunyai 
emas sebesar bukit Uhud, lalu aku bagi-bagikan kepada sesama hamba 
Allah, sedangkan yang ini untuk tetangga sebelah kanan, yang itu untuk 
tetangga sebelah kiri, dan yang lain untuk tetangga di belakang. ” 
Kemudian beliau melanjutkan perjalanan dan bersabda, "Sesungguhnya 
orang yang banyak hartanya adalah orang yang paling sedikit 
pahalanya di hari Kiamat, kecuali orang yang berkata, 'Ini untuk 
tetangga sebelah kanan, ini untuk tetangga sebelah kiri dan yang lain 
untuk tetangga yang di belakang'. Tetapi sangat sedikit orang yang 
demikian ini " Kemudian beliau berpesan kepada saya, “Kamu tetap di 
sini saja dan jangan pergi ke mana-mana sebelum aku kembali! " Beliau 
meninggalkan saya dalam kegelapan malam, sehingga tidak terlihat lagi. 
Tiba-tiba terdengar suara yang sangat keras, sehingga saya khawatir jika 
ada orang yang mengganggu Nabi SAW. Maka saya berniat mencari 
suara itu, tetapi saya teringat pesan beliau, ‘Janganlah kamu pergi 
sebelum aku kembali. " Oleh karena itu, saya tidak jadi pergi sampai 
beliau datang, dan saya berkata, “Wahai Rasulullah, tadi saya dengar 
suara yang membuat saya khawatir terhadap dirimu.” Kemudian saya 
ceritakan kekhawatiran itu kepada Nabi SAW. Beliau bertanya, "Kamu 
tadi mendengar suara itu? " Saya menjawab, “Ya ” Beliau bersabda, "Itu 
adalah Jibril, ia datang kepadaku dan berkata, Siapa saja dari umatmu 
yang meninggal dunia, sedangkan ia tidak mempersukutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, maka ia masuk surga '. ” Saya bertanya, 
“Walaupun ia berbuat zina dan mencuri?” Beliau menjawab, "Walaupun 
ia berbuiat zina dan mencuri. " (HR. Bukhari dan Muslim, dan teks 
hadits ini adalah teks Imam Bukhari) 
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470. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
"Andaikan aku mempunyai emas sebesar bukit Uhud, aku pasti lebih 
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senang kalau emas itu tidak menginap di tempatku sampai tiga malam, 
dan masih tersisa di tempatku kecuali sesuatu yang aku persiapkan untuk 
membayar utang. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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471. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Lihatlah orang yang berada di bawahmu dan jangan kamu melihat 
orang yang berada di atasmu, karena yang demikian itu lebih pantas, 
agar kamu semua tidak menganggap remeh nikmat Allah yang telah 
dikaruniakan kepadamu. " (HR. Bukhari dan Muslim dan hadits ini 
adalah lafahz Muslim) 
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Dalam riwayat Bukhari, “Jika salah seorang dari kalian melihat 
orang yang dikaruniai harta yang banyak dan paras yang cantik, maka 
hendaklah ia melihat kepada orang yang lebih rendah darinya. " 
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472. Dari Abu Hurairah RA, dan Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, celakalah hamba 
pakaian dan celakalah hamba perut Ajiabila telah terpenuhi, ia merasa 
senang, dan apabila tidak terpenuhi, ia tidak merasa senang. " >H6 (H R. 

Bukhari ) 



Kata 'Qathifah' artinya pakaian yang terbuat dari kain beludru, adapun kata 
‘Khamishah ' artinya pakaian yang bersegi empat. Pada riwayat lain dari Imam Bukhari: 
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473. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Sungguh saya melihat tujuh 
puluh ahli Shuffah. Tidak seorangpun di antara mereka yang memiliki 
kain selimut, hanya sarung atau kain panjang yang biasa diikatkan pada 
leher mereka. Di antara mereka ada yang mempunyai sekadar bisa untuk 
menutupi sampai kedua betisnya, dan ada pula yang sekadar untuk 
menutup sampai kedua mata kakinya, sehingga ia menarik-narik dengan 
tangannya karena khawatir terlihat auratnya.” (H R. Bukhari) 
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474. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Dunia ini adalah penjara bagi orang mukmin dan surga 
bagi orang kafir. "(HR. Muslim) 
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memburunya, lalu mengumpulkann>a serta menjaganya, oleh karena itu ia menjadi 
hambanya. Kami memohon kepada Allah SWT agar senantiasa menjaga kita dari 
penghambaan yang hina ini. 
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475. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW memegang kedua 
bahuku, seraya bersabda, 'Kamu berada di dunia ini bagaikan orang 
asing atau orang yang merantau " Ibnu Umar RA berkata, “Jika kamu 
berada di sore hari, maka jangan menunggu waktu pagi, dan apabila 
kamu berada pada waktu pagi, maka jangan menunggu waktu sore. 
Gunakanlah waktu sehatmu untuk menghadapi waktu sakitmu, dan 
gunakanlah waktu hidupmu untuk menghadapi matimu.” (HR. Bukhari) 
Mereka berkata dalam syarah (penjelasan) hadits ini, “Janganlah 
engkau bergantung pada dunia dan janganlah kalian menjadikannya 
sebagai tempat tinggal yang abadi. Hendaklah kalian tidak membicarakan 
pada diri kalian bahwa kalian akan hidup selamanya, dan janganlah pula 
selalu menaruh perhatian padanya. Janganlah kalian bergantung padanya 
kecuali seperti ketergantungan perantau pada negerinya, dan janganlah 
engkau menyibukkan diri pada dunia terhadap yang tidak disibukkan 
orang perantau yang selalu ingin kembali ke keluarganya” 
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476. Dari Abu Abbas Sahi bin Sa’ad Al Sa’idi RA, ia berkata, “Ada 
seseorang yang mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya, ‘Wahai 
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Rasulullah, berikanlah saya suatu amalan, yang apabila saya mengerja- 
kannya, niscaya Allah SWT dan manusia akan mencintaiku?’ Beliau 
bersabda, ‘ Berlaku zuhudlah kamu terhadap dunia, niscaya Allah SWT 
akan mencintaimu dan janganlah kamu rakus terhadap hak orang lain, 
niscaya orang-orang akan mencintaimu. " (HR. Ibnu Majah dan 
selainnya dengan sanad-sanad yang kuat, hadits ini liasan shahihy 
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477 Dari Nu’man bin Basyir RA, ia berkata, “Ketika Umar bin 
Khaththab melihat orang-orang sangat mementingkan urusan dunia, ia 
berkata, ‘Sungguh saya melihat Rasulullah S AW kadang-kadang sehari 
penuh tidak mendapatkan makanan walaupun hanya kurma yang paling 
buruk untuk mengisi perutnya’.” (HR. Muslim) 
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478- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW meninggal 
dunia, tidak ada sesuatu di tempat menyimpan makanan milikku yang 
boleh dimakan, kecuali setengah timbangan gandum. Aku memakannya 
hingga sekian lama, lalu aku ingin menimbangnya ternyata ia sudah 
habis. (HR. Bukhari dan Muslim) 



7 . Ia berkata demikian, adapun sanad-sanad tersebut yang paling lemah adalah melalui Ibnu 
Majah. Akan tetapi hadits ini diperkuat oleh sanad yang lain, dengan alasan-alasan yang 
terdapat dalam kitab Shahihah hal. 944. 



400 — Shahih Rivadhush-Shalihin 




; O — o 4jyy>r ^->-1 si>jlitJl j jmS- ypj — 1 

*Vj d jl — cp « — jy* J — <3)1 J j— j ii y C> : Jl3 U.$1 p <3)' j 

”"y jlS' ^jJl {l..<3..?l <cliu 'V) l~p- *Vj C<L«I 'V j cIJljP 'V j 

fl'jj) .43Ju<S> y 'V L^JjOr C^jlj l<L>-^yJ 

479. Dari Amru bin Al Harits, saudara Juwairiyah binti Al Hants 
(Ummul Mukminin) RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW wafat, 
beliau tidak meninggalkan dirham, dinar, budak laki-laki maupun budak 
perempuan dan tidak pula meninggalkan apapun, kecuali keledai putih 
yang biasa beliau tunggangi, pedang dan sebidang tanah yang 
disedekahkan untuk ibnu sabil.” (HR. Bukhari) 
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480. Dari Khabbab bin Al Arat RA, ia berkata, “Kami hijrah bersama 
Rasulullah SAW hanya mengharap ridha Allah SWT, maka pahala kami 
tetap teijamin oleh-Nya Tetapi banyak di antara kami yang wafat 
sebelum menikmati hasil peijuangannya sedikitpun, di antaranya 
Mush’ab bin Umair RA yang terbunuh pada perang Uhud, ia hanya 
meninggalkan sebuah kain wol yang sangat kasar. Apabila kami menutup 
kepalanya dengan kainnya itu, maka terbukalah kedua kakinya, dan 
apabila kami menutup kedua kakinya, maka terbukalah kepalanya. 
Kemudian Rasulullah SAW menyuruh kami untuk menutup kepalanya 
dan meletakkan tumbuhan yang wangi di atas kedua kakinya. Di antara 
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kami ada yang sempal memetik hasil perjuangannya dan ia dapat 
menikmatinya ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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481. Dari Sahi bin Sa’ad As-Sa’idi RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Andaikan dunia itu senilai dengan sayap nyamuk di sisi 
Allah, maka Allah tidak akan memberi minum kc/xida orang kafir 
walaupun seteguk air dari dunia. " (H R. Tirmidzi, hadist ini hasan 
shahih) 
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482. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Ingatlah , sesungguhnya dunia ini terkutuk. Semua yang 
ada di dalamnya terkutuk kecuali mengingat Allah SWT (dzikir) dan yang 
semisalnya, 1 ** serta orang alim dan orang yang belajar' ” (HR. 
Tirmidzi, hadist ini hasan) 



. Maksudnya semua amal perbuatan yang berorientasi pada ketaatan, yang menyampaikan 
kepada ridha Allah SWT Jangan dipahami dari hadits ini bahwa Allah membenci dunia 
secara mutlak, akan tetap yang dikutuk adalah semua yang dapat menjauhkan diri dari Allah 
SWT akibat kesibukan duniawi, sebagaimana yang di jelaskan pada hadits lain. Adapun lafazh 
‘Ala’ bukanlah dari Tirmudzi. Lihat kitab Shahih Sunan Tirmidzi jilid 2 hal. 271 nomor 
1 897. Dalam hal ini Syaikh Nashir berkata, “Hadits ini shahih T 
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483. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Janganlah kalian menumpuk-numpuk harta, karena akan 
mengakibatkan kalian sangat mencintai dunia. ” (IIR. Tirmidzi, hadits 
ini hasan) 
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484 Dan Abdullah bin Amr bin Al' Ash R A, ia berkata, “Pada waktu 
Rasulullah SAW berjalan-jalan dan melewati kami, kami sedang mem- 
perbaiki rumah/* 4 ' kemudian beliau bertanya 'Apakah yang sedang kamu 
kerjakan?' Kami menjawab, ‘Kami sedang memperbaiki gubuk yang 
hampir roboh ini’ Beliau bersabda 'Saya kira ajal kita akan lebih cejiat 
dari itu’. " (IIR. Abu Daud dan Tirmidzi dengan sanad Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini hasan shahih) 
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485. Dan Ka’ab bin ‘Iyadh RA, ia berkata “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya masing-masing umat itu mempunyai 
cobaan (fitnah), dan cobaan umatku adalah harta kekayaan ’. ” (HR. 
Tirmidzi, hadits ini hasan shahih) 

189 . Lafazh 'Khushsh ’ berarti rumah >ang terbuat dan ka\u dan pohon tebu. Disebut khashsh 
karena terdapat lubang atau renggang. 
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487. Dari Abdullah bin Asy-Syikhir RA, ia berkata; saya mendatangi 
Rasulullah SAW, sedangkan beliau sedang membaca, “ Alhaakumut - 
Takaatsur ", kemudian beliau bersabda, “Anak Adam itu akan berkata. 
‘Ini adalah harta bendaku, ini adalah harta bendaku'. Wahai anak 
Adam, tidak ada harta kekayaan yang kamu miliki kecuali apa yang 
kamu makan kemudian habis, atau apa yang kamu pakai kemudian 
rusak, atau apa yang kamu sedekahkan kemudian menjadi simpanan 
bagimu. ”(HR. Muslim) 
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489. Dari Ka’ab bin Malik RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Rakusnya seseorang akan harta dan kedudukan, lebih 
berbahaya bagi agamanya daripada rakusnya dua serigala lapar yang 
dilepas di padang gembala. " (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan shahih) 
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490. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidur di 
atas tikar, ketika beliau bangun, tampak bekas tikar itu di punggungnya 
Kemudian kami berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, bagaimanakah jika 
kami ambilkan kasur 790 untukmu?’ Beliau bersabda, ‘ Apalah artinya 
dunia ini buat diriku, sedangkan aku di dunia ini bagaikan orang 
bepergian dan berteduh di bawah pohon, lalu pergi dan 
meninggalkannya. " (HR. Tirmidzi, hadits ini liusun shahih ) 
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491 . Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Orang-orang miskin akan masuk surga lima ratus tahun lebih awal dari 
orang-orang kaya. ” (HR. Tirmidzi, hadits ini sliuluh ) 
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492. Dari Ibnu Abbas dan Imran bin Hushain RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Aku menengok ke surga dan aku melihat mayoritas 
penghuninya adalah orang-orang miskin. Kemudian aku menengok ke 
neraka, ternyata mayoritas penghuninya adalah perempuan. “ (HR. 
Bukhari dan Muslim dari riwayat Ibnu Abbas) 



. Maksudnya adalah kasur yang empuk. Pada hadits ini terdapat hadits penguat dari hadits 
Ibnu Abbas, dan telah ditakhnj setelah hadits Ibnu Mas’ud dalam kitab Shahiihah no 438 
dan 439 
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493. Dan Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari Imran bin 
Hushain 
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494. Dari L'samah bin Zaid RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Aku 
berdiri di pintu surga, dan mayoritas orang yang memasukinya adalah 
orang-orang miskin. Sedangkan orang-orang yang kaya raya tertahan, 
hanya saja mereka yang temasuk penghuni neraka telah diperintahkan 
untuk masuk ke neraka. "(HR. Bukhari dan Muslim) 
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495. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Kalimat 
yang paling benar yang diucapkan oleh penyair adalah kalimat (yang 
diucapkan) labid, yang berbunyi, ‘Ingatlah segala sesuatu selain Allah 
adalah batil. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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56- Anjuran Hidup Sederhana 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Maka datanglah sesudah mereka , pengganti 
(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya , maka mereka kelak akan menemui ke sesatan. Kecuali orang 
yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan 
masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun. " (Qs. Maryam 
(19): 59-60) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia, "Semooga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar". Berkatalah orang-orang yang dianugerahi 
ilmu, 'Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih "(Qs Al Qashash 
(28): 79-80) 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 407 




Allah Ta'ala berfirman, “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari 
itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). ” (Qs. 
At-Takaatsur (102): 8) 
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Allah Ta 'ala berfirman, " Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang 
(duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami 
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya 
neraka Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan 
terusir. "(Qs. Al Israa' (17): 8) 

Ayat-ayat lain yang berbicara tentang masalah ini sangat banyak. 
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496. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Keluarga Muhammad SAW belum 
pernah merasa kenyang memakan roti gandum dalam waktu dua hari 
berturut-turut sampai beliau wafat.” (HR. Bukhari Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Keluarga Muhammad SAW 
tidak pernah merasa kenyang dari makanan yang terbuat dari biji-bijian 
sejak beliau tiba di kota Madinah dalam waktu tiga malam berturut-turut 
sampai beliau wafat.” 
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497. Dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Wahai anak saudara 
perempuanku (keponakanku), demi Allah, kami pernah melihat bulan 
kemudian bulan lagi, tiga kali dalam dua bulan, sedangkan (kami tidak 
melihat) api dinyalakan di rumah-rumah Rasulullah SAW.” Saya 
bertanya, “Wahai bibiku, kalau memang begitu, apa yang bibi makan?” 
Aisyah menjawab, “Kurma dan air, hanya saja sahabat Anshar -tetangga 
Rasulullah SAW yang mempunyai sapi perahan- sering mengantarkan air 
susu untuk Nabi, maka kami pun turut meminumnya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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498. Dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Dia 
pemah melewati suatu kaum yang sedang makan daging kambing dibakar 
(sate), maka mereka pun mengajak Sa’id untuk turut serta makan 
bersama mereka, tetapi ia menolak dan berkata, ‘Rasulullah SAW belum 
pemah merasa kenyang makan roti gandum sampai beliau wafat’.” (HR. 
Bukhari) 
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499. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah makan 
dengan piring sampai beliau wafat, beliau juga tidak pernah makan roti 
yang terbuat dari tepung sampai beliau wafat.” (HR. Bukhari) 
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500. Dari An-Nu’man bin Basyir RA, dia berkata, “Saya pernah melihat 
Rasulullah SAW tidak mempunyai makanan walaupun hanya kurma 
yang paling buruk untuk mengisi perutnya” (HR. Muslim) 
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501 . Dari Sahal bin Sa’ad RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
melihat roti yang terbuat dari tepung yang halus sejak beliau diutus oleh 
Allah SWT hingga beliau wafat.” Ada seseorang bertanya kepada Sahi, 
“Apakah pada masa Nabi SAW tidak terdapat ayakan?” Sahi menjawab, 
“Beliau tidak pernah melihat ayakan semenjak beliau diutus (menjadi 
Rasul) oleh Allah SWT sampai beliau wafat.” Lalu Sahi ditanya lagi, 
“Bagaimana kalian makan gandum tanpa diayak terlebih dahulu?” Ia 
menjawab, “Kami menumbuk dan meniup-niupnya hingga lambat laun 
ada yang beterbangan, dan sisanya kami masak.” (HR. Bukhari) 
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502. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada suatu hari atau malam 
hari Nabi SAW keluar, lalu bertemu dengan Abu Bakar dan Umar RA 
dan beliau bertanya, ‘Mengapa kalian keluar rumah di saat-saat seperti 
ini? ' Abu Bakar dan Umar menjawab, ‘Karena lapar, wahai Rasulullah’ 
Beliau bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku 
juga demikian (lapar), mari kita pergi bersama-sama ! ’ Keduanya pun 
pergi bersama Rasulullah SAW mendatangi salah satu rumah sahabat 
Anshar, tetapi ia tidak ada di rumahnya. Ketika istrinya melihat mereka, 
ia pun segera menyambutnya dengan mengucapkan, ‘Selamat datang’ 
Nabi SAW bertanya, ‘Di mana suamimu? ’ Ia menjawab, “Sedang pergi 
mengambil air segar (dingin)’. Tiba-tiba sahabat Anshar itu datang dan 
melihat Rasulullah SAW bersama kedua sahabatnya, seraya berkata. 
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‘Puji syukur kepada Allah, pada hari ini tidak ada seorang pun yang 
mempunyai tamu yang lebih mulia dari pada tamuku ini’. Kemudian ia 
pergi mengambil bejana yang berisi air dingin, kurma dan buah anggur, 
seraya mempersilakan. Lalu ia mengambil pisau, tetapi Rasulullah SAW 
menegurnya, 'Saya minta kamu tidak menyembelih kambing perahan 
itu 1 Kemudian ia menyembelih kambing yang lain. Lalu mereka makan 
daging kambing, kurma dan buah anggur bersama-sama, dan meminum 
air Setelah mereka kenyang dan segar kembali, Rasulullah SAW berkata 
kepada Abu Bakar danUmarRA Demi Dzat yang di jiwaku berada di 
tangan-Nya. sungguh pada hari Kiamat kalian akan ditanya tentang 
nikmat ini. Kalian keluar dari rumah dengan perut lapar, kemudian 
kalian tidak kembali sebelum menikmati jamuan ini ’. ’’(HR. Muslim) 

Yang dimaksud dengan pertanyaan tentang “nikmat di hari 
kiamat” nanti adalah pertanyaan tentang “kuantitas nikmat”, dan bukan 
berupa pencelaan Wallahu a 'lam. 

Adapun sahabat Anshar yang dikunjungi oleh Rasulullah SAW 
bernama Abui Haitsam bin Tayyihan, sebagaimana yang tercantum pada 
riwayat Imam Tirmidzi dan lainnya 
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503 Dan Khalid bin Umair Al Adawi, ia berkata, “Utbah bin Ghazwan 
yang menjabat gubernur di Bashrah pernah berpidato di depan kami, 
setelah ia memuji dan menyanjung Allah, ia berkata, ‘Sesungguhnya 
dunia ini telah mengingatkan tentang sebuah kehancuran dan melaju 
dengan cepatnya, serta tidak akan tersisa melainkan hanya seperti sisa air 
dan bejana yang dituangkan pemiliknya. Sesungguhnya kalian akan 
pindah dari alam dunia ke daerah yang tidak akan binasa lagi, maka 
pindahlah kalian dengan berbekal kebaikan. Sesungguhnya telah 
diceritakan kepada kami, bahwa jika sebuah batu dilemparkan ke dasar 
neraka Jahanam, maka dalam waktu tujuh puluh tahun batu tersebut 
belum sampai ke dasar neraka Jahanam. Demi Allah, neraka Jahanam itu 
pasti akan penuh, apakah kalian merasa kagum? Telah diceritakan pula 
kepada kami, bahwa jarak antara dua pintu gerbang surga adalah seperti 
peijalanan empat puluh tahun. Tetapi pada suatu hari nanti, orang-orang 
yang memasukinya berdesak-desakan. Dulu, sewaktu saya bertujuh 
bersama Rasulullah SAW pernah tidak mendapatkan makanan kecuali 
dedaunan, sampai bibir kami pecah-pecah Saya membagi selimut 
menjadi dua untukku dan untuk Sa’ad bin Malik, sehingga saya 
bersarung separuh, begitu juga Sa’ad. Tetapi masing-masing dari kami 
sekarang telah menjadi gubernur pada salah satu wilayah Sesungguhnya 
saya berlindung diri kepada Allah SWT, jangan sampai dalam pandangan 
diriku besar, padahal di sisi Allah sangat kecil’.” (HR. Muslim) 
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504. Dan Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, “Aisyah pernah 
mengeluarkan sebuah kain dan sarung yang tebal kepada kami, seraya 
berkata, ‘Sewaktu Rasulullah SAW menghembuskan nafasnya yang 
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terakhir, beliau memakai kain dan sarung ini’.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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505. Dari Sa’ad bin Abi Waqqas RA, ia berkata, “Sesungguhnya saya 
adalah orang pertama dari kalangan Arab yang melempar dengan panah 
pada saat jihad di jalan Allah. Sungguh kami berperang bersama-sama 
dengan Nabi SAW tanpa berbekal makanan kecuali dedaunan pohon, 
sehingga kalau kami buang air besar, maka kotorannya seperti kotoran 
kambing, tidak ada campurannya sama sekali ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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506. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah 
berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad hanya untuk 
menghilangkan lapar saja " (HR. Bukhari dan Muslim) 

Menurut ahli bahasa, kata ' Tfi artinya sesuatu yang 

menghilangkan rasa lapar. 
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507 Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Demi Allah yang tiada tuhan 
selain Dia, aku sering menekan perutku ke tanah, juga sering 
mengikatkan rongga perutku dengan batu karena lapar Pada suatu hari, 
aku duduk di jalan yang biasa dilewati oleh orang Tiba-tiba Nabi SAW 
lewat dan tersenyum ketika melihatku, dan beliau mengetahui sesuatu 
dari raut muka dan diriku. Kemudian beliau berkata, 'Wahai Abu Hirr 
(bapak kucing)’. Aku menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah’ Ia berkata lagi, 
'Mari ikuti aku Lalu aku pergi bersama beliau. Beliau masuk rumah dan 
minta izin, kemudian memberi izin kepadaku untuk masuk, lalu aku 
masuk. Ketika beliau masuk, di situ terdapat semangkok susu. Beliau 
bertanya, ‘Dari mana susu ini?' Mereka menjawab, ‘Si fulan atau 
fulanah yang menghadiahkan susu ini untukmu’ Beliau pun berkata, 
'Wahai Abu Hirr’. Saya menjawab, ‘Ada apa, wahai Rasulullah’. Beliau 
berkata, 'Pergilah untuk menemui ahli Suffah dan ajaklah mereka 
kemari Abu Hurairah berkata, “Ahli Suffah adalah tamu-tamu Islam 
yang tidak mempunyai keluarga, harta dan saudara. Apabila beliau 
mendapatkan hadiah, maka beliau mengirimkannya untuk mereka dan 
beliau hanya mengambil sebagian dan hadiah itu. Aku amat haus dan 
ingin sekali minum air susu itu, dalam hatiku berkata, ‘Mengapa susu itu 
diberikan kepada ahli Suffah? Aku lebih pantas untuk minum susu itu, 
agar kekuatanku pulih kembali’ Apabila mereka datang, beliau pasti 
menyuruhku untuk memberikan susu itu kepada mereka dan 
kemungkinan aku tidak mendapatkan bagian dari susu tersebut. Tetapi 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya harus diutamakan. Oleh karena itu, aku 
berangkat dan memanggil mereka. Kemudian mereka datang dan minta 
izin kepada Nabi, dan beliau pun mengizinkan mereka duduk di 
rumahnya. Beliau memanggil, ‘Wahai Abu Hirr’. Aku menjawab, ‘Ya, 
wahai Rasulullah’ Beliau berkata, 'Ambillah susu itu dan bagikan 
kepada mereka' Maka Aku mengambil mangkuk dan memberikan 
kepada salah seorang dari mereka, maka ia minum hingga nampak segar, 
lalu ia menyerahkan kembali mangkuk itu kepadaku, dan aku mem- 
berikan kepada yang lainnya untuk meminumnya hingga kenyang 
Mangkuk itu diserahkan kembali kepadaku, sehingga sampai pada giliran 
Nabi SAW. Anehnya mereka sudah minum semua, tetapi susu tersebut 
belum habis Kemudian beliau mengambil mangkuk itu dan dipegangnya, 
serta memandang kepadaku dengan tersenyum. Lantas beliau berkata. 
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' Wahai Abu Hirr' Aku menjawab, ‘Ya, Rasulullah’ Beliau berkata, 
'Tinggal aku dan kamu yang belum ' Aku menjawab, ‘Benar, ya 
Rasulullah’ Beliau berkata lagi, ‘Duduk dan minumlah Lalu aku duduk 
dan meminumnya. Beliau berkata lagi, 'Minumlah!' Beliau selalu 
mengulangi kata-kata itu sampai saya berkata, ‘Tidak, Demi Dzat yang 
mengutus engkau dengan kebenaran, perut saya tidak muat lagi’. Beliau 
bersabda, 'Berikanlah mangkuk itu kepadaku' Lalu mangkuk itu aku 
berikan kepada beliau, hingga beliau memuji Allah SWT dan membaca 
basmalah, lalu meminum susunya.” (HR. Bukhari) 
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508. Dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 
“Sungguh aku pernah jatuh pingsan di antara mimbar Rasullah SAW dan 
jalan yang menuju ke bilik Aisyah RA, kemudian seseorang 
mendatangiku dan menginjakkan kakinya ke leherku, ia menyangka 
bahwa aku gila, 191 padahal saya tidak gila, hanya saja terlalu lapar,” (HR. 
Bukhari) 
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509. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Pada saat Rasulullah SAW meninggal 
dunia, baju besinya (yang digunakan saat berperang) digadaikan kepada 
orang Yahudi sebagai jaminan dari tiga puluh gantang gandum.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 



191 . Ini adalah kebiasan yang sering dilakukan orang Arab terhadap orang gila sampai ia 
sadar. 
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510. Dari Anas RA, ia berkata, “Nabi SAW pernah menggadaikan baju 
besinya untuk mendapatkan gandum, dan saya pernah datang ke 
tempatnya dengan membawa roti gandum dan minyak gajih. Sungguh 
saya pernah mendengar beliau bersabda, ‘Keluarga Muhammad SAW 
tidak memiliki makanan, baik pada waktu pagi ataupun sore hari, 
sedangkan keluarga beliau terdiri dari sembilan rumah ” (HR. 
Bukhari) 
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511. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Sungguh saya melihat tujuh 
puluh ahli Shuffah. Tidak seorangpun di antara mereka yang memiliki 
kain selimut, hanya sarung atau kain panjang yang biasa diikatkan pada 
leher mereka. Di antara mereka ada yang memmilikinya sekadar untuk 
bisa menutupi sampai kedua betisnya, dan ada pula yang sekadar untuk 
menutup sampai kedua mata kakinya, sehingga ia menarik-narik dengan 
tangannya karena khawatir terlihat auratnya.” (HR. Bukhari) 
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5 1 2. Dan Aisyah RA, ia berkata, “Adalah kasur Rasulullah SAW terbuat 
dari kulit yang berisi sabut.” (HR. Bukhari) 
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513. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk 
bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datang seorang sahabat Anshar 
memberikan salam kepada beliau Ketika beliau akan meninggalkan 
kami, beliau bertanya, 'Wahai saudara Anshar, bagaimana keadaan 
saudaraku, Sa'ad bin Ubaidah?' Ia menjawab, ‘Baik-baik saja’. 
Rasulullah kembali bertanya, 'Siapakah di antara kalian yang akan 
menjenguknya bersamaku 7 ’ Maka beliau berdiri, dan kami pun 
menyertainya Semua berjumlah belasan orang, dan tidak ada seorang 
pun yang memakai sandal, sepatu, kopiah dan baju. Kami semua 
berangkat dengan pakaian yang amat sederhana. Sesampainya di rumah 
Sa’ad, keluarga yang mengelilinginya mundur, sehingga Nabi SAW 
bersama sahabatnya mendekatinya.” (HR. Muslim) 
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514. Dan Imran bin Hushain RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Se baik-baik kalian (umat Islam) adalah yang hidup pada masaku, 
kemudian orang-orang sesudah mereka, lalu yang sesudahnya lagi. ” 
‘Imran berkata, “Saya tidak tahu pasti, apakah Nabi SAW mengucapkan 
dua kali atau tiga kali.” (lanjutan sabda Nabi) "Sesudah mereka akan 
datang suatu kaum yang mau menjadi saksi meskipun tidak diminta, 
mereka berkhianat dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar tetapi 
tidak menepatinya, mereka tampak gemuk dan besar perut. " (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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515. Dan Abu Umamah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
" Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya jika kamu memberikan 
kelebihan hartamu, maka itu lebih baik bagimu. Jika kamu menahannya, 
maka itu sangat jelek bagimu. Kami tidaklah dicela dalam 
kesederhanaan, dan dahulukanlah orang yang menjadi tanggungan- 
mu. ” 192 (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan) 
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516. Hadits dari Ubaidillah bin Muhshan Al Anshari (Al Khathmi) RA, 
dia berkata bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda, “Siapa saja di 
antara kalian yang pada waktu pagi merasa aman rumah tangganya, 



192 . Maksudnya: Hak orang yang kamu tanggungi atau urus, seperti istri, anak, anak asuh dan 
pembantu. Aku berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim jilid 3 nomor 94, dan ia 
telah mentakhrij dari kitab Al lrwa ' ' halaman 820. 
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sehat badannya, dan mempunyai persediaan makanan untuk hari itu, 
maka seolah-olah dia telah mendapatkan kebahagiaan dunia dengan 
semua kesempurnaannya " (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan) 
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517. Dan Abdullah bin Amr bin Al ‘Ash RA, dia berkata bahwa 
Rasulullah S AW bersabda, "Sungguh beruntung orang yang telah masuk 
Islam, rezekinya cukup, dan Allah memberikan kepuasan terhadap apa 
yang telah dikaruniakannya ” (HR. Muslim) 
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518 Dan Abu Muhammad Fadhalah bin ‘Ubaid Al Anshar RA, dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Berbahagialah orang yang 
mendapat petunjuk masuk Islam, hidupnya berkecukupan, dan dia 
merasa puas. " (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan shahih) 
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519. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW dan keluarganya 
pemah kelaparan beberapa malam berturut-turut karena tidak ada 
makanan, dan roti yang sering mereka miliki adalah roti gandum.” (HR. 
Tirmidzi, hadits ini hasan shahih) 
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520. Dari Fudhalah bin Ubaid RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah 
SAW mengimani shalat, sering ada orang-orang yang jatuh tersungkur 
dalam shalat, karena lapar Mereka adalah ahli Suffah, hingga orang- 
orang badui berkata, ‘Mereka adalah orang-orang gila’. Sehingga setelah 
shalat, beliau menghampiri mereka dan bersabda, 'Andaikan kalian 
mengetahui pahala yang telah disediakan Allah SWT, niscaya kalian 
akan senang hidup dalam kemiskinan dan kelaparan '.” (HR. Bukhari, 
hadits ini slialiih) 
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521. Dan Abu Karimah Al Miqdam bin Ma’di Yakriba RA, ia berkata, 
saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidaklah anak cucu Adam 
selalu memenuhi perutnya dengan keburukan. Cukuplah bagi anak Adam 
makan beberapa suap makanan yang dapat menegakkan tulang pung- 
gungnya. Andaikan ia tidak mampu berbuat seperti itu, maka sepertiga 
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(perutnya) untuk makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk 
nafas ” (HR. Timtidzi, hadits ini hasan) m 
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522. Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa’labah Al Anshari Al Haritsi RA, ia 
berkata, “Pada suatu hari, para sahabat Rasulullah SAW membicarakan 
tentang masalah duniawi, kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘ Apakah 
kalian tidak mendengar ? Apakah kalian tidak mendengar? Sesungguhnya 
kesederhanaan itu bagian dari iman, sesungguhnya kesederhanaan itu 
bagian dari iman "(HR. Abu Daud) 
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193 Menurut kami (Al bani), dalam beberapa riwayat status hadits ini adalah hasan shahih. Ini 
lebih mendekati kebenaran karena kondisi sanad hadits ini shahih. Keterangan lengkapnya 
terdapat dalam kitab Shahikah halaman 2265. 
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523. Dari Abu Abdullah Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
telah mengutus kami di bawah pimpinan Abu Ubaidah untuk 
menghadang rombongan kaum Quraisy. Kami dibekali dengan sekantong 
kurma, tidak bekalan untuk kami selain itu. Abu Ubaidah hanya 
memberikan kepada kami sebiji kurma setiap seorang. Lalu ia ditanya, 
“Apa yang bisa diperbuat dengan sebiji kurma ini?” Beliau menjawab, 
“Kami menghisapnya seperti seorang bayi meminum air, lalu kami 
meminum air kurma. Hal ini mencukupi kami sebagai makanan hari ini 
hingga ke malam, selebihnya kami terpaksa mencari daun kayu dengan 
menggunakan tongkat kami. Daun tersebut kami basahi atau kami 
campur dengan air lalu kami memakannya.” Beliau berkata, “Kemudian 
kami menuju ke tepi laut. Di pantai tersebut kami melihat seperti 
setumpuk pasir yang agak besar, hingga kami mendekatinya Ternyata 
kami dapati adalah seekor binatang yang disebut Anbar (ikan panjang 
dan berkepala lebar atau ikan paus) " Beliau (perawi) berkata, “Abu 
Ubaidah mengatakan ia sudah menjadi bangkai. Kemudian beliau 
berkata, “Namun tidak apa-apa, kita adalah utusan Rasulullah SAW yang 
sedang berada di jalan Allah. Sedangkan kalian dalam keadaan terpaksa, 
maka makanlah bangkai itu.” Beliau menambahkan, “Kami bertahan di 
tempat itu selama sebulan, dan rombongan kami berjumlah tiga ratus 
orang sehingga kami menjadi gemuk. Kami masih ingat pada waktu kami 
mengambil mata ikan itu dengan tempayan yang digunakan sebagai 
tempat lemak, karena kami memotong dagingnya seperti lembu atau 
seperti daging lembu. Abu Ubaidah telah memerintahkan tiga belas orang 
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di antara kami untuk duduk di lubang bekas mata dan ia telah mengambil 
salah satu daripada tulang rusuknya, maka ia pergi sambil membawa unta 
yang paling besar bersama kami. Lalu kami membawa bekal berupa 
daging dan memasaknya setengah matang. Ketika kami tiba di Madinah, 
kami langsung menemui Rasulullah SAW dan menceritakan pengalaman 
tersebut kepada beliau. Beliau bersabda, ‘Itu adalah rezeki yang 
diberikan oleh Allah kepadamu, adakah kamu masih mempunyai 
sebagian dagingnya untuk kami makan ? ' Lalu kami mengirimkan daging 
ikan tersebut kepada Rasulullah SAW dan beliau pun memakannya " 
(HR. Muslim) 
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525. Dari Jabir RA, ia berkata, “Ketika akan terjadi perang Khandaq, 
kami menggali parit, tetapi terbentur pada batu yang sangat keras dan 
kami tidak mampu menggalinya Kemudian mereka mendatangi 
Rasulullah SAW, dan berkata, ‘Di sana terdapat batu yang sangat keras’ 
Beliau berkata, ‘Aku yang akan menggalinya ’. Kemudian beliau berdiri, 
sedangkan perutnya diikat batu. Kami sudah tiga hari berada di Khandaq, 
selama itu kami tidak makan. Nabi SAW mengambil cangkul dan 
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menggalinya (memukul), maka hancurlah batu tanah tersebut bagaikan 
debu yang dihamburkan. Kemudian aku berkata, ‘Wahai Rasulullah 
SAW, izinkanlah aku pulang ke rumah’ Sesampainya di rumah, aku 
bertanya kepada istriku, ‘Aku melihat Nabi SAW sangat lapar dan 
nampaknya tidak dapat ditahan lagi, apakah kamu mempunyai 
makanan?’ Istriku menjawab, ‘Ada, sedikit gandum dan seekor kambing 
betina’. Maka aku menyembelih kambing dan gandum itu aku tumbuk 
Kambing itu aku letakkan dalam belanga Kemudian aku mendatangi 
Nabi SAW. Adonan daging telah empuk , 194 sedangkan yang aku masak 
di belanga hampir matang, maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
mempunyai sedikit makanan, saya mengundangmu (untuk datang) ke 
rumah dengan seorang atau dua orang saja Beliau bertanya, 'Berapa 
banyak makanan itu?' Aku menjawab seberapa banyak makanan itu 
Kemudian beliau berkata, ‘Cukup banyak, baiklah, tetapi katakan kepada 
istrimu, supaya jangan mengangkat belanga dan roti dari tungku sampai 
aku datang'. Beliau berkata kepada para sahabat, 'Wahai para 
sahabatku, ikutlah aku '. Maka para sahabat Muhajirin dan Anshar pun 
datang ke rumah, ketika aku masuk rumah, aku berkata kepada istriku, 
‘Celaka, Nabi SAW bersama para sahabat Muhajirin dan Anshar datang’ 
Istriku bertanya, ‘Apakah beliau telah menanyakan kepadamu tentang 
makanan yang telah kita persiapkan?’ Saya menjawab, ‘Ya’. Lalu beliau 
berkata kepada para sahabatnya, 'Masuklah dan jangan bcrdesak- 
desakkan ’. Kemudian beliau memotong roti dan mengambil daging lalu 
menutup kembali belanga itu dan membiarkan belanga itu tetap direbus, 
lantas beliau menyajikannya kepada para sahabatnya. Kemudian beliau 
kembali dan selalu memotong serta menyajikannya, sehingga mereka 
kenyang, tetapi dalam belanga itu selalu masih tersisa. Kemudian beliau 
berkata kepada istriku, 'Makanlah kamu dan bagi-bagikanlah, karena 
orang-orang sedang tertimpa kelaparan (HR. Bukhari dan Muslim) 
Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa Jabir berkata, “Ketika 
parit digali, aku melihat Nabi SAW sangat lapar, maka aku segera pulang 
menemui istriku dan bertanya, ‘Apakah kamu mempunyai makanan 9 ’ 
Aku melihat Rasulullah SAW sangat lapar’. Maka istriku memperlihat- 
kan kepadaku sebuah kantong yang berisi segantang gandum, dan kami 
mempunyai seekor kambing yang jinak. Kemudian saya menyembelih- 
nya dan menumbuk gandum. Setelah memasaknya, dan kambing itu telah 
dipotong-potong, lalu aku memasukkannya ke dalam belanga. Kemudian 



1 4 . Maksudnya empuk lagi halus dan memungkinkan dibuat ragi untuk roti. Saya katakan: 
adapun lafazh dari Ad-Damiri dalam mukaddimah, ^JC-1 lu lip . 
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aku bermaksud untuk memanggil Rasulullah, dan istriku berkata, 
‘Janganlah engkau bikin malu diriku terhadap Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya’ Maka aku mendatangi Rasulullah SAW dan berbisik, 
‘Wahai Rasulullah, kami menyembelih seekor kambing dan memasak 
segantang gandum, kami mempersilakan engkau dan beberapa sahabat 
untuk datang ke rumah’ Kemudian Rasulullah SAW berkata, 'Wahai 
pasukan Khandaq, sesungguhnya Jabir membuat selamatan, maka 
marilah kita ke sana ’ Nabi SAW berkata kepadaku, 'Hendaklah kamu 
jangan sekali-kali mengangkat belanga itu dan memotong-motong 
adonan roti itu, sampai saya datang' Aku pulang dulu sebelum Nabi 
SAW bersama sahabatnya datang, dan aku memberitahukan kepada 
istriku. Istriku menjawab, ‘Salahmu sendiri’ Aku menjawab, ‘Tetapi aku 
sudah membisikkan kepada Nabi SAW. Kemudian beliau datang bersama 
para sahabatnya, lalu istriku mengeluarkan adonan roti itu dan beliau 
meniupnya serta berdoa memohon berkah, kemudian beliau menyuruh 
istriku, ‘Panggillah tukang roti dan suruh dia bikin roti bersama kamu, 
serta aduk-aduklah belanga itu dan janganlah kamu angkat’ Mereka 
berjumlah seribu orang Tetapi, demi Allah, sungguh mereka kenyang 
semua sewaktu meninggalkan rumah dan di dalam belanga itu masih 
terdengar masakan seperti semula, serta adonan roti itu masih bisa dibuat 
roti seperti sedia kala.” 
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526 Dari Anas RA, ia berkata, “Abu Thalhah berkata kepada Ummu 
Sulaim (istrinya), ‘Saya mendengar suara Rasulullah SAW sangat lemah, 
dan saya tahu bahwa beliau lapar Apakah kamu mempunyai makanan?” 
Istrinya menjawab, ‘Ya, ada’. Lalu ia mengeluarkan beberapa potong roti 
dan gandum, kemudian ia mengambil kain kerudungnya sebagai 
pembungkus roti dan dimasukkan ke bawah bajuku. Sisanya, diberikan 
kepada saya, dan ia menyuruh saya agar lekas memanggil Rasullullah 
SAW, maka saya pergi untuk memanggil beliau. Saya dapati beliau 
sedang duduk di masjid bersama para sahabat, lalu saya berada di 
hadapan mereka Kemudian Rasulullah SAW bertanya, 'Apakah kamu 
diutus oleh Abu Thalhah? ' Saya menjawab, ‘Ya benar’ Beliau bertanya 
lagi, ‘ Apakah untuk makan ? ' Saya menjawab, ‘Benar wahai Rasulullah! ’ 
Maka beliau berkata, ‘Marilah kita ke sana bersama-sama!' Para 
sahabat berangkat, dan saya pun pergi hingga menemui Abu Thalhah, 
lalu saya kabarkan hal itu kepadanya Abu Thalhah berkata, ‘Wahai 
Ummu Sulaim (istriku), Rasulullah SAW datang bersama para sahabat, 
padahal kita tidak mempunyai makanan (yang cukup) untuk dihidangkan 
kepada mereka’. Ummu Sulaim berkata, ‘Allah dan Rasulullah SAW 
lebih mengetahui’ Abu Thalhah lalu menjemput Rasulullah SAW 
sehingga bertemu dengan beliau. Kemudian Rasulullah SAW bersama 
Abu Thalhah masuk ke rumah terlebih dahulu Rasul SAW berkata, 
'Bawalah kemari makanan yang akan kamu hidangkan wahai Ummu 
Sulaim ’. Kemudian Ummu Sulaim menyajikan roti itu. Maka Rasulullah 
SAW menyuruh untuk memotong-motongnya dan menyuruh Ummu 
Sulaim mengolesnya dengan minyak samin 195 sebagai lauknya. 
Kemudian Rasulullah SAW berkata di hadapan roti itu, ‘ Maa syaa Allahu 
An Yaquul Beliau lantas berkata, ‘Silakan sepuluh orang ’. Lalu beliau 
mempersilahkan mereka untuk makan hingga kenyang kemudian keluar! 
Beliau bersabda lagi, ‘Silakan sepuluh orang makan dulu! ' Akhirnya, 
semua orang makan dan semuanya kenyang, padahal mereka berjumlah 
tujuh puluh atau delapan puluh.” (HR. Bukhari Muslim) 



195 . Maksud kata adalah sebuah bejana beibentuk bundar yang terbuat dari kulit untuk 

menv impan miny ak samin atau madu, akan tetapi biasanya khusus untuk minyak samin. 
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Dalam riwayat lain dikatakan, “Maka mereka saling bergantian, 
sepuluh orang masuk dan sepuluh orang keluar sehingga tidak ada 
seorangpun di antara mereka melainkan ia masuk dan makan hingga 
kenyang. Kemudian mereka berkumpul setelah makan, sedangkan roti itu 
masih seperti sedia kala.” 



Dalam riwayat lain dikatakan, “Maka makanlah sepuluh orang- 
sepuluh orang (saling bergantian), hingga delapan puluh orang mela- 
kukan hal tersebut. Terakhir Nabi SAW beserta keluarga Abu Thalhah 
makan, dan mereka masih meninggalkan sisa yang masih banyak.” 



Dalam riwayat lain dikatakan, “Mereka masih meninggalkan sisa 
yang dapat diberikan kepada tetangga.” 



Dari Anas RA, ia berkata, “Pada suatu hari aku mendatangi 
Rasulullah SAW, dan aku mendapatinya sedang duduk-duduk bersama 
para sahabat, sedangkan perut beliau dibalut. Maka aku menanyakan 
pada salah seorang sahabat, ‘Mengapa Rasulullah SAW membalut 
perutnya?’ Mereka menjawab, ‘Beliau lapar’ Kemudian saya pergi ke 
rumah Abu Thalhah, ia adalah suami Ummu Sulaim binti Milhan, dan 
aku berkata, ‘Wahai ayahku, aku melihat Rasulullah SAW membalut 
perutnya, lalu aku tanyakan pada para sahabat, mereka menjawab, bahwa 
itu, karena lapar’. Kemudian Abu Thalhah masuk menemui ibuku, dan 
berkata, ‘Apakah kita mempunyai makanan 9 ’ Ibuku menjawab, ‘Ya, aku 
mempunyai beberapa potong roti dan kurma. Andaikan Rasulullah SAW 
datang sendirian, maka sudah bisa mengeyangkannya, tetapi jika beliau 
datang bersama dengan yang lain, maka sangat sedikit persediaan untuk 
mereka’.” Anas RA menyebutkan hadits ini dengan sempurna 
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57- (fana’ah. Sederhana dan Larangan Meminta-minta 
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di 
bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya " (Qs. Huud (II): 6) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Berinfaklah kepada orang-orang fakir yang 
terikal ( oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di 
muka bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya 
karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. "(Qs. Al Baqarah (2): 273) 
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Allah Ta ‘ala berfirman, "Dan orang-orang yang a/mhila membelanjakan 
(harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. ” (Qs. Al 
Furqaan (25): 67) 
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Allah Ta ’ala berfirman, “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki 
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sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi Aku makan. ”(Qs. Adz-Dzaariyyaat (51): 56-57) 

Hadits-hadits yang menegaskan tentang keutamaan bab ini 
kebanyakan sudah disebutkan pada dua bab sebelumnya, sedangkan 
beberapa hadits yang belum disebutkan adalah sebagai berikut: 
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527. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, " Bukanlah 
kekayaan itu diukur dari melimpahnya harta, tetapi yang disebut 
kekayaan (yang sebenarnya) adalah kekayaan jiwa. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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528. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sungguh beruntung orang yang telah masuk Islam, rezekinya 
cukup, dan Allah memberikan kepuasan terhadap a/>a yang telah 
dikaruniakannya “ (HR. Muslim) 



4lll 3 J J ojt" I 141P 4\jl (j 1 - ~ ® T ^ 

j — -Ja->- *^1 l*ii 0J tp— I j i Jli 4 JLL. t ^Jljapli 

j*J i_il oOi-1 t4_i ^ftj 0jl>cl«J O-Lpl 

Ji 3l Ojdl jJJIj jsi 0l5*j 1 4-i aJ iJjllj 

Ijjl *)/ ^ t4j)l J j— ijIj :c-1a 4 Jl 

Ij P Ju 41P 4lll ^Pj ^jl 0(5^ OJjJl (3jl^l !■* ; *•“ *il*^*i l«X>-( 



Shahih Riyadhush-Shalihin 



433 




aUI (t-* ( J1 <jj Ol iftUsoiJl «u)a*J Lk_^>- 

^ Lp il —aji jj £~ 9 l » Ij I(jLai .aL^sj ijl 4-iajtJ olPO 

CM ^g»l »* s-^ja 5I ^ ^ ^ 3 AJt>- A-ip j&\ 

j — ®^) -H u^’ o? i»^^- ^jy. .os>-\j 

<& 



529 Dari Hakim bin Hizam RA, ia berkata, “Saya meminta kepada 
Rasuluullah SAW., lalu beliau memberi saya, kemudian saya meminta 
lagi kepada beliau dan beliaupun memberi saya lagi. Kemudian beliau 
bersabda, Hai Hakim, sesungguhnya harta itu memang manis dan 
mempesonakan, siapa saja mendapatkannya dengan kemurahan jiwa, 
maka ia akan diberikan keberkahan /xida harta itu. Tetapi siapa saja 
yang mendapatkannya dengan meminta-minta, maka ia tidak akan 
mendajKitkan keberkahan. Tangan yang di atas (pemberi) lebih baik dari 
tangan yang di bawah (yang meminta) '. Hakim berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak 
akan menerima sesuatupun dari seseorang sesudah pemberianmu ini, 
sampai saya meninggal dunia’ Abu Bakar pernah memanggil Hakim 
untuk memberikan sesuatu kepadanya, tetapi ia tidak mau menerimanya. 
Demikian pula dengan Umar, ia pernah memanggil Hakim untuk 
memberikan sesuatu, tetapi ia tidak mau menerimanya, maka Umar 
berkata, ‘Wahai umat Islam, saksikanlah bahwa saya telah menawarkan 
harta rampasan yang menjadi haknya Hakim, sebagaimana yang telah 
diatur oleh Allah, tetapi ia tidak mau mengambilnya’ Demikianlah, 
Hakim tetap tidak mau menerima pemberian dari seorang pun setelah 
menerima pemberian dari Nabi SAW hingga ia meningal dunia.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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530. Dari Abu Burdah RA, dari Abu Musa Al Asy’ari RA, ia berkata, 
“Dalam suatu peperangan, kami keluar bersama Rasulullah SAW, dan 
kami berjumlah enam orang. Setiap kami tersedia satu ekor unta, 
sehingga kami bergantian menaikinya sampai kaki kami pecah-pecah, 
sampai-sampai kami membalut kuku kami dengan sobekan kain. Oleh 
karena itu, peperangan tersebut dinamakan perang “Dzatur-Riqa\ karena 
kami membalut kaki-kaki kami dengan sobekan kain.” Abu Burdah 
berkata, “Semula Abu Musa sering menceritakan hal ini, kemudian ia 
tidak mau menceritakannya lagi dan berkata, ‘Buat apa saya menyebut- 
nyebut apa yang telah saya lakukan’.” Abu Burdah berkata, “Seolah-olah 
ia tidak senang kalau sesuatu yang pernah diperbuatnya itu disebar- 
luaskan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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531. Dari Amr bin Taghlib RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
diberi harta atau tawanan, kemudian beliau membagi-bagikannya. Beliau 
memberi kepada beberapa orang dan tidak memberi kepada yang lain. 
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Kemudian terdengarlah kabar bahwa orang-orang yang tidak diberi 
mengeluh Maka, beliau berkhutbah Setelah memuji dan menyanjung 
Allah SWT, beliau bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya ciku memberi 
harta rampasan ke/xida seseorang sedangkan yang lain tidak, 
sebenarnya orang yang tidak aku beri lebih aku cintai daripada orang 
yang diberi. Sesungguhnya aku memberi harta rampasan itu kepada 
orang yang di dalam hatinya dirundung kegelisahan dan keresahan, dan 
aku berikan kejjada orang yang telah Allah SWT tanamkan dalam hati 
mereka kekayaan dan kebaikan. Di antara mereka itu adalah Amr bin 
Taghlib. " Mendengar yang demikian, Amr bin Taghlib berkata, “Demi 
Allah, saya tidak senang kalau ucapan Rasululllah SAW itu (diganti) 
dengan ternak-temak bagus.” (HR. Bukhari) 
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532. Dari Hakim bin Hizam RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 
"Tangan yang di atas (pemberi) itu lebih baik daripada tangan yang di 
bawah (penerima). Dahulukanlah orang-orang yang menjadi tanggung- 
anmu. Sesungguhnya sebaik-baiknya sedekah adalah sedekah yang 
dikeluarkan dari orang yang mempunyai kelebihan harta. Siapa saja 
yang menjaga kehormatan dirinya, maka Allah SWT akan menjaganya; 
dan siapa saja yang merasa cukup, maka Allah SWT akan mencukup- 
kannya. "(HR. Bukhari Muslim) 

Lafazh hadits ini milik Bukhari, sedangkan milik Muslim 
lafazhnya lebih ringkas. 
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533. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Janganlah kalian memaksa untuk meminta-minta, maka 
demi Allah tidak seorangpun dari kalian yang meminta sesuatu 
kepadaku, melainkan aku kabulkan permintaannya sedangkan aku 
memberinya dengan terpaksa. Maka ia diberi keberkahan terhadap 
sesuatu yang aku berikan kepadanya. ”(HR. Muslim) 
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534. Dari Abdurrahman bin Auf bin Malik Al Asyja’i RA, ia berkata, 
“Kami kira-kira berjumlah delapan atau tujuh orang sedang duduk-duduk 
bersama Rasulullah SAW. Kemudian beliau bertanya, ‘A/takah kalian 
tidak berbaiat (berjanji setia) kepada Rasulullah SA W? ’ Kemudian kami 
berkata, ‘Bukankah kami telah berbaiat kepada engkau wahai 
Rasulullah’ Kemudian beliau berkata. Tidaklah kalian berbaiat kepada 
Rasulullah' Kemudian kami mengulurkan tangan kami dan berkata, 
“Kami telah berbaiat kepadamu wahai Rasulullah, maka dalam hal 
apakah kami harus berbaiat?’ Beliau menjawab, ‘Kalian harus 
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menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun, 
shalat lima waktu, serta menaati segala /)eriniah-Nya '. Beliau berbisik, 
'Janganlah kalian meminta-minta sesuatupun kc/)ada sesama manusia 
Setelah itu, sungguh saya telah melihat bahwa salah seorang di antara 
kelompok ini, ada yang cambuknya terjatuh dan ia tidak mau meminta 
kepada seseorang untuk mengambilkan cambuknya” (HR. Muslim) 
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535 Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, ‘Tak henti- 
hentinya sifat meminta-minta melekat pada diri salah seorang dari 
kalian, hingga ia akan bertemu Allah SWT, sedangkan mukanya tidak 
berdaging. ”(HR. Bukhari Muslim) 
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536. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda dari 
atas mimbar, beliau berbicara tentang shadaqah serta menahan diri dari 
meminta-minta, "Tangan yang di atas (/femberi) itu lebih baik daripada 
tangan yang di bawah (/jenerima). Tangan yang di atas adalah yang 
memberi, sedangkan yang di bawah adalah tangan yang meminta- 
minta. ”(HR. Bukhari Muslim) 
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537. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasululah SAW bersabda, 
"Siapa saja yang meminta-minta ke\xida sesama manusia dengan 
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maksud untuk memperbanyak harta kekayaan.' 96 maka sesungguhnya ia 
meminta bara api. sehingga terserah padanya apakah cukup dengan 
sedikit saja atau akan memperbanyaknya. ” (HR. Muslim) 
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538 Dari Samurah bin Jundub RA, ia berkata bahwa Rasululah SAW 
bersabda, “ Sesungguhnya meminta-minta itu adalah cacat yang digores- 
kan oleh seseorang ke wajahnya, kecuali a/Ktbila ia meminta kepada 
penguasa atau karena dalam keadaan terpaksa. " (HR. Tirmizdi, hadits 
ini Itasan shuhih) 
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539. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Siapa saja yang tertim/xi kekurangan, kemudian ia mengadukannya 
kepada sesama manusia, maka kekurangannya tidak akan ditutupi 
Tetapi siapa saja yang mengadukannya kejKida Allah S WT. maka Allah 
SWT akan memberikan ke/xtdanya rezeki (baik datangnya) segera atau 
lambat. "(HR.Abu Daud dan Tirmidzi, hadits ini Itasan) 



96 . Maksudnya untuk memperkaya diri. Qadhi Iyyadh mengomentari hadits "maka 
sesungguhnya ia meminta hara api ", 'Maksudnya adalah ia akan disiksa dengan api neraka, 
dan kemungkinan ditafsirkan secara zhahimya. Oleh karena itu, orang yang mengambil harta 
dengan cara meminta-minta maka harta itu menjadi hara yang menyetrika badannya, 
sebagaimana yang ditegaskan terhadap orang yang enggan membayar zakat 
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540. Dari Tsauban RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bertanya, 
"SiajKtkah yang berani menjaminkan dirinya untuk tidak meminta 
sesuatupun kepada sesama manusia, maka aku akan jamin ia masuk 
surga? " Saya menjawab, “Saya” Sehingga ia tidak pemah meminta 
sesuatupun kepada orang. (HR. Abu Daud dengan sanan yang shahih) 
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541. Dari Abu Bisyr Qabishah bin Mukhariq RA, ia berkata, “Saya 
sedang menanggung beban yang amat berat, maka saya mendatangi 
Rasulullah SAW untuk meminta bantuannya dalam meringankan beban 
itu. Kemudian beliau berkata, ‘Tunggulah sampai ada zakat yang datang 
ke sini, nanti akan aku suruh si amil (pengelola zakat) untuk memberi 
bagian kepadamu’ Kemudian beliau bersabda, ‘ Wahai Qabishah, 
meminta-minta itu tidak diperbolehkan kecuali pada salah satu dari tiga 
sebab, /jertama, seseorang yang menangggung beban yang amat berat, 
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maka ia diperbolehkan meminla-minia sampai dapat meringankan 
bebanny a, kemudian ia menahan dirinya untuk tidak meminta-minta lagi 
Kedua, seseorang yang tertimpa musibah terhadap hartanya, maka ia 
boleh meminta-minta sampai mendapatkan kehidupan yang layak. 
Ketiga, seseorang yang amat miskin, sehingga ada liga orang yang 
bijaksana di antara kaumnya mengatakan: si fiilan benar-benar miskin. 
Maka, ia dipebolehkan meminta-minta sampai dapat hidup yang layak. 
Adapun selain dari tiga sebab ini wahai Oabishah, maka meminta-minta 
adalah usaha yang haram, dan orang yang memakannya berarti ia 
makan barang haram ’ ” (HR. Muslim) 
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542. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Bukan dinamakan orang miskin, orang yang berkeliling meminta-minta 
kemudian ia tidak memperoleh sesuap atau dua suap makanan atau satu 
dan dua butir kurma, tetapi yang dinamakan orang miskin adalah orang 
yang tidak dapat mencukupi kebutuhannya dan tidak pernah berpikir 
untuk diberi sedekah dan ia juga tidak mau pergi untuk meminta-minta 
kepada orang lain. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



58- Boleh Mengambil Pemberian yang Bukan Hasil 
Meminta-minta 
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543 Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, Abdullah bin 
Umar, dari umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW memberiku shadaqah, 
lalu saya katakan, ‘Wahai Rasulullah, berikanlah kepada orang yang 
lebih membutuhkan’ Beliau bersabda, ‘‘Terimalah, apabila harta itu 
mendatangimu, sedangkan kamu tidak mengharapkan dan memintanya. 
Kemudian terserah kamu, boleh kamu makan atau kamu sedekahkan. 
Yang tidak datang kepadamu, janganlah kamu menuruti hawa nafsumu 
untuk mendapatknnya " Salim berkata, “Setelah itu, Abdulllah tidak 
pernah meminta sesuatupun kepada orang lain dan tidak pernah menolak 
pemberian.” (HR. Bukhari Muslim) 



59- Anjuran Berusaha dan Menghindari Meminta-minta 
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Allah Ta’ala berfirman, “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah kamnia Allah. ”(Qs. Al 
Jumu’ah(62): 10) 
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544. Dari Abu Abdullah Az-Zubair bin Ai Awwam RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh seandainya salah seorang di 
antara kalian mengambil beberapa utas tali, kemudian dia pergi ke 
gunung dan kembali dengan memikul seikat kayu bakar lalu menjualnya 
Kemudian dengan itu Allah mencukupkan kebutuhan hidupnya, itu lebih 
baik daripada meminta-minta kepada sesama manusia, (kemungkinan j 
mereka memberi maupun tidak ”(HR. Bukhari) 
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545. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sungguh seandainya salah seorang di antara kalian mencari 
kayu bakar dan memikul ikatan kayu itu di pundaknya, maka itu lebih 
baik daripada ia meminta-minta kepada seseorang, baik orang itu 
memberinya ataupun tidak ”(HR. Bukhari Muslini) 
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546. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Nabi 
Daud AS. tidak pernah makan, melainkan berasal dari usahanya 
sendiri. ’ (HR. Bukhari) 
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547 Dan Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
"Bahwasanya Nabi Zakaria AS. adalah seorang tukang kayu. " (HR. 
Muslim) 
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548 Dan Al Miqdam bin Ma’di Yakriba RA, dari Rasulullah SAW, 
“ Seseorang yang makan dan hasil usahanya sendiri, itu lebih baik. 
Sesungguhnya Nabi Daud AS makan dari hasil usahanya sendiri. "(HR. 
Bukhari) 



60- Bersikap Murah Hati, Dermawan dan Bersedekah 
Karena Allah SWT 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan terhadap apa saja yang kamu najkahkan, 
maka Allah akan menggantinya " (Qs. Saba' (34): 39) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan apa saja harta yang baik yang kamu 
najkahkan maka pahalanya itu untuk kamu sendiri, dan janganlah kamu 
membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari kerelaan Allah. Dan 
apa saja harta yang baik yang kamu najkahkan, niscaya kamu akan 
diberi pahalanya dengan sempurna, dan kamu tidak akan dianiaya 
sedikitpun. " (Qs. Al Baqarah (2): 272) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan apa saja harta yang baik yang kamu 
najkahkan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui " (Qs Al 
Baqarah (2). 273) 
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549. Dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Tidak boleh 
iri hati kecuali pada dua hal, yaitu seseorang yang diberi kekayaan oleh 
Allah kemudian menginfakkannya pada jalur ketaatan dan taqarrub 
kepada Allah SWT, dan seseorang yang diberi ilmu oleh Allah SWT 
kemudian ia mengamalkan dan mengajarkannya kepada manusia. " (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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550. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Siapakah di antara kamu sekalian yang lebih mencintai harta ahli 
warisnya daripada hartanya sendiri? "Para sahabat menjawab, “Wahai 
Rasulullah, tidak ada seorang pun di antara kami kecuali ia lebih 
mencintai hartanya sendiri.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya hartanya 
sendiri adalah harta yang didahulukan (pembelanjaannya), 197 dan harta 
ahli warisnya adalah harta yang harus diakhirkan (tunda). " (HR. 
Bukhari) 



197 . Yaitu dengan menginfakkannya, dihabiskan untuk keperluan pangan atau sandang. 
Hadits ini merupakan anjuran untuk mendahulukan penyaluran harta pada jalur kebaikan demi 
kemaslahatan akhirat. 
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551 Dari ‘Adi bin Hatim RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Takutlah kamu sekalian terhadap api neraka walaupun hanya 
bersedekah dengan separuh biji kurma. ” (HR. Bukhari Muslim) 
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552. Dan Jabir RA, ia berkata bahwa Rasululah SAW sama sekali tidak 
pernah meminta sesuatu, kemudian menjawab, “Tidak.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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553 Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidaklah setiap waktu pagi melainkan ada dua malaikat yang datang 
kepada para hamba, maka salah dari keduanya berdoa, ‘Ya Allah, 
berikanlah ganti kepada orang yang menafkahkan hartanya’ Malaikat 
yang lain berdoa, ‘ Ya Allah, berilah kebinasaan bagi orang yang 
kikir’. ”(HR. Bukhari dan Muslim) 
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554. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Allah berfirman. ‘Bernafkahlah wahai anak cucu Adam, niscaya kamu 
akan mendapat gantinya' "(HR. Bukhari dan Muslim) 
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555 Dan Abdullah bin Amr bin Ash RA, bahwasanya ada seseorang 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Perbuatan apa saja yang terbaik 
dalam Islam?” Beliau menjawab, “ Yaitu kamu memberi makan, dan 
mengucapkan salam baik kepada orang yang sudah kamu kenal maupun 
orang yang belum kamu kenal. "(HR. Bukhan dan Muslim) 
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556 Dan Abdullah bin Amr bin Ash RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Ada empat puluh macam perbuatan di mana yang 
paling utama adalah mendermakan seekor kambing perahan. m Tidak 
seorang pun yang mengerjakan salah satu dan empat puluh macam 
perbuatan itu dengan mengharapkan pahala serta menyakini balasan 
perbuatan yang dijanjikan, melainkan Allah SWT akan memasukkannya 
ke dalam surga. ” (H R. Bukhan) 
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198 Maksudnya seseorang memberikan kambing atau unta kepada sahabatnya unluk diperas 
susunya, lalu dikembalikan lagi. 
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557 Dari Abu Umamah Shudai bin ‘Ajian RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “ Wahai anak Adam, sesungguhnya jika kamu 
memberikan kelebihan 199 hartamu maka itu sangat baik bagimu, dan jika 
kamu menahannya, maka itu sangat jelek bagimu. Kamu tidaklah dicela 
karena berkecukupan dan dahulukanlah orang yang menjadi tanggung- 
anmu. Tangan yang di atas (pemberi) itu lebih baik daripada tangan 
yang di bawah (yang diben). " (HR. Muslim) 
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558 Dan Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah meminta 
sesuatu untuk kepentingan Islam melainkan beliau selalu memberinya. 
Sungguh pemah ada seseorang datang kepada beliau dan meminta, 
kemudian beliau memberi seekor kambing yang berada di antara dua 
bukit. Kemudian orang itu kembali kepada kaumnya dan berkata, ‘Wahai 
kaumku, masuklah kalian ke dalam agama Islam, karena sesun gg uhnya 
Muhammad memberi kepada orang yang tidak khawatir akan 
kemiskinan’ Seandainya jika seseorang itu masuk Islam hanya karena 
mengharapkan dunia (harta), maka dalam waktu yang sangat singkat ia 
akan mencintai Islam melebihi cintanya terhadap dunia dan segala 
isinya.” (HR. Muslim) 



199 . Yang dimaksud dengan Fadhl (kelebihan) adalah kelebihan harta dari kebutuhan dirinya 
atau orang yang ditanggung. 
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559. Dari Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW membagikan suatu 
pemberian, kemudian saya berkata, ‘Wahai Rasulullah, selain mereka 
yang diberi bagian itu, masih banyak orang yang lebih berhak 
menerimanya daripada mereka’. Beliau berkata, 'Sesungguhnya mereka 
menawarkan kepadaku, di antara mereka akan meminta kepadaku 
dengan paksa atau mereka menganggap aku kikir 100 padahal aku 
bukanlah orang yang kikir. "(HR. Muslim) 
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560. Dari Jabir bin Muth’im RA, ia berkata bahwa suatu ketika ia 
berjalan-jalan bersama Nabi SAW sepulangnya dari perang Hunain. 
Tiba-tiba orang-orang badui menarik-narik beliau dan meminta-minta 
sehingga mereka memaksa beliau ke suatu pohon dan menyambar 
mantelnya, maka Nabi SAW berhenti dan berkata, "Kembalikan 
mantelku itu. Sungguh seandainya aku mempunyai ternak sebanyak 
pohon berduri itu, pasti aku bagikan kepada kalian, dan kalian tidak 
akan mendapatkan aku sebagai orang yang kikir, pembohong dan 
pengecut. " (HR. Bukhari) 



200 . Maksudnya, mereka mendesakku dalam meminta-minta karena iman mereka yang lemah, 
dan karena tuntutan kondisi mereka Mereka meminta dengan paksa atau aku dianggap kikir 
jika aku menolak permintaan mereka, sedangkan aku bukanlah orang yang kikir 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 449 




561. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SA W bersabda, 
'Tiadalah harta itu berkurang karena sedekah. Allah SWT tidak akan 
menambahkan kepada seseorang yang suka memaafkan melainkan Dia 
akan memuliakannya, dan tidaklah seorang yang merendahkan diri 
karena Allah melainkan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung akan 
mengangkat derajatnya. "(H R. Muslim) 
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552. Dari Abu Kabsyah Umar bin Sa’d Al Anmari, bahwasanya ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Ada tiga hal yang aku 
bersumpah kepadanya dan aku menyampaikan suatu berita kepada kamu 
sekalian, maka ingatlah benar-benar. Tiadalah harta itu akan berkurang 
karena sedekah, tiadalah seseorang dianiaya dengan suatu 
penganiayaan kemudian ia bersabar atas penganiayaan itu melainkan 
Allah SWT akan memberikan kemuliaan kepadanya, dan tiadalah 
seseorang membuka pintu peminta-minta melainkan Allah SWT 
membukakan kepadanya pintu kemiskinan atau ucapan yang sepadan 
dengannya. Aku akan menyampaikan suatu berita kepada kamu sekalian, 
maka ingatlah benar-benar. "Beliau melanjutkan sabdanya, " Sesungguh- 
nya di dunia ini ada empat kelompok manusia; yaitu pertama, seseorang 
yang dikaruniai harta dan ilmu oleh Allah SWT kemudian ia mengguna- 
kannya untuk bertakwa kepada Tuhannya, untuk menghubungkan tali 
silaturrahmi serta sadar bahwa Allah SWT (pada ilmu itu) mempunyai 
hak, maka ia berada pada tingkatan yang paling utama. Kedua, 
seseorang yang dikaruniai ilmu oleh Allah SWT tetapi ia tidak dikaruniai 
harta, tetapi dengan niat yang sungguh-sungguh ia berkata, 'Seandainya 
saya mempunyai harta niscaya saya akan beramal seperti amal si fulan '. 
Maka, dengan niatnya itu ta mendapatkan pahala yang sama dengan 
pahala orang yang beramal. Ketiga, seseorang yang dikaruniai harta 
dan tidak dikaruniai ilmu, kemudian ia membelanjakan hartanya tanpa 
menggunakan ilmu dimana ia tidak bertakwa kepada Tuhannya dan tidak 
mau menghubungkan tali silaturrahmi serta tidak sadar bahwa Allah 
mempunyai hak dalam hartanya itu, maka ia adalah orang yang berada 
pada tingkatan yang paling rendah. Keempat, seseorang yang tidak 
dikaruniai harta dan tidak dikarunia ilmu kemudian ia berkata, 
'Seandainya saya mempunyai harta, niscaya saya akan berbuat seperti 
apa yang diperbuat oleh si Julan ', maka dengan niatnya itu, ia menda- 
patkan dosa yang sama dengan dosa orang yang memperbuatnya. "(HR. 
Tirmidzi, hadits ini hasan shahih) 
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563 Dari Aisyah RA, bahwasanya para sahabat menyembelih seekor 
kambing, kemudian Nabi SAW bertanya, ‘Apa yang masih tersisa dari 
kambing itu?” Aisyah menjawab, “Tidak ada yang tersisa melainkan 
pundaknya saja.” Beliau berkata, “Semuanya masih tersisa kecuali 
pundaknya. " (HR. Tirmidzi, hadits ini shahih) 
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564. Dari Asma’ binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW berkata kepadaku, ’ 'Janganlah kamu menyimpan 201 apa 
yang kamu miliki, maka Allah SWf memutuskan rezekimu. ” 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Najkahkanlah, berikanlah dan 
korbankanlah hartamu serta janganlah kamu mcnghitung-hilungnya 202 
niscaya Allah SWT menahan rezeki untukmu. Janganlah kamu menakar- 
nakarnya, 203 maka Allah SWT akan menakar-nakarnya untukmu. ’’ (H R. 
Bukhari dan Muslim) 
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201 . Maksudnya, janganlah kamu menyimpan harta yang kamu miliki serta jangan menahan 
diri untuk bersedekah terhadap harta yang ada di tanganmu, maka Allah SWT akan 
memutuskan rezekimu. 

202 . Jangan menghitung-hitung, maksudnya jangan menahan dan menimbun harta. 

203 . Maksudnya jangan menahan harta yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT terhadap 
orang yang membutuhkan. 
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565. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Perumpamaan orang yang kikir dan orang yang berinfak 
adalah seperti perumpamaan dua orang yang memakai dua baju besi 
dari dada sampai ke bahunya. Adapun orang yang menginfakkan 
hartanya itu, maka setiap kali ia menginfakkan hartanya berkembanglah 
baju besi yang dipakainya itu sehingga tertutuplah semua badannya. 
Sedangkan orang yang kikir, maka ia tidak menginginkan untuk 
menafkahkan hartanya melainkan lingkaran baju besi itu akan semakin 
menekan pada tempatnya la bermaksud untuk melonggarkannya tetapi 
baju besi itu tidak mau berkembang. "(HR. Bukhari dan Muslim) 
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566. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang bersedekah dengan nilai sebutir kurma dari hasil 
usaha yang baik (halal), dimana Allah SWT. tidak akan menerima 
kecuali yang baik (halal), maka sesungguhnya Allah SWT. akan 
menerimanya dengan tangan kanan-Nya kemudian Allah SWT meme- 
lihara (mengembangkannya) untuk orang yang bersedekah itu sebagai- 
mana salah seorang di antara kamu sekalian memelihara anak kuda, 
sehingga sedekah itu menjadi sebesar gunung " (HR. Bukhari dan 
Muslim) 2 " 



204 menurut kami (Albani) Imam Tirmidzi men-shahih-kan hadits ini. Ia berkata dalam 
komentarnya bahwa hadits ini dan hadits-hadits yang membicarakan tentang sifat-sifat Allah 
SWT seperti turunnya Allah SWT ke langit, kita hanya mengimani saja, tidak menganggap 
‘dugaan’ serta tidak berkata, “Bagaimana lasa?” Demikianlah yang diriway atkan oleh Malik 
bin Sufyan bin ‘Uyainah dan Abdullah bin Mubarak. Ini adalah perkataan orang alim, akan 
tetapi kalangan Jahmiyah mengingkari riwayat-riwayat ini. 
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567. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Pada 
suatu ketika ada seseorang yang sedang berjalan di padang pasir yang 
tidak ada airnya, tiba-tiba terdengar suara dari awan, ‘Siramlah kebun 
si fidan ’. Kemudian awan itu menuju ke arah suatu tempat yang 
bebatuan dan menuangkan airnya. Pada tempat yang banyak batunya itu 
ada sebuah parit yang penuh dengan air, dan parit itu mengalirkan air. 
Kemudian di situ ada seorang laki-laki yang berada di tengah-tengah 
kebunnya sedang membagi-bagi air dengan alat pengukur tanah. Ia 
bertanya kepada orang itu, ‘Wahai hamba Allah, siapakah namamu? ’ 
Orang itu menjawab, 'Fulan', yaitu nama yang terdengar dari awan 
tadi '. Kemudian si fidan bertanya kepadanya, 'Kenapa kamu menanya- 
kan namaku? ' Ia menjawab, ‘Sesungguhnya saya mendengar suara 
dalam awan yang menuangkan airnya ini, ‘Siramlah kebun si fulan yang 
persis dengan namamu. Apakah yang telah kamu perbuat terhadap 
kebunmu? ’ Fidan menjawab, ‘Karena kamu berkata seperti itu, maka 
sesungguhnya saya selalu memperhatikan apa yang dikeluarkan oleh 
kebun ini dimana sepertiga dari hasil itu saya sedekahkan, sepertiga 
saya makan dengan keluargaku, dan sepertiga lagi saya persiapkan 
untuk bibit '. " (HR. Muslim) 
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61- Larangan Bersikap Bakhil dan Kikir 
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Allah Ta'ala berfirman, " Adapun orang yang kikir dan merasa dirinya 
kaya 205 seria mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya jalan yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat 
baginya apabila ia telah binasa. ”(Qs. Al-Lail (92): 8-11) 



Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa yang terpelihara dari 
keki kiran dirinya, maka mereka ittdah orang-orang yang beruntung. " 
(Qs. At-Taghaabun (64): 16) 

Adapun hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini 
kebanyakan sudah disinggung pada bab sebelumnya. 



oi / 4 - - ^ a - , a 

C j» UaJl ’.Jli <3>l J ji aJil J ~©*\A 

- - t 'a i i i « ' s t ,,*'%** , w , 11 * - 

Oi 5"* viJLL*l ^liJl 0^9 1 ^jjjl J c*L*llaJl CjLaJJsj 0^9 

(j»l— • fl, Jj) • (»-$'• \j^a^ jl ^Js- j» $1 a> - tjt^J-9 

568. Dari Jabir RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Takutlah 
kalian akan kezhaliman, karena sesungguhnya kezhaliman itu merupakan 
kegelapan pada hari Kiamat. Dan takutlah kamu sekalian akan sifat 
kikir, karena sesungguhnya kekikiran itu telah membinasakan orang- 
orang sebelum kamu dimana mereka terdorong untuk saling membunuh 
dan menghalalkan apa-apa yang telah diharamkan. ” (HR. Muslim) 



205 . Maksudnya kaya terhadap dunia daripada akhirat 
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62- Mengutamakan Memberi Bantuan kepada Orang Lain 
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Allah Ta'ala berfirman, "Sahabat-sahabat Anshar mengutamakan 
kawan-kawannya (sahabat-sahabat Muhajirin) atas diri mereka 
sendiri, walaupun mereka berada dalam kesusahan. ” (Qs. Al Hasyr 
(59): 9) 

Allah Ta’ala berfirman, "Mereka memberikan makanan yang disukai- 
nya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. " (Qs. Al 
Insaan (76); 8) 



U [f— ^ L! ! ! ^ 5 X* yl' O^J 

, / • , ' y/ •' , ' t' * ,, , ■} ' '' 

{ y^\j c5;^_} .cJbii iaJL-J yjA *. j ^jjl iJUti 

ij — ^ (.5 cJbii ct5 ^>-1 ^1 jl |»j ipt* 'i/l ^ 

^ JUi 'i/l U* ,J>«JU <^aJIj 'i? 
t<&l J j — .* j 1 — j l3l : jCaJ^fl ^ J*- j JUi ^aLUI Ia* Juiij ^ :J|g 
.-H <3>i i-v 5 •£) yy Ji** j iJl ^ i5^^* 

,^Jl -w» (Zjj i 'i/l t 'i/ :cJli iJA^- Ji :ajI ^>^/ Jli juljj 

^lii>li LA~A> ( Jio 'Mj I jiljl l^lj p § -U«* I(Jli 

-■/»! CLl* ULj i_iwa3l j IjAjlai .jrl UI AjjIj 1 ^~«Jl 

(A^ip Jtl) .aLUI ^ <5ll L-sftP Ai3 : Jlli «j|g ^Jil ^Js- IJlP 



456 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




569. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, seseorang datang kepada Nabi 
SAW dan berkata, “Sesungguhnya saya tertimpa kesulitan Z’ 206 Maka 
beliau membawanya ke salah seorang istrinya, dan istrinya berkata, 
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak mempunyai 
apa-apa kecuali air.” Kemudian beliau membawanya ke istri yang lain. 
Istri yang lain itu berkata seperti apa yang dikatakan oleh istri yang 
pertama tadi, hingga semua istrinya mengatakan seperti apa yang 
dikatakan oleh istri yang pertama tadi yakni, “Tidak, demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak mempunyai apa-apa kecuali 
air.” Maka beliau berkata kepada para sahabat, "Siapa yang sanggup 
menjamu tamu pada malam ini? ” Maka salah seorang sahabat Anshar 
berkata, “Saya wahai Rasulullah.” Kemudian orang itu pergi bersama 
sahabat tadi. Setelah sampai ke rumah, sahabat itu berkata kepada 
istrinya, “Muliakanlah tamu Rasulullah SAW ini.” 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa sahabat itu bertanya kepada 
istrinya, “Apakah kamu mempunyai makanan?” Istrinya menjawab, 
“Tidak, kecuali makanan untuk anak-anak.” Sahabat itu berkata, 
“Hiburlah mereka dengan sesuatu, dan bila mereka meminta makan, 
maka tidurkanlah mereka Bila tamu kita nanti masuk, maka 
padamkanlah lampu itu dan perlihatkanlah bahwa seakan-akan kita ikut 
makan.” Kemudian mereka duduk bersama, dan tamu itu makan. Tetapi 
sahabat dan istrinya itu semalaman dalam keadaan lapar. Ketika pagi 
harinya mereka bertemu dengan Nabi SAW, beliau berkata, "Allah SWT 
telah kagum pada perbuatan kalian di dalam menjamu tamu 
semalam . ,1?07 (HR. Bukhari dan Muslim) 
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206 . Yaitu berupa kesusahan, banyak keperluan, penderitaan dan kelaparan. 

207 . Saya katakan: Bahwa hadits ini termasuk hadits yang membicarakan tentang sifat Allah 
SWT. maka lihatlah komentarku terhadap hadits no. 17, 25 dan 566. 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 457 




f' — : J' ® ^ t<u ^ j* j*-^ 4 ^'->j i^5j 

2jijj jl f^^J j*ui?j ‘o^V' cs^ 

.jucJji 

570. Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Makanan dua orang itu cukup untuk tiga orang, dan makanan tiga 
orang itu cukup untuk empat orang. "(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dari Jabir RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Makanan seorang itu cukup untuk dua orang, makanan dua 
orang itu cukup untuk empat orang, dan makanan empat orang itu cukup 
untuk delapan orang. ” 
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571. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, ia berkata, “Suatu ketika sewaktu 
kami bepergian bersama Nabi SAW, tiba-tiba datanglah seseorang 
dengan berkendaraan serta menoleh ke kanan dan ke kiri, maka 
Rasulullah SAW bersabda, 'Siapa yang mempunyai kelebihan kendaraan 
(dari kebutuhannya) maka hendaklah ia memberikannya kepada orang 
yang tidak mempunyai kendaraan. Siapa yang mempunyai kelebihan 
bekal, maka hendaknya ia memberikannya kepada orang yang tidak 
mempunyai bekal’. Kemudian beliau menyebut berbagai macam harta 
sehingga kami merasa seakan-akan tidak ada hak bagi salah seorang di 
antara kami untuk mempunyai kelebihan." (HR. Muslim) 
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572. Dari Sahi bin Sa’d RA, bahwasanya ada seorang perempuan datang 
kepada Nabi SAW dengan memberikan sebuah selimut tenunan, seraya 
berkata, “Saya sendiri yang menenun kain ini dengan harapan sudilah 
kiranya tuan memakainya” Maka beliau menerima selimut itu karena 
memang beliau sangat membutuhkannya. Kemudian beliau keluar 
dengan memakai selimut itu sebagai sarung. Tiba-tiba fulan berkata, 
“Alangkah bagusnya selimut itu, saya ingin memakainya.” Beliau 
berkata, "Baiklah. " Kemudian Nabi duduk pada tempat duduknya, lantas 
pulang dan melipat selimut itu untuk mengirimkannya kepada orang yang 
menginginkannya Maka orang-orang berkata kepada orang yang 
menginginkannya, "Tidak baik bagimu meminta kain yang sedang 
dipakai Nabi SAW sedangkan beliau sangat membutuhkan, padahal 
kamu tahu bahwa beliau tidak pernah menolak orang yang meminta ” 
Orang itu menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya saya memintanya 
bukan untuk saya pakai, tetapi saya memintanya untuk saya jadikan 
sebagai kain kafan nantinya” Sahal berkata, “Maka benarlah selimut itu 
dijadikan kain kafan baginya.” (HR. Bukhari) 
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573. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, " Sesungguhnya orang-orang Asy 'ari bila persediaan mereka 
dalam peperangan hampir habis atau makanan bagi keluarga mereka di 
Madinah itu tinggal sedikit, maka mereka mengumpulkan sisi-sisa yang 
ada pada mereka pada satu kain, kemudian mereka membagi-baginya 
dengan sama rata pada satu bejana. Mereka adalah termasuk 
golonganku dan aku termasuk golongan mereka. ”(HR. Bukhari dan 
Muslim) 



63-Berlomba-Lomba dalam Urusan Akhirat dan 
Memperbanyak Amal yang Membawa Berkah 
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan untuk kebahagiaan akhirat, maka 
hendaknya orang berlomba-lomba. "{ Qs . Al Muthaffifiin (83): 26) 
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574 Dari Sahal bin Sa’ad RA, bahwasanya Rasulullah SAW diberi 
segelas minuman, maka beliaupun meminumnya Di sebelah kanan 
beliau ada seorang pemuda (Ibnu Abbas), dan di sebelah kiri beliau ada 
orang-orang yang lanjut usia Kemudian beliau bersabda kepada pemuda 
itu, “Bolehkah aku memberikan minuman ini kepada orang-orang tua 
itu? ” Pemuda itu menjawab, “Demi Allah, wahai Rasulullah, saya tidak 
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akan memberikan bagian saya dari engkau ini kepada siapapun juga.” 
Maka Rasulullah memberikan minuman yang berada di tangannya itu 
kepada pemuda tadi.” (HR. Bukhari dan Muslim) 208 
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575. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Suatu 
ketika Nabi Ayub mandi dengan telanjang, tiba-tiba belalang dari emas 
jatuh ke badannya. Ixintas Nabi Ayub menyembunyikan ke dalam 
bajunya. Kemudian Tuhan Yang Maha Mulia lagi Maha Agung itu 
berkata, 'Wahai Ayub, bukankah Aku telah memberi kepadamu kekayaan 
yang melebihi dari apa yang kamu dapatkan itu ? ’ Nabi Ayub menjawab, 
‘Benar, demi kemuliaan-Mu, tetapi saya merasa belum cukup dari 
keberkahan-Mu '. ,209 (HR. Bukhari) 



208 Merut kami (Albani): Dalam riwayat Imam Bukhari, bahwasanya mengawali memberikan 
minuman kepada Rasulullah SAW karena beliau sendiri yang meminta minuman tersebut. 
Oleh sebab itu, dalam hadits ini tidak ada dalil yang menunjukkan sunahnya mendahulukan 
orang tua sebagaimana yang telah masyhur di zaman dahulu. Pengarang kitab ini menjelaskan 
masalah ini pada bab 111, dan yang benar terdapat pemotongan hadits yang berbunyi, “a* 
Ls .y -A l * Bab ini sebenarnya terlepas dari batasan ini berdasarkan kepada keumuman sabda 
Rasulullah SAW dalam hadits Ibnu Abbas, “Sebelah kanan terlebih dahulu, kemudian terus 
ke kanan”, serta tidak ada pertentangan tentang permulaan beliau memberi kepada yang muda 
berdasarkan keumuman hadits. Akan tetapi terdapat pula perkara-perkara lain yang 
mendukung keumuman ini, dan sebagian ulama telah memperhatikan hal ini. 

209 Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Faihul Bari jilid 6 hal 421, “Hadits uu 
menjelaskan bahwa seseorang diperbolehkan memperbanyak harta yang halal, dan ia berhak 
memenuhi hak Allah SWT, yaitu dengan bersyukur terhadap nikmat tersebut Dalam hadits 
ini pula terdapat penamaan bagi harta yang diperoleh dari jalur halal ini, yaitu berkah dar. 
karunia orang kaya yang senantiasa bersyukur.” 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 461 




64- Keutamaan Orang Kaya yang Bersyukur, yang 
Memperoleh Harta dengan Jalan yang Halal dan 
Membelanjakannya Sesuai dengan 
Tuntunan Agama 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Adapun orang yang memberikan hartanya 
(pada jalan Allah) dan bertakwa, serta membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (surga), maka Kami nanti akan menyiapkan baginya jalan 
yang mudah." (Qs. Al-Lail (92): 5-7) 



j — \ — 4 j ri 

^ j y* J <-S f**' u? 

Allah Ta’ala berfirman, "Dan nanti akan dijauhkan dari neraka orang 
yang paling takwa, yaitu orang yang menafkahkan hartanya untuk 
membersihkan dirinya, padahal tidak ada seorangpun yang memberikan 
suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi ia hanya mencari 
keridhaan Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan nanti ia benar-benar akan 
mendapat kepuasan. ”(Qs. Al-Lail (92): 17-21) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Jika kamu sekalian menampakkan sedekah, 
maka itu adalah sangat baik Dan jika kamu sekalian 
menyembunyikannya serta kamu berikan kepada orang-orang fakir, 
maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan 
menghapuskan kesalahan-kesalahanmu. Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan ." (Qs. Al Baqarah (2): 271) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menajkahkan sebahagian 
harta yang kamu najkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahui. " 
(Qs. Aali lmraan (3): 92) 
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576. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Tidak ada iri hati yang diperbolehkan kecuali dalam dua hal, 
yaitu seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah kemudian 
dibelanjakannya dalam kebenaran, dan seorang yang dikaruniai ilmu 
oleh Allah kemudian diamalkan dan diajarkannya. " (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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577. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘Tidak ada 
iri hati yang diperbolehkan kecuali dalam dua hal, yaitu seseorang yang 
diberi pengetahuan Al Qur'an oleh Allah SWT kemudian ia meng- 
amalkan kandungannya baik pada waktu malam maupun waktu siang, 
dan seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah SWT kemudian ia 
menafkahkannya baik pada waktu malam maupun waktu siang. " (II R. 
Bukhari dan Muslim) 
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578. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya orang-orang fakir dari kaum 
Muhajirin datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Orang-orang 
yang kaya mendapatkan derajat yang sangat luhur dan kenikmatan yang 
abadi.” Beliau bertanya, “Kenapa demikian ?" Mereka menjawab, 
“Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa sebagaimana 
kami puasa, mereka bersedekah tetapi kami tidak bisa bersedekah, dan 
mereka memerdekakan budak tetapi kami tidak bisa memerdekakannya.” 
Kemudian beliau berkata, “Bolehkah aku memberitahukan kepada kamu 
sekalian tentang sesuatu yang dapat mengejar mereka dan kamu akan 
berada pada barisan terdepan bagi orang-orang sesudahmu, serta tidak 
ada seorangpun yang lebih utama daripada kamu sekalian kecuali orang 
yang melakukan seperti apa yang kalian lakukan? ” Mereka menjawab, 
“Boleh, wahai Rasulullah.” Beliau menjawab, “ Yaitu kamu sekalian 
membaca tasbih (subhanallah), takbir (Allahu Akbar) dan tahmid 
(Alhamdulillah) setiap selesai shalat masing-masing tiga puluh tiga 
kali. ” Kemudian datanglah kembali sahabat-sahabat Muhajirin yang 
miskin itu kepada Rasulullah dan berkata, “Saudara-saudara kami yang 
kaya itu mendengar apa yang kami lakukan, kemudian mereka 
melakukan seperti apa yang kami lakukan.” Maka Rasulullah SAW 
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bersabda, “Itulah karunia Allah SWT yang diberikan kepada siapa yang 
ia kehendaki. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 



65- Mengingat Mati dan Memperpendek Angan-Angan 
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Allah Ta 'ala berfirman, ‘Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Dan sesungguhnya pada hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. 
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanya- 
lah kesenangan yang memperdayakan. ’’(Qs. Aali ‘lmraan(3): 185) 



3 IJip 1 aJJI (Jli 

j} CLJjaj {j 3 J' 

Allah Ta'ala berfirman, “ Tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
dengan pasti apa yang akan dikerjakannya esok hari, dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati " (Qs. 
Luqmaan (31): 34) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Apabila telah datang ajal mereka, mereka 
tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat pula 
memajukannya. ”(Qs. An-Nahl (16): 61) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
haria-hartamu dan anak-anakmu melalaikan dari mengingat Allah. 
Barangsiapa yang berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang 
yang rugi. Dan belanjakanlah sebahagian dari apa yang telah kami 
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu sekalian, lalu ia berkata. 'Wahai Tuhanku, menga/ia 
Engkau tidak menangguhkan kematianku sampai waktu dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang 
shalih Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan kematian 
seseorang apabila datang waktu kematiannya. Allah Maha Mengetahui 
terhadap apa yang kamu sekalian kerjakan ” (Qs Al Munaafiquun (63): 
9-11) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “ Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), 
hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, ia 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku 
berbuat amal yang baik pada apa yang telah aku tinggalkan ' Sekali-kali 
tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan 
di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan. 
Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. 
Barangsiapa yang berat timbangan kebaikannya, maka mereka iiulah 
orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa yang ringan timbangan 
kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahanam Muka mereka dibakar 
api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadan cacat. 
Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepada kamu sekalian, tetapi 
kamu lalu mendustakannya ? Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, kami 
telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang 
sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan 
kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang zhalim ' ” Allah 
berfirman, " Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan jangan kamu 
bicara dengan Aku Sesungguhnya ada segolongan dari hamba-hamba- 
Ku berdoa (di dunia), 'Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 
ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi 
rahmat Yang Paling Baik ’. Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, 
sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka menjadikan kamu lupa 
mengingat Aku, dan adalah kamu selalu menertawakan mereka, 
sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena 
kesabaran mereka, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
menang. ” Allah bertanya, “ Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di 
bumi 7 " Mereka menjawab, "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung. " Allah 
berfirman. "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, kalau 
kamu sesungguhnya mengetahui. Maka apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), dan 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?" (Qs. Al 
Mu’minuun (23): 99-100) 
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Allah Ta 'ala berfirman, “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang 
yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah SWT dan 
kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah 
mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya, kemudian be r lalulah masa yang panjang atas mereka lalu 
hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah 
orang-orang yang fasik. ”(Qs. Al Hadiid (57): 16) 
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579. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah memegang kedua 
bahuku sambil bersabda, 'Jadilah kamu di dunia ini seperti orang asing 
atau orang yang mengembara '. ” 

Ibnu Umar RA berkata, "Bila kamu berada pada waktu sore, 
maka janganlah menunggu waktu pagi, dan bila kamu berada pada 
waktu pagi, maka janganlah menunggu waktu sore. Pergunakanlah 
masa sehatmu untuk menyongsong masa sakitmu, dan pergunakanlah 
masa hidupmu untuk menyongsong saat kematianmu. ’ 210 (HR. Bukhari) 



210 . Menurut kami (Albani), hadits ini telah disebutkan beserta penjelasannya dari pengarang 
kitab ini, no. 475. 
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580. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Tiada hak bagi seorang Muslim yang mempunyai sesuatu yang akan 
diwasiatkan, lantas ia bermalam sampai dua malam melainkan wasiat itu 
harus ditulis olehnya. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat Muslim dikatakan, “Bermalam sampai tiga 
malam.” Ibnu Umar berkata, “Sejak saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda seperti itu, maka tidak pernah satu malam pun saya bermalam 
melainkan wasiat sudah tertulis olehku.” 
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581. Dan Anas RA, ia berkata, “Nabi SAW membuat beberapa garis 
kemudian bersabda, 'Ini adalah cita-cita manusia, dan ini adalah 
ajalnya. Kemudian ketika ia sedang berusaha untuk mencapai cita-cita 
tiba-tiba datanglah garis yang lebih pendek ini (ajalnya) ’ ” (HR. 
Bukhari) 
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577. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, “Nabi SAW membuat gambar 
empat persegi panjang dan di tengah-tengahnya ditarik suatu garis sampai 
ke luar. Serta beliau membuat garis pendek-pendek di sebelah garis yang 
di tengah-tengah itu, kemudian bersabda, 7w adalah manusia. Ini empat 
persegi panjang atau yang mengelilinginya adalah ajalnya. Garis yang 
berada di luar ini adalah cita-citanya, serta garis pendek-pendek ini 
adalah hambatan-hambatannya. Bila ia luput (dapat mengatasi) ham- 
batan yang ini. maka ia akan menghadapi hambatan yang ini. Bila ia 
luput (dapat mengatasi) hambatan yang ini. maka ia menghadapi 
hambatan yang ini. ” (HR. Bukhari) Ini adalah gambarnya: 2 " 



Ajal Ajal 



lllllllll 


Cita-cita 




Cita-cita 
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illllllllll 




lili 



Tantangan Tantangan 



211 Sebagian besar gambar ini tidak terdapat di manuskrip dan kitab-kitab, oleh karena itu 
saya meletakkan tiga gambar yang telah aku temukan di beberapa manuskrip. Inilah gambar 
yang mendekati kebenaran, sebagaimana yang telah digambar oleh para penulis berdasarkan 
pemahaman mereka terhadap penjelasan para perawi hadits. 
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584. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
" Perbanyaklah kamu sekalian mengingat sesuatu yang melenyapkan 
segala kelezatan, yakni maut " (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan) 
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585. Dari Ubay bin Ka’ab RA, ia berkata, “Bila sepertiga malam berlalu 
maka Rasulullah SAW bangun (dari tidur) dan bersabda, * Wahai sekalian 
manusia, ingatlah kepada Allah SWT (Sesungguhnya kamu akan dibang- 
kitkan) pada hari itu ketika tiupan pertama menggoncangkan alam, 
tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. Ingatlah pada datangnya 
mati beserta segala sesuatu yang bersangkut paut dengannya. Ingatlah 
pada datangnya mati beserta segala sesuatu yang bersangkut paut 
dengannya'. Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
memperbanyak bacaan shalawat atas kamu, maka seberapa banyak waktu 
yang harus saya pergunakan untuk membacakan shalawat?’ Beliau 
menjawab, ‘Sesuka hatimu’. Saya bertanya, ‘Seperempat’. Beliau 
menjawab, 'Sesuka hatimu. Jika kamu menambahnya, maka itu lebih 
baik bagimu’. Saya bertanya, ‘Duapertiga 7 ’ Beliau menjawab, ‘Sesuka 
hatimu. Jika kamu menambahnya, maka itu lebih baik bagimu’. Saya 
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bertanya, ‘Apakah saya pergunakan semua waktu itu untuk membaca 
shalawat buat kamu?’ Beliau menjawab, ‘ Kalau demikian, kamu akan 
dihindarkan dari segala kerisauan dan akan diampunilah dosamu ” 

(HR. Tirmidzi, hadits ini hasan) 



66- Anjuran Ziarah Kubur Bagi Orang Laki-Laki 212 dan 
Bacaan yang Harus Dibaca Oleh Peziarah 
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586. Dari Buraidah RA, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Dahulu aku pernah melarang kalian untuk ziarah kubur, tapi kini 
berziarahlah " (H R. Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, "Maka barangsiapa yang ingin 
berziarah kubur, maka berziarahlah, karena sesungguhnya ziarah kubur 
itu mengingatkan kita kepada akhirat. " 
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587. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Setiap kali giliran Rasulullah SAW 
bermalam di tempat Aisyah, pada akhir malam Rasulullah SAW keluar 

212 Menurut kami (Albani): Tidak ada dalil yang mengkhususkan ziarah kubur hanya untuk 
kalangan lelaki Hadits Aisyah RA di bawah ini bahwasanya Rasulullah SAW 
mengajarkannya jika ia hendak ziarah kubur. Lihat kitab Ahkamul Jana iz hal. 180. 
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menuju ke makam Baqi’ kemudian mengucapkan, ‘Keselamatan semoga 
lerlimpahkan untuk kalian semua di tempat kaum Mukmin, kalian akan 
didatangkan sesuatu yang telah dijanjikan, maka esok akan dita 'khirkan, 
dan sesungguhnya kami akan menyusul kalian. Ya Allah, berilah 
ampunan kepada penghuni Baqi ' Gharqad ini ” 213 (HR. Muslim) 
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588 Dari Buraidah RA, ia berkata, “Nabi SAW sering mengajarkan para 
sahabat bila mereka pergi ke kubur hendaklah ia mengucapkan, 
‘ Kesejahteraan semoga lerlimpahkan atas kamu sekalian wahai 
penghuni perkampungan yang terdiri dari orang-orang Mukmin dan 
Muslim, dan kami insya Allah akan menyusul kamu sekalian. Saya 
bermohon semoga Allah melimpahkan keselamatan kepada kami dan 
kepada kamu sekalian \ " (HR. Muslim) 



67- Tidak Boleh Mengharapkan Mati karena Penderitaan, 
Kecuali karena Takut Terjadi Fitnah dalam Agamanya 
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213 Al Gharqad adalah sejenis pohon besar dan berduri. Dikatakan pemakaman Baqi ’ disebut 
juga Baqi'td Gharqad, karena di dalamnya terdapat pohon berduri. Menurut kami (Albani), 
karena mirip dengan pohon yang disebut oleh orang Palestina dengan Arqad\ 
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590. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian mengharapkan mati. Karena 
kalau ia (tergolong) orang baik, maka mungkin masih bisa menambah 
kebaikannya ; dan kalau ia tergolong orang jahat, maka mungkin ia akan 
menghentikan kejahatannya. " 14 (HR. Bukhari dan Muslim, hadits ini 
adalah lafazh Bukhari) 

Dalam hadis riwayat Muslim dikatakan, dari Abu Hurairah RA, 
dan Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Janganlah salah seorang di 
antara kamu mengharapkan mati dan janganlah ia berdo ’a untuk mati 
sebelum mati itu sendiri datang kepadanya Karena seandainya ia mati, 
maka terputuslah segala amalnya dan sesungguhnya bagi orang yang 
bertambah umurnya maka akan bertambah pula kebaikannya " 
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591. Dari Anas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah salah seorang di antara kamu mengharapkan malt karena 
penderitaan yang menimpanya (di dunia). Seandainya ia terpaksa harus 
menginginkan mati, maka hendaklah ia berdoa , ‘Wahai Allah, lanjut- 
kanlah hidupku ini kalau hidup itu memang lebih baik bagiku. Dan, 
matikanlah aku seandainya mati itu lebih baik bagiku ” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



2,4 . Maksudnya kembali dari kesesalan serta mencari keridhaan Allah SWT sebagaimana 
yang terdapat dalam kitab An-Nihayah. 
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592. Dari Qais bin Abu Hazim RA, ia berkata, “Kami berkunjung ke 
tempat Khabbab bin Al Arat RA karena ia terkena besi panas pada tujuh 
tempat. Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya kawan-kawan kami ter- 
dahulu telah meninggal dan mereka tidak tergoda oleh dunia. Tetapi kini 
kami tergoda oleh harta yang tidak pantas diletakkan kecuali di dalam 
tanah. 215 Seandainya Nabi SAW tidak melarang kami untuk berdoa minta 
mati, niscaya saya berdoa untuk mati. Beberapa saat kemudian kami 
datang lagi dan ia sedang membuat tembok, kemudian ia berkata, 
‘Sesungguhnya orang Islam itu selalu mendapat pahala dalam segala apa 
yang dibelanjakannya kecuali dalam harta yang dibelanjakannya untuk 
tanah ini’.” (HR. Bukhari dan Muslim. Lafadz hadits ini milik Imam 
Bukhari) 



68- Sikap Wara’ dan Meninggalkan Hal-hal yang Syubhat 
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Allah Ta’ala berfirman, " Dan kamu sekalian menganggapnya sesuatu 
yang ringan, padahal hal itu sangat besar menurut Allah. ’’ (Qs. An-Nuur 
(24)15) 



215 . Maksudnya memendam harta di dalam tanah karena khawatir dicuri. Dalam riwayat 
Tirmidzi, “Sungguh engkau telah memperlihatkan aku bersama Rasulullah SAW bahwa aku 
tidak memikili harta walaupun satu dirham, dan bahwa di sisi rumahku sekarang terdapat 40 
ribu dirham.” 
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Allah Ta ' ala berfirman, "Dan Aamu sekalian menganggapnya sesuatu 
yang ringan, padahal hal itu sangat besar menurut Allah. " (Qs. Al Fajr 
(89): 14) 
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593. Dari Nu’man bin Basyir RA, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang 
haram juga jelas, sedangkan di antara keduanya ada hal-hal yang 
syubhat (meragukan) yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. 
Barangsiapa yang berhati-hati dari hal-hal yang syubhat itu, maka 
terjagalah agama dan kehormatannya. Barangsiapa yang terjerumus ke 
dalam hal-hal yang syubhat, maka berarti ia terjerumus ke dalam hal 
yang haram, sebagaimana seorang penggembala yang menggembalakan 
ternaknya di sekitar tempat yang terlarang itu. Ingatlah setiap penguasa 
pasti mempunyai hal yang terlarang. Ingatlah bahwa hal yang terlarang 
bagi Allah adalah hal-hal yang diharamkan. Ingatlah bahwa di dalam 
tubuh manusia terdapat segumpal daging, jika gumpalan daging itu baik, 
maka baiklah seluruh tubuh. Ingatlah, bahwa gumpalan daging itu 
adalah hati ’’ 216 (HR. Bukhari dan Muslim) 



216 . Lihat Mukaddimah 3, catatan campuran no. I. 
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594. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW menemukan sebutir kurma 
di tengah jalan, kemudian beliau berkata, “Seandainya kalau aku tidak 
khawatir kalau kurma ini termasuk sedekah, niscaya aku memakannya. " 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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595. Dari An-Nawwas bin Sam’an RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“ Kebajikan itu adalah budi pekerti yang baik, dan dosa (kejahatan) itu 
adalah sesuatu yang terdelik dalam dirimu, dan kamu tidak senang bila 
hal itu diketahui orang lain. " (HR- Muslim) 
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596. Dari Wabishah bin Ma’bad RA, ia berkata, “Saya datang kepada 
Rasulullah SAW, kemudian beliau bertanya, ‘Kamu ingin menanyakan 
tentang kebaikan?’ Saya menjawab, ‘Ya’ Beliau bersabda, ‘Tanyalah 
pada hatimu sendiri, kebaikan itu adalah sesuatu yang membuat jiwa 
dan hati menjadi tenang Sedangkan dosa (kejahatan) itu adalah sesuatu 
yang membuai kacau pada jiwa dan membuat ragu-ragu pada hati, 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 477 




walaupun orang-orang memberi nasihat kepadamu " (HR. Ahmad dan 
Ad-Darimi dalam musnad keduanya, hadits ini hasan 211 ) 
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597. Dan Abu Sirwa’ah ‘Uqbah bin Haris RA, bahwasanya ia menikah 
dengan putri Abu Ihab bin Aziz. Kemudian datanglah seorang perempuan 
dan berkata, “Sesungguhnya saya dulu menyusui Ukbah dan juga 
menyusui perempuan yang dinikahinya itu.” Maka Ukbah berkata 
kepadanya, “Saya tidak tahu kalau kamu dulu menyusui saya dan kamu 
tidak memberi tahu saya.” Kemudian ia pergi ke Madinah 218 untuk 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah SAW Kemudian Rasulullah 
bersabda, "Bagaimana lagi sedangkan hal itu sudah jelas. " Kemudian 
‘Uqbah menceraikan istrinya, dan istrinya lantas menikah lagi dengan 
orang lain. (HR. Bukhari) 
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217 . Syaikh Nashiruddin tidak menyebutkannya, dan hadits ini menurut Imam Ahmad 4/228 
dan Darimi 2/245: Dalam sanadnya terdapat Ayyud bin Abdullah bin Makraz. Imam Hafizh 
berkata tentang hadits ini dalam kitab 'Taqriib. hadits ini tertutup dari rawi yang ketiga. Akan 
tetapi hadits Muslim dan Tirmidzi memperkuat hadits ini. Lihat Shahiihul Jaami 'is Shagiir 
hal. 2882. 

218 . Maksudnya dari Makkah ke Madinah. 
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598. Dari Al Hasan bin Ali RA, ia berkata, saya selalu ingat pada sabda 
Rasulullah SAW yang berbunyi, “ Tinggalkanlah sesuatu yang 
meragukanmu, dan kerjakan apa yang tidak meragukanmu. ” (HR. 
Turmudzi, hadits ini hasan shahih) 
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599 Dari Aisyah RA, ia berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq mempunyai 
seorang pelayan yang membawakan bekal 219 untuknya, dan Abu Bakar 
selalu makan dari bekal yang dibawakannya itu. Pada suatu hari pelayan 
itu datang dengan membawa makanan, maka Abu Bakar pun 
memakannya, tetapi kemudian pelayan itu berkata, ‘Tahukah tuan 
makanan apakah ini?’ Abu Bakar bertanya pula, ‘Makanan apakah ini?’ 
Pelayan itu berkata, ‘Dulu pada masa Jahil iyah saya berpura-pura 
mendukuni seseorang, padahal sebenarnya saya hanya menipu orang itu. 
Kemudian suatu ketika ia bertemu dengan saya dan memberikan 
makanan kepada saya karena perbuatan itu. 220 Itulah asal makanan yang 
tuan makan tadi’. Kemudian Abu Bakar memasukkan jari-jarinya ke 
dalam mulut sehingga ia memuntahkan semua makanan yang ada di 
perutnya.” (HR. Bukhari) 



219 . Maksudnya, bekal yang diambil dari hasil pajak. 

220 . Imam Al Hafizh berkala dalam kitab Falhul Baari 7/154, “Bahwasanya Abu Bakar 
memuntahkan kembali makanan itu karena menurutnya makanan dukun itu haram.” 
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598. Dari Al Hasan bin Ali RA, ia berkata, saya selalu ingat pada sabda 
Rasulullah SAW yang berbunyi, "Tinggalkanlah sesuatu yang 
meragukanmu, dan kerjakan apa yang tidak meragukanmu. ” (HR. 
Turmudzi, hadits ini hasan shahih) 
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599. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq mempunyai 
seorang pelayan yang membawakan bekal 219 untuknya, dan Abu Bakar 
selalu makan dari bekal yang dibawakannya itu. Pada Suatu hari pelayan 
itu datang dengan membawa makanan, maka Abu Bakar pun 
memakannya, tetapi kemudian pelayan itu berkata, ‘Tahukah tuan 
makanan apakah ini?’ Abu Bakar bertanya pula, ‘Makanan apakah ini?’ 
Pelayan itu berkata, ‘Dulu pada masa Jahiliyah saya berpura-pura 
mendukuni seseorang, padahal sebenarnya saya hanya menipu orang itu. 
Kemudian suatu ketika ia bertemu dengan saya dan memberikan 
makanan kepada saya karena perbuatan itu. 220 Itulah asal makanan yang 
tuan makan tadi’. Kemudian Abu Bakar memasukkan jari-jarinya ke 
dalam mulut sehingga ia memuntahkan semua makanan yang ada di 
perutnya.” (HR. Bukhari) 



219 . Maksudnya, bekal yang diambil dari hasil pajak. 

220 . Imam Al Haflzh beikata dalam kitab Fathul Baari 7/154, "Bahwasanya Abu Bakar 
memuntahkan kembali makanan itu karena menurutnya makanan dukun itu haram.” 
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598. Dari Al Hasan bin Ali RA, ia berkata, saya selalu ingat pada sabda 
Rasulullah SAW yang berbunyi, " Tinggalkanlah sesuatu yang 
meragukanmu, dan kerjakan apa yang tidak meragukanmu. ” (HR. 
Turmudzi, hadits ini hasan shahih) 
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599. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq mempunyai 
seorang pelayan yang membawakan bekal 219 untuknya, dan Abu Bakar 
selalu makan dari bekal yang dibawakannya itu. Pada suatu hari pelayan 
itu datang dengan membawa makanan, maka Abu Bakar pun 
memakannya, tetapi kemudian pelayan itu berkata, ‘Tahukah tuan 
makanan apakah ini?’ Abu Bakar bertanya pula, ‘Makanan apakah ini?’ 
Pelayan itu berkata, ‘Dulu pada masa Jahiliyah saya berpura-pura 
mendukuni seseorang, padahal sebenarnya saya hanya menipu orang itu. 
Kemudian suatu ketika ia bertemu dengan saya dan memberikan 
makanan kepada saya karena perbuatan itu 220 Itulah asal makanan yang 
tuan makan tadi’. Kemudian Abu Bakar memasukkan jari-jarinya ke 
dalam mulut sehingga ia memuntahkan semua makanan yang ada di 
perutnya’ ’ (HR. Bukhari) 



219 . Maksudnya, bekal yang diambil dari hasil pajak. 

220 . Imam Al Hafizh berkala dalam kitab Fathul Baari 7/154, “Bahwasanya Abu Bakar 
memuntahkan kembali makanan itu karena menurutnya makanan dukun itu haram.” 
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600. Dari Nafi’, bahwasanya Umar bin Khaththab RA membagi belanja 
sebanyak empat ribu kepada sahabat-sahabat Muhajirin yang hijrah 
paling awal, tetapi ia hanya membagi tiga ribu lima ratus kepada 
anaknya. Ketika ada orang yang mengatakan, “Ia adalah termasuk 
sahabat-sahabat Muhajirin itu, tetapi kenapa engkau menguranginya?” 
Umar menjawab, “Karena ia dibawa hijrah oleh kedua orang tuanya.” 
Umar berkata lagi, “Ia tidak bisa disamakan dengan orang yang hijrah 
sendiri. ”(HR. Bukhari) 



69- Anjuran Mengasingkan Diri Tatkala Kondisi Manusia 
dan Zaman Mengalami Kerusakan, atau Khawatir Terjadi 
Fitnah Pada Agama dan Terjerumus Ke dalam Perkara 
yang Haram dan Syubhat 



Allah Ta ala berfirman, "Maka segeralah kembali kepada Allah. Sesung- 
guhnya aku adalah seorang pemberi peringatan yang nyala dari Allah 
untuk kamu sekalian. ’’ (Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 50) 
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602 Dari Sa’d bin Abu Waqqash RA, ia berkata, “Saya mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya Allah SWT mencintai hamba-Nya yang 
takwa, kaya, lagi pula suka merahasiakannya ' ” (HR. Muslim) 

Yang dimaksud dengan kaya di sini adalah kaya jiwa, 
sebagaimana yang dijelaskan pada hadits shahih no. 527. 
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603. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, ia berkata, “Ada seseorang bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling utama?’ Beliau 
menjawab, ‘ Orang Mukmin yang berjuang di jalan Allah dengan jiwa 
dan hartanya'. Ia bertanya, ‘Kemudian siapa?’ Beliau menjawab, 
‘Kemudian seseorang yang menyendiri pada salah sebuah dusun dengan 
tujuan untuk beribadah kepada Tuhannya '. “ 

Dalam riwayat lain dikatakan, "Dengan tujuan untuk bertakwa 
kepada Allah SWT dan menjauhi manusia karena kejahatannya. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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604. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, ia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "Sebaik-baik harta seorang muslim adalah kambing 
yang digembalakan di puncak gunung dan tempat-tempat bertetesnya 
air karena menjauhi fitnah-fitnah yang mengganggu agamanya. " (HR. 
Bukhari) 
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605 Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah 
tidaklah mengutus seorang Nabi melainkan ia menggembala kambing. " 
Para sahabatnya bertanya, “Dan engkau?” Beliau menjawab, “Ya, aku 
dulu juga menggembala kambing dengan mendapat upah dari penduduk 
Makkah. ” (HR. Bukhari) 
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606. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
"Sebaik-baik kehidupan manusia adalah seseorang yang memegang 
kendali kudanya untuk berjuang di jalan Allah, la meloncat ke atas 
punggung kuda setiap ia mendengar panggilan perang atau 
semacamnya. Dengan loncatannya itu ia mencari pembunuhan atau mati 
di tempat yang disangka ada musuh, atau seseorang yang menggembala 
anak kambing di puncak salah satu gunung atau di perut salah satu 
jurang dengan mendirikan shalat, menunaikan zakat dan senantiasa 
beribadah sehingga datangnya ajal. Ia tidak berhubungan dengan 
sesama manusia sedikitpun kecuali dalam kebaikan. ” (HR. Muslim) 
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70- Keutamaan Berinteraksi dengan Sesama Manusia: 
Menghadiri Perkumpulan, Mendatangi Tempat Pengajian, 
Majelis Ilmu, Majelis Dzikir, Menengok Orang Sakit, 
Melayat, Membantu Orang yang Membutuhkan, Memberi 
Petunjuk kepada Orang yang Tidak Tahu dan Lain 
Sebagainya yang Termasuk Perbuatan Baik Bagi Orang 
yang Mampu Untuk Beramar Ma’ruf Nahi Mungkar serta 
Menjaga Diri dari Mara Bahaya dan Sabar dalam 
Menghadapi Cobaan 



Perlu diketahui bahwa bergaul dengan sesama manusia dengan 
ketentuan seperti tersebut di atas itu merupakan perbuatan yang dilaksa- 
nakan oleh Rasulullah SAW, para nabi yang lain, Khulafaur-Rasyidin, 
sahabat-sahabat yang lain, tabi’in, ulama dan tokoh-tokoh agama sesudah 
tabi’in. Perbuatan ini sangat sering dilaksanakan oleh para tabi ’m dan 
ulama sesudahnya. Begitu pula Imam Syafi’i, Imam Ahmad dan ahli-ahli 
fikih yang lain Semoga Allah memberi keridlaan kepada mereka. 

J\ 'J* ; L 

Allah Ta’ala berfirman, ‘Tolong menolonglah kamu sekalian dalam 
mengerjakan kebajikan dan takwa. "(Qs Al Maa'idah (5): 2) 

Ayat yang membicarakan masalah ini banyak sekali. 



71- Tawadhu’ dan Merendahkan Diri kepada Sesama 
Mukmin 

aJJI JU 

Allah Ta’ala berfirman, “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang- 
orang Mukmin yang mengikutimu." (Qs. Asy-Syu’araa (26): 215) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, barang- 
siapa di antara kamu sekalian yang murtad dari agamanya, maka kelak 
akan mendatangkan suatu kaum yang dicintai Allah dan mereka pun 
mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir. ” (Qs Al 
Maaidah(5); 54) 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Wahai manusia sekalian, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu sekalian dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan serta menjadikan kamu sekalian berbangsa bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu sekalian di sisi A llah adalah orang 
yang paling takwa di antara kamu sekalian. " (Qs Al Hujuraat (49): 12) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan janganlah kamu sekalian mengatakan 
dirimu suci. Dia-lah yang paling mengetahui tentang orang yang 
bertakwa. " (Qs. An-Najm (53):32) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan orang-orang yang di atas A 'rafi 
memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka 
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mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan mengatakan. Harta yang 
kamu kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan itu. tidaklah 
memberi manfaat kepadamu '. ( Orang-orang di atas A ’raf bertanya 
kepada penghuni nereka), ‘Itukah orang-orang yang kamu telah 
bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah? ' (Kepada 
orang Mukmin itu dikatakan, ‘Masuklah ke dalam surga. Tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu dan tidak pula kamu bersedih hati " (Qs. Al 
A’raaf (7): 48-49) 
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607. Dari lyadh bin Himar RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya Allah SWT telah memberi wahyu kepadaku, 
yaitu kamu sekalian hendaknya bersikap tawadhu ’ (merendahkan hati) 
sehingga tidak ada seseorang bersikap sombong kepada yang lain, dan 
tidak ada seseorang menganiaya yang lain. " (HR. Muslim) 
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608. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Harta tidak akan berkurang karena sedekah, Allah tidak akan 
menambahkan kepada seseorang yang suka memaafkan melainkan 
kemuliaan. Dan tiadalah seseorang yang merendahkan diri karena Allah, 
melainkan Allah akan mengangkat derajatnya. " (HR. Muslim) 




: Jl — »j p. g j le- jLw> ^ ajI *up 4ill j ^-Jl 

(<& M 3 ^' ^ 



Shahih Riyadhush-Shalihin — 485 




609 Dari Anas RA, bahwasanya ia sering melewati anak-anak kemudian 
mengucapkan salam kepada mereka, dan ia berkata, “Nabi SAW 
melakukan hal yang demikian itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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610. Dari Anas RA, ia berkata, “Bila ada budak perempuan 221 di 
Madinah memegang tangan Nabi SAW, maka beliau pergi mengikuti ke 
mana budak itu menghendaki.” (HR. Bukhari) 
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611 Dari Al Aswad bin Yazid, ia berkata, “Saya menanyakan kepada 
Aisyah RA tentang apa yang biasa dikerjakan oleh Nabi SAW di 
rumahnya. Aisyah menjawab, ‘Beliau selalu memperhatikan keluarganya, 
yakni membantu keluarganya Akan tetapi bila waktu shalat tiba, maka 
beliau keluar untuk mengerjakan shalat berjamaah’.” (HR. Bukhari) 
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221 Status hadits ini dalam kitab Bukhari adalah mu 'allag. 
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612. Dari Abu Rifa’ah Tamim bin Usaid R A, ia berkata, “Saya datang 
kepada Nabi SAW, dan beliau sedang berpidato. Kemudian saya berkata, 
‘Wahai Rasulullah, ada orang asing datang hendak menanyakan tentang 
agamanya karena ia belum tahu tentang seluk-beluk agamanya’ Maka 
beliau mendekati saya dan menghentikan pidatonya, serta mengambil 
kursi dan duduk di kursi itu lantas mengajarkan kepada saya apa yang 
telah diajarkan oleh Allah kepada beliau. Kemudian beliau kembali 
berpidato lagi dan menyelesaikan pidatonya itu ” (HR. Muslim) 
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613 Dari Anas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bila makan, maka 
beliau menjilat-jilat ketiga jarinya. 222 Anas mengatakan bahwa Nabi 
SAW. bersabda, “Bila suapan salah seorang di antara kamu jatuh, maka 
hendaklah ia mengambil dan bersihkan kotoran yang melekat lalu 
memakannya, dan jangan biarkan makanan itu dimakan syetan (karena 
tersisa). " Beliau juga menyuruh supaya membersihkan sisa-sisa makanan 
yang ada di piring, dimana beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu 
sekalian tidak tahu makananmu yang mana yang membawa keberkahan.” 
(HR. Muslim) 



222 . Ketiga jari itu adalah ibu jari, telunjuk dan jari tengah. Al Khaththabi berkata, 
“Bahwasanya hati manusia rusak akibat bermegah-megahan, dan mereka menduga bahwa 
perbuatan beliau ini adalah sesuatu sang jorok, seolah-olah mereka tidak mengetahui bahwa 
makanan yang melekat pada jari mereka adalah bagian yang harus mereka makan. Jadi, 
sebagian manusia tidak menganggap hal ini jorok Orang yang berakal pun menganggap ini 
bukan hal yang menjijikkan, karena yang dimasukkan ke mulut adalah jari mereka sendiri. 
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614. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ AUah 
tidaklah mengutus seorang nabi melainkan ia menggembala kambing. ” 
Para sahabatnya bertanya, “Dan engkau wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Ya, aku dulu juga menggembala kambing dengan mendapat 
upah dari penduduk Makkah. " (HR. Bukhari) 223 
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615. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Seandainya aku diajak untuk makan betis atau paha binatang, niscaya 
aku memenuhinya. Dan seandainya aku dihadiahkan paha atau betis 
binatang, niscaya aku menerimanya. " (HR. Bukhari) 
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616. Dari Anas RA, ia berkata, “Unta 224 Rasulullah SAW tidak pernah 
terdahului atau hampir tidak dapat dikejar. Kemudian ada seorang badui 
yang mengendarai untanya dan dapat mendahului unta beliau, maka hal 
yang demikian itu cukup menggelisahkan kaum Muslimin. Hal itu 

223 . Hadits ini pengulangan dari hadits 605. 

224 . ulaiS adalah nama unta Rasulullah SAW, adapun yaitu unta yang ditunggangi yang 

berumur kira-kira dua sampai enam tahun. 
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diketahui oleh Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, "Kebenaran atas 
Allah, bahwasanya tiada sesuatupun di dunia ini yang menyombongkan 
diri melainkan Allah merendahkannya " (HR. Bukhari) 



72- Larangan Sombong 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Negeri akhirat (surga) itu Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di muka bumi. Dan kesudahan yang baik itu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa. ”(Qs. Al Qashash (28) 83) 

fa j' o*J^ Jt J J'* 

Allah Ta 'ala berfirman, "Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini 
dengan angkuh. " (Qs. Al Israa' (17): 37) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
sesama manusia dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri. " (Qs. Luqmaan (31): 18) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum 
Musa, ia berlaku aniaya terhadap mereka. Dan kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci- 
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat. 225 
(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya Janganlah kamu terlalu 
bangga. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu untuk kebahagiaan negeri akhirat dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari kebahagiaan duniawi, dan berbuat baiklah 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di muka bumi. 'Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan ' Qarun berkata, ‘Sesungguhnya 
aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang ada padaku ’ Dan apakah ia 
tidak mengetahui bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat- 
umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih mengumpulkan 
harta? Dan tidaklah perlu ditanya kefiada orang-orang yang berdosa itu 
tentang dosa-dosa mereka. 

Kemudian keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
Orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia berkata, "Semoga kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun. Sesung- 
guhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar. " Dan 
berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang 
besarlah bagimu. Pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih dan tidak diperoleh pahala itu kecuali oleh 
orang-orang yang sabar '. 

Kemudian Kami benamkan Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi. 
Maka tidak ada suatu golongan pun yang menolongnya terhadap siksa 
Allah. Dan ia tidaklah termasuk orang-orang yang dapat membela 
dirinya. " (Qs. Al Qashash (28): 76-81) 



225 . Karena hartanya yang melimpah ruah serta berbagai macam jenis dan bentuk, hal itu 
membuat lelah para penjaganya. 
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617. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dari Nabi S AW, beliau bersabda, 
‘‘Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada sifat 
sombong walaupun hanya sebesar atom. " Ada seorang laki-laki yang 
berkata, “Sesungguhnya seseorang itu suka memakai pakaian yang bagus 
dan sandal atau sepatu yang bagus pula.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan 226 Sombong itu 
menolak kebenaran dan merendahkan sesama manusia. ” (HR. Muslim) 
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618. Dari Salamah bin Al Akwa’ RA, bahwasanya ada seorang laki-laki 
makan di hadapan Rasulullah SAW dengan tangan kirinya, lantas beliau 
bersabda, "Makanlah dengan tangan kananmu. ” Laki-laki itu menjawab, 
“Saya tidak bisa.” Beliau bersabda lagi, “Kamu tidak bisa, hal itu tak lain 
hanyalah kesombongan.” Salamah berkata, “Kemudian laki-laki itu tidak 
bisa mengangkat tangannya ke mulut.” (HR. Muslim) 
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226 . Maksudnya, itu tidak termasuk sifat sombong Lihat Mukaddimah hal. 3 dalam bab 
Fawaaid mutafamgah, no. 1. 
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619. Dan Haritsah bin Wahb RA, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ' Maukah kamu sekalian aku beritahu tentang 
ahli neraka? Yaitu setiap orang yang kejam, rakus dan sombong '. ” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Penjelasan hadits ini terdapat pada hadits nomor 257 tentang 
kelemahan orang-orang muslim. 
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620. Dari Abu Sa’id RA, dan Nabi SAW, beliau bersabda, "Surga dan 
neraka itu saling berdebat, neraka berkata, 'Padaku terdapat orang- 
orang yang kejam dan sombong'. Surga berkata, 'Padaku terdapat 
orang-orang yang lemah (tertindas) dan miskin'. Kemudian Allah 
memberi keputusan kepada keduanya, 'Sesungguhnya kamu (surga) 
adalah tempat rahmat-Ku. Aku memberi rahmat dengan kamu kepada 
siapa saja yang Aku kehendaki. Sesungguhnya kamu (neraka) adalah 
tempat siksaan-Ku. Aku menyiksa dengan kamu kepada siapa saja yang 
Aku kehendaki. Bagi masing-masing kamu berdua Aku akan 
memenuhinya. ’’ (HR. Muslim) 
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621 Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya pada hari Kiamat nanti Allah tidak akan melihat orang 
yang menurunkan kainnya sampai ke bawah mata kaki karena 
sombong. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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622. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ada tiga golongan pada hari Kiamat dimana Allah SWT tidak akan 
berbicara dengan mereka, tidak akan membersihkan (mengampuni) dosa 
mereka, tidak akan memandang mereka, dan mereka akan disiksa dengan 
siksa yang pedih; yaitu orang tua yang berzina, raja (penguasa) yang 
suka bohong dan orang miskin yang sombong. ” (HR. Muslim) 
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623. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah SWT berfirman, 'Kemuliaan adalah pakaian-Ku dan 
kesombongan adalah selcndang-Ku. Barangsiapa yang menyaingi-Ku 
pada salah satunya dari keduanya, maka Aku pasti akan menyiksanya '. ” 

(HR. Muslim) 
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624 Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Suatu ketika ada seorang laki-laki berjalan dengan memakai pakaian 
yang penuh dengan perhiasan dan bersisir rambutnya dengan disertai 
sikap sombong dan mengagumi dirinya sendiri saat berjalan Tiba-tiba 
Allah menyiksanya, yaitu ia selalu timbul dan tenggelam di permukaan 
bumi sampai hari Kiamat. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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625. Dari Salamah bin Al Akwa’ RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Seseorang itu senantiasa membanggakan dan 
menyombongkan dirinya sehingga ia dicatat dalam golongan yang 
sombong, kemudian ia tertimpa bencana yang sering menimpa mereka. ” 

(HR. Tirmidzi, hadits ini hasan) 



73- Budi Pekerti yang Baik 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar 
berbudi pekerti yang luhur. " (Qs. Al Qalam (68):4) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan orang-orang yang menahan amarahnya 
serta suka memaafkan kesalahan orang lain. Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik.” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 134) 

'H dy—j 'JVS”’ i_r^' Cf’J "l T 'l 

(pS jti) 

626. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW adalah orang yang 
mempunyai budi pekerti yang paling baik ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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627. Dari Anas RA, ia berkata, “Saya belum pernah menyentuh sutera 
baik yang tebal maupun yang tipis, yang lebih halus dari telapak tangan 
Rasulullah SAW Saya belum pernah mencium mewangian yang lebih 
wangi dari bau Rasulullah SAW Saya pernah menjadi pelayan beliau 
selama sepuluh tahun, beliau sama sekali tidak pernah mengatakan, ’hus' 
kepada saya Begitu pula beliau tidak pernah menegur dengan ucapan 
'kenapa kamu berbuat begitu' terhadap apa saja yang saya kerjakan. 
Beliau juga tidak pernah menegur dengan ucapan, 'Kenapa kamu tidak 
berbuat demikian' terhadap apa saja yang tidak saya kerjakan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
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628. Dan Sha’b bin Jatsamah RA, ia berkata, “Saya pernah 
menghadiahkan seekor keledai liar kepada Rasulullah SAW, kemudian 
beliau mengembalikannya kepadaku. Ketika beliau melihat perubahan 
raut wajahku, beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku tidak pernah menolak 
pemberianmu, hanya saja karena aku dilarang (meneriman sedekah) " 
(IIR. Bukhari dan Muslim) 
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629. Dari An-Nawwas bin Sam’an RA, ia berkata, “Saya bertanya 
tentang kebajikan dan dosa (kejahatan) kepada Rasulullah SAW, lalu 
beliau menjawab, “Kebajikan itu adalah budi pekerti yang baik, dan 
dosa (kejahatan) itu adalah sesuatu yang merisaukan hatimu dan kamu 
tidak senang bila hal itu diketahui orang lain ’. " (HR. Muslim) 
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630. Dan Abdullah bin Amr bin Ash RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
sama sekali bukanlah orang yang keji dan bukan pula orang yang jahat.” 
Beliau bersabda, "Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kamu 
sekalian adalah yang paling baik budi pekertinya. ’’ (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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631. Dari Abu Darda’ RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tiada 
sesuatupun yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin pada 
hari Kiamat melebihi budi pekerti yang baik Dan sesungguhnya Allah 
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membenci orang yang keji dan suka berkata kotor. ” (HR. Turmudzi, 227 
hadits ini hasan shahih) 
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632. Dan Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW ditanya 
tentang, perbuatan apa yang paling banyak memasukkan manusia ke 
dalam surga? Beliau menjawab, 'Takwa kepada Allah dan budi pekerti 
yang baik' Beliau juga ditanya tentang perbuatan apa yang paling 
banyak memasukkan seseorang ke dalam neraka" 7 Beliau menjawab, 
'Mulut dan kemaluan " (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan shahih) 
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633. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Orang mukmin yang paling sempurna imannya yaitu orang yang paling 
baik budi pekertinya di antara mereka. Dan orang yang paling baik di 
antara kamu sekalian yaitu orang yang paling baik terhadap istrinya. " 

(HR. Tirmidzi, hadits ini hasan shahih) 



• dj-A 'H! ^ dy~"j il~**~* icJli a1)I u* J — ^ 

(ijU y) #ljj) • Jt-jl-dl Or 4 aL>- Ov) iljJ-J jl 



227 . Syaikh Nashiruddin Albani berkata, “Hadits ini shahih Lihat kitab Shahih Sunan Tirmidzi 
dengan ikhtisar sanad jilid 2/193, dengan nomor hadits 1628, dan di sana terdapat pula redaksi 



lain: 
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kalian. Sesungguhnya orang yang paling aku benci dan paling jauh 
kedudukannya denganku pada hari Kiamat yaitu orang-orang yang 
paling banyak bicara, suka ngobrol dan bermulut besar. " Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, kami telah tahu tentang orang yang banyak 
bicara dan suka ngobrol, kemudian apa yang dimaksud dengan bermulut 
besar itu?” Beliau menjawab, 'Yaitu orang-orang yang sombong " (HR. 
Tirmidzi, hadits ini hasan 229 ) 

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Abdullah bin Al Mubarrak, 
beliau mengartikan budi pekerti yang baik dengan, “Bermuka manis, 
memberi pertolongan dalam kebaikan dan mencegah sesuatu yang 
membahayakan”. 



74-Belas Kasih, Sabar dan Lemah Lembut 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan (kesalahan) orang, Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. " (Qs. Aali ‘Imraan (3): 134) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah dari orang-orang yang 
bodoh. ’’ (Qs. Al A'raaf (7). 199) 



229 Syaikh Nashimddin Al Albani berkala, “Hadits ini shahih. Lihat kitab Shahih Sunan 
Turmidn ' dengan ikhtisar sanad, nomor. 1 642. 



Shahih Riyadhush-Shalihin 



499 




.j ««c»-' 3ll~>«Jl (_g jl^J *y 4 JJI 3^* 

■, — jJJI VJ l — alii i » j <■£-?*>- « jIAp j tiJb-j t^JJl lil» 

^jt-JaP f^>- ji L*UL b>j cl 

Allah Ta 'ala berfirman, “ Dan kebaikan itu tidak sama dengan kejahatan. 
Tolaklah (kejahatan) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang- 
orang yang antara kamu dan dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar. ” (Qs Fushshilat (41): 34-35) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan ”(Qs Asy-Syuraa (42); 43) 
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637 Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepada Abdul Qais yang terluka, "Sesungguhnya di dalam dirimu ada 
dua sifat yang disukai Allah, yaitu santun dan sabar " (HR. Muslim) 
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638. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan menyukai kelemah-lembutan 
dalam segala hal " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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639. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan menyukai kelemah-lembutan. 
Dan Allah SWT. memberi karena kelembutan, yang tidak Dia berikan 
karena kekerasan, dan tidak diberikannya karena yang lain ( 'selain 
kelembutan). ”(HR. Muslim) 
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640. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Nabi SAW bersabda, "Tidaklah 
sikap lemah-lembut pada sesuatu melainkan ia menghiasinya, dan 
tidaklah sikap lemah-lembut itu dicabut dari sesuatu melainkan ia 
memperburuknya. " (H R. Muslim) 
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641. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ada seorang Arab badui 
kencing di dalam masjid, kemudian orang-orang bangkit untuk 
memukulinya, tetapi Nabi SAW melarangnya dan bersabda, ‘ Biarkan 
dia, tuangkanlah satu ember air pada kencing itu. Sesungguhnya kalian 
diutus untuk mempermudah bukan mempersulit * " (HR. Bukhari) 
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642. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Permudahlah dan 
jangan kalian mempersulit, gembirakan dan jangan kalian menakut- 
nakuti. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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643. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang terhalang untuk berbuat 
lemah lembut, berarti ia terhalang untuk berbuat berbagai macam 
kebaikan ’. (HR. Muslim) 
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644. Dan Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ada seorang laki-laki meminta 
wasiat kepada Nabi SAW, ‘Berilah saya wasiat!’ Beliau bersabda, 
‘ Janganlah kamu marah! ' Lelaki itu mengulanginya lagi, tetapi beliau 
tetap menjawab, 'Janganlah kamu marah " (HR. Bukhari) 
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645. Dari Abu Ya’ la Syaddad bin Aus RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan kalian untuk berbuat 
baik dalam segala hal. Oleh karena itu kalau kamu membunuh, maka 
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membunuhlah 230 dengan sebaik-baiknya. Apabila menyembelih, maka 
sembelihlah dengan sebaik-baiknya. Hendaklah salah seorang dan 
kalian menajamkan pisau dan hendaklah menenangkan hewan sembelih- 
an. " (HR. Muslim) 
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646. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW disuruh 
untuk memilih dua hal, beliau pasti memilih hal yang paling mudah 
selama tidak berdosa Seandainya yang mudah itu berdosa, beliau pasti 
menjauhinya. Beliau tidak pernah menuntut balas untuk dirinya, kecuali 
jika kehormatan Allah SWT diselewengkan, maka beliau menuntut balas 
karena Allah SWT.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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647 Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahukan tentang orang yang diharamkan masuk 
neraka 7 Atau siapakah orangnya yang neraka diharamkan untuk 
membakarnya ? Neraka diharamkan bagi setiap orang yang mendekatkan 
diri kepada Allah, yang bersikap lemah lembut, lunak dan suka 
mempermudah " (HR. Tirmidzi, hadits ini hasan ) 



210 . i-iii* dengan di-Aorrah-kan qaf - nya artinya cara membunuh. Hadits ini tercantum dalam 
kitab Mukhlashar Muslim nomor 1249, kitab Shahih Muslim jilid 4/2003 dan Shahih Sunan 
Abu Daud dengan ikhtisar sanad nomor 2441. 
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75. Memberi Maaf dan Berpaling dari Orang yang Bodoh 
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Allah Ta’ ala berfirman, "Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma ’ruf serta berpalinglah dari orang-orang yang 
bodoh. ” (Qs. Al A’raaf(7): 199) 



Allah Ta 'ala berfirman, "Maka maafkanlah (mereka jdengan cara yang 
baik." (Qs. Al Hijr(15):85) 



aJJI jAaj jl j d y** a -n. S j 1 ^ aJJI 



Allah Ta’ala berfirman, “Dan hendaklah mereka memaafkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin Allah mengampuni 
kalian ? " (Qs. An-Nuur (24): 22) 



Allah Ta’ala berfirman, "Dan orang-orang yang selalu memaafkan 
manusia. Dan Allah mencintai orang-orang yang selalu berbuat 
baik. "(Qs. Aali ‘Imraan (3) 134) 
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Allah Ta’ala berfirman, ‘Tetapi orang yang bersabar dan 
memaafkan, sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diutamakan. "(Qs. Asy-Syuuraa (42): 43) 
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648 Dari Aisyah RA, bahwasanya ia bertanya kepada Nabi SAW, 
“Pernahkah engkau mengalami penderitaan yang lebih berat dari perang 
Uhud?” Beliau menjawab, “Sungguh, aku lelah mendapat penderitaan 
karena (perbuatan) kaummu, sedangkan yang paling berat adalah pada 
hari ‘Aqabah Ketika aku menyempatkan diri untuk mengajak putra 
Abdul Yalil bin Kulal, ia tidak menyambut sebagaimana harapanku. 
Kemudian aku pergi dengan perasaan sedih sekali dan tidak sadar. 
Namun sesampainya di Qamuts Tsa 'alih, 231 aku sadar dan mengangkat 
kepalaku. Waktu itu aku dinaungi oleh awan. Setelah aku memandang- 
nya, ternyata tadi itu adalah malaikat Jibril la memanggilku seraya 
berkata, 'Sesungguhnya Allah SWT telah mendengar kaummu mencela 
dan menolak ajakanmu. Allah SWT mengutus malaikat penjaga gunung 



231 . Adalah nama miqatnya penduduk Najd dan disebut dengan Qamul Manaazil, yaitu 
berjarak seperti perjalanan sehari semalam dari Makkah. 
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untukmu. Dia akan memenuhi apa saja yang kamu kehendaki untuk 
menyiksa mereka' Kemudian malaikat penjaga gunung memanggilku 
dan mengucapkan salam seraya berkata, ‘Wahai Muhammad, sesung- 
guhnya Allah telah mendengar ucapan kaummu. Aku adalah malaikat 
penjaga gunung. Tuhan telah mengutusku untuk memenuhi perintahmu. 
Maka apakah yang kamu kehendaki? Apabila kamu menghendaki, akan 
aku runtuhkan dua gunung itu (yang mengitari Makkah, yaitu gunung 
yang keras) untuk menyiksa mereka ’. " Nabi SAW menjawab, “Aku 
masih berharap semoga Allah mengeluarkan dari mereka orang yang 
beribadah (menyembah) Allah Yang Maha Esa, dan mereka tidak 
menyekutukan nya dengan sesuatupun. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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649. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
memukul apapun dengan tangannya, beliau juga tidak pernah memukul 
istri dan pelayannya, kecuali pada saat berjihad di jalan Allah. Beliau 
sama sekali tidak pernah membalas orang yang mengganggunya, kecuali 
terhadap orang yang melarang apa yang telah diharamkan Allah SWT, 
maka beliau menghukumnya karena Allah.” (HR. Muslim) 
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650. Dan Anas RA, ia berkata, “Saya pernah berjalan bersama Rasulullah 
SAW. Waktu itu, beliau membawa selimut Najran yang tebal pinggirnya 
dan bertemu dengan seorang badui, kemudian ia menarik-narik 
selendang beliau dengan kuat. Lalu saya melihat leher beliau terdapat 
bekas ujung selimut, karena kerasnya tarikan orang badui itu. Kemudian 
ia berkata, ‘Wahai Muhammad, berikanlah kepadaku harta Allah yang 
ada padamu!’ Beliau menoleh kepada orang badui itu, sambil tersenyum 
beliau memenuhi permintaan orang badui itu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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651. Dari Ibnu Mas’ud RA, ia berkata, “Seolah-olah saya masih melihat 
Rasulullah SAW mencontohkan tentang perbuatan seorang nabi dari para 
nabi -semoga Allah melimpahkan rahmat dan kesejahteraan-Nya kepada 
mereka- kaum yang memukul beliau sampai berdarah, sambil mengusap 
darah di mukanya Beliau berdoa, 'Ya Allah, ampunilah dosa kaumku, 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui'. ” (H R Bukhari dan Muslim) 
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652. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Yang 
dinamakan orang kuat bukanlah orang yang kuat bergulat Orang yang 
kuat adalah orang yang mampu mengendalikan hawa nafsunya pada 
waktu marah. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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76- Sabar Menghadapi Cobaan 
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Allah Ta’ala berfirman, ‘Dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan ( kesalahan ) orang. Dan Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan. ”(Qs. Aali ‘Imraan (3): 134) 
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Allah Ta’ala berfirman, "Dan siapa yang bersabar dan memaafkan, 
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan. ”(Qs. Asy-Syuraa (42): 43) 
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653. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ada seseorang mengadu kepada 
Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya mempunyai 
kerabat dekat, saya selalu menyambung hubungan dengan mereka, tetapi 
mereka memutuskannya. Saya selalu berbuat baik kepada mereka, tetapi 
mereka berlaku jahat pada saya Saya senantiasa menyantuni mereka, 
tetapi mereka tidak tahu diri’. Kemudian beliau bersabda ‘ Seandainya 
keadaanmu seperti apa yang kamu katakan, maka seolah-olah kamu 
menaburkan abu panas kepada mereka dan kamu akan selalu mendapat 
pertolongan Allah karena perbuatan mereka, selama kamu masih tetap 
mengerjakan hal yang demikian. ” (HR. Muslim) 

Adapun penjelasan hadits ini terdapat pada bab “Silaturrahmi.” 232 



232 . Pada hadits nomor 323. 



508 — Shahih Riyadhush-Shalihin 




77- Marah karena Larangan Allah SWT Dilanggar dan 
Selalu Menolong Agama-Nya 

AiP «J jy>- <JJl CjC* j>- Jt-li*;! \ju <Uj' jl i 

Allah Ta 'ala berfirman, " Dan siapa saja mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 
Tuhannya. " (Qs. Al Hajj (22): 30) 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. " (Qs. 
Muhammad (47): 7) 
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654. Dari Abu Mas’ud ‘Uqbah bin Amr Al Badri RA, ia berkata, “Ada 
seorang laki-laki mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, ‘Saya 
terpaksa mundur dari jamaah Subuh karena si fulan memanjangkan 
bacaan shalatnya’ Saya belum pernah melihat Nabi SAW marah ketika 
memberikan nasihat, melebihi kemarahannya pada saat itu. Beliau 
bersabda, ‘Wahai sekalian manusia, sesungguhnya ada di antara kalian 
orang yang menjadikan dirinya dijauhi. Siapa saja di antara kalian yang 
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656. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Orang-orang Quraisy sedang 
berunding tentang masalah seorang perempuan dari suku Ma’zumi yang 
telah mencuri. Mereka berkata, ‘Siapa yang harus menyampaikan 
masalah ini kepada Rasulullah SAW?’ Mereka menjawab. Tiada lagi 
yang pantas selain Usamah bin Zaid, kekasih Rasulullah SAW’. Usamah 
pun menyampaikan hal itu kepada beliau. Lalu beliau bertanya, ‘Akankah 
kalian melindungi orang yang terkena salah satu dari hukuman Allah°’ 
Kemudian beliau berdiri dan berpidato, seraya bersabda, ‘ Sesungguhnya 
yang menyebabkan kebinasaan orang-orang sebelum kamu, jika orang 
terpandang di antara mereka mencuri, mereka membiarkan. Tetapi bila 
yang mencuri orang lemah, mereka melaksanakan hukuman. Demi Allah, 
seandainya Fatimah -puteri Muhammad- mencuri, niscaya aku potong 
tangannya '. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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657. Dari Anas RA, ia berkata, “Nabi SAW melihat dahak di arah kiblat. 
Melihat itu beliau tidak senang, sehingga wajahnya berubah, lalu berdiri 
dan membuang dahak itu dengan tangannya, seraya bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, berarti ia sedang 
berbisik dengan Tuhannya. Sedangkan Tuhan berada di antara ia dan 
kiblat. Oleh karena itu, hendaklah kalian tidak meludah ke arah kiblat, 
melainkan ke arah kiri atau ke bawah kaki ’ Kemudian beliau mengambil 
ujung serbannya dan meludah di situ serta melipat-lipatnya, seraya 
bersabda, ‘ Atau lakukanlah seperti ini'. " (HR Bukhari dan Muslim) 
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78- Perintah Bagi Pemimpin untuk Bersikap Lemah Lembut 
kepada Rakyat dan Larangan Bersikap Keras serta 
MeremehkanKemaslahatan Mereka 



Allah Ta 'ala berfirman, “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang- 
orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman" (Qs Asy- 
Syu’araa’ (26): 215) 
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Allah Ta 'ala berfirman, " Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. ” 
(Qs. An-Nahl (16) . 90) 
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658. Dan Ibnu Umar RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Kalian adalah pemimpin, dan kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban. Penguasa adalah pemimpin, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Suami adalah pemimpin 
keluarganya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya. Istri adalah pemimpin di rumah suaminya, dan akan 
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dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Pelayan adalah 
pemimpin dalam mengelola harta tuannya , dan akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Oleh karena itu, kalian 
sebagai pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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659. Dari Abu Ya’la Ma’qil bin Yasar RA, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Tidaklah seorang hamba yang diberi 
kepercayaan memimpin rakyatnya oleh Allah SWT, dan ia mati dalam 
keadaan menipu rakyat, melainkan Allah haramkan surga untuknya ” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, “Seorang pemimpin yang tidak 
menjaga kepemimpinannya dengan nasihat, maka ia tidak akan 
mendapati wanginya surga. ’’ 

Dalam riwayat Muslim dikatakan, "Seorang penguasa yang 
menguasai urusan umat Islam, sedang ia tidak memperhatikan dan 
memberi nasihat, pasti ia tidak akan masuk surga bersama mereka. " 
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660. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
berdoa di rumahku ini, ‘ Ya, Allah, siapa saja yang diberi kekuasaan 
mengurusi umatku kemudian ia menyengsarakan mereka, maka 
persulitlah ia. Dan siapa saja yang diberi kekuasan, kemudian ia 
mempermudah mereka, maka mudahkanlah ia ’. ” (HR. Muslim) 
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661 . Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Dahulu , Bani Israil selalu dibimbing oleh para nabi Setiap seorang 
nabi wafat, maka diganti oleh nabi yang lain Tetapi tidak akan ada nabi 
lagi sesudahku. Yang ada hanya para khalifah, bahkan sangat banyak 
jumlahnya. " Para sahabat bertanya, “Apa yang engkau perintahkan pada 
kami? ” Beliau menjawab, “ Tepatilah bai 'at (janji setia) yang pertama, 
kemudian berikan kepada mereka apa yang menjadi haknya. Mohonlah 
kepada Allah agar apa yang menjadi hakmu terpenuhi, karena Allah 
akan meminta pertanggungjawaban mereka di dalam memimpin umat. ’’ 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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662. Dari A'idz bin Amr RA, ketika ia masuk ke rumah Ubaidillah bin 
Ziyad, ia berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sejahat-jahatnya pemimpin adalah 
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pemimpin yang lalim 234 Oleh karena itu, janganlah kalian termasuk 
golongan mereka ’. " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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663, Dari Abu Maryam Al Azdi RA. ia berkata kepada Mu’awiyah RA, 
“Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Siapa saja yang diberi 
kekuasaan oleh Allah untuk mengurusi urusan orang Islam, sedang ia 
tidak memperhatikan kebutuhan, kedukaan dan kemiskinan mereka, maka 
Allah SWT tidak akan memperhatikan kebutuhan, 235 kedukaan dan 
kemiskinannya pada hari Kiamat Kemudian Mu’awiyah mengangkat 
seseorang untuk mengurusi segala kepentingan manusia.” (HR. Abu 
Daud dan Tirniidzi) 



79 - Pemimpin yang Adil 
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Allah Ta 'ala berfirman, " Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan. " (Qs. An-Nahl (16): 90) 



234 . Penjelasan hadits ini terdapat pada hadits nomer 1 97, dan semoga kalimat Mutta/acj 
alaihi adalah dari pengarang kitab ini atau penulis. Syaikh Syu'aib berkata, “Hadits ini tidak 
terdapat dalam Shahih Bukhari " 

235 . Yaitu dengan tidak mengabulkan doa serta tidak mewujudkan cita-citanya. Menurut kami 
(Albani), bahwasanya salah satu dari sanad hadits ini adalah shahih sebagaimana yang 
dijelaskan dalam kitab Shahihah nomer 629. 
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Allah Ta 'ala berfirman, "Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil " (Qs. Al Hujuraat (49): 9) 
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664 Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 
" Ada tujuh golongan yang akan mendapat naungan Allah SWT pada hari 
yang tiada naungan kecuali naungan-Nya; yaitu pemimpin yang adil, 
pemuda yang senantiasa beribadah kepada Allah, seseorang yang 
hatinya senantiasa terpaut dengan masjid Dua orang yang saling 
mencintai karena Allah, yang keduanya berkumpul dan berpisah karena- 
Nya. Seorang lelaki yang ketika diajak (dirayu) oleh seorang wanita 
bangsawan yang cantik, lalu ia menjawab, ‘Sesungguhnya saya takut 
ke/xida Allah. Seorang yang mengeluarkan sedekah, sedangkan ia 
merahasiakannya, sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
diberikan oleh tangan kanannya. Dan, seorang yang mengingat Allah di 
tempat yang sepi sampai meneteskan air mata'." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



; '1 ; , ' _ e te , .J, „ , ' 

j!——* :J \ — * l*$ ip ajjI j ^j^Wl ^ {y. Aiil -LP jjpj “*l *i ® 

O j — 5-X*j ’j y jj* yS^* ^ -^-P D 1 ^ 3 * ** a a))1 cjj~*>j 

oljj) .tyj lij f-fcWj j 



516 — Shahih Rivadhush-Shalihin 




665. Dan Abdullah bm Amr bin Ash RA, ia berkata bhawa Rasulullah 
SAW bersabda, "Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil di sisi 
Allah laksana berada di atas mimbar yang terbuat dari cahaya. Mereka 
itu orang-orang yang berlaku adil dalam memberikan hukum kepada 
keluarga dan rakyat yang mereka kuasai (perintah). " (HR. Muslim) 
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666 Dari Auf bin Malik RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘ Pemimpin yang bijaksana adalah yang kalian cintai dan 
mereka mencintai kalian, kalian selalu mendoakan atasnya dan ia pun 
selalu mendoakan kalian. Pemimpin yang terjahat adalah yang kalian 
benci dan membenci kalian, sedang kalian mengutuknya dan ia mengutuk 
kalian ’ Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, sebaiknya kita pecat saja 
mereka itu’ Beliau menjawab, ‘ Jangan , selama ia masih mengerjakan 
shalat berjamaah bersama kalian. Jangan, selama ia masih mengerjakan 
shalat berjamaah bersama kalian ” (HR Muslim) 
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667. Dari ‘Tyad bin Himar RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Penghuni surga itu terdiri dari liga kelompok, yaitu 
penguasa yang adil lagi disenangi, orang yang mengasihi lagi lembut 
kepada sanak keluarga dan setiap muslim, serta orang miskin yang 
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menjaga kehormatan dirinya (tidak meminta-minta) padahal ia 
mempunyai keluarga '. " (HR. Muslim) 



80-Kewajiban Menaati Pemimpin Selain dalam Kemaksiatan 
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Allah Ta’ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
AUah dan Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu. ”(Qs An-Nisaa' 
(4). 59) 
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668. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Seorang 
muslim wajib mendengarkan dan menaati perinlah yang disukainya 
maupun yang tidak. Kecuali bila ia diperintah mengerjakan kemaksiatan, 
maka ia tidak boleh mendengar dan menaati. ” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 



JyL APljiJl J Jl ^jlp ijU Aill J y* j LajL lil LS' : Jl# AiPj — ^ 

(a!!p .p :«L~.«I Lkli :lli 

669. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “ketika kami berbaiat (berjanji 
setia) kepada Rasulullah SAW untuk selalu mendengar dan taat, beliau 
berkata kepada kami, ‘Sebatas kemampuanmu’.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
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670. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Siapa saja yang melepaskan diri dari menaati pemimpin, 236 
pada hari Kiamat ia akan bertemu Allah tanpa dapat mengajukan 
alasan. Siapa saja yang meninggal dunia sedang di lehernya tidak ada 
tanda bai ’at (janji setia), maka ia mati seperti pada zaman Jahiliah. " 237 
(HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain dikatakan, " Siapa saja yang mati, sedang ia 
memisahkan diri dari jamaah, sungguh ia telah mati seperti pada zaman 
Jahiliyah. " 
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671. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Dengarkanlah oleh kalian dan taatilah! walaupun yang memimpinmu 
adalah seorang budak Habsyi yang bentuk kepalanya seperti biji 
anggur’. " (HR. Bukhari) 



236 . Yaitu keluar dari ketaatan pada pemimpin dan tidak mengikuti perintahnya yang bukan 
berupa maksiat. 

237 . Maksudnya ia mati dalam kesesalan, sebagaimana kaum Jahiliyah mati dalam kesesatan, 
karena mereka tidak masuk dalam lingkaran ketaatan pada pemimpin Mereka menganggap 
ini suatu cela. 
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672 Dari Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Hendaklah kalian selalu mendengar dan taat kepada penguasa, baik 
kamu dalam kondisi kesulitan, 238 lapang, cinta maupun benci, walaupun 
ia tidak mempedulikan kamu. ” 239 (HR. Muslim) 
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238 . Maksudnya adalah kamu dalam kefakiran atau berkecukupan. Adapun kata u .')- 
iL artinya baik terhadap sesuatu yang kamu cintai ataupun yang kamu benci, maksudnya 
sesuai dengan keinginanmu atau tidak sesuai dengan keinginanmu selama bukan dalam hal 
maksiat. Jika tidak demikian maka tidak wajib menaatinya. 

239 . Yang dimaksud dengan kata •$> adalah khusus dalam urusan dunia, artinya hendaklah 
kalian menaati walaupun para pemimpin memfokuskan diri pada masalah dunia serta hak-hak 
kalian tidak terpenuhi. 
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673. Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, “Kami pernah bepergian 
bersama Rasulullah SAW, lalu kami berhenti untuk membuat kemah. Di 
antara kami ada yang memperbaiki kemah dan ada yang bermain panah 
dan batu, serta ada pula yang menggembala ternak yang kami kendarai. 
Tiba-tiba muadzin Rasulullah SAW berseru, ‘Mari kita shalat 
berjamaah’.” Setelah menunaikan shalat, kami menemui Rasulullah 
SAW, seraya bersabda, “ Tidak ada seorang nabipun sebelumku 
melainkan ia berkewajiban menunjukkan kebaikan, dan memperingatkan 
kejahatan kepada umatnya, bagi umat ini pada mulanya ditentukan 
keselamatan, tetapi pada akhirnya banyak cobaan dan hal-hal yang tidak 
diingini. Kemudian datanglah fitnah-fitnah yang sebelumnya dianggap 
ringan 240 dibanding yang berikutnya Pada saat fitnah itu datang, orang 
yang beriman berkata. 'Inilah yang membinasakan aku ’. Kemudian 
sirnalah fitnah itu, lalu datang lagi. Sehingga orang yang beriman 
berkata. Inilah, milah yang membinasakan aku ’ Maka siapa saja yang 
ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke surga, hendaklah ia 
meneguhkan keimanan kepada Allah dan hari akhir dan memperlakukan 
sesama manusia sebagaimana ia senang diperlakukan seperti itu Siapa 
saja yang telah berbai 'at (berjanji setia) kepada seorang penguasa, serta 
telah menumpahkan kepercayaannya, ia harus menaatinya dengan 
semampunya Apabila ada orang lain yang bermaksud merebut 
kekuasaanny a, maka penggallah leher orang itu. ” (HR. Muslim) 
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240 . Kata adalah teks asli, adapun yang terdapat di Shahih Muslim tertulis ji > . 
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674 Dari Abu Hunaidah Wa'il bin Hujr RA, ia berkata, “Salamah bin 
Yazid Al Ju’fi bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘Wahai Nabi Allah, apa 
pendapatmu seandainya para pemimpin menuntut hak kepada kami tetapi 
mereka tidak mau memenuhi hak kami, apa yang engkau perintahkan 
kepada kami?’ Beliau semula bersikap acuh pada perintah itu Kemudian 
Salamah mengulanginya, maka Rasulullah SAW bersabda, ‘ Dengarkan 
dan taatilah mereka! Sesungguhnya mereka akan dimintai pertang- 
gungjawaban atas kewajiban mereka, dan kamu juga akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kewajibanmu '. " (HR. Muslim) 
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675. Dan Abdullah bin Mas’ ud RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sepeninggalanku akan muncul sikap mementingkan diri 
sendiri dan kemungkaran. " Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apa yang engkau perintahkan untuk kami?” Beliau menjawab, “ Kamu 
harus menunaikan kewajibanmu dan memohon kepada Allah atas apa 
yang menjadi hakmu!" (HR. Bukhari dan Muslim) 
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676. Dan Abu Hurairah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang taat kepadaku, berarti ia taat kepada Allah SWT. 
Barangsiapa yang durhaka kepadaku, berarti ia durhaka kepada Allah 
SWT. Barangsiapa yang taat kepada pemimpin, berarti ia taat 
kepadaku, dan barangsiapa yang durhaka kepada pimpinan, berarti ia 
durhaka kepadaku. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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677 Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang membenci tindakan penguasanya, hendaklah ia 
bersabar! Sesungguhnya orang yang keluar dari raja (membelot) walau 
hanya sejengkal, 241 ia akan mati seperti mati pada zaman Jahiliyah. " 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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678 Dari Abi Bakrah RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barangsiapa yang meremehkan pemimpin, 242 maka 
Allah akan meremehkannya ”’(HR. Tirmidzi, hadits ini hasan) 



81-Larangan Meminta Jabatan dan Memilih Untuk 
Meninggalkan Jabatan Jika Tidak Diminta 
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Allah Ta’ala berfirman, "Negeri akhirat itu kami jadikan bagi orang- 
orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan 



. Maksudnya keluar dari ketaatan )i 



t raja (penguasa), walaupun terhadap hal yang 



sepele. Makna sejengkal sebagai ungkapan tamsil ‘sedikitnya’. 
242 . Status hadits ini terdapat ikhtilaf. Untuk lebih jelasnya. 
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di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa. ”(Qs. Al Qashash (28): 83) 
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679. Dan Abu Sa’id Abdurrahman bin Samurah RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah bersabda, “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah 
kamu meminta jabatan, karena apabila kamu diberi tanpa memintanya, 
maka kamu akan mendapat pertolongan Allah SWT dalam melaksana- 
kannya. Jika kamu diberi jabatan karena memintanya, maka jabatan itu 
diserahkan sepenuhnya kepadamu. Apabila kamu bersumpah terhadap 
suatu perbuatan, kemudian kamu melihat ada perbuatan lain yang lebih 
baik, maka kerjakanlah perbuatan yang lebih baik itu dan tebuslah 
sumpahmu " (HR. Bukhari dan Muslim) 
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680. Dari Abu Dzar RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“ Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu sebagai seorang yang 
lemah, dan aku mencintai kamu sebagaimana aku mencintai diriku. 
Janganlah kamu menjadi pejabat walau terhadap dua orang, dan 
janganlah kamu mengelola harta anak yatim. " (HR. Muslim) 



524 — Shahih Rivadhush-Shalihin 




^ — U- oJl i_j V' <&' Sy* j ^ ^cJi : Jli a!p j -'l A ^ 

y , a ' O y y i' * 'y* y i' * • i * ' ' * ''i* o 

2— *Qi3l j t23b»l l^Jlj ‘—■M M 1^ I (Jli |*j 

®'jj) . i^c? t5^j *^j <syy 

681. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
mengapa engkau tidak memberi jabatan kepadaku?’ Maka beliau 
menepuk bahuku, kemudian bersabda, ‘ Wahai Abu Dzar, sesungguhnya 
kamu seorang yang lemah, sedangkan jabatan adalah suatu kepercaya- 
an yang pada hari Kiamat merupakan suatu kehinaan dan penyesalan. 
Kecuali bagi pejabat yang dapat memanfaatkan hak dan menunaikan 
kewajiban dengan sebaik-baiknya ’. ” (HR. Muslim) 
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682. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah bersabda, “ Sesungguhnya 
kalian berambisi memegang suatu jabatan, tetapi pada hari Kiamat 
jabatan itu menjadi sebuah penyesalan " (HR. Bukhari) 



82- Anjuran Bagi Pemimpin dan Hakim L'ntuk Mengangkat 
Wakil yang Shalih dan Menghindari Mitra yang Buruk 
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Allah Ta’ala berfirman, “ Teman-teman akrab pada hari itu sebagian- 
nya menjadi musuh bagi sebagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang bertakwa. ”(Qs. Az-Zukhruf (43): 67) 
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683. Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Allah tidak mengutus seorang nabi dan khalifah yang 
menggantikannya, melainkan mereka mempunyai dua orang yang sangat 
dekat dengannya 243 Yang satu menganjurkan agar selalu berbuat baik, 
dan yang lain menganjurkan untuk selalu berbuat kejahatan Orang yang 
ma 'shum adalah yang dijaga oleh Allah " (HR. Bukhari) 
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684. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila Allah SWT menghendaki kebaikan kepada seorang penguasa, 
maka Dia akan memberikan untuknya pembantu yang jujur. Jika ia 
(penguasa) khilaf, ia selalu mengingatkannya, dan jika penguasa ingat 
(berbuat baik), maka ia selalu membantunya. Jika Allah menghendaki 
lain (keburukan), maka Dia akan memberikan untukny a pembantu yang 
jahat. Apabila penguasa itu lupa, ia tidak mengingatkannya, dan apabila 
penguasa itu ingat (berbuat baik), maka ia tidak mau membantunya. " 
(HR. Abu Daud dengan sanad yang baik) 



243 . Kata artinya para wali atau orang yang dipilih. 
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83. Larangan Memberikan Jabatan kepada Orang yang 
Memintanya atau Berambisi 
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685. Dan Abu Musa Al Asy’ ari R A, ia berkata, “Saya bersama dua anak 
pamanku mendatangi Rasulullah SAW Kemudian salah seorang di 
antara keduanya berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah kami jabatan pada 
sebagian dari kekuasaan yang telah Allah SWT berikan kepadamu’. Yang 
lain juga berkata yang sama Lalu beliau bersabda, “Demi Allah, aku 
tidak akan memberikan kekuasaan kepada seorangpun karena 
memintanya atau berambisi dengan jabatan itu'." (H R. Bukhari 
Muslim) 
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